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Islamic Spirtual Coping dalam membangun ketahanan keluarga sangat menarik untuk dikaji,
Pendekatan agama dan budaya lokal dalam penelitian menjadi jalan keluar dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalah dalam kehidupan perkawinan terutama saolusi bagi
setiap keluarga dalam masyarakat modern yang notabene kehilangan makna hidup, Buku ini
secara detall menjabarkan beberapa stress dalam keluarga dan upaya mengatasi stress
tersebut dengan Islamic spinual coping . Bagi pembaca yang ingin mendapatkan keharmonisan
keluarga, maka buku ini sangat tepat untuk dijadikan referensi dalam membangun keluarga
sakimah
Pred Dr, H, Abdurrahman Kasdi, Le, M.5i,
Rekior WIN Kudos

Angka perceraian di Indenesia lelah mengalami peningkatan yang signifikan dari lahun ke tahun.
Fakta demikian tentu menjadi keprihatinan bagi kita bersama, karena meskipun tindakan itu
diperbolehkan oleh agama tapi sangat dibenci aleh Allah dan Rasulullah, Buku karya Dr.
Muzdalifah ini merupakan karya yang serius, dalarm merespon fenomena tersebut Melalui
pendekatan efnografi. karya hasil penelitian ini mampu memberikan penjelasan yang
komprehensif lentang bagaimana masyarakat di pedesaan Karangrayun Grobogan menjaga
dan mempertahankan keutuhan rumah tangganya. melalui Spirtual Coping yang berbasis pada
nilai agama dan nilai budaya lokal. Karenanya, buku ini sangat layak dan menarnk uniuk dibaca.
Dr. Eko Sumadi, M.Pd.].
Pimpinan Cabang GF Anszor Boyolali

Ketidaksiapan dalam membina keluarga lerkail persoalan kesohatan, pendidikan, relasi sosial

dan kematangan ekonomi mengakibatkan dampak psikis yang dialami cukup kompleks, mulai

dari kenflik keluarga hingga kerentanan lerhadap perceraian, hingga konflik keluarga. Buku ini
menarik untuk didiskusikan, karena disajikan dgn pendekatan agama dan budaya

Dr. Rikza Mugtada, M. Hum.

Dosen IAIN KudusPenulls Buky

Buku karya dosen muda yang smarfdan humble, sangat bagus dan hebat yang secara luar biasa
meanggambarkan problem, resiko dan suasana dalam rumah tangga pasangan perkawinan dini.
Perkawinan dini menjadi salah satu permasalahan di Indonesia sampai saat ini meskipun
angkanya tidak teralu tinggi akan letapi naik terus di setiap tahunnya, Kondisi emesi pasangan
perkawinan dini belum stabil disebabkan kesiapan menikah belum matang dan tergesa-gesa
sohingga ketahanan dan kualitas keluarga sangat rawan relak. Minimnava pengetahuan dan
kondisi ekonomi dalam membina rumah tangga juga mempengaruhi ketahanan keluarga
pasangan parnikahan dini dan berakibat stress. Studi perkawinan dini yang dialami oleh informan
pada 15-40 tahun yang lalu. Keluarga perkawinan dini jaman dahulu sangat berbeda dengan
perkawinan dini dimasa kini, Keluarga perkawinan dini jaman dahulu masih memiki kecerdasan
sipiritual, sehingga meraka menggunakan menggunakan Islamie Sprrtual l:'apmg yang sudah
tenntermalisasi dalam budaya dalam membantu menyelesaikan masalah ketahanan keluarga
pasangan parkawinan dini. [slamic Spintuval Coping ini  bisa digunakan bagi individu yang
malakukan parkawinan pada usia dewasa di masa moderm ini
Sri Anah
Pengurus Musiimat NU Ranling Gondang Manis Bae Kudus
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Tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta
Pasal 2
1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau

memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

KetentuanPidana

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat
1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum
suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Kata Pengantar

Prof. Dr. H. Dato' Khairunnas Rajab, M. Ag.
Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Ketahanan keluarga ditandai dengan adanya prinsip-prinsip
fundamental yang melekat pada pasarisgvg%/ V@‘ﬁ’}ah tangga. Prinsip-
prinsip yang mendasar, disampin\g\a@ ek’ekonomi, psikologis, dan
budaya, maka agama men%;{gﬁ&\\ia&\tor utama. Pada masyarakat
tertentu, budaya bisa §(@i¢a¢i@@?\’prinsip mendasar bagi menjamin
ketahanan dan keutuh(zjgi\%\eluarga, demikian juga faktor psikologis
dapat mendomina&i"\(\terjadinya situasional keluarga yang dapat
mengganggu ketahanan keluarga tertentu. Pada masyarakat
dengan pasangan suami/istri yang menjamin agama sebagai “why
of life”, mereka menjadikan agama sebagai azas menetukan sikap
berkeluarga, sehingga agama dapat mengayomi dan melindungi
keluarga dari gesekan persoalan yang mengganggu terjadinya
ketahanan keluarga.

Buku yang ditulis berjudul: Psikologi Keluarga (Ketahanan
keluarga dalam perspektif islamic spiritual coping) membuka
ruang kepada publik berdasarkan temuan ilmiah yang menjadi
strategi mewujudkan ketahanan keluarga s&@éra utuh. Buku ini
bermanfaat bagi masyarakat luas(//gt‘é\mﬂ%@ma upaya mencapai

e
ketahanan keluarga yang tangg&h&é\@\”

P\
i s® Riau, 05 April 2023
o ,05 Ap
)
“
S\a
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Kata Pengantar

Prof. Dr. H. Abdul Ghofur, M. Ag.
Direktur Pascasarjana UIN Walisongo Semarang

Pertama, mari kita panjatkan rasa syukur kita kepada Allah
Swt yang telah memberikan Kkita bert\ icMacam kenikmatan,
terutama nikmat iman, islan dan g}\n@\p(e%getahuan Shalawat dan
salam semoga terlimpah Jg@ﬁ\@ﬂ}aan Nabi Muhammad Saw
sebagai panutan manus*&%@lﬁ% meniti kehidupan dalam rangka
menggapai hakikat kela@ﬁ’aglaan

Dalam rangk& mempertahankan kehidupannya, manusia
sebagai makhluk sosial membutuhkan untuk hidup berkelompok.
Kelompok yang terkecil dari sendi-sendi kehidupan ini adalah
keluarga. Keberadaan keluarga sangat urgen untuk kelansungan
hidup manusia secara keseluruhan. Keluarga merupakan fondasi
awal pergerakan hidup seseorang agar menjadi manusia
seutuhnya. Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama
(madrasatul ula) dalam membentuk karakter (character building)
setiap orang. Keluarga dapat melahirkan generasi berkualitas di
masa depan. Dalam realitasnya, banyak kesuksesan dan kebaikan
lahir dari keluarga yang taat, sebaliknya l%\@ﬁ\yak problematika
sosial terjadi disebabkan ruh ke&@ig&“yang hilang. Dengan
pemahaman terhadap makna @N@n&\é tersebut, keluarga adalah
salah satu mata rantai /‘\g&ﬁan yang paling esensial dalam
sejarah perjalanan hid Pm‘ﬁnusm

Oleh sebab &gy, idak berlebihan jika dinyatakan bahwa
ketahanan keluarga dianggap sebagai pilar ketahanan
nasional.Ketahanan dalam keluarga menggambarkan interaksi
dan komunikasi antar individu yang harmonis dan sejahtera
secara fisik maupun psikis. Ketahanan keluarga menjadi cita-cita
bagi seluruh manusia yang membangun sebuah perkawinan.
Namun, tidak semua keluarga terutama dalam masyarakat
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modern mampu mempertahankan perkawinan mereka.
Masyarakat modern semakin kehilangan kemampuan spiritual
sebagai kunci dalam kehidupan terutama dalam hal membina
ketahanan keluarga.

Secara teoritik, untuk menggapai terbentuknya ketahanan
keluarga yang kokoh, setiap keluarga hendaknya dibangun di atas
4 pilar ketahanan keluarga, yakni ketahanan fisik ekonomi,
ketahanan spiritual, ketahanan ps;l\sglp\gs, serta ketahanan sosial.
4 poin inilah dinilai merupakan kunci terbentuknya keluarga
ideal. Dari keluarga ideal, harapannya akan lahir anak-anak
berkualitas. Y\P\(ﬂ’

Ketahanan kg\wﬁ’rga ini hendaknya juga dibangun di atas
perjanjian kokoh (mitsdqan ghalizhan). Perjanjian ini berarti
kesepakatan kedua belah pihak dan komitmen bersama untuk
mewujudkan ketentraman (sakinah) dan memadu cinta kasih
(mawaddah wa rahmah); relasi perkawinan antara laki-laki dan
perempuan saling memelihara, menghiasi, menutupi,
menyempurnakan, dan memulyakan; saling memperlakukan
dengan baik (mu’dsyarah bil ma’riif); bermusyawarah dan saling
bertukar pendapat dalam memutuskan sesuatu terkait dengan
kehidupan perkawinan; saling merasa nyaman dan memberi
kenyamanan kepada pasangan.

Buku yang ada dihadapan peml@ﬁaam? salah satu poinnya
adalah membahas dan mengkag"&@\eﬁgkajl tentang kehidupan
perkawinan dalam upa&a%on%mpertahankan keluarganya,
terutama perkawinan gﬁ%kukan pada usia dini. Berdasarkan
pada realitas yang %\aﬁ/é, buku ini mencoba mendeskripsikan
bagaimana ketahatan perkawinan yang telah mereka bangun
mampu mengatasi berbagai kejadian stress dalam kehidupan
keluarganya yang dalam istilah sekarang dinyatakan sebagai
coping stress.Coping Stress diperlukan untuk menentukan
kemampuan manusia untuk melakukan penyesuaian terhadap
situasi yang menekan (stressful life event) . manakala coping stress
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ini didasarkan pada nilai-nilai agama Islam, maka istilah menjadi
[slamic Spiritual Coping.

Buku ini membincang tentang konsep ketahanan keluarga,
dengan lebih menekankan pada upaya penggalian penyebab
stress keluarga dan upaya mengatasi stress tersebut dengan
Islamic Spiritual Coping. Islamic Spiritual Coping dapat menjadi
alternatif proses pembangunan ketahar%an <}g&*uarga yang dapat

. NN

dipergunakan oleh masyarakatq?/géi?\,‘\aﬁ? umum. Menurut
penulisnya, konsep Islamic SpWoping ini merupakan salah
satu khasanah keilmuar\}\g}?;\?s\l)ke\\fogi keluarga islam yang telah
terbukti mampu meY%}:ie?ﬁkan sumbangsih atas persoalan-
persoalan dalar\g&»o ehidupan  keluarga - agar mampu
mempertahankan keluarga dan mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Semarang, 14 Mei 2023

Abdul Ghofur
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Kata Pengantar

Dr. Hj. Nur Mahmudah, MA.
Pengasuh Pondok Pesantren Al-lkhlas Pati Jawa Tengah

Buku ini ditulis oleh expert bidang psikologi Islam di kampus
Islam paling besar di Pantura Timur. Bukugyang Unik karena
menggabungkan dua hal penting dala&j\}g% upan manusia, Nilai-
Nilai dari langit dan budaya\\/@?ém\knilaiZ masyarakat yang
membumi. Penulis berup@y&‘&l&?as Menemukenali nilai-nilai
Spiritual Islam dalam l%(;éfg@iﬁ?iom masyarakat Jawa di salah satu
pedesaan di Jawa Teng@‘l& Nilai-Nilai Spiritual ini pada gilirannya
menjadi pilar dalaﬁ mewujudkan ketahanan keluarga sebagai
strategi coping bagi keluarga. Riset ini menunjukkan dua hal.
Pertama, Mempertemukan Nilai agama dalam Budaya lokal yang
menjadi pedoman berperilaku ‘dalam masyarakat. Dengan kata
lain, Agama dan Budaya menyediakan fungsi-fungsi etis bagi
tatanan sosial. Merunut strategi spiritual coping Islami dalam
kebijaksaaan ala Jawa seperti nerima ing pandum, kerjo rancang
bahu, supoyo urip ora butoh urip dimaknai dalam nilai agama.
Kedua, Penghayatan Agama dapat dibuktikan berkontribusi dalam
mengatasi stress dalam berbagai bentuk pada kehidupan
berkeluarga. Kemampuan menghadapi stressor ini pada
gilirannya akan memperkuat ketahanan harmoni dalam
keluarga. Dalam bahasa al-Qur’an m%@h%@(aiungkapkan dalam Q.
Al-Baqgarah: 153 wasta’inu bi L&fiaﬁbﬁ wa al-shalah... Selamat
membaca dan menikmati @éﬁ%@i‘ﬁaan antara local wisdom dan
Nilai Kelslaman, pertemﬁ@f’%ntara dua rel yang kita harapkan
tidak saling menafi af{\?ian meniadakan tetapi bertemu untuk
memperkuat dan méngukuhkan dan interconected. Termasuk tesa
penulis, bahwa sebagai muslim, nilai-nilai kelslaman -lah yang
bersemayam dalam kearifan lokal masyarakat setempat.

Dr. Hj. Nur Mahmudah, MA.
Pengasuh Pondok Pesantren Al-lkhlas Pati Jawa Tengah
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Prolog

Ketahanan keluarga diadopsi dari pengertian ketahanan diri.
ketahanan keluarga adalah kemampuan keluarga menjalankan
fungsinya dalam proses menyesuaikan diri dan adaptasi terhadap
permasalahan-permasalahan dalam setiap siklus perkembangan
keluarga sehingga terjadi kestabilan gﬁg@?ﬁ’éhidupan keluarga.
Pembangunan keluarga menjadi igéﬁ\@saqtu agenda pembangunan
nasional dengan menekanl%a@Wingnya penguatan ketahanan
keluarga. Bentuk ketah\g&acﬁqul\’uarga diatur oleh negara. Aturan-
aturan tersebut tertuéq}gg\dalam UU RI, Peraturan Menteri dan
Peraturan Daerah %@’}lﬁga. Bab 1 Pasal 1 ayat 11 berbunyi:

“Ketahanan dan dan kesejahteraan keluarga adalah
kondisi  keluarga yang  memiliki keuletan dan
ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik
materiil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri
dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam
meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin”.

Ketahanan keluarga menjadi cita-cita bagi seluruh manusia

yang membangun sebuah perkawinan. Namun, tidak semua
keluarga terutama dalam masyarakat modern mampu
mempertahankan perkawinan mereka. Masyarakat modern
semakin kehilangan kemampuan spiritual &@Eagai kunci dalam
kehidupan terutama dalam hal n@m\'ﬁﬁ?’ketahanan keluarga.
Untuk itu tujuan buku mengk@iﬁém@%‘i\ng kehidupan perkawinan
dini dalam upaya rr\(l\@@;g@vﬁ?hankan keluarganya. Potret
perkawinan dini ini teadi*®berlangsung antara 20-30 tahun yang
lalu. Tentunya za\g}@ﬁ’ dulu sangat berbeda situasinya dengan
zaman sekarang, dimana keluarga perkawinan dini zaman dulu
mampu mempertahankan perkawinannya. Mereka mampu
mengatasi berbagai kejadian stress dalam kehidupan keluarganya
dengan nilai-nilai agama Islam yang menjadi pedoman kehidupan
mereka. Konsep Islamic Spiritual Coping menjadi sebuah pilihan
yang dapat dipergunakan oleh masyarakat secara umum. Konsep
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Islamic Spiritual Coping ini merupakan salah satu khasanah
keilmuan psikologi keluarga islam terbukti mampu memberikan
sumbangsih atas persoalan-persoalan dalam kehidupan keluarga
agar mampu mempertahankan keluarga dan mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Penyelesaian buku yang merupakan %@aterl disertasi ini
berlangsung selama hampir dua t&bﬁé’@&&arenanya sejumlah
orang yang telah memberll@ﬁ Nbéntuan berharga berupa
bimbingan, kritik, saran Qaiimﬁ‘sukan serta partisipasi dalam
seluruh kegiatan penehﬂ@& sangat banyak. Tanpa mereka yang
sangat berjasa bagi @@a disertasi ini tidak akan pernah selesai.
Namun pada kese\;\npatan ini Penulis tidak dapat menyebutkan
semuanya kepada siapa berhutang budi, namun hanya bisa
menyebutkan sebagian kecil dari mereka. Secara kelembagaan,
Penulis menyampaikan terima kasih kepada ;

1. Prof. Dr. Imam Taufig, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri (UIN) Walisongo Semarang yang selalu memberikan
motivasi, arahan dan nasehat kepada mahasiswa dan civitas
akademika.

2. Prof. Dr. H. Abdul Ghofur, M.Ag. selaku Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang sekaligus
Promotor yang tidak henti- hentlnya\@l%@@&cu memotivasi, dan
memberikan ilmunya serta @@Q@ﬁmpmgl Penulis hingga
terselesaikannya dlserta%ﬁlip%\

3. Prof. Dr. H. Ahma@ffi@ﬂ% M.Ag. selaku mantan Direktur
Pascasarjana Unlc\fgﬁitas [slam Negeri (UIN) Walisongo
Semarang yang“\telah memberikan banyak bimbingan dan
arahan.

4. Prof. Dr. H. Fatah Syukur, M.Ag. selaku Ketua Prodi S-3
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo
Semarang yang telah memacu, memotivasi penulis.
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5. Dr. Hj. Misbah Zulfa Elizabeth, M. Hum selaku Ko Promotor
yang telah sabar membimbing, memotivasi dan mendampingi
Penulis dari awal hingga terselesaikannya disertasi ini.

6. Prof. Dr. HM. Amin Syukur (Alm) yang telah memberikan
ilmu, saran dan masukan dalam penyusunan naskah disertasi
ini. Semoga amal baik beliau diterima di sisi-Nya.

7. Dr. H. Nasihun Amin, M. Ag selake Ke@gﬁ Sidang sekaligus
Dewan Penguji, Dr. Rokhmadi, %\@/ \%g@ aku Sekretaris Sidang
sekaligus Dewan penguji, PM@“‘\H Khairunnas Rajab, M. Ag.
Rektor SUSKA Riau i@ﬁ@\ﬁxengujl Eksternal, Dr. Hj. Ummul
Baroroh, M. Ag daﬁ\&b H. Nur Khoirin, M. Ag selaku Dewan
Penguji telah \/@&x%rak memberi saran dan ilmu baru serta
menginspirasi saya dalam perbaikan naskah disertasi ini.
Seluruh dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo
Semarang yang telah memberikan ilmu, bimbingan, dan
nasehat-nasehatnya, dan seluruh Staf Pengelola yang telah
memberikan pelayanan prima sehingga proses perkuliahan
berjalan lancar hingga terselesaikannya disertasi ini.

8. Dr. H. Mundakir, M. Ag. selaku Rektor IAIN beserta jajarannya,
yang telah memberikan izin belajar Program Doktor (S3) di
UIN Walisongo Semarang. Semoga IAIN Kudus menjadi pusat
kajian Ilmu Islam Terapan yang mampu memberl kontribusi
bagi peradaban nasional dan globg{»‘5 gﬁq‘

9. Kepala Kantor Urusan Agarqa?@l,“‘l(ecamatan Karangrayung
Kabupaten Grobogan da@x&%ﬁf‘admmlstraﬂ atas kerjasamanya
yang telah member@&dﬁ%a perkawinan dini.

10. Kepala Seksi BII\@AS«\T(ementrlan Agama Kabupaten Grobogan
dan staff adinistrasi atas kerjasamanya yang telah
memberikan data perkawinan dini.

11. Suharnanik, S. Pd. AUD selaku Kepala Desa Jatis Kecamatan
Karangrayung Kabupaten Grobogan dan perangkat desa serta
masyarakat sebagai informan (keluarga WD, AM, SK, S, JS, SS,
SW, MS, AS) sebagai informan yang hangat telah berkenan baik
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12.

13.

dalam bekerja sama memberikan data perkawinan dini. Semoga
semua amal kebaikan yang telah diberikan kepada saya
dibalas oleh Allah swt.

Ayahanda tercinta H. Ali Munawar (Alm) dan Ibunda tercinta Hj.
Umairah atas doa-doanya yang tidak pernah putus dan juga
Ayahanda mertua H. Sudjud (Alm) dan Ibunda Mertua Sumarni.
Suami tercinta, Ir. H. Musfikur Rohma@;{\M Si yang selalu
mendukung langkah baik dan -aiﬁ%( tersayang Fikri Nur
Islam dan Aisyah Nahdy%\ﬁ“@qi\ pemimpin-pemimpin masa
depan. \(\ ?;\\3%\/\\[\

Semua teman- temaiﬁf@&kﬂ’er]uangan Beasiswa Mora Dalam Negeri
Tahun 2018; M;b(sﬁ’( Fatma, Mbak Efa dan Pak Amirus teman
seperjuangan yang mengabdi di IAIN Kudus, Jeng Icha Tuban,
Nyai Umni Banyumas, Jeng Fya Aceh, Syeikh Asrip Singkawang
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BAB 1
PENGANTAR PSIKOLOGI KELUARGA ISLAM

A. Keluarga
1. Konsep Keluarga

Dalam bahasa Inggris, kata keluar%\a diambil dari kata
“famille” atau “family” yang b&é"%%,k%a pengetahuan atau
pengenalan, akar katany:{/\éa \h “familiar” dengan arti
dikenal atau menyeu@éh@&é*n Kata menyenangkan tidak
hanya bisa dlartlkﬁg\kgpada istri, suami atau anak bisa juga
pada hewan sgp%rtl anjing, kucing dan lainnya. Dengan
demikian, teﬁkadang hewan mempunyai posisi yang lebih
istimewa dibandingkan istri atau suaminya sendiri (Thohir,
2015) Menurut Halthout (2008), masyarakat Barat
berpendapat bahwa perkawinan adalah pilihan kedua dan
pertama adalah seks yang dipuaskan terlebih dahulu. Yusuf
(2001) juga menambhkan Seks bebas dengan kehamilan di
luar nikah menjadi hal yang lumrah terjadi. Konsep keluarga
yang demikian itu berpengaruh pada meningkatnya
kejahatan seperti pembunuhan, pemerkosaan dan pencandu
narkoba, aborsi, perselingkuhan dan sebagainya (Arroisi &
Perdana, 2021) 3§ $<,/

Konsep keluarga di c{;&ﬁm" slam sangat berbeda
dengan konsep keluarg&@‘igbﬁ%ma Barat. Konsep keluarga
dalam dalam Alqur’ aﬁ/@kjﬁbarkan dalam beberapa Kriteria :

a. Iman sebagal aﬁ’dasan membangun keluarga
Pondasi eﬁhldupan keluarga adalah ajaran agama
disertai dengan kesiapan fisik dan mental. Selain itu
didasarkan pada pembagian hak dan kewajiban suami,
isteri dan anak menurut ketentuan Allah yang ada dalam
AlQur’an. Ketaqwaan sebagai sandaran dalam
mewujudkan keluarga sakinah.
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b. Memilih pasangan yang baik
Pilihan pasangan adalah hal pertama dalam membangun
rumah tangga dan keluarga adalah pasangan yang
sekufu atau sederajat. Pasangan yang sekufu akan
menciptkan suasana keluarga yang harmonis, penuh
kedamaian dalam keluarga.

c. Berdasarkan aturan hukum ?\@\/\
Seorang muslim harus m@g@%{,\\}ﬁl aturan hukum yang
berkaitan dengan Jég@bangun keluarga dengan
pasangannya. Ig\k}?%@bu\pakan kunci yang sangat penting
sebab perkavﬂgsﬁﬁ’ dalam Islam merupakan bagian dari
suatu pe\g&tﬁ’wa yang diatur secara rinci, baik dalam
hukum agama, negara, bahkan adat. Dengan penegakan
hukum, seseorang muslim membina perkawinan
keluarga secara baik dan bertanggung jawab.

d. Pemenuhan Kebutuhan hidup
Standar kebutuhan dibagi menjadi beberapa aspek
seperti- sandang, pangan, papan, pengetahuan, dan
kesehatan, yang dilaksanakan bersama dalam sebuah
keluarga. Kebersamaan ini tentu tidak menafikan n
tanggung jawab utama terkait nafkah keluarga yang ada
pada ayah atau suami. Terpemeg\klhinya kebutuhan
keluarga dapat membantu W@mewujudkan tujuan
dan fungsi perkawinan, \\&@\»\\k

e. Lingkungan 5051al\ 1k
Lingkungan w@%alk adalah lingkungan yang dapat
memberlkz{/[tﬁ/(\ta rasa nyaman, damai, dan aman bagi
keluargaY\ kita. Pemilihan lingkungan sosial yang
memberikan dampak positif bagi keluarga dalam
mengamalkan nilai-nilai agama Islam sehingga.
terwujud keluarga muslim dapat terlibat aktif dan
berkontribusi secara positif kepada masyarakat tanpa
melanggar hukum. (Fauzan & Amroni, 2020)
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2. Fungsi Keluarga

Freidman (1998) seorang pakar psikologi keluarga
menjelaskan karakteristik keberfungsian keluarga antara
lian; kesediaan orang tua untuk mendengarkan anak,
keseriusan orang tua dalam melindungi anak, memenubhi
kebutuhan psikososial anak, bersikap terbuka dan saling
mencintai antar anggota keluarga bggﬁomumkam secara
baik antar anggota keluarga, k@]&%@ memiliki kemampuan
dalam beradaptasi den@ﬁ%\ﬁerubahan lingkungan dan
memiliki kemampui@%@}gatam masalah.

Afiatin (ZOIQ}MEIam naskah pidato pengukuhan guru
besar yang bs\piﬂogful Fungsi Mixed Methode dalam Psikologi
Keluarga menjelaskan bahwa keluarga yang sehat atau
berfungsi secara psikologis atau tidak adalah keluarga yang
memiliki kemampuan menghadapi stressor yang datang.
Adapun Kkriterianya meliputi; penenerimaan cinta antar
anggota keluarga, memiliki jalinannkomunikasi yang jujur
dan terbua, memiliki kohesivtas yang dimanifestasikan
dalam bentuk sikap saling mneghargai dan berbagi dalam
kegiatan bersama, memiliki komunikasi nilai dan standar
dari orang tua kepada anak, kemampuan keluarga secara
keseluruhan dalam memecahkan masa{ah dengan sikap
optimis (Alfaruqy & Fromm, 201@»@&6‘1 1).

3. Bentuk Keluarga \\(f?@»\“\
Menurut Ibnu Q\gsmwerbagal bentuk keluarga dapat
dibagi dalam bebwévp@?stllah sebagai berikut:
a. Keluarga Tiz(&&/\slonal
1) Nucldar Family ; keluarga inti terdiri dari ayah, ibu
dan anak yang tinggal dalam satu rumah dalam
ikatan perkawinan atau keduanya dapat bekerja di
luar rumah.
2) Reconstituted Nuclear ; pembentukan baru dari
keluarga inti melalui perkawinan kembali suami
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3)

4)
5)

6)
7)

8)

9)

atau isteri. Keluarga ini tinggal satu rumah dengan
anak-anaknya baik bawaan dari perkawinan lama
maupun perkawinan baru.

Niddle Age atau Aging Couple; suami sebagai pencari
nafkah dan isteri di rumah atau keduanya bekerja di
rumah, anak-anak sudah meninggalkan rumah
karena sekolah, meniti karir at@gﬁaerkawman
Dyadie Nuclear; suaml@tﬁm%%npa anak.

Single Parent; ke@‘#‘g@‘&engan satu orang tua (ayah
atau ibu) dertg%g@%lak

Dual Caré?\l&#%éterl atau suami berkarir tanpa anak.
Comm;a(t%r Married; suami isteri atau keduanya
berkarlr dan tinggal terpisah dan jarak tertentu dan
eduanya saling mencari waktu tertentu untuk
bertemu.

Single Adult; orang dewasa hidup sendiri dan tidak
ada keinginann untuk kawin.

Extended family ; satu atau dua tiga generasi
bersama dalam satu rumah;

10) Blanded Family; duda atau janda yang menikah lagi

dan membesarkan anak dari perkawinan
sebelumnya.

&
b. Keluarga Non Tradisional 99 4

1)

2)

3)

4)

Commune Family \\(\,Q@bﬁ‘berapa keluarga hidup
bersama dala@\k%\@rumah sumber yang sama dan
pengalan{@iﬁgﬁlg sama.

Cohzbzz@%uple Satu atau dua pasangan yang
tlnggﬁTbersama tanpa perkawinan.

Homosexual /Lesbian; sesam jenia hidup bersama
sebagai suami atau isteri.

Institusional ; anak-anak atau orang tua dewasa
yang tinggal dalam suatu panti.
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5) Foster Family; keluarga yang menerima anak yang
tidak ada hubungan keluarga atau saudara di dalam
waktu tertentu dan pada saat orang tua anak
tersebut memperoleh bantuan untuk menyatukan
kembali dalam keluarga aslinya.

6) Non Marital Heterosexual Cohibing Family; keluarga
yang hidup bersama b{e%rg%gg‘ pasangan tanpa
melalui perkawinan (g@&\ﬁn@h, 2023, pp. 16-17).

4. Tahap-tahap Kehidupar@i{?ﬂ}&\?ga

: NN :
Duvail berp%\rtd%gat ada berbagai tahap dalam

kehidupan keluar P fitara lain;

a.

Tahap p\/@tﬁ%entukan keluarga, tahap ini dimuainya
perkawinan dan dilanjutkan pembentukan kelaurga.
Tahap menjelang kelahiran anak, keluarga pada tahap
ini tugas mendapatkank keturunansebagai generasi
penerus. Melahirkan anak merupakan kebanggaan
keluarga dan saat-saat yang dinantikan.

Tahap menghadapi bayi; tahap ini keluarga bertugas
mengasuh, menddik dan memberikan kehangatan
kasih saying, sebab pada tahap ini bayi lemah dan
tergantung kepada orang tua.

Tahap menghadapi anak pra sekolg\h ; pada tahap ini
anak mulai mengeksplor@)lb@%&&%lgan, bersosialisasi
dengan teman sebay\a\l\\(\g\ébﬁ“gga orang tua bertugas
menanamkan nila@«&%mﬁorma sosial budaya.. Masa ini
juga anak sangﬁlgﬁa‘i/van dalam masalah kesehatan.
Tahap men\gha/ﬁap anak sekolah; pada masa ini keluarga
mendidik‘anak mempersiapkan masa depannya dengan
membiasakan rajin belajar , mengontrol tugas anak-
anak dan meningkatkan pengetahuan anak.

Tahap menghadapi remaja; tahap ini paling rawan,
sebab anak mencari identitas diri dalam pembentukan
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kepribadiannya, sehingga dibutuhkan teladan dari orang
tuanya, komunikasi terbuka perlu dikembangkan.

g. Tahap melepas anak ke masyarakat; tahap ini anak telah
menyelesaikan pendidikannya, tugas orang tua melepas
anak ke masyarakat dalam kehidupan. Tahap ini anak
mulai hidup membina keluarga (Nuroniyah, 2023, pp.
18-19). &3 2

5. Dinamika Keluarga Q?/g & ?f

Keluarga sebagai awa\tjlﬁlrnya sosok individu yang
baik atau buruk. Dl\E@ﬁ\})&?ﬁ(eluarga adalah garda terdepan
yang memberikaﬁgﬁgrlmdungan, kenyamanan, dukungan,
pendidikan Y\@é\ﬁ hal-hal yang positif lainnya bagi
perkembangan anggota keluarga. Pembinaan keluarga
dilakukan terus menerus sepanjang tahap kehidupan
keluarga. Pendidikan keluarga diberikan kepada anak-anak
meliput pendidikan ‘budi pekerti, tata karma, agama,
kehidupan sosial dan lainnya untuk mencapai generasi ayng
berkualitas dengan penuh rasa tanggung jawab, memiliki
tingkah laku yang baik dan berpengaruh baik pada
masyarakat dan mampu menjadi generasi yang baik. Proses
pembentukan karakter memiliki unsur psikologis yang
harus menjadi perhatian. Setiap tahap/\tumbuh kembang
akan muncul respon yang beruga“ogéﬁerlmaan penolakan,
keraguan dan lainnya yanggﬁggxp“éngaruh pada lingkungan
sosial yang lebih lua%@k&hm 2018, pp. 13-14). Dengan
demikian, dlnamkl@él‘i%ﬁuarga menjadi sebah media proses
pendewasaan batgf\setlap anggota keluarga menjadi pribadi
yang tangguh‘e‘

B. Sejarah Perkembangan Psikologi Keluarga Islam
1. Peradaban Barat
Keluarga sebagai unit kecil kehidupan sosial dipandang
paling kuat untuk mewujudkan sebuah peradaban yang
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ideal. Keluarga merupakan ruang kehidupan pertama bagi
setiap individu dan memegang kendali dalam membentuk
kepribadian. Pendapat tersebut mendorong sejumlah
ilmuwan untuk mengfungsikan teori-teori yang ada pada
beberapa disiplin ilmu sebagai upaya membangun profil
keluarga harmonis. Akhirnya muncul kajian psikologi
keluarga pertama kali yaitu sekitar\ %tah&g,\‘l960-an dan mulai
populer di tahun 1970-an. @$\ii9?§
Kemunculan studL @i@i;%\sk\»cara historis dicatat oleh
Kaslow bahwa beb(\?\@ﬁ\@%k\\la\rya ilmiah muncul, diantaranya
yaitu: Ackerman 198’1) A Dynamic Frame for The Clinical
Approach to \lngﬁly Conflict, Boszormenyi-Nagy dan Framo
(1965) Intensive Family Therapy, Satir (1967) Conjoint
Family Therapy, Whitaker (1976) The Hindrance of Theory in
Clinical Work. Sejak saat itu mulai digelar beberapa
konferensi dan didirikan klinik-klinik terapi untuk keluarga
Pada tahun 1970 James Bray menjumpai klinik terapi
keluarga pertama di Amerika dengan nama ‘Family Therapy
Training and Development’ yang berada di Universitas
Houston. Operasional klinik tersebut dilakukan oleh
berbagai ilmuwan dan praktisi yang terdiri dari ahli
psikologi, psikiater, ahli sosiologi, ekologi dan para perawat
kesehatan. Metode yang digun@vﬁ% am meneliti aspek
psikologis keluarga ini mel\%@‘i’\i@ﬁgekatan multidissipliner.
Capra (1982) ) a&hian bahwa pendekatan multi
disipliner untuk w‘sfgﬁ\s)ikologi keluarga sebagai perspektif
sistemik, adalg\}@ész\tu kesatuan dari tiga metode yang
mencakup: Y\%enelitian kejiwaan  melalui  psikologi
konvensional, penelitian perilaku keluarga perspektif
sosiologi, dan penelitian lingkungan keluarga dengan
melibatkan ilmu ekologi.dengan demikian, Paradigma
sistemik ini sangat membantu psikologi dalam memberikan
kerangka kerja untuk konseptualisasi, menilai, mengobati,
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dan meneliti perilaku manusia. Paradigma sistemik di atas
menunjuk pada konsep pandangan bahwa psikologi
keluarga dibangun atas konseptualisasi elaboratif antara tiga
disiplin ilmu, yaitu psikologi, sosiologi dan ekologi.

Psikologi sebagai ilmu yang mempelajari jiwa manusia
dan gejala-gejala kejiwaan yang manifes dalam bentuk
perilaku dengan beberapa tokoh %)enggaéung, diantaranya;
Sigmund Freud (Psikoanalisa Bﬁi@?Skinner dan Bandura
(aliran behavioristik) darwé\)é;@‘ﬁ\gm Maslow dan Carl Rogers
(aliran Humanisti&},\?;\gaé\ifologi merupakan ilmu yang
perilaku mempelé}%ﬁ%‘manusia sebagai anggota masyarakat
yang hidup Y\;di?engah-tengah kehidupan sosial dengan
beberapa tokoh pengusung, diantaranya; Harbert Spancer,
Emile Durkheim, dan Max Weber sebagai teori Struktural
Fungsional, Karl Max sebagai pengusung teori Konflik Sosial,
dan Herbert Mead ‘sebagai pengusung teori Interaksi
Simbolik. Ekologi merupakan ilmu yang mempelajari
tentang lingkungan. Teori Family Development yang
mempelajari  kehidupan keluarga akan mengalami
perkembangan yang dipengaruhi oleh lingkungan dengan
tokoh pengusungnya adalah Herbert Mendel lalu
dikembangkan oleh Duvall. <

Munculnya psikologi keluar Qg%rsama pendekatan
multi-disipliner ini telah \\/l&e‘?\ﬁagﬂ mengubah wujud dari
kajian keluarga pecl:\ép?%\lg\ﬂﬂ‘% psikologis menjadi sebuah
disiplin ilmu yangﬁggﬂﬁri sendiri. Perangkat teroitik yang
telah tertata s%\tiﬁ%inya cukup menunjukkan obyek formal
dari disiplin\)ﬁmu ini. Adapun perilaku anggota keluarga
menjadi fokus utama kajiannya merupakan obyek material.
Selain itu, psikologi keluarga juga memiliki fungsi aplikatif,
yaitu sebagai pedoman utama dalam penanganan terapi
keluarga, dan pemahaman kepada masyarakat tentang
strategi pembangunan keluarga sejahtera.

8 | Psikologi Keluarga Islam



Memasuki abad 21 psikologi keluarga mengalami
perkembangan pesat sehingga hadir upaya pengembangan
psikologi keluarga semakin banyak dilakukan baik dalam
studi ilmiah maupun uji praktek pada klinik terapi. Kaslow
mencatat teori-teori baru yang bermunculan di Barat pada
periode kontemporer ini, antara lain: Bowenian Systems
Theory, Contextual or Relatlor(zbal %\?lerapy, Symbolic-
Experimental  Family Theg@@} Q?f%omumcatlon Model,
Structural Family Thegag‘)ﬁé\\“\Behavzoral and Cognitif-
Behavioral Therapy, d;a?]&bberapa teori lain yang merupakan
pengembangan dé’kbkgnsep dasar psikologi keluarga.

Secara \gﬂfg’s besar kerangka konseptual dari terma
psikologi keluarga dapat digambarkan pada skema di bawah
ini.

T

Te
* Te al
« Teori Konflik Sosial ® Teori Perkembangan Keluarga

A A
;[ PSIKOLOGI J [ SOSIOLOGI ] EKOLOGI ;

..........................................................................

mitif
o Teori Psikoanalitik

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual P51kolog1 Keluarga
(Sumber: Suraiyya &L@%]%/aﬁ 2020)

Peradaban Islam Q<§ ~

Kemunculan psﬂg&&‘@@ﬁ luarga Islam tidak dapat
dipisahkan dengan&?ﬂa&l\lnya konsep besar psikologi Islam
psikologi keluar%%/@ébagal cabang dari ilmu psikologi, maka
begitu pulax%‘l\pﬁkologl keluarga Islam merupakan
perpanjangan tangan dari psikologi Islam. Psikologi Islam
mulai tampil sebagai sebuah disiplin ilmu tentang gejala-
gejala kejiwaan manusia yaitu sejak tahun 1950-an.
Hadirnya psikologi Islam diawali dengan adanya “Gerakan
Psikologi Islam” di Amerika Serikat, hingga pada tahun 1978
diadakan Symposium on Pshichology and Islam di Riyadh,
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Arab Saudi. Gerakan ini terus berlanjut dan psikologi Islam
terus mendapatkan perhatian dari kalangan ulama dan
cendikiawan muslim melalui forum-forum diskusi maupun
penulisan karya-karya ilmiah.

Beberapa karya ilmiah psikologi Islam yang
bermunculan pasca simposium tersebut, antara lain: The
Dilemma of Muslim Psychologlsts kaggea Malik ibn Badri
(1975) Nahw ‘TIm al-Nafs al- Is@ﬁid@"ya Hasan Muhammad
Sharqawi (1979), ‘1lm %A\Qéf}“\h\] -Mu‘asir fi al-Islam karya
Muhammad Mahmu ), al-Qur’an wa ‘lIm al-Nafs karya
Muhammad Uthﬁw‘rﬁ Najati (1985),40 al-Sihh{ah al-
Nafsiyyah fi \)\Qéﬁfv’ Tlm alNafs wa al-Islam karya Kamal
Ibrahim Musa dan Muhammad ‘Awdah (1986):,Ma‘rifah al-
Nafs al-Insaniyyah fi al-Kitab wa al-Sunnah karya Samih ‘Atif
alZayn (1991),42 serta yang lainnya. Dengan demikian,
Psikologi Islam sekarang ini hadir sebagai sebuah disiplin
ilmu keislaman bersama kerangka epustemologi yang kuat.
Psikologi Islam secara konseptual berpijak pada prinsip-
prinsip keislaman yang paling fundamental. Al-Quran dan
Sunnah sebagai pedoman tentang wawasan tentang jiwa
manusia, kemudian berpijak pada hasil interpretasi para
ulama di dalam kitab-kitab ilmu alNafs,«\ baru selanjutnya
menyanding-bandingkan denga%\t@%@ﬁ'gfeorl psikologi Barat
melalui filterasi yang cukuR Jgé’%@&‘fSuralya & Jauhari, 2020).

3. Lahirnya Psikologi Kglh%@% Islam

Perhatian \eb% af” para ilmuwan Barat dalam
mengembangkir@?:\pmkologl keluarga tampaknya telah
menanamkar¥" benih kepedulian bagi akademisi muslim
Timur Tengah untuk menyentuh dimensi kejiwaan dalam
kehidupan keluarga. Penanganan tentang konflik-konflik
keluarga melalui pendekatan hukum, dengan munculnya
Qanun Ahwal al-Shakhsiyyah, belum mampu menyentuh titik
pangkal munculnya konfli sehingga beberapa akademisi
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mulai mengkaji wacana psikologi keluarga dari Barat dan
menerjemahkan buku-buku psikologi keluarga ke bahasa
Arab.

Zakariya lbrahim sebagai seorang akademisi
berkebangsaan Arab Mesir yang pertama kali menulis buku
berjudul Sikulujiyyah al-Mar’ah dan al-Zawaj wa al-Istiqrar
al-Nafsi  (1957).44 Walaupun dl{@\/\ buku tersebut
dipublikasikan di kawasan Tl@ﬁiq‘ii%ngah yang mayoritas
penduduknya beragama\@s\f‘g@ namun penulisnya masih
mewacanakan kons w\e\rmklran Barat. Beberapa penulis
berikutnya antaré\qlﬁl%h karya tulis: Salih ‘Abd al-‘Aziz; al-
Sihhah  al- N\gﬁﬂifyah li al-Hayah al-Zawjiyyah (1972).
Muhammad Khalifah Barakat; ‘IlIm al-Nafs al-Tarbawi fi al-
Usrah (1977), Igbal Muhammad Bashir; Dinamikiyyah al-
‘Alaqat al-Usriyyah  (1986), Tuma George al-Khuri;
Sikulujiyyah al-Usrah (1988),dan ‘Adnan ‘Abd al-Karim al-
Shati; Mudhakarat fi Sikulujiyyah al-‘Alaqat al-Usriyyah
(1988).

Menyadari adanya perbedaan sudut pandang antara
[slam dan Barat, mendorong para akademisi muslim untuk
kembali kepada konsep ilmu pengetahun Dengan menyadari
adanya perbedaan sudut pandang antara Islam dan Barat,
mendorong para akademisi mugiﬁ'b\iﬁ\tuk kembali kepada
konsep ilmu pengetahun {@fim}‘(\ hususnya pada bidang
psikologi yang sudahqib%ﬁhuskan Upaya konseptualisasi
psikologi keluarggﬁlsgﬁm pertama dilakukan oleh Ahmad
Mubarak al- K%\mﬁrl akademisi dari Universitas Kuwait
melalui sebudh buku berjudul ‘Ilm alNafs al-Usri karya
(1089).50 Al-Kandari bersama buku itu menawarkan konsep
psikologi keluarga Islam secara ilmiah bersama obyek
formal dan obyek materialnya. Pada obyek formal
melibatkan lima jenis pendekatan yaitu: structural
fungtional theory, symbolic interaction theory, family
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development theory, social learning theory, dan psychoanalisis
theory. Sedangkan sebagai obyek material ia menyoroti
konsep keluarga dalam ajaran Islam; mulai dari tuntunan
memilih jodoh, prinsip kafa’ah, akad nikah, hak dan
kewajiban suami istri, hingga mengenai pengasuhan anak.

Perumusan psikologi keluarga Islam selanjutnya hadir
pada tahun 1991. Yaitu dengan hadlrrby&/\buku berjudul al-
‘Alagah al-Zawjiyyah wa al- Slh@k{géﬁﬁfswyah fi al-Islam wa
1Im al-Nafs, karya Kar@&b gbﬁ\ahlm Musa.Buku tersebut
membandingkan ant@Fagbe\nsep pemikiran Barat dan Islam.
Uji komperatif tldé\kél%énya dilakukan pada konsep keluarga
sebagai obye&g&féterlal kajiannya. Akan tetapi, dilakukan uji
kelayakan, melalui upaya filterasi atas teori-teori Barat dan
sekaligus melakukan konsolidasi kepada dalil-dalil
keislaman dari Al-Quran dan Sunnah.

Pada tahun 2008 di Indonesia terbit sebuah buku
‘Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender’ karya
Mufidah Karya tersebut sebagai buku pertama psikologi
keluarga Islam di tanah air yang patut mendapat apresiasi
besar. Penulisan artikel ini belum ditemukan karya tulis lain
yang secara khusus dan utuh mewacanakan psikologi
keluarga Islam dari akademisi tanah air, 4p51k010g1 keluarga
Islam mulai dimasukkan seba %L\%@\aﬁt% kuliah di Fakultas
Syari’ah Universitas Islam N@g’%m IN) Malang.

Sejak saat 1tulakbm\ﬁNnculan karya-karya tulis baik
artikel jurnal m@&b@? makalah kuliah yang mengangkat
tema ini. Selanw@/ya pada tahun 2016 dari Universitas ‘Ayn
al-Shams di“Mesir menerbitkan sebuah buku psikologi
keluarga Islam untuk diktat perkuliahan. Buku tersebut
menghadirkan konsep psikologi keluarga secara utuh,
dilengkapi dengan perangkat metodologi perspektif Barat
dan Islam, bahkan disertai cara kerja teori dalam penelitian
perilaku keluarga. Buku itu berjudul Sikulujiyyah al-Bi’ah al-
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Usriyyah wa al-Hayah. Tim penulis buku yaitu Su‘ad ‘Abd al-
Rahman dan Samah Zahran dari Universitas ‘Ayn al-Shams,
dan seorang psikolog dari Universitas Kuwait bernama
Samirah Madkuri. (Suraiya & Jauhari, 2020).

[ AL-QUR’AN & SUNNAH ]
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Gambar 1.2 Kerangka Konseptual Psikologi Keluarga Islam
(Sumber: Suraiyya & Jaughari, 2020)
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BAB 11
KETAHANAN KELUARGA

A. Konsep Ketahanan Keluarga
Membincang ketahanan keluarga, berbagai pihak
memberikan definisi sesuai perspektif ma%kng-masing. Penulis
membagi pengertian ketahanan ke@é@gfa@alam tiga perspektif,

yaitu perspektif psikologi da@r\\ggf/\gp\%‘ktif negara dan perspektif
Islam, yaitu : O\Q/\S%»\\z\v
1. Perspektif Psiko&@vgfyb?

Menurut \Ee,%/t\grson, ketahanan keluarga diadopsi dari
pengertian Y\Pketahanan diri. Ketahanan keluarga
menggambarkan keberhasilan« sistem keluarga dalam
mengelola lingkungan kehidupan keluarga. Ketahanan
keluarga sebagai proses beradaptasi dan berfungsinya
keluarga secara kompeten dalam mengatasi krisis secara
signifikan (Patterson, 2002). Jadi, ketahanan keluarga
adalah kemampuan keluarga menjalankan fungsinya dalam
proses menyesuaikan diri dan adaptasi terhadap
permasalahan-permasalahan dalam setiap siklus

perkembangan keluarga sehingga terjadi kestabilan dalam

- %\
kehidupan keluarga. 5 »\g@&g\
2. Perspektif Negara Q?ﬁ\ »\\(S’

Pembangunan ke%gé%\é&\%enjadi salah satu agenda
pembangunan n%‘sj%ﬁ\@ﬁydengan menekankan pentingnya
penguatan ketacl}gh‘ﬁn keluarga. Bentuk ketahanan keluarga
diatur oleh qa?e\(‘gara. Aturan-aturan tersebut tertuang dalam
UU RI, Peraturan Menteri dan Peraturan Daerah sebagai
berikut :

a. UU RI No. 52 Tahun 2009 tentang Kependudukan dan

Pembangunan Keluarga sebagai berikut :
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i. Pertama.Bab 1 Pasal 1 ayat 7 berbunyi: “Pembangunan
keluarga adalah wupaya mewujudkan Kkeluarga
berkualitas yang hidup dalam lingkungan yang sehat”.

ii. Kedua. Bab 1 Pasal 1 ayat 10 berbunyi :
“Keluarga berkualitas adalah keluarga yang dibentuk
berdasarkan perkawinan yang sah dan bercirikan
sejahtera, sehat, maju, mandiri Iae?niliki jumlah anak
yang ideal berwawasan %Qbﬁép%n bertanggung jawab
harmonis dan ber@l&‘%@\“kepada Tuhan Yang Maha
Esa”. Q\Q/\S%\’
iii. Ketiga. Bab 1\)%1&531 1 ayat 11 berbunyi :
Ketaha\r}a&a dan dan kesejahteraan keluarga adalah

kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan

”

ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik
materiil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri
dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam
meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin”.

iv. Keempat. Bab 2 Bagian 3 pasal 4 ayat 2 berbunyi :
“Pembangunan keluarga bertujuan untuk meningkatkan
kualitas keluarga agar dapat timbul rasa aman, tentram,
dan harapan masa depan yang lebih baik dalam
mewujudkan kesejahteraan lahir /\dan kebahagiaan
batin”. \y\ $</,

. Peraturan Menteri No 6 tqlﬁig»\?OB tentang Pelaksanaan

Pembangunan Keluagg& \l?

i. Pertama. Padﬁ%@?ﬁ pasal 3 berbunyi;

“Dalam }Qél/\aksanaan pembangunan keluarga,
Kementeffan Lembaga, Pemerintah Daerah Provinsi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota menyusun dan
mengembangkan kebijakan pelaksanaan teknis yang
berpedoman pada konsep ketahanan dan kesejahteraan
yang didalamnya mencakup : alandasan legalitas, b.
ketahanan fisik, c. ketahanan ekonomi, d.ketahanan
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sosial psikologi dan e. ketahanan sosial budaya”.
ii. Kedua. Bab II pasal 4
“Penyelenggaraan pembangunan ketahanan keluarga
mempunyai tujuan untuk; a. mewujudkan kualitas
keluarga. Dalam memenuhi kebutuhan fisik material dan
mental spiritual secara seimbang sehingga dapat
menjalankan fungsi keluarga sec&@ optimal menuju
keluarga sejahtera lahir s \b@n b. harmonisasi dan
sinkronisasi upaya R\mﬁgﬁﬁgunan ketahanan keluarga
yang diselen ga?:geﬁh oleh Pemerintah Daerah,

Pemerintah \’)gaéb%ﬁpaten/Kota masyarakat, keluarga

serta dur{/{a&%aha”.

c. Peraturan Daerah No 2 tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Pembangunan Ketahanan Keluarga yaitu;
i. Pertama. Bab I pasal 2 yang berbunyi :

“Penyelenggaraan pembangunan ketahanan keluarga

berdasarkan pada : a. norma agama, b. perikemanusiaan,

c. keseimbangan, d. manfaat, e. perlindungan, f.

kekeluargaan, g. keterpaduan, h. partisipatif, i. legalitas,

dan j. non diskriminatif.
ii. Kedua, Bab IlI pasal 13 ayat 1 yang berbunyi :

“ Pemerintah Daerah menfasﬂltqm pembangunan
ketahanan keluarga dalamo @&?fapan a. nilai-nilai
keagamaan dan kearlfarg(\‘i> \f‘ . landasan legalitas dan
keutuhan kelua§gb0$h1ntuk menurunkan  angka
perceraian, \e&x‘ %.Ketahanan fisik keluarga untuk
mendorong\cﬁpemenuhan kebutuhan fisik keluarga
mehputl\)s’andang, pangan, perumahan, pendidikan dan
kesehatan, d. ketahanan ekonomi yang mendorong
peningkatan penghasilan kepala keluarga, e. ketahanan
sosial psikologi untuk mendorong medorong keluarga
dalam memelihara ikatan dan komitmen berkomunikasi
secara efektif, pembagian dan penerimaan peran,
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menetapkan tujuan, mendorong anggota keluarga untuk
maju, membangun hubungan sosial dan mengelola
masalah keluarga, serta menghasilkan konsep diri,
harga diri dan integritas diri yang positif, dan f.
ketahanan sosial budaya untuk mendorong peningkatan
hubungan keluarga terhadap lingkungan sekitarnya
dimana keluarga sebagai baglan yag@é tidak terpisahkan
dari lingkungan komumta%@é\ﬁ@mal"
S >
Dari pem%\p@?@@\/ dlatas peneliti menyimpulkan
bahwa ketahanaﬁd@luarga dibangun berdasarkan hukum
negara yan\gwberlaku di Indonesia. Ketahanan keluarga
meliputi ketahanan fisik, ketahanan ekonomi, ketahanan
sosial psikologi dan ketahanan sosial budaya.
Terpenuhinya semua aspek tersebut bertujuan untuk
mewujudkan keluarga yang berkualitas.
. Perspektif Islam.
Islam memberikan gambaran ketahanan keluarga
sebagai keluarga sakinah. Nama “sakinah” terdapat dalam
dari Al-Qur’an Surat Ar-Ruum ayat 21 yang berbunyi'

JQ;;}L@QlW\;-j)\ rﬁ—;\jdla-u\aw\s U’Aj
B 6y 805 53 q@w&%eu\ 55855

Di antara tanda- t:@@%éﬁebesaran) Nya ialah bahwa
Dia menc1pta&gaﬁ?\p‘asangan pasangan untukmu dari
(jenis) dlrl@s&l\sendlrl agar kamu merasa tenteram
kepadaQyé.ODla menjadikan di antaramu rasa cinta dan
kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berpikir.

Menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah,
kata taskunti diambil dari kata sakana yaitu diam, tenang
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seteleh terjadi goncang atau sibuk. Rumah dinamakan
sakan karena dianggap sebagai tempat untuk
mendapatkan ketenangan setelah penghuni sibuk di luar
rumah. Allah mensyariatkan perkawinan supaya
kekacauan pikiran dan gejolak jiwa itu mereda dan
masing-masing mendapatkan ketenangan. Penjelasan
makna mawaddah dianal ogika;ol se@aﬁng penjahat yang
: : : o . .

hatinya dipenuhi mawadg&%@ “Dia tidak rela jika
pasangannya disentu@&%&ﬁtu yang buruk, dia akan
bersedia menam @ﬁ/\%\%\urukan itu dan rela berkorban
demi kekasihﬂ’\vw%l\/lakna mawaddah mengandung arti
kelapanga{}&&ﬁ’n kekosongan dari jiwa buruk. Kata rahmat
menurut para ulama adalah rahmat bagi suami isteri
bersama dengan lahirnya anak, atau ketika pasangan
suami isteri telah sampai pada usia lanjut (Shihab, 2002).

Dalam bahasa Arab, sakinah memiliki arti tenang,
terhormat, aman, penuh kasih sayang, mantap dan
memperoleh pembelaan. Keluarga sakinah adalah kondisi
ideal keluarga, keluarga yang ditopang dengan pilar-pilar
kokoh yang membutuhkan perjuangan dan pengorbanan.
Keluarga sakinah merupakan subsistem sosial menurut
al-Qur’an, bukan bangunan yang ber%\i@i di lahan kosong
(Mubarok, 2005, p. 148). W@%ashlahah dianggap

o Q . :

sebagai pilar ketahana{\ry\;ﬁ\%\lﬁ‘\arga. Demi mewujudkan
kemaslahatan kelg@ﬁ%%@etiap individu dalam keluarga

baik suami, rcj,"\%lan anak menjalankan hak dan

iste
kewajibann;g,ﬁ%sing-masing. Sebagai kepala keluarga,
suami m\é%jalankan kewajibannya memberi nafkah
keluarga dengan pemenuhan kebutuhan sandang, pangan
dan papan dan memberi kasih sayang dan cinta dalam
membimbing dan melindungi keluarga. Sebagai balasan
atas kewajiban tersebut, suami mendapatkan hak-haknya

secara layak. Begitu juga isteri, selain mendapat hak, isteri
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berkewajiban melayani suami, melindungi harta suami,
dan menjaga amanah dengan mendidik anak-anak dengan
pendidikan yang baik, terutama pendidikan agama di
samping pendidikan umum. Anak-anak sebagai anggota
keluarga mendapatkan hak-haknya secara baik serta
diimbangi dengan menjalankan kewajiban terhadap
orang tua, yaitu berbakti kepada aa@xh dan ibunya dan
menghormati hak-hak oran w}&\{\mﬁ%lam keluarga maupun
lingkungan masyaraka(;ﬁ\ﬁ@z%m 2018, pp. 13-14).

Dari pen]el@s;ﬁh@é\ntang ketahanan keluarga dalam
perspektif IslaY}ledif atas, penulis menyimpulkan bahwa
ketahanan Vkeﬁ’uarga dibangun atas dasar syariat Islam
yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits. Ketahanan
keluarga terwujud jika suami isteri melaksanakan
kewajiban dan menerima hak sebagaimana yang
diperintahkan dalam ajaran agama dan anak-anak
mendapatkan hak-haknya setelah menjalankan kewajiban
terhadap orang tua. Dengan demikian, tercipta suasana
kehangatan kasih sayang, ketentraman dan kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

B. Karakteristik Ketahanan Keluarga o

Walsh menjelaskan konsep$Wnan keluarga tidak
hanya sekedar mampu men Q}.&%@%ress menanggung beban
atau selamat dari kesuhtagﬁﬁaﬁ?mehbatkan segala kemampuan
untuk tumbuh dan Q&i‘jﬁgﬁd\%ang yang kuat akan cobaan. Kunci
ketahanan keluargga;%/\ialah terus berjuang dengan daya upaya
untuk menghaiﬁi‘apl masa depan. Anggota keluarga harus
mampu mengembangkan wawasan dan kemampuan baru.
Krisis akan  teratasi ~manakala anggota  keluarga
memperhatikan nilai-nilai dan hal-hal yang penting dalam
keluarga dan kesempatan merancang prioritas hidup yang
lebih baik dan bermakna (Walsh, 2010). Kemampuan adaptasi
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diawali dari keberhasilan proses penyesuaian diri dalam
perkawinan. Hurlock menyebutkan beberapa kriteria
keberhasilan penyesuaian dalam perkawinan antara lain:
kebahagiaan suami isteri, hubungan baik orang tua dan anak,
penyesuaian diri dari anak-anak, kemampuan untuk
memperoleh kepuasan dari perbe(Indra et al, 2004, pp. 61-
62)daan pendapat, kebersamaan, peny%ga‘i‘alan baik dengan
masalah keuangan dan penye%@a\\én@?ang baik dari pihak
keluarga pasangan(Hurlock @9’9{9‘33\\p 299).

Dalam Islam, kqﬁa}ﬁ’:{g@f}l keluarga dibangun atas dasar
iman dan tagwa seb‘éfgﬁx%bondasmya syariah atau aturan Islam
sebagai bentuk Y\béffgunannya, akhlak dan budi pekerti mulia
sebagai hiasannya. Keluarga akan kokoh dan tidak rapuh
menghadapi badai kehidupan dahsyat(Indra et al., 2004, pp.
61-62). Menurut Mubarok, keluarga sakinah berdiri diatas
lima pilar, yaitu : a. memiliki kecenderungan kepada agama, b.
orang muda menghormati orang tua dan orang tua menyayangi
orang muda, c¢. sederhana dalam berbelanja, d. santun dalam
bergaul, e. selalu instropeksi (Mubarok, 2005, p. 150).

1. Aspek Ketahanan Keluarga

Menurut Walsh, proses dinamika ketahanan keluarga
adalah kekuatan dan sumber daya yang\ dimiliki keluarga
yang meliputi tiga domain, xa&g&%lstem kepercayaan
keluarga, proses organlga%@t»\‘(\ eluarga, dan sistem
komunikasi keluaga. ﬁW“aJ@% 2016, pp. 18-19). Ketiga
domain tersebu&&‘l‘&y‘%\\f)arkan dalam sembilan proses

dinamika kelua\}:gﬁ/\mtuk bertahan, antara lain :

a. Sistem keﬁércayaan keluarga

Ketahanan keluarga didukung oleh sistem
kenyakinan ada tiga hal. 1). Kemampuan memaknai
situasi sulit, membuat pandangan yang positif,
memberikan nilai-nilai spiritual yang membantu keluarga
mendapatkan perasaan koherensi. 2). Normalisasi dan
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konstektualisasi kesulitan anggota keluarga sebagai
sesuatu yang dimengerti, disesali dengan rasa malu dan
bersalah dan akhirnya mampu mnegurangi kesalahan. 3).
Sumber kekuatan spiritual seperti keimanan, praktek doa,
ibadah, meditasi dan keberagamaan bagi jamaah mampu
mempertahankan keluarga.

. Proses organisasi keluarga g\/\

Ketahanan keluarga?/&%d%ﬁung oleh struktur
fleksibel, saling me@d%ﬁ%g dan dukungan sosial
ekonomi dalam dﬁ@@\ﬁadapl tantangan hidup. 1).
Fleksibilitas. Wblhtas dibangun dari keterbukaan
untuk berg\bﬁ% reorganisasi, adaptasi-dengan tantangan
baru, adanya kepemimpinan yang otoritatif, bimbingan
dan perlindungan bagi  anggota keluarga. 2).
Keterhubungan yang memiliki makna saling mendukung
dan berkolaborasi, berkomitmen untuk mneghormati
kebutuhan dan perbedaan anggota keluarga, memiliki
batas-batas rekoneksi da nada rekonsiliasi bagi anggota
keluarga yang terluka. 3). Mobilisasi sumber daya sosial
dan ekonomi seperti kemampuan mobilisasi jaringan
keluarga, sosial dan komunitas, menggunakan model atau
mentor untuk membangun fman@al yang baik,
mendapatkan dukungan lem@ag@g%%pertl tempat kerja,
kesehatan dan kebijakan l{.&i\aﬂga
. Proses komunikasi 15‘3%&@3

Ketahanamﬁggﬁlarga akan terwujud jika keluarga
sebagai sua\guf//\mlt lingkungan sosial yang mampu
memberikah informasi yang jelas dan konsisten
(misalnya informasi yang tidak ambigu, proses mencari
kebenaran dan berbicara tentang ke benaran), ekspresi
emosi terbuka (misalnya berbagi cerita tentang perasaan
duka, suka, harapan atau ketakutan, memiliki empati,
menghormati perbedaan, mendorong interaksi yang
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menyenangkan, memiliki humor dalam keluarga), dan
memiliki pemecahan masalah kolaboratif (misalnya
adanya  kesempatan brainstorming, pengambilan
keputusan bersama, managemen konflik, negosiasi,
terpusat pada tujuan, mengambil langkah nyata, belajar
terus dari kegagalan, bersikap proaktif dalam mencegah
masalah atau krisis dan bersmg ul%gu‘k tantangan masa
depan (Walsh, 2017, pp. 1535&5543&

Pendapat yang berl{@ﬁ&c&h McCubbin dan McCubbin.
Aspek-aspek ketah\g@@q@%ﬁeluarga dijelaskan berdasarkan
jenis kesulitan t‘\l@& tahap siklus perkembangan dalam
keluarga seb:{,g&lcberlkut
a. Keluarga dengan tanpa anak

Kesulitan keluarga ini adalah dalam pekerjaan, keuangan,
ketegangan dalam keluarga inti, dan masalah kesehatan.
Adapun kekuatan untuk mengatasi stress ini antara lain
adanya kesepakatan keluarga akan kemampuan masing-
masing, komunikasi yang berkualitas, kegiatan rekreasi
yang memuaskan, ketrampilan managemen keuangan,
kinerja yang baik, kepribadian pasangan perkawinan,
perilaku hidup sehat, ketangguhan dalam keluarga, waktu
dan kegiatan rutinitas keluarga, traQ151 dan perayaan
keluarga. 0»\‘5?§6 &
b. Keluarga dengan anak prqé’éjsd‘f‘?h dan sekolah

Kesulitan yang dlhaé%agi@auarga ini antara lain: masalah
keuangan, ketﬁﬁgggn dalam keluarga inti, masalah
pekerjaan, g\atﬁfmasalah kehamilan. Bentuk ketahanan
keluarga fang diupayakan adalah kompetensi masing-
masing pasangan, komunikasi keluarga berkualitas,
ketrampilan pengeloalaan keuangan, orientasi bersama
membesarkan anak, kepuasan hidup bersama, berbagi
orientasi dengan kerabat dan teman, kepuasan akan
kualitas hidup, kepuasan hubungan seksual dengan

22 | Psikologi Keluarga Islam



pasangan, ketangguhan dalam keluarga, waktu dan
kegiatan rutinitas keluarga, tradisi dan perayaan
keluarga.

c. Keluarga dengan anak remaja
Kesulitan yang dihadapi keluarga ini antara lain: masalah
keuangan, ketegangan dalam keluarga inti, masa transisi
dan adanya gerakan anggota keluaég?a keluar dari unit
keluarga. Masa ini paling r@@ﬁgg@%gkan di antara siklus
keluarga yang lain. %@1‘}%\ ketahanan keluarga yang
diusahakan untu\llgqgﬁqggi\lﬂangl stress adalah pengeloalaan
keuangan, m simalkan ketrampilan, pengelolaan
keuangan, Y\ke%uasan hidup bersama, berbagi orientasi
dengan kerabat dan teman, kepuasan akan kualitas hidup,
kepuasan hubungan seksual ~dengan pasangan,
ketangguhan dalam keluarga, waktu dan kegiatan
rutinitas keluarga, tradisi dan perayaan keluarga.

d. Keluarga masa tua
Kesulitan yang dihadapi keluarga di masa pensiun ini
antara lain:  berjuang dengan kesulitan keuangan,
penyakit, kerugian, masalah perkawinan, masalah
pensiun, dan Kketegangan antar keluarga. Bentuk
ketahanan keluarga yang diusahakan mtuk menanggulagi
stress adalah komunlkas\gy\glé@&arga ber kualitas,
hubungan kemitraan Bﬁ@gﬁn perkawinan, perilaku
hidup sehat, wakgwﬁ&ﬁ kegiatan rutinitas keluarga,
tradisi dan pe@&?\a@% keluarga (McCubbin & McCubbin,
1988). \kc,é

Kodir diﬁlam bukunya berjudul “Qird’ah Mubddalah”

menyebut ada lima pilar penyangga kehidupan perkawinan,

diantaranya;

a. Perempuan menerima perjanjian kokoh (mitsdqan
ghalizhan) dari laki-laki yang mengawininya. Perjanjian
berarti kesepakatan kedua belah pihak dan komitmen
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bersama untuk mewujudkan ketentraman (sakinah) dan
memadu cinta kasih (mawaddah wa rahmah). Perjanjian
ini sifatnya resiprokal, maka ia berlaku bagi kedua belah
pihak, laki-laki atau perempuan. la haru sdijaga, diingat
dan dipelihara bersama.

b. Relasi perkawinan antara laki-laki dan perempuan adalah
berpasangan. Prinsip berpas%nga@a\/\lm digambarkan
dalam ungkapan al-Qur’an Mw%$suam1 adalah pakaian
isteri dan isteri adala@xﬁ‘a}{&\ﬁn suami. Artinya, sebagai
pasangan, adala\bg\%@@hg menghangatkan, memelihara,
menghiasi, m&miﬁpl menyempurnakan, memulyakan
satu sama Y\]P&x%, sebagaimana dalam QS. Al-Bagarah ayat
187 berikut ;

2l 22 o B e d) B peal 1 e o
rs:;lcuursw\uy 28 28 4 e B
1730 LRSI T 8 G Tkl Ghyas Hurs»w;
st 25200 g 5521 i 5 VT T 20 i e
Spid s il J’&Cr"”\)u")f*‘"" in}ﬁful‘g%\-}éﬁ

W & 9a% r.@w oA aw\@@i@& JJJS 5536 K

Dihalalkan bagi kan@k\/\@ﬁa malam hari bulan puasa

LAY

bercampur degg;ff%\ﬁ%terl -isteri kamu; mereka adalah
pakaian bagl “dan kamupun adalah pakaian bagi
mereka. \)A‘Hah mengetahul bahwasanya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni
kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga
terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai
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(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri
mereka itu, sedang kamu beri’tikaf dalam mesjid. Itulah
larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa (Q.S. Al-Baqarah/2:
187).

%\/\

c. Sikap saling memperlakukan@déixg’a balk (mu’dsyarah bil
ma’rtf). Sikap ini sebagv%e\ﬁg(é\\rang mendasar dalam relasi
hubungan suami \(ls}%@e)\ﬁ)llar ini menegaskan mengenai
perspektif, prln%@an nilai kesalingan antara suami dan
isteri. kebai\kva(n arus dihadirkan dan sekaligus dirasaakan
oleh kedua belah pihak. Pilar ketiga ini adalah yang utama
dan menjiwai pilar yang lain.

d. Sikap dan perilaku untuk selalu bermusyawarah dan saling
bertukar pendapat ‘dalam memutuskan sesuatu terkait
dengan kehidupan perkawinan. suami atau isteri tidak
boleh menjadi pribadi yang otoriter dan memaksakan
kehendak. Segala sesuatu terkait dengan pasangan dan
keluarga tidak boleh langsung diputuskan sendiri tanpa
melibatkan dan meminta pandangan pasangan.

e. Saling merasa nyaman dan memberi kqnyamanan kepada
pasangan. Dalam bahasa Al- qqi&i’%ﬁsebut tarddhin min-
hiimd, artinya kerelaan atq@fﬁsﬁ\erlmaan dari kedua belah
pihak. Kerelaan ad@{aﬁ@enerlmaan paling puncak dan
kenyamanan yagﬁ\pﬁrlpurna Jika individu merasa rela
ketika dldalal\pd?éltmya tidak ada sedikit pun ganjalan dan
penolakan (‘{%dir, 2019, pp. 343-355).

Al-Jauhari dan Khayyal menjelaskan aspek-aspek
ketahanan keluarga. Ketahanan keluarga diatur dalam
ajaran Islam yang berbentuk etika hubungan antar anggota
keluarga. Hubungan keluarga dalam perspektif Al-Qur’an
disebutkan sebagai berikut :
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a. lkatan kuat di antara anggota keluarga
Ikatan kuat didalam keluarga disebutkan dalam QS.
Annisa’ ayat 1 yang berbunyi;

\.q.wél;-/ *»)Mwébéﬂ\ésja ET&\FJTQ;;G

O C -
= ujh\.@ Lg.d\ ZJJ\ 25| LA) \J«.S \J\o.) e &35 @355
Sl o8 A5 Y
\v\”\ XC e
Wahai manugg.al b&‘\takwalah kepada Tuhanmu yang
telah menagt%(kanmu dari diri yang satu (Adam) dan
Dia me@ﬁptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah
yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

Hubungan suami isteri dan anak-anak dalam
keluarga diatur dalam sistem Islam. Hubungan humanis
ini ditarik ke taraf kesakralan yang erat hubungannya
dengan Allah, yaitu menjadikan sar@@a penyucian jiwa
dan kebersihan emosi. @b\’\z@}%r'ﬂ Allah menjamin
kestabilan dan keutul@g‘(\ aPam keluarga. Tujuan luhur
dalam keluarga %kd‘&g)o‘i(l‘g ke maqam ketaatan kepada
Allah. Oleh d?@r&na itu, supaya manusia dalam
membangug{\ﬁaerkawmannya memiliki ketahanan yang
kuat maka harus belajar memahami rabbani sebagai
landasan perkawinan. Getaran kesakralan ini memberi
petunjuk kepada manusia supaya memilih pasangan yang
saleh atau salehah, dengan keikhlasan, kesabaran dan
kenyakinan akan bantuan Allah mampu membangun
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rumah tangga bahagia dunia akhirat (Al-Jauhari &
Khayyal, 2005b, pp. 184-185).
b. Hak Isteri
1). Dinafkahi secara lahir
Isteri mendapatkan nafkah dari suami berupa

sandang, pangan dan tempat tinggal. Semua itu diukur
menurut kemampuan suaml ?\@\?:lan kemampuan
finansialnya. Orang kay@/@%{,\eﬁ%erlkan nafkah sesuai
dengan kelapangan@\xﬁ\ge‘&\i yang dimilikinya, sedang
orang yang tlgaj? g@#\ya memberikannya apa adanya.
Sesuai dengWrat at Thalaq ayat 7 yang berbunyi;

TR

~_ O’ // -
QS\EW;M)) ‘*:J.C;.U L;A)aW&W)JM

- 2 w

2 o 3x A ;;M’”Lgu* W.J; AT e N &

Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi
nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang
disempitkan rezekinya, hendaklah memberi nafkah
dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya.
Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan
(sesuai) dengan apa yang di@ﬁugerahkan Allah
kepadanya. Allah kela%go\%kﬁ% menganugerahkan
kelapangan setelah ggs(em@%tan (Al-Jauhari & Khayyal,
2005b, pp. 187~ m\@y\\*
Y\V\t&
2). Dlna&ag@cara batin

Menurut Baroroh, nafkah batin adalah hal-hal
(kebutuhan) yang harus dipenuhi oleh suami dan
isteri, berupa hal-hal yang tidak tergolong kebendaaan,
meliputi; perlakuan baik; menjaga nama baik, artinya
menjaga kehormatan dan memelihara dari segala yang
menodai kehormatan, menjaga harga dirinya dan
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menjunjung kemuliaannya; saling berbagi cinta,
kemesraan antar pasangan; berjimak (senggama)
dalam lingkungan tertutup, haram membicarakan
masalah persenggamaan; tidak bersenggama di luar
tempatnya ( pada pantat dan dubur).
3). Nafkah kerabat
Keajaiban menafkahi tldakéaﬁnya kepada isteri
saja, akan tetapi berk%w%jﬁn memberi nafkah
kepada kaum kerabé\t\(“g\eﬁputl isteri yang ditalak, ibu
yang menyusu\,lkﬁrk@hak anak mereka dan menfkahi
kedua oran g@%’yang tidak mampu(Baroroh, 2015, pp.
131- 13\;91»
c. Hak Suami
Islam tidak menuntut kewajiban seperti yang
dibebankan pada suami. Isteri hanya dituntut berbuat
baik baik kepada suami sehingga suami bahagia
bersamanya dan menjalankan peran sebagai seorang ibu
bagi anak-anaknya. Peran total ibu ini supaya tercetak
generasi saleh yang bermanfaat untuk masyarakat.
Adapun hak suami adalah :
1). Dipahami posisinya sebagai suami. Kedudukan suami
seperti yang dijelaskan dalam QS,XAn -Nisa’ ayat 34
yang yang berbunyi; \y\ gé

. L2y >3 7 ». 5§ Qg/ o1z 2 sg% -t
W i o e L«ee\«-,d‘ Je 5,3 Je

T

5 s

&fﬂgfw‘é&)ﬁb@)ﬁéfgj;&f\;&b
@ 1S e 5K 0 5 Yt fale T, 3 2

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum

B

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
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yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka naseha@iﬁh mereka dan
pisahkanlah mereka@Pie@pat tidur mereka, dan
pukullah mer\@k\gg\\“\kemudlan jika mereka
mentaatln\}\@,\?wa janganlah kamu mencari-cari
jalan un‘f}&é%enyusahkannya Sesungguhnya Allah
Ma}\;\aﬂci?ﬁggl lagi Maha besar (Q.S. An-Nisa/4: 34).

Dengan kelebihan laki-laki yang dijelaskan dalam
al-qur’an tersebut, maka sebagai isteri harus berbuat
baik dengan suami dengan sebaik-baiknya untuk
berserah diri dan memperoleh ridla Allah dan
mendorong isteri untuk tidak menyusahkanya dan
tidak mengingkari kelebihannya atas diri isteri.

2). Dipatuhi dan diperlakukan dengan baik. Isteri salehah
yang mentaati suaminya maka ia akan menjaga diri,
harta dan anak-anak suaminya @elama bebergian
hingga kembali. Ketaatan @b%\g@%epada suami adalah
sifat pertama seoran&@f@g&ﬁehah

3). Diperlihatkan ke&ﬁr{tﬂﬁan isterinya. Sebagian dari cara
menjaga kega&aﬁ?an keluarga adalah dengan saling
memberi perhatian kepada antar pasangan(Al-Jauhari
& Khayyil, 2005b, pp. 193-199).

d. Hubungan orang tua dan anak
1). Kewajiban orang tua terhadap anak
Kewajiban orang tua meliputi, menafkahi anak-
anak. Nafkah bagi anak-anak laki dan perempuan
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menjadi tanggungan jawab orang tua sampai anak laki-
laki bisa hidup mandiri dan anak perempuan sampai
menikah; memperlakukan anak dengan adil sehingga
tidak menumbuhkan rasa iri dengki dalam diri anak,
mencabut akar cinta kasih diantara anak-anak dan
hubungan orang tua anak; mendidik dan mengajar anak.
Pendidikan keluarga adalah utam@@ﬂan pertama yang
tidak bisa tergantlkan Q@HEQ?F lembaga pendidikan
manapun. @\\,\ \\“
2). Kewajiban anal\f\t&/ha‘éap orang tua
Kewajlbé\@l\%énak terhadap orang tua, meliputi
berbakti Y\kéﬁ’ada kedua orang tua seperti menafkahi
mereka jika membutuhkan, melapangkan kehidupan
mereka jika masih berada dalam kesulitan, tidak
melakukan pembangkangan, tidak melakukan sesuatu
yang tidak disukai, tidak menyakiti meski hanya sepatah
kata atau pandangan yang menyakitkan; meminta izin
atau restu orang tua dalam belajar, bekerja dan
berjuang; berbakti kepada orang tua setelah wafat.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Keluarga
Menurut McCubbbin & McCubbin, faktor- faktor yang
mempengaruhi ketahanan keluarga yang\ dianggap sebagai
kekuatan dan ketrampilan da\@}‘i’@ﬁg‘engatam kehidupan
berkeluarga, antara lain : \\&@\»\\k

a. Keterhubungan; hu&xﬁﬁ\\ga“r? timbal balik yang seimbang
antara anggot@%&&lﬁa?’ga yang memungkinkan mampu
menyelesalk\ﬁnﬂ/}onﬂlk dan mengurangi ketegangan.

b. Perayaan; Y\Psepertl perayaan ulang tahun, acara
keagamaan, acara khusus lainnya.

c. Komunikasi; berbagai kepercayaan dan emosi satu sama
lain tentang bagaimana anggota keluarga saling
memberikan informasi dan saling peduli dengan yang
lain.
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. Managemen  keuangan;  ketrampilan = mengambil
keputusan unuk mengatur keuangan, adanya kepuasan
akan status ekonomi yang dapat meningkatkan
kesejahteraan keluarga.

. Kekuatan; kekuatan dasar atau potensi yang dimiliki
keluarga untuk menghadapi krisis, menekankan kontrol
diri atas semua anggota keluarg@}/\ komitmen pada
keluarga, kepercayaan diri l%/alﬁ\gv@ keluarga akan mampi
meenghadapi masalah@&é‘gﬁ\npuan untuk terus belajar
dan tumbuh unt \tan keluarga.

. Kesehatan; FT@S% dan psikis dibutuhkan untuk
kese]ahtergam anggota keluarga, mengurangi stress dan
mampu melestarikan suasana rumah yang sehat.

. Aktivitas pendekatan; berfokus pada persamaan dan
perbedaan, apakah a nggota keluarga minat aktif atau
pasif, lebih suka kegiatan pribadi atau sosial.

. Kepribadian; - melibatkan penerimaan sifat, perilaku,
pandangan umum pasangan dan ketergantungan.

i. Dukungan sosial ; menekankan hubungan positif dengan

mertua, tua, saudara dan teman.

j. Waktu dan rutinitas; makan bersama keluarga, pekerjaan

rumah, dan kebersamaan lainnya seb@gal rutinitas yang
penting dalam menciptakan T@,ﬁig&%enghormau liburan
dan pengalaman keluargg"i\aﬁ\ penting dilakukan dari
generasi ke generagm ubbm & McCubbin, 1988, p.
O
248). vﬁ\ <
Quraish éhiﬁab mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaru\f\u ketahanan keluarga, antara lain:

a. Keseimbangan hak dan kewajiban suami isteri

Firman Allah dalam QS. Ar-Rahman ; 7-9 berikut ini;
sl @ ol 6 B T ol 2255 w5 220G
el 157 V5 228G 5350
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Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan
neraca (keadilan). Supaya kamu jangan melampaui
batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah timbangan
itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi
neraca itu (Q.S. Ar-Rahman/55: 7-9).

Manusia diciptakan oleh Allal%gs‘elmbang fisik dan
ruhaninya.  Allah secal@x Q@ngsung memelihara
keseimbangan alam r@yﬁ‘%\ltﬁ Allah menuntut manusia
memelihara dan%\qjﬁ’g\g@gakkannya Kebahagiaan hidup
ditentukan ole}f@ﬁgka keseimbangan; keseimbangan akal,
jiwa, em%wodan jasad; keseimbangan kepentingan
jasmani dan ruhani; keseimbangan kebutuhan material
dan spiritual serta keseimbangan individu dan
masyarakat. Begitu pula, kebahagiaan dalam kehidupan
perkawinan ditentukan oleh neraca keseimbangan.
Kelebihan atau kekurangan pada salah satu sisi neraka
mengakibatkan  kegelisahan dan ketidakbahagiaan.
Keseimbangan yang dimaksud adalah keseimbangan
antara hak dan kewajiban suami isteri (Shihab, 2015, pp.
153-154).

b. Persamaan persepsi
Al-Qur’an menglsyaratkg;u@@t%%tang hak tersebut

dalam firman-Nya; \\(\Q@\»\\‘\
Jsby 5y ,ﬁé‘ &MN T Ea 5as; 81 80 6K
’.//TJ //E /9,, > ﬁ/&,@ /‘: ,'a})/z

- _ &2 . >0 Z S, %
(o388 24 s ardll 4508 U 05 e 3550 Gl Y
0 1085 5 sl 05 sl 53T e a LAl T W Tyt ol

,,/,w

WJ-«@
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Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai
pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama
mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di
antara manusia tentang perkara yang mereka
perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu
melainkan orang yang telah dldatar@‘an kepada mereka
Kitab, yaitu setelah datan vkéipefﬁ\a mereka keterangan-
keterangan yang nya@ﬁga%na dengki antara mereka
sendiri. Maka All@b?rge‘ﬁl\lberl petunjuk orang-orang yang
beriman kepaﬁg&l@ebenaran tentang hal yang mereka
persehslhlgsp&lgf itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada
jalan yang lurus (Q.S. Al-Bagarah/2: 213).

Semakin banyak jumlah penduduk, semakin banyak
pula kebutuhan dan semakin besar pula perselisihan,
begitu pula dengan kehidupan keluarga. Banyak
perbedaan yang dimiliki suami atau isteri. Supaya tercipta
kedamaian dan kerukunan maka dibutuhkan upaya yang
sungguh-sungguh dalam mengenal dan mneghayati
banyak hal, bukan hanya nilai- nllak yang menunjang
keberhasilan perkawinan, te\’ga@%sfgktor kebiasaan dan

keinginan pasang@n"@\»\‘(\ serta bagaimana
mempertemukan ?‘kex %aan dan kecenderungan
masing- masmge&ll‘}éa?lg boleh jadi berbeda, bagaimana
menyesualk%m?:\dlrl dengan situasi baru dalam
perkawma\ﬁ (Shihab, 2015, pp. 178-181).

Kebersamaan

Keluarga bahagia membutuhkan empat persamaan;
1) sama-sama hidup atau hidup bersama menjadikan
pasangan harus memiliki gerak dan langkah yang sama,
saling terbuka dalam segala hal baik suka maupun duka;
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2) sama-sama manusia. Manusia tidak memiliki
perbedaan dalam hal kemanusiaan. Dia dilahirkan dari
sumber yang sama, yaitu Adam dan hawa. Persamaan
manusia dalam kemanusiaan harus diartikan kesetaraan
dan bila kesetaraan terpenuhi maka keadilan agak
terwujud; 3) sama-sama dewasa. Kedewasaan
menjadikan indivdu mengetal\léli <//lfgg\kekat sebenarnya,
sehingga ketika suami m@ﬁ%@e@ ia sebenarnya juga
menerima dari isterigg&)@gl‘?\»sebaliknya. Sikap memberi
dan merima meg\@g«g@h\l\kebutuhan jiwa; 4) sama-sama
cinta. Cinta la‘ﬁi@&&’ari perhatian yang diberikan ke pada
suami/iste\/(#c’?/sehingga menunmbuhkan mawaddah.
Mawaddah adalah sebuah tanggung jawab atas kebut
uhan pasangan (Shihab, 2015, pp. 159-166).
d. Kepribadian

Kepribadian individu merupakan sesuatu yang unik
atau khas bagi dirinya sehingga sulit untuk dikenali
apalagi mengubahnya. Suami isteri harus mengenali
sebanyak mungkin kepribadian pasangannya, kemudian
menyesuaikan perilaku pasangannya sehingga dapat
terhindari  dari  konflik dan  kesalahpahaman.
Pemahaman kan kepribadian pasan%%p akan membantu
kita melakukan reaksi yang t&gg@é&%adap setiap aksinya
dan akhirnya melahirka\ryﬁ\%@é&\uaian yang lebih mantap.
Jika kita sulit merég,a?%%&%erilaku orang lain yang tidak
baik, namun aman tentang latar belakang dan
perilaku, d\gp%ftP melahirkan pengertian dan upaya
pembatasz})f? atau  pengurangan sifat-sifat yang
bersangkutan(Shihab, 2015, pp. 174-175).

e. Musyawarah

Musyawarah tidak bertujuan mencari kemenangan,
akan tetapi untuk mencari yag terbaik. Musyawarah
berarti membahas bersama dengan maksud mencapai
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keputusan dan penyelesaian bersama dengan bentuk
yang sebaik-baiknya. Saat bermusyawarah atau
berkomunikasi, suami atau isteri perlu tahu kebutuhan
dirinya serta memiliki ketrampilan menyampaikan
pandangannya secara baik. Kadang kelemahan
menyampaikan pendapat, kebutuhan, atau keinginan
yang menjadikan mitra menduga $esuatu yang lain,
sehingga menolak apa yar&gﬁ%ﬁvﬁ?usnya dapat diterima.
Menjadi pendengar yag@ﬁg‘ﬁ% sangat efektif , sebab tidak
segera memberl&aﬁ g@ﬁ\l\lalan baik atau buruk terhadap
gagasan yang Zﬁx;ﬁfﬁpalkan(M Quraish Shihab, 2015, pp.
181-183) Y\Pﬁg’roroh menambahkan, hendaknya dalam
membina keluarga saling menjaga perasaan masing-
masing pasangan. Keterbukaan antar keduanya dapat
diwujudkan dengan < cara berkomunikasi. Dengan
berkomunikasi yang terbuka dan lancar maka sumbatan-
sumbatan dapat diatasi. Komunikasi sebagai solusi dari
pemecahan masalah keluarga. komunikasi terbuka, saling
mnedengarkan pendapat masing-masing pihak ,
mneghargai pendapat pihak lain dan tidak mendominasi
(Baroroh, 2015, pp. 138-139).

’ﬂ
\y\ &
\k&i\\k
W
o@«\i%d\
Wt
\kc’éP
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BAB III
STRESS KELUARGA

A. Konsep Stress Keluarga

Lazarus dan  Folkman menjelaskan stress sebagai
gangguan keseimbangan berupa reaksi %\&ik dan psikologis
individu terhadap stimulus yang bgﬁ}\@@arl lingkungan yang
dinilai sebagai stressor atau émﬁikw beban dan ancaman atas
kesejaheraan individu Q«B@gp@m bencana alam, Kkondisi
berbahaya, penyakltx\atguqtempat bekerja (Lazarus & Folkman,
1984, pp. 11-21). Aﬁapun gangguan keseimbangan fisik, psikis,
dan perilaku a\I\gbat stress dikemukakan oleh Schlebusch
antara lain : reaksi fisik meliputi; kurang memiliki semangat,
sulit bersantai, muncul mimpi buruk, otot tegang, terjadinya
masalah seksual, merasa tidak sehatadanya  gangguan
pencernaan, pusing tanpa alasan da(Schlebusch, 2004)n dada
sesak tanpa alasan. Reaksi psikologis, meliputi; muncul
perasaan tidak berdaya, perasaan tidak senang terhadap diri
sendiri, cemas, merasa harga diri rendah, perasaan canggung,
perasaan binggung dan perasaan merasa sering dikritik. Reaksi
perilaku, meliputi; terjadi kelupaan, agre51f meningkat, kurang
minat dalam hidup, sulit dalam meng@ \keputusan muncul
kepanikan, sedikit rasa humor, tfa)@,l? tertarik berkomunikasi
dengan orang lain, tic at;ig\%b‘tasaan gugup dan munculnya
gangguan tidur (Schl$b1@d®®2004)

Kejadian stres%y&hg menimpa keluarga dinamakan stress
keluarga. Ruebaﬁ(‘ Hill yang dikenal sebagai Bapak stress
keluarga dan coping menjelaskan stress keluarga dengan
model ABC-X. Model ini dipengaruhi konsep ketahanan
keluarga. Menurutnya, keluarga akan lebih baik setelah
berhasil melewati kesulitan tanpa henti. Keluarga dianggap
sebagai sistem yang mampu menjaga keseimbangan agar
berfungsi dengan baik dan memberikan materi yang memadai
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dan sumber daya emosional bagi anggota keluarga. Dalam
model ABC-X, variabel A sebagai peristiwa stressor, yaitu
peristiwa internal dan eksternal dalam keluarga sebagai
penyebab stress seperti penyakit, cacat dan penyalahgunaan
zat. Variabel B adalah sumber daya yang tersedia untuk
keluarga yang dapat membantu menghindari Kkrisis dan
menghadapi stressor. Sumber day\a i%@g%erupa nilai-nilai,
sumber daya psikologis dan %@téir@?)\/ariabel C menunjuk
menggambarkan persepsi l\@m@g%»terhadap peristiwa stress.
Persepsi negatif tentar\}\g)ﬁ;\&y\\ébab stress sebagai sebuah krisis
memungkinkan kesd‘l{;&ﬁ‘ mengatasi stress, sedangkan persepsi
proaktif dan \/\V%ﬁ’ragmatif terhadap  peristiwa  stress
memungkinkan keluarga akan fokus menangani penyebab
stress daripada stress itu sendiri. Variabel X adalah krisis yang
terjadi sebagai hasil dari peristiwa stressor berinteraksi
dengan sumber daya dan persepsi stressor. Bagi keluarga yang
memiliki sumber daya dan persepsi yang memadai, maka
stressor tidak akan menjadikan krisis. Jadi, Model ABC-X adalah
model yang berfokus pada kemampuan mengurangi stressor
daripada krisis(Rosino, 2016).

McCubbin dan Patterson mengembangkan teori Hill
dengan membuat Model ABC-X Ganda. M%gel ini tidak hanya
memfokuskan perhatian pada W tetapi juga pada
kemampuan untuk mengatasi\\/kzr‘ii%s,\“lVIenurut mereka, keluarga
dalam  waktu yangO@«%§mb%g mengalami  mengalami
penumpukan stress.dgn,tuntutan. Pemupukan dalam model
ABC-X Ganda sebg\gﬁﬁ«%aktor ‘aA”. tuntutan dan perubahan ini
muncul berasaldari anggota keluarga, sistem keluarga dan
komunitas dimana anggota keluarga menjadi panutan. Faktor
(bB), sebagai sumber adaptif keluarga merupakan kemampuan
yang dimiliki keluarga atas tuntutan dan kebutuhan anggota
keluarga, unit keluarga dan komunitas. Faktor (cC) persepsi
keluarga terhadap stressor. Persepsi ini merupakan penilaian
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keluarga terhadap stress yang dihadapi. Penilaian dan
tuntutan keluarga dari pengalaman sebelumnya menimbulkan
interpretasi. Faktor (xX) adalah adaptasi keluarga. hasil dari
peristiwa stressor berinteraksi dengan sumber daya dan
persepsi stressor. Teori stress keluarga menurut McCubbin
dan Patterson dijelaskan dalam gambar 3.1 di bawah ini

Mccubbin et al., 2008); N
(Mccubbin et a ) 4\\‘\‘5,\4?/?\%

Bonadaptation

Adaptation
A

Maladaptation

Gambar 3.1
Teori Stress Keluarga
(Sumber : McCubbin dan Patterson, 1983)

Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan bahwa stress
keluarga terjadi dua tahap ; tahap precrisis dan postcrisis. Pada
tahap precrisis, peristiwa disebabkan olebQ faktor penyebab
(stressor) (a). Peristiwa stressor b@bﬁ’@é&ﬁ(m dengan sumber
daya (b) dan persepsi stress\qu? @é‘menghasﬂkan krisis (x).
Selanjutnya tahap postcr{;sfs\,\\k%]adlan stress disebabkan oleh
krisis yang tidak sqLe‘é\E\q,?&an stressor yang menumpuk (aA).
Stressor yang mep@ﬁghpuk tersebut berinteraksi sumber daya
baru (bB) dan ﬁ&rsepm terhadap stress dan pengalaman krisis
sebelumnya (cC) membentuk sebuah coping yang
menghasilkan adaptasi keluarga (xX). Adaptasi bisa
memunculkan dua kemungkinan, yaitu; bonadaptation
(adaptasi positif) adalah proses adaptasi yang ditunjukkan oleh
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individu atau keluarga yang mampu bertahan (resilience) atau
maladaptation (adaptasi yang negatif).

Adapun sumber-sumber stress yang dihadapi oleh
pasangan perkawinan dalam keluarga menurut Maramis antara
lain sebagai berikut : 1. Masalah dengan pasangan. Masalah
yang paling dihadapi pasangan keluarga baru adalah
penyesuaian diri dengan pasangan. Hul&aq/\gan interpersonal
memainkan peran penting dalar@/&ﬁ?@e@wman Sebagai suami
isteri, individu harus bela‘h@xfX geh\fang pelbagai masalah. 2.
Masalah ekonomi atal{,\@@u@\ﬁan Adanya keuangan atau tidak
dalam keluarga san Berpengaruh kuat dalam penyesuaian
diri terhadap p&d{g’wman. 3. Masalah dengan pihak keluarga
pasangan. Masalah hubungan dengan keluarga pihak pasangan
akan menjadi hal yang serius selama awal-awal perkawinan
dan merupakan penyebab perceraian. Berbagai faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri dengan pihak keluarga
pasangan antara lain; stereotip tentang ibu mertua, keinginan
mandiri, salah satu pasangan lebih perhatian terhadap keluarga
asal, mobilitas sosial, anggota keluarga berusia lanjut, dan
bantuan keuangan dari keluarga pasangan (Hurlock, 1996b, pp.
286-294).

Tidak semua individu atau anggota kelu\arga yang terkena
stressor akan mengalami stress. &\%gﬁ/ individu yang aktif
mengatasi stress dan sebahkg;?%\dfa pasif dalam mengatasi
stress. Manusia memlllkl‘?i&e%xﬁmpuan untuk mengatasi stress
atau disebut deng&hﬁ "\)copmg Coping dalam konsep
psikoanalisa dide\[’uﬁélkan sebagai berpikir dan berperilaku
secara realistis*'dan fleksibel dalam memecahkan masalah
sehingga mampu mengurangi stress (Lazarus & Folkman, 1984,
p. 114). Lazarus dan Folkman menambahkan bahwa proses
coping ada tiga tahap. 1. tentang apa yang dipikirkan dan
dilakukan individu dalam masa sekarang, yang akan datang
atau masa lampau. 2. individu berpikir dan berperilaku
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dihadapkan pada keadaan yang spesifik. 3. mengubah cara
berpikir dan berperilaku sebagai reaksi atas stress yang
dihadapi, misalnya; pemilihan bentuk coping, strategi
pertahanan diri, strategi pemecahan masalah dan sebagainya
(Lazarus & Folkman, 1984, p. 141).

B. Jenis Stress keluarga ° @\/\

Stress merupakan sesuatu X ni?nekan dan menganggu
keseimbangan hidup 1nd1v@€t rO\li%rlstlwa stress tidak dapat
dihindari dalam k%ln)&qp;‘a\n pribadi, keluarga maupun
masyarakat. Dalam k}ggb‘i%fupan yang keluarga, berbagai macam
kejadian yang ;gyﬂack menguntungkan dan jika kurang tepat
mengatasinya akan menimbulkan keadaan stress. Dari berbagai
ragam data mengenai kejadian stress, bentuk stress dibedakan
menjadi empat, yaitu stress dengan pasangan, stress
pengasuhan, stress ekonomi dan stress hubungannya dengan
keluarga pasangan.

1. Stress Dengan Pasangan
a. Suami medok (main perempuan)

Kehidupan awal perkawinan dini yang dirasakan
oleh informan Kus adalah mengalami ketegangan dan
perasaan kecewa setelah mengetahuk bahwa suaminya
gemar berselingkuh; \y\ gé

Pae pernah cerlta «ﬁi@b“\ diangkat dadi wakil
mandor-...aku @w@ bu..  ketir-ketir ~ bendino
Alhamdulllla@lﬁd@@ungone bojo wedok iku mandhi yo
bu...aku yo ah dungo.. mugo-mugo pae ora sid o
diangkatge&zdi wakil mandor...nek bayarane Iluweh
duwur = terus selingkuh...soale senenge  medok.
alhamdulillah pae ora sido dadi wakil mandor...dadi
pekerja biasa. [bapak pernah cerita mau diangkat jadi
wakil mandor .saya cemas.. khawatir.. setiap hari
Alhamdulillah bu.. doa saya .. doa isteri itu terkabul ya
bu.. saya ya pernah berdoa.. semoga bapak tidak jadi
diangkat sebagai wakil mandor... jika dapat upah lebih
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malah bisa selingkuh.soale sukanya main perempuan.

Alhamdulillah.. bapak tidak jadi wakil mandor..jadi

pekerja biasa](Kus; 24/10/20).

Dalam keluarga WD juga situasinya pernah mengalami
kekacauan, suami informan Dar tergoda dengan perempuan
lain. Keadaan ini membuat Dar shock dan marah-marah yang
berujung pada pengusiran terhadap pereqlpuan yang datang
ke rumahnya; S (/,$?/?\

Pae niku nggeh sayang I@ @&1 tanggung jawab.. Cuma
yo pernah digoda w @\Mﬁa ok liyo .. pernah mbak wong
wedok dolan nar\@ . kulo nesu tenan.. wong wedok
tak unem..tak\fgbq mbalik...pae saiki apikan ..Pae jane
termasuk M@ﬁ& paling sabar tur ikhlas daripada kulo
.wong do utang ga nyaur tahun-tahunan yo meneng...jane
menurut kulo nggeh jengkel .soale wong utang kok ga
dibayar...[bapak itu ya sayang keluarga... tanggung jawab..
Cuma bapak digoga perempuan lain.. pernah seorang
perempuan mencari bapak ke rumah.. saya marah sekali..
orang perempuan itu saya marah-marahi saya suruh
pulang.. bapak sekarang orangnya baik.. termasuk paling
sabar dan ikhlas daripada saya.. orang hutang bertahun-
tahun itu tidak pernah mengembalikan.. dia diam..
sebenarnya menurut saya ya jengkel.. soale orang hutang
ya harus bayar](Dar; 27/02/20).

Medok maksudnya adalah (galgéb rempuan Seorang
suami menyukai perempugtf/\»sé ain isterinya. Menurut
informan Dar dan Kusqu}%\gh%’n tersebut sangat melukai hati
dan yang lebih m %k)ﬁ’(an lagi bagi Dar. Perempuan lain
yang menyukai %qfa\?nmya itu sengaja berkunjung ke rumah
untuk menca¥ suaminya. Kejadian ini sangat menganggu
keharmonisan hubungan suami isteri. Pertengakaran hebat
terjadi pada waktu itu. Dar mengusir perempuan tersebut
dengan mengata-ngatai dengan perkataan buruk dan marah
besar terhadap suaminya.
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b. Suami penjudi
Pengalaman lain dari keluarga MS. Informan Mar
mengaku sering melakukan judi walaupun sudah berkali-
kali diingatkan oleh isterinya. Perilaku berjudi ini
menjadikan masalah dalm keluarga terutama berkaitan
dengan keharmonisan suami isteri yaitu sering terjadi

pertengkaran sebagaimana yang digngcl%@ﬁkan oleh informan

Mar sebagai berikut ; Q?ﬁ“i\q?ﬁ
\
Kadang kulo tukaran \\mﬁgﬂﬁ\h duwet... mae nek duwet
enthek nesu.. 200%\&§Marang.. Kulo sanjang pae kulo
“Aku mbok kameﬁ‘@y% melu gragati”...padahal bapake kulo
mboten gada@é%apake kulo tukang kayu..nek bayaran
disukani...[Radang saya bertengkar dengan isteri masalah
uang.. jika uang habis ibue marah.. saya tahun 2007
merantau ke Semarang. Saya katakan ke bapak saya’ saya
dinikahkan ya bapak harus ikut mebiayai” padahal bapak
saya hanya tukang kayu.tapi ketika terima upah saya
dikasih]. Kulo dibantu sampai gadah anak setunggal. Kulo
nate Bandar dadu..main sembarang... kaleh duwet..pernah
dol sapi.kulo sering tukaran kaleh mae .. piyambake
nesu..pas kulo menang judi piyambake emoh nompo duit
teko judi [saya dibantu bapak saya sampai punya anak
pertama..saya menjadi bandar judi.. bermain judi.. kalah
judi.. pernah menjual sapi...saya sering bertengkar ibue
marah.. tidak masuk diberi uang d@ﬁ hasil judi] (Mar;
N2

23/10/20). W
et
c. Suami mabuk o W

Kejadian st{;ﬁic&,ﬁ\l)ga dialami oleh informan Kus. Ia
mengatakan bﬁufv‘a%uaminya melakukan pelanggaran atas
larangan ajaran Islam. Suaminya pulang ke rumah dalam
keadaan mabuk. Hal ini membuat informan Kus merasa
tertekan, dan khawatir berpengaruh terhadap anaknya.
Kejadian ini juga sudah diingatkan supaya tidak diulangi
lagi;
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Bapake seneng mabuk bu.nembe-nembe niki mandeg
mabuke mpun 20 tahun sangking nikah riyen , seneng
wong wedok, malas kerja.. nggeh mboten ngregani kulo
sampun kerja keras untuk kehidupan ekonomi keluarga
..pripun maleh..mpun kedarung. ..kulo mendel mawon tapi
gih tertekan .kadang pingin pedot karo pae[Bapaknya
sering mabuk bu.sekarang saja mabuknya sudah
berhenti.. berarti 20 tahun sejak mghikah. suami suka
bermain perempuan dan magala \k?eqkerja .tidak pernah
menghargai saya .yang<meémbantu mencari nafkah
dengan bekerja ker,g‘sﬁmﬁl ekonomi keluarga..gimana
lagi sudah terla ﬁf sﬁ%ia ya tertekan..pingin cerai] (Kus;

02/02/20). \*«P\k‘b
\m\k&

d. Suami berbuat kasar

Pemahaman terhadap ajaran agama bagi anggota
keluarga terutama suami sebagai pemimpin dan
penanggung jawab keluarga adalah sebuah keniscayaan.
Akan tetapi jika suami yang tidak mengerti tentang
kewajibannya, ia akan memperlakukan isteri dengan cara
tidak baik, misalnya bersikap kasar. Sikap kasar yang
dilakukan suami terhadap isteri dan anak-anak akan
menjadikan rasa takut dan sedih. Ketakutan ini akan sangat
menganggu kenyamanan dalam keluarga sebagalmana yang
dingkapkan oleh informan Sl\l)W% gﬁ%m wawancaranya

berikut; \p’@»\‘(\?

Jaman biyen rekos%p\%& mawon mboten saget dodol
pecel mlampa@@%woq’semangat Kulo tiyang mendel
mawon mboténNsaget utang... kan mboten gadah ngeh
mboten dipefFcoyo...[jaman dulu hidup susah..makan saja
tidak bisa.. saya jualan pecel berkeliling dengan jalan
kaki. saya orangnya pendiam.. saya tidak bisa
utang..tidak dipercaya karena memang orang tidak
punya..] Kulo kaget kaleh bojoku kok kasar.nek..padahal
gih keluarga kulo mboten nate kasar ..Bojo kulo keras..
temperamental.awal-awal kulo wedi.walaupun ngunu
piyambake sregep kerjo..ulet mba.. terus karo bocah yo
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sayang.. pinter ngrumati bayi.[saya kaget .. ternyata
suamiku kasar..padahal kelarga saya tidak seperti itu..
tidak pernah kasar kepada saya. suamiku orangnya
keras.. temperamental .. awal-awal saya takut.. walapun
begitu suami itu pekerja keras ..tekun mbak.. sama anak
sayang.. merawat bayi bisa] Nek tukaran suami.. Waune
kulo mendel... mlebet kamar.tak tinggal tilem[ jika
bertengkar dengan suami.dulu ferus diam..masuk

kamar..tidur].(Suw; 24/1 0/2@,\‘5 &

W
Pengalaman yang«sﬁ“ Pdirasakan oleh informan Kas.

Suaminya sering \;\w\a(f@ﬁ\smarah dan jika ditanggapi dengan
marah-marah a@w membuat situasi gaduh. Menurutnya
lebih baik dfam, tapi dia mengaku  merasakan sedikit
tertekan ketika suaminya marah -marah, sebagaimana
ungkapan dalam wawancara berikut;

Nek sering nesu bapake.. nek dielokke malah mboten sae.
Dadi rame .kulo mendel mawon.isin didungokke
tonggo.[kalau sering marah bapak.. jika diingatkan malah
jadinya tidak baik..ramai.. saya diam saja](Kas; 24/10/20).

Pengalaman yang menyakitkan dirasakan oleh

informan Suh, menurutnya waktu anaknya berumur 1
tahun suaminya melakukan kekerasan terhadap dirinya,
seperti ungkapan wawancara berikut;

Nate biyen.. duwe anak 1.. d%\@%@?&semphtke 100 ribu
jaman biyen kan katah.. dg@ﬁx{@?aket wangsul pae nesu..
kulo dijotos.. dikiro M@\%ng njupuk..Kulo nesu.. kulo
mboten masak.. é@? \tliron-t uron mawon..Omah-omah
kaena ekono tukar adu.. Biyen pae moro tangan...

karena Serat@vut Kulo ggeh menyadari.kulo lorohi
sekecap rong kecap..emosi.. Langsung pae emosi ..Sakniki
mpun mboten gadah setoran nggeh  mboten
semrawut...[pernah dulu ..ketika punya anak pertama ..
uang 100 ribu diselipkan di saku jaket..uang itu waktu
itu jumlahnya banyak.. bapak pulang marah-marah..saya
dipukul.. dikira saya yang ambil..saya marah.. saya tidak
mau masakk..saya tidur-tiduran saja.. rumah tangga
sering bertengkar masalah ekonomi ..dulu bapak suka
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main tangan .mungkin karena hidup masih berantakan..
belum tenang.. sya ya menyadari .. saya biscara hanya
sat dua kata.. kalua saya emosi..langsung bapak emosi..
sekarang sudah tidak punya angsuran bank.. sudah tidak
semarawut] (Suh; 01/02/20)

Kejadian KDRT juga dialami oleh informan Kus, dia
sering merasakan tertekan jika suaminya marah dengan
melayangkan pukulan pada dlrlnyfg\ @@r‘nun dia tidak bisa
berbuat apa-apa; Qqﬁ\\g?%

W gV

jaman biyen...nek pa; \@r@gﬁ ngamuk moro tangan..kulo
jawab ‘wes aku @& psisan lah” Nek mboten kuat iman
kulo Iangsungé\%m‘bgl [jaman dulu jika bapak lagi emosi
terus meng\aﬁ’auk langsung .langsung melayangkan
pukulan.. ?‘Xya jawab :” silahkan saya dibunuh sekalian”..
jika saya tidak kuat imannya saya langsung emosi |anakku
wedok  koyok trauma.mosok = duwe bojo koyok
ngunu..mosok engko duwe bojo koyok bapake...wedi nek
ameh nikah...Mati urip ujian,anak bojo ujian .. tak coba
.kulo mbateg bu.[anak perempuanku seperti trauma
bu..apa nanti kalo punya suami seperti itu, perilakunya
seperti bapak.. dia takut menikah.. kataku.. mati hidup
adalah ujian.. suami anak adalah ujian.. saya coba tak
jalani dengan tekanan batin bu (Kus; 03/03/20).

Suami pemalas

Kurangnya pemahaman a]aga:n\@%%ma juga dilakukan
oleh suami informan Kui?i&éﬁurut pengalaman Kus,
suaminya bukan flgujgpﬁgﬁ%n yang bertanggung jawab
terhadap keberlat\;\g&&g@gﬁ hidup keluarga. Suaminya sangat
pemalas, sehlng:gé\Pseolah -olah tanggung jawab keluarga
dibebankan pdfgi\a Kus;

.bojone kulo niki mpun dewasa tapi pemikirane koyok
bocah cilik.pae dari keluarga gih sami mboten
mampu..piyambake lanang dewe.. mbarep tapi nggeh niku
mboten saget dadi tuntunan... padahal bapake bojoku iki
ya wong santri.. tapi kok duwe anak malah seneng mabuk
dan malas kerja... kulo binggung tok..serba binggung..sing
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tak jaluki tulungan sinten..tak pikir dewe bu..wong tuwoku
dewe yo wong ra duwe bu Omah niki sangking tanah
wong tuwo...didandani dg bantuan wong tuwo,,biyen ajeng
ambruk..bar sunatna anake gadah turahan .mbangun
griyo terus diewangi sumbangan tonggo [suami saya
dewasa , tapi masih seperti anak kecil..suami saya berasal
dari orang tidak mampu juga ..dia adalah anak laki-laki
sendiri dna sebagai anak pertama gapi tidak bisa jadi
imam yang baik.. padahal g/k%%/a suami ini orang
santri.. tapi kok punya a <nalah suka mabuk.malas
kerja..saya binggun&§&ﬁ§\binggung .mau minta tolong
siapa .tak pikigo\ée%\t\iiri bu.rumah ini dari orang
tua..diperbaiki\’\gﬂyi’gan bantuan tetangga.dulu sempat
mau robo telah acara Kkhitan anak ada wuang
sisa..akhirﬁ‘ya untuk memperbaiki rumah dibantu
tetangga].(Kus; 03/03/20).

f. Isteri suka mengomel
Pengalaman lain dari informan War. Perilaku isteri
yang sering marah-marah, sulit ditegur dan diperbaiki
membuatnya pusing;
Mae panci wonge keras ... angel kandanane.. nek diomongi
arang ngrungokno.. sak karepe dewe.. kulo bola bali
ngandani... kok angel. nek kesenggol sithik yo omonge
banter.. nesu-nesu.. kulo nggeh kadang judhek...[memang
ibue pribadinya keras hati.. sulit.d¥perbaiki. jika saya
kasih nasehat jarang dider V?ﬁs%maunya sendiri..saya
berulang kali menaselg\@ﬁ*%\s\\\ﬂit sekali.. jika tersinggung
sedikit ya bicarané(a\‘%@i@s dan marah-marah.. saya jadi
pusing ..stressl{vgy\@@\bl/l 1/20)
<
g.  Suami menga@%gcljlr
Informan Mur sebenarnya malu dan sungkan manakala
suami menganggur sejak menikah. Namun begitu, informan
Mur sabar menyadari kekuargan suaminya dan memaafkan,
sebagaimana disampaikan dalam wawancara berikut;

Kulo mboten protes pae nembe nganggur. meneng
mawon.. maklumi.. daripada tukar padu.. mboten sae.. kulo
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h.

lampahi urip sak sagete...[saya tidak protes bu ..suami lagi
menganggur saya diam saja ,memaklumi daripada
bertengkar itu tidak baik.saya menjalani hidup
semampunya] (Mur; 24./10/20).

Isteri tidak dihargai

Pengalaman lain dari informan Kus menunjukkan

suaminya tidak pernah menghargai g&gﬁi\a jerih payah yang
dilakukan. Padahal sel:@yé@\d'h? Kus berusaha keras
membantu suami su gy‘%\z}%erekonomian keluarga bisa
bangkit. Namun, %@aﬁ@lﬁ\fntuk dihargai tidak didapatnya;

Kulo mboten w .pae .mpun wegah kerjo.. kulo kerja
mboten di@uni kulo sampun kerja keras untuk kehidupan
ekonomi keluarga .. Pernah tukaran..nek ga iso ditoto wes
jodoh tekan semene wae ..piyambake sanjang ‘wes anak2
melu kabeh’.terus nak2 nangis ..marani kulo...wes perilaku
mboten saget dirubah.. mboke kulo malah ngeloni
pae.mantune kan anak emas.anakku sing mbarep”ojo
pisah mak” saake anakZ..jodoh rejeki ujian..kulo sakniki
mikire anak anak...kulo kadang iri kaleh
rencang...rencang kerjo kudanan digodokke banyu kangge
ados..onten sing didamelke teh.. kulo malah diomongi’udan
malah ora bali’[saya tidak nyaman ...bapak sudah malas
kerja.. saya kerja tidak dihargai demi untuk kehidupan
keluarga jika keluarga tidak bisa dipeg\baiki cukup sampai
disini.. terus bapak bilar&g\;ﬁ’%\ﬁf{ak-anak ikut aku
semua..terus anak-ank@\»\%ﬁnangis..rnendekat ke
saya..perilaku tidak @iﬁ%}ﬂﬁlbah..ibuku malah membela
dia.menantu sebagfi@nak emas. ..anakku yang pertama
bilang” janganﬁ’ga?h bu” kasihan anak-anak.. jodoh rejeki
ujia.. saya @éﬁarang hanya berpikir anak-anak.. saya
kadang iri%ﬁengan teman-teman.. pulang kerja dari sawah
kehujanan.. suaminya menyiapkan air panas untuk mandi
.dibuatkan the.kalau bapak malah bilang’ sudah htahu
hujan tidak pulang’].(Kus; 03/03/20).

Dari realitas di atas, dapat disimpulkan bahwa

ketidaksiapan dalam menjalani perkawinan dini akan
menimbulkan berbagai masalah dalam kehidupan keluarga.
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Salah satunya adalah masalah penyesuaian diri dengan
pasangan, jika tidak disikapi dengan bijak akan
membuahkan ketidakseimbangan dalam keluarga, yaitu
stress. Dari data yang terkumpul, penyebab stress pasangan
dipetakan sebagai berikut; suami (suka main perempuan, ,
menjadi bandar judi, melakukan KDRT, mabuk, pemalas)
dan isteri (suka mengomel dan ma@/\membena suami.
Kejadian tersebut menlmbulk@/ﬂ\ﬁ@ﬁﬁa gejala stress seperti
pikiran tertekan, munc%%%&%l marah, kaget, takut dan
muncul hubunga cf \gq}hg tidak harmonis sampai
pertengkaran sual’ﬁpﬁ%terl (Gambar; 3.2).

\)\?\\(\ _—~Marah

Suami medhok (i;: Mengamuk
~~Mengusir perempuan lain
__—~Marah
Suami bandar dadu <— - Tidak menerima rezeki dari berjudi
~ Mendiamkan suami berhari-hari

_Kaget

_ Takut
Diam
Tertekan
—~Marah

~ Bertengkar

_— Tertekan
———Suami mabuk <— Marah
T Ingin cerai

STRESSOR{
\\ A Diam
Suami menganggur <— Malu
T~ Tertekan

) __— Benci
Suami pemalas <—— Marah
— Tertekan

- Diam
Isteri mengomel <<—— Pusing
T~ Bingung

. X . ___—Marah
Isteri tidak dihargai—— terhadap tetangga yang memiliki
suami penyayang

Q\Qg(ﬁnbar 3.2
Penyebab ngfss Pasangan dan Gejalanya
\&S‘tlcr)nber: Analisis Data Primer

Berdasarkan tabel 3.2 dapat diambil kesimpulan
bahwa perkawinan dini berdampak buruk pada hubungan
dengan pasangan. Perlakuan buruk terhadap pasangan
mengakibatkan munculnya gejala stress seperti diam
tertekan dan cemas, sering bertengkar, cemberut, hubungan
kian tidak hangat, sering marah-marah dan ada keinginan
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untuk bercerai dengan pasangan. Gejala stress tersebut
memang sangat dirasakan dalam kehidupan di awal
perkawinan. Keadaan ini menjadikan terganggu hubungan
pasutri perkawinan dini. Supaya hubungan ini dapat
diperbaiki maka dilakukan langkah-langkah penyelesaian
masalah atau upaya coping. Jika tidak bisa selesaikan maka
akan terjadi krisis. Krisis dan bercamgﬁr dengan stressor
baru akan menumpuk men]ag}x\> Qf@ss baru, seperti yang
dialami oleh Wag. Ketlck@k\g‘gp\én berganti peran menjadi
isteri menjadi peny\gbﬁlqgst\ress baginya. Jika stress ini tidak
diselesaikan ma a:l\ akan muncul krisis. Krisis dan
berinteraksi \/\d;éﬁgan stressor baru yaitu Wag menikah
dengan orang yang tidak dicintai akan menyebabkan stress
yaitu cemberut, hubungan antara pasutri tidak hangat.
Hubungan yang tidak < hangat akan membahayakan
kelangsungan hidup keluarga.

Stress keluarga yang berhubungan dengan pasangan, para
ahli seperti McCubbin dan Patterson memberikan
penjelasan ‘dengan teori stress Model ABC-X Ganda.
Kejadian stress tidak hanya memfokuskan perhatian pada
stressor tetapi juga pada kemampuan untuk mengatasi
krisis (Mccubbin et al., 2008, pp. 193- 218,} Krisis yang tidak
terselesaikan dan stressor ba@%@fo gkan menimbulkan
kegoncangan hubungan den\gﬁﬁ\\p‘ﬁsangan perkawinan dini.
Krisis yang tidak teg@efeé,%lkan berupa latar belakang
perkawinan dlnl,avtizgﬁngkan stressor baru antara lain;
suami (suka Hr\r&/hP perempuan, , menjadi bandar judi,
melakukan K%RT, mabuk, pemalas) dan isteri (suka
mengomel dan marah,membenci suami. Kejadian tersebut
menimbulkan gejala-gejala stress seperti pikiran tertekan,
muncul emosi marah, kaget, takut dan muncul hubungan
yang tidak harmonis sampai pertengkaran suami/isteri,
seperti informan Kus mengakui bahwa suaminya tidak
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memperlakukan dia dan anak-anaknya dengan baik.
Padahal Allah memerintahkan para suami untuk
memperlakukan isteri dengan baik, sebagiamana dalam Al-
Qur’an Surat An-Nisaa’ ayat 19 ;

’,,/’Bf,/ I I IV S T A AL e /551
Srais Yy B8 sl 155 o) 25 2 Y LR Gl @t

z s oo Gewld owz < /.,,:/ ,; G 55 552K T- BEPEE S P
Groraley A Lishy Gob o) Y] Fanedlie B sl \ykid]

O o2
—5 TR G P SR 8@.%&?,,1 25 s3> Z % c, ,,,""
s ad A Jazsy 8 b:ﬁ@*‘&” Gadh ST ol Oy 5l
P W
G\Q\B%\/ A |\ ./
\e\P‘\{\(\‘bQ S

&
Hai orang;\@kﬁ’ng yang beriman, tidak halal bagi kamu

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah
kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari- apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan
keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara
patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak (QS; An-Nisa/4: 19).

Kejadian stress dialami oleh keluagg\a SM. Pemahaman
ajaran agama tidak dipahami olg@%@iﬁi Sum. Informan Mar
sebagai suami Sum mei&gﬁ\ligu,\“\sering melakukan judi
walaupun sudah diin a{l%%&b%erkali-kali. Perilaku berjudi ini
menjadikan masg}%fj}%ﬁa%ﬂm keluarga terutama berkaitan
dengan kehar Alsan suami isteri yaitu sering terjadi
pertengkarari‘.\P Perilaku pelanggaran atas larangan ajaran
[slam juga dilakukan oleh suami informan Kus. Suaminya
pulang ke rumah dalam keadaan mabuk. Hal ini membuat
informan Kus merasa tertekan, dan khawatir berpengaruh
terhadap anaknya. Kejadian ini juga sudah diingatkan
supaya tidak diulangi lagi.
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Pengalaman keluarga SM dan keluarga KS
menunjukkan bahwa dalam keluarga tersebut dianggap
melakukan pelanggaran terhadap larangan Allah. Judi dan
mabuk sebagai perbuatan terlarang tidak dapat dipahami
bahwa perbuatan tersebut tidak akan diridlai Allah dan
Allah tidak akan merahmati dengan kebahagiaan dan
kedamaian dalam keluarga. Menurut é@ﬁlanl dan Baroroh,
pemahaman agama yang da@@@@ alam keluarga akan
memunculkan pertengkag@rﬁ g&m pertengkaran tanpa henti
di tengah emosi yan /bﬂN\tldak adanya kematangan pribadi
akan menyebabi?@&% ketidakharmonisan dan akhirnya
perceraian y%;gcfak terelakkan. Oleh sebab itu, para ulama
sepakat bahwa pemahaman agama menjadi faktor dominan
dalam membangun rumah tangga sakinah mawaddah wa
rahmah. Pemahaman agama yang benar akan melahirkan
pengalaman yang benar dan membentuk kematangan
mental yang benar, sehingga anggota keluarga akan
terhindar dari pergaulan dan hal-hal yang dilarang agama
(Asmani & Baroroh, 2019, pp. 149-150).

Pemahaman terhadap ajaran agama bagi anggota
keluarga terutama suami sebagai pemimpin dan
penanggung jawab keluarga adalah se]Quah keniscayaan.
Suami yang tidak mengerti te\g\ﬁ@gfkewajlbannya akan
memperlakukan isteri dengﬁﬁ\\géra tidak baik, misalnya
bersikap kasar. Sikap gﬂé,‘\%&Wang dilakukan suami informan
Suw terhadap 1s§g@‘i‘0@8n anak-anak akan menjadikan rasa
takut dan sed\l\}@él%etakutan ini akan sangat menganggu
kenyamanan‘e‘dalam keluarga. Seharusnya suami sebagai
imam bertanggung jawab terhadap keluarga. Dalam ajaran
[slam kewajiban suami atas isteri dan anak-anak salah
satunya adalah memberikan nafkah sejak akad perkawinan.
Nafkah untuk isteri dan anak-anak, salah satunya hak
materi. Pemberian materi tidak berlebihan dan tidak juga
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terlalu kikir, tetapi harus wajar. Sebagaimana firman Allah
dalam Surat Al-Bagarah ayat 233 yang berbunyi;

G 2o i) negle pus Y6 aall gl of ;&j 3

@ s S5h055 oy A1 S0 T80 Syadl, s

...dan kewajiban ayah memberi m%kan dan pakaian
kepada para ibu dengan ca@%@aﬁ%f. seseorang tidak
. . . N
dibebani melainkan men&ﬁf@s&gar kesanggupannya (Q.S;
Al-Baqarah/2: 233)@/\%‘“\\\1&5\
SN2
S
\3&\(\‘&

Berkait ds\rggﬁh nafkah tidak hanya meliputi pemberian
makan dan Wiinum, tetapi juga mencakup tempat tinggal
yang dibutuhkan isteri dan anak-anaknya dalam memenuhi
kebutuhan hidup keluarga (As-Shabuni, 2001, p. 137).
Sebagaimana dalam firman Allah dalam Surat Al-Thalaq ayat
6 yang berbunyi;

. /Ec 2{ - fuz sy 28 2T 22 1. -& » s w 3E - L > zs s ,E
O\gj",. M&j)b@ﬁbrsp)u{rﬁ&u%u@&@\
5 7 ,>7>571%5/>/ PR z - z 5|~ oi.,zf >~ “‘/oéﬁ;‘
@WJ\U?WM&WW\&&Q)\O&
R S e T CE U P 2 7’/655.;/ z2. ’é 2 245
A peRls STARS Ol Byias o= S S8l Gasls
&
e O &=
oS\
Tempatkanlah merg@@t@ﬁra isteri) di mana kamu
. 23588\
bertempat ti S“menurut  kemampuanmu dan
pat tingadls P

janganlah u menyusahkan mereka untuk

v

menyemg}tfkcén (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui
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kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya (Q.S; At-Talaq/65: 6).

Kewajiban memberikan nafkah materi bisa dilakukan
jika suami bekerja keras. Namun, sebaliknya jika suami
pemalas maka akan kewajiban memberikan nafkah akan
sulit dilaksanakan. Penelantaran se&a?a ekonomi akan
membuat gangguan keselrg/b&ﬁg%% dalam kehidupan
keluarga. Ekonomi lema@\,\fgehucu banyak permasalahan
dalam keluarga, sep\g@ﬁ gaﬁéﬁ( tercukupi kebutuhan keluarga,
memicu emosi d?i)\wpertengkaran dan sebagainya. Dengan
demikian, su%micharus benar-benar bertanggung jawab atas
ketahanan keluarga dengan cara bekerja keras.

Faktor lain yang memicu stress dalam keluarga adalah
tidak adanya cinta terhadap pasangan, seperti yang dialami
informan Wag. Padahal penentu terwujudnya keluarga
sakinah adalah cinta. Emosi cinta mampu mengalahkan
kesulitan hidup. Dengan rasa cinta, manusia rela berjuang
melakukan apapun demi orang yang dicintainya, kerelaaan
hidup bersama dalam suka dan duka dilalui dengan rasa
ikhlas. Akan tetapi, bila sebuah keluarga tanpa ada rasa cinta
tentu akan muncul kehidupan yang ham \g@ tanpa semangat.
Menurut hadis Nabi, orang @@‘?@S’%edang jatuh cinta
cenderung menginggat ora@é@éﬁg dicintainya dan orang
juga dapat dlperdayaQG}%\ﬁtmta Adapun ciri cinta sejati
menurut Nabi adgv“gfgé’ lebih suka berbicara dengan yang
dicintainya dl\p@ﬂﬁlng dengan yang lain, lebih suka
berkumpul d@hgan yang dicintai dibanding dengan yang lain
dan lebih suka mengikuti kemauan yang dicintai dibanding
dengan kemauan orang lain atau diri sendiri (Mubarok,
2005, p. 109).

Begitu juga dalam hidup berkeluarga, isteri atau suami
sebelum menikah dipersilahkan untuk berkenalan dan
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saling melihat dengan batas-batas yang diperlukan supaya
salah satu pihak tidak kaget shock dengan sifat dan rupa
calon pasangan. Ketika ditemukan kecocokan akan timbul
rasa cinta yang sangat berpengaruh kebahagiaan hidup
berkeluarga (Al-Jauhari & Khayyal, 2005b, p. 169).
Sebaliknya jika masing-masing pasangan belum pernah
bertemu sebelum perkawinan, maka al@@ﬁ timbul kekagetan
terhadap pasangan sewaktu r@&ﬁl&d@%l perkawinan. seperti
pengalaman yang dlra@kﬁg\“ oleh informan Jum. Dia
mengeluh bahwa 1s\£@@11§ebr\l§ermg sekali marah-marabh, sulit
ditegur dan dlperb\@ﬂﬁ’sehlngga membuatnya pusing.
Sebuah \/\pé‘%awinan membutuhkan persiapan dalam
segala hal dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan.
Kesiapan menyesuaikan diri terhadap pasangan dipengaruhi
beberapa faktor, antara lain; adanya konsep memiliki
pasangan yang ideal, pemenuhan kebutuhan, adanya
kesamaan latar belakang baik individu maupun keluarga,
kepentingan bersama, nilai dan konsep peran, serta adanya
perubahan pola hidup dari sebelum dan sesudah menikah.
Kesiapan suatu perkawinan bagi pasangan yang akan
melaksanakan pernikahan dalam rangka mewujudkan
sebuah rumah tangga yang berkualktas dan mampu
melaksanakan tugas serta@y%éng%ung jawab  dan
kewajibannya perlu mem an aspek psikologi dan
sosial, dalam hal ini Se§ﬁb%¥ﬁg yang akan menikah sebaiknya
memiliki hubung@wf@ﬁg baik dengan masyarakat terutama
di tempat nantlggfaﬂpasangan yang akan menikah itu tinggal.
Selain tu, beberapa faktor yang dapat digunakan
untuk memprediksi kualitas dan stabilitas suatu pernikahan
adalah faktor latar belakang kontekstual, faktor kepribadian
dan tingkah laku individu, serta proses interaksi pasangan.
Faktor latar belakang, kepribadian dan sikap individu dan
orang terdekat secara langsung atau tidak langsung
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mempengaruhi individu mempersepsikan kesiapan dirinya
sendiri untuk menikah. Selain itu, mereka juga menemukan
faktor interaksi pasangan (kualitas komunikasi dan tingkat
persetujuan) persetujuan atau dukungan dari orang terdekat
dan  karakteristik  sosial demografis (pendapatan,
pendidikan, dan usia) juga berhubungan secara kuat dengan
kesiapan untuk menikah (Satrlyandarl égﬂtaml 2020, p. 17).

Pengalaman beberapa 1@9\?\@7&% menunjukkan bahwa
ketidaksiapan perkawma@\ﬁ"gﬁ“\\ﬁanyak berpengaruh buruk
terhadap pelakunx\au,\?/\(c@%ltama perempuan. Pemaparan
tentang pengalé’}@&ﬁ’ informan menunjukkan bahwa
perempuan g@éb%gal figur lemah menjadi korban atas
kekuasaan laki-laki. Hal ini tentu akan membawa pengaruh
buruk pada aspek psikologis perempuan, seperti pikiran
tertekan, perasaan marah dan sedih dan cemas menyelimuti
perempuan, akhirnya perempuan tidak bahagia. Kajian Sari
dkk menunjukkan dampak perkawinan dini terhadap aspek
psikologis, terjadinya pertengkaran yang terus menerus
dalam keluarga mengakibatkan tindakan kekerasan dalam
keluarga (Sari et al., 2020). Kajian Sari dkk menunjukkan
dampak perkawinan dini terhadap aspek psikologis,
terjadinya pertengkaran yang terus menexus dalam keluarga
mengakibatkan tindakan kel@}%ééq? dalam Kkeluarga.
Menurut Mufidah, tindak &(@E@i“ﬁsan dari suami mereka
sebagai bukti bahwa@h@ineﬁ‘npuan disetting oleh budaya
sebagai pribadi y@ﬂ%\i&nah tergantung dan merasa rendah
dihadapan orag\gjh«an terutama laki-laki. Sementara laki-laki
yang sejak IAma dikondisikan sebagai pribadi yang kuat,
kokoh, menang, mengatur dan superior dalam membentuk
kepribadiannya yang lebih percaya diri, dan merasa
berkuasa. Hal ini sering digunakan untuk melanggengkan
posisi laki-laki. Dengan demikian, disadari atau tidak
konstruksi masyarakat secara umum bersifat patriarkhi
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membentuk budaya kelas atas dasar jenis kelamin. Akhirnya
hubungan yang dibangun menimbulkan ketidakseimbangan,
sehingga pihak yang lemah yaitu perempuan dan anak lebih
banyak menerima perlakuan diskriminatif(Mufidah, 2008, p.
288).

Pengalaman hidup berkeluarga yang menyebabkan
stress adalah kehadiran orang ket1&@‘ dalam keluarga.
Perilaku suami yang tidak set@@%\g@@njukkan bahwa suami
tersebut kurang memlhk{\@p%gﬁ‘ﬁaman akan ajaran agama.
Komitmen perkav%l@ﬁrg%\%nerupakan sebuah janji atau
amanah yang hﬁ){p@ dijaga dan dipertahankan seumur
hidup. T1dal§>\hcéran jika isteri atau suami mengalami
tekanan psikis untuk mempertaruhkan nyawa, menyakiti
dan sampai pada menghilangkan nyawa orang lain akibat
pengkhianatan perkawinan. Dengan demikian, dampak
perselingkuhan jauh lebih parah dari kesalahan yang lain
(Mufidah, 2008, pp. 199-200). Allah telah memberikan
peringatan - supaya manusia bisa menjaga kehormatan
dirinya seperti dalam Surat Al-Mukminun ayat 5-6 yang
berbunyi;

”M‘&«Qﬂ-‘)‘ ;«P))‘&Y uaﬁv TSy 45(3

e $@ @w ’” ”w
$ \\(\?
dan orang-orang yan.g\\\/\(ge%aga kemaluannya, kecuali

terhadap isteri- l\gtxég\b@'lereka atau budak yang mereka
miliki, Maka Sg@tfngguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela (Qé}‘éé\cl’-Mukmlnun/ZB. 5-6).

Dalam etika hubungan suami isteri, salah satu
kewajiban suami terhadap isteri adalah memberikan nafkah
moril. Nafkah moril ini berupa; memperlakukan isteri
dengan baik, memberikan kelembutan, tidak menyakiti hati
isteri, mengajak bermusyawarah untuk mengatur urusan
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keluarga.(As-Shabuni, 2001, pp. 140-141). Akan tetapi
dalam keluarga Dar-War situasinya berbeda, suami
informan Dar tergoda dengan perempuan lain. Keadaan ini
membuat Dar shock dan marah-marah yang berujung pada
pengusiran terhadap perempuan yang datang ke rumahnya.
Dalam melaksanakan tugas sebagai suami, War seharusnya
menjadi suami yang baik den\gban?g\b‘értanggung jawab
terhadap isterinya di hadap%@«\@b&ﬁ, sebab suami adalah
pemimpin perempuan d@vﬁg\tﬁ»p pemimpin akan dimintai
pertanggunjawaban @@é%\%ﬁ?yat yang dipimpinnnya. Suami
o €

cl"mengajari tentang terkait tata cara

wajib menuntun
beribadah da\g&hcﬁ um-hukum agama dan sebagainya. Akan
tetapi, jika suami tidak bisa mengajari isterinya ia harus
bertanya kepada ulama dan wajib menyampaikan kepada
isterinya. Jika tidak bisa juga, ia wajib mengijinkan isteri
untuk keluar rumah dan belajar. Jika tidak mau mengijinkan
, isteri berhak keluar rumah untuk mengaji tanpa
perlumeminta ijin selama yang dipelajarinya adalah hal-hal
berkaitan denga hukum agama, tentang halal dan haram (As-
Shabuni, 2001, p. 191).
2. Stress Pengasuhan
Kejadian stress pengasuhan yg\{lg dialami oleh
pasangan suami isteri dipetakagyﬁ’@ﬁ%di dua masa; masa
pengasuhan anak pra s\%{«% Y¥dan sekolah dan masa
pengasuhan anak rem@i@\ﬁé@%gai berikut ;
1. Pengasuhan p % $a anak-anak
a. Tidak megxi,ﬁ% pengetahuan tentang pengasuhan anak
PerkiWinan dini membawa dampak buruk
keberlangsungan hidup keluarga. Kurangnya persiapan
psikologis yang dimiliki pasangan suami isteri membawa
pengaruh yang cukup besar dalam menghadapi masalah-
masalah di dalam keluarga. Ketika masa menjadi orang
tua tiba tanpa dibarengi dengan kesiapan pendidikan dan
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pengetahuan, maka orang tua perkawinan dini akan
mengalami kebingungan akan kehadiran seorang anak,
sperti yang dialami informan Sit ;

Pas lairan anak sepindah mboten saget ngrawat bayi
.kulo bingung piya piye mawon coro ngedusi
pripun.maringi baju pripun..akhire mbahe kabeh ..mbah
buyut nginep 40 hari wekdal lairan.. tiap hari moro teng
griyo.[waktu anak pertama \lah dak bisa merawat
bayi..saya binggung.. har; %1mana .bagaimana cara
mandikan bayl,, @ké\\lkan baju..akhirnya nenek
semua yang mecg @\t\‘l‘nenek menginap di rumah saya
selama 40 h%t iz Setiap hari datang ke rumah] (Sit;
25/10/2028)"

Ketldﬁ&ahuan cara merawat bayi juga dialami oleh
informan Dar, dia binggung ketika menjadi seorang ibu.
Dia tidak tahu apa yang harus diperbuat, sebagaimana
ungkapan dalam wawancara berikut;

Wekdal lairan anak pertama kulo bingung.. kulo
mboten reti nopo-nopo.wong kulo dinikahno wae
nangis.wekdal lairan nggeh direwangi mae kulo.. terus
kulo saget piyambak..[sewaktu anak pertama lahir..saya
binggung.. waktu melahirkan ..saya tidak tahu apa-apa..
binggung...saya dinikahkan saja menangis..saya
dibantu ibu saya merawat bayi..setelah itu .. bisa
merawat sendiri] (Dar; 27/10/20)%\/\

OV S

Bagi Sit dan Dar, Bgﬁgaliﬁ‘man baru menjadi orang
tua adalah sesuatu ye\’ngl@ullt untuk dijalani. Menurutnya
pengalaman pgv{ggfa merawat bayi susah.. tidak tahu
caranya tent\gn@memandlkan bayi, memakaikan baju dan
sebagamyé\ Pengalaman ini membuat stress Sit, sebab
pendidikan dan pengetahuan terutama tentang
pengasuhan anak tidak dimiliki sama sekali. Seharusnya
untuk menjadi orang tua harus dia persiapan sebelumnya.
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b. Ekonomi tidak stabil
Selain faktor pendidikan dan pengetahuan tentang
pengasuhan anak, faktor ekonomi juga sama pentingnya.
Keluarga KS mengalami kondisi ekonomi yang tidak stabil
yang menyebabkan kurang terjaminnya kebutuhan
asupan gizi yang harus diberikan kepada si anak. Anak

yang diasuhnya menderita ,%izi?g@ﬁruk sebagaimana

penuturannya berikut ; Q?/@iqé“

. W . o
Wekdal alit anakku W%W»g ageng ..malah kenging gizi
buruk..awakke ci %Bb\?o bingung bu... tangklet mae
.terus teng ﬂ??[sewaktu anak pertama saya masih
kecil terke@&/‘gizi buruk..badannya kecil saya binggung
terus taiya ibu saya .. terus ke bidan] alhamdulillah
anak-anak gampang aturanne bu... ora ngrepoti...
ngerti kahanan wong tuwane dadi wong ora duwe
[Alhamdulillah ..anak-anak gampang aturane tidak
merepotkan.. mengerti keadaan orang tua.. orang
tuanya sebagai orang yang tidak mampu].. (Kus;
03/03/20).

Kondisi ekonomi yang serba susah dialami oleh
keluarga WS menyebabkan masalah dalam pengasuhan
anak;

Umpamane...wonten masalah kulo nesu .pae ngih
meneng...mboten nate thong-thong..kawit anake alit-alit
ngih ngoten niku..tapi pernah@%\kulo enengke 10
dino..soale anake jaluk duigg\/.\@@\%ng saget maringi..pae
wekdal niku mboten wﬁ@@‘fanake dijongkokne...anak
, QSIS .
wedok nangzs..atll(u\“‘g\@fb mbak [contohnya.. jika ada
masalah m ]@@%&ﬁﬁ marah.. tetapi bapak ya diam..
tidak perna vﬁa?ne .. sejak anak-anak masih kecil ya
begitu.. t@épcl’ pernah saya mendiamkan bapak selama
10 hari.. sebab waktu itu anak perempuan minta uang..
karena belum bisa memberi uang dan waktu itu bapak
kehilangan kesabaran.. anak perempuan disenggol
hingga tersungkur.. anak jadi menangis...hatiku kecewa
mbak..(Wag; 02/01/2020)
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c. Kesulitan membagi waktu antara bekerja dan mengasuh
anak
Pengalaman lain dari pengasuhan anak diceritakan
oleh Dar, menurutnya suami yang kerja di luar kota
memaksa dia mengasuh sendiri anak-anaknya yang masih
kecil dengan membagi waktu bekerja di sawah. Dia sangat
kerepotan dalam mengasuh anak d@ga\/\beker]a di sawah,
sehingga waktu dulu ana Q}i@ﬁﬁya masih kecil tidak
bisa atur dipukul den @\V@eﬁggunakan sapu;

pernah pas b @fh\; ableg kulo gebuk kalehan sapu..
wekdal nlkr)“\(té‘seh dereng sabar.. anak cilik-cilik
repot.. kacVe\kfo 2 tahunan ,[pernah  waktu anak
membandel itu saya pukul < dengan memakai
sapu.waktu itu dalam diri saya belum muncul
kesabaran.. anak-anak masih kecil..ya repot.. selisih 2
tahun] 3 anak kok namung Ilulu SMP niku ancen
dereng gadah ragat , maringi tanah karangan kangge
anak sing mpun menikah.. la wong sekolah mboten
tutug duwur nggeh ijole alhamdulillah angsal rejeki
paringi kulo karangan ben didamel omah .. kulo mpun
ayem [ 3 anak itu sekolah sampai SMP .. sebab tidak
punya biaya.. setelah itu memberi tanah pekarangan
bagi anak yang sudah menikah.. sebab anak saya
sekolah tidak sampai tingkat tinggi saya ganti dengan
memberikan sebidang tanah n é@%‘albuat rumah..saya
sudah bahagia (Dar; 27/0&903; 3‘?
e
d. Pihak lain (dokter @ﬁ?@kﬁkan malpraktek)

Suka duk&\l\@glam mengasuh anak dialami oleh
informan Suzy@ }(emarahan hebat dialami oleh informan
Suw, dia Y\tldak bisa membendung emosi marahnya.
Kekecewaan yang luar biasa atas keteledoran seorang
dokter dalam mendiagnosa sakit anaknya. Akibat k
emarahan itu dia ingin melaporkan polisi atas tindakan
malpraktek yang dilakukan oleh seorang dokter. Si Anak
adalah anak satu-satunya dalam keluarga itu dan

60 | Psikologi Keluarga Islam



menunggu kehadiran anak tersebut selama7-8 tahun
Namun, ketika melihat anaknya telah melewati masa
kritis dan selamat ia mengurungkan niatnya;

alhamdulillah..gadah bocah ...kadang dikasar kadang
dielus..ne dielus kaleh tiyang sepuh malah manja opo2
orang tua...kulo nate anak teng ICU.wes parah..wes
ngancing kabeh lam bine..DB..darah mpun beku..sanjani
tipus ternyata DB.. [Alhamdthl@éﬁ)unya anak kadang
dikeras kadang lembut. ja‘k §%r1ng dimanja orang tua
malah sedkit- sedlklg\gﬁfg@ tolong orang tua..anak saya
pernah masuk &G idah parah sakitnya.mulutnya
tertutup . sukﬁl‘ dibuka..darah sudah beku.. kata dokter
.itu sakit tmﬁs ternyata Demam Berdarah (DB) ] kulo
nesuZ2 ekﬁleh dokter...pindah RS.sanjange dokter
jenengan angsal emas sak - gentong.anak selamat
tertolong..koyo mukjizat...sarengani anak kulo mpun
mboten wonten,, jane nek ke dokter dilab.jawabane
tipus...malah kejang2 darah beku..ameh kulo tuntut,,tapi
mboten sios.. anak kulo mpun tertolong,, [saya marah ke
dokter .. terus pindah ke rumah sakit.. kata dokter ;
saya seolah-olah mnedapat emas satu gentong..anak
saya selamat.. seperti dapat mu’jizat.. anak lain yang
sama keadaannya dengan anak saya meninggal.. dokter
mau saya tuntut .tapi tidak jadi.yang penting anak
sudah  selamat] Alhamdulillah  ayem  ..saget
tertolong..masalahe anak nembe sgtunggal...nunggu 7
nembe diparingi gusti éﬁfz{gﬁ Alhamdulillah saya
bahagia..anak dapat Q}:@&@X{Sng sebab anak Cuma
satu..itu nunggu S@d‘m\arﬁv tahun baru dikaruniai anak
.angurah dar&A‘H‘@l@Qﬁ‘Suw 03/02/20).
e. Anak kembar ;}P‘(‘

Peny\gzha% stress pengasuhan anak ynag lain adalah
kesulitan mengasuh anak kembar baik dalam rumah
maupun di luar rumah. Selain itu adanya persaingan
antara anak kembar(Hurlock, 1996b, p. 33). Seperti yang
dialami informan Sun, kesulitan mereka dalam mengasuh
anak menjadi masalah tersendiri bagi keluarga. Biaya

kehidupan anak yang berlipat dan pembagian waktu
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antara pengasuhan dan kerja membuat stress bagi orang
tuanya;
kahanan iki nembe kanggelan.. anak kembar kan
biayane  gede.  terus binggung tur  waktu
ngrawate...binggung mbagi wektu kangge kerjo
[keadaan lagi sulit. anak kembar biaayanya besar..
terus binggung cara merawatnyaqgé\n membagi waktu
untuk kerja (Sun; 02/024%@1,\ ?ﬁ
f. Trauma anak atas per@kﬁé\rﬂ{asar ayah terhadap ibunya
Hubungan %\bﬁ%%\/ antara anak dan orang tua
mencermmkan“\/\ke%erhasﬂan penyesuaian perkawinan.
jika hubur{g&ﬁ’ anak dan orang tua buruk, maka suasana
rumah tangga akan diwarnai dengan perselisihan yang
menyebabkan  penyesuaian semakin sulit (Hurlock,
1996b, p. 299), seperti tindak kekerasan yang dilakukan
orang terhadap anak akan melahirkan masalah. Tindakan
kekerasan terhadap anak berpengaruh buruk terhadap
aspek psikologisnya, seperti yang dirasakan anak dari
informan Kus. Menurut Kus, suaminya sering melakukan
kekerasan terhadap dirinya menimbulkan penilaian
tersendiri bagi anak. Penilaian buruk terhadap bapaknya
membuat renggang hubungan bapak dan anak yang
berakhir pada timbulnya trawﬁ@@ﬁgan membenci figur
laki-laki; \\(\Qz\\»\\‘\

jaman biyen...ba\ {1@% bali omah yo mabuk dleming...

mungkin N uripku  susah.bapake  koyo
ngono...[jan@k\l\ dulu.. bapaknya pulang ke rumah
dengan\)md*acf)uk.. mungkin uripku susah..bapak seperti
itu] Nek pae emosi ngamuk moro tangan..kulo jawab
‘wes aku pateni sisan lah” Nek mboten kuat iman kulo
langsung emosi.[jika bapak lagi emosi terus mengamuk
langsung ..langsung melayangkan pukulan.. saya jawab
:” silahkan saya dibunuh sekalian”.. jika saya tidak kuat
imanya langsung emosi]. anakku wedok koyok
trauma..mosok duwe bojo koyok ngunu.mosok engko
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duwe bojo koyok bapake...wedi nek ameh nikah...Mati
urip ujian,,anak bojo ujian .. tak coba .kulo mbateg
bu..[anak perempuanku seperti trauma bu..apa nanti
kalo punya suami seperti itu, perilakunya seperti
bapak.. dia takut menikah.. kataku.. mati hidup adalah
ujian.. suami anak adalah ujian.. saya coba tak jalani
dengan tekanan batin bu (Kus; 03/03/20).

Dari pengakuan informan melalui wawancara dan

observasi, dapat dipetakan @éﬁg@%gb stress pada masa
AN
pengasuhan anak pr&\\\,\“sql@&iah dan sekolah sebagai
berikut; tidak meg«a’fb@‘bengetahuan dalam pengasuhan
anak, kondlsl\éii\eéuhtan ekonomi, kesulitan membagi
waktu antag@ﬁbengasuhan dan kerja, anak kembar, tindak
kekerasan orang tua, pihak lain (malpraktek yang
dilakukan dokter), trauma anak atas perlakuan ayah
terhadap ibunya. Kejadian itu membawa dampak buruk
bagi anak, yaitu terjadinya stress. Stress pengasuhan bisa
di rasakan oleh orang tua dan anak. Adapun gejala stress
yang muncul seperti perasaa n binggung, cemas, marah
yang dialami orang tua, perilaku KDRT yang dilakukan
orang tua, anak membandel dan sulit diatur, dan trauma
yang dialami anak. (Gambar 3.3)

’ﬂ
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. Bingung ketika bayi lahir
Tidak punya pengetahuan merawat bayi <Tidak tahu apa yang harus diperbuat
Sedih jika menangani anak sakit

Marah-marah pada anak

Ekonomi belum stabil <Memukul anak

Sulit membagi waktu < Marah-marah kepada anak
bekerja & mengasuh Berbuat kasar pada anak

Trauma

Tertekan
STRESSOR Perilaku kasar orang tua Membenci

Marah
Tidak bersemangat

. . Marah
Lingkungan sosial < Sedih
(Malpraktek dokter) Takut

Bingung tugas pengasuhan
Mengasuh anak kembar < Sedih
Takut anak kurang gizi

&
S\s Gambar 3.3
Stress Pengasuhan pada Masa Anak-Anak
Sumber: Analisis Data Primer

Berdasarkan gambar 3.3 menunjukkan bahwa pada
masa mengasuh anak dan remaja, ibu dan bapak sebagai
orang tua mengalami stress dengan gejala stress pada
perubahan emosi seperti sedih, binggung dan marah,
perubahan perilaku ke arah yang buruk seperti perlakuan
kekerasan terhadap isteri dan anak, perubahan pikiran
seperti kurang konsentrasi dalam melakukan pekerjaan
atau tugas. Stress ini akhirnya bel;gengaruh pada diri
anak sehingga anak juga men\g\a\%m{"stress

Berkait dengan peg,u(b%lﬂ%r\n peran menjadi orang tua.
Masa menjadi or%(@?%u& atau (parenthood) merupakan
masa yang t \l\cbq secara alamiah dalam kehidupan
individu. é\égﬁal dengan harapan perkawinan untuk
memiliki :\ae\nak, maka menjadi orang tua adalah sebuah
keniscayaan. Pengasuhan anak dalam sebuah keluarga
merupakan tanggung jawab suami isteri sebagai orang
tua. Zaman dulu, menjadi orang tua hanya cukup dijalani
dengan meniru para orang tua pada masa sebelumnya.
Mereka mengamati cara perlakuan orang tua terhadap
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dirinya sewaktu menjadi anak-anak, sehingga sudah
cukup bagi mereka menjadi bekal dalam menjalani masa
orang tua di kemuadian hari. Istilah pengasuhan pada
masa kini disebut dengan parenting. Istilah parenting
menggeser istilah parenthood, sebab istilah parenting
yang memiliki konotasi lebih aktif dari pada parenthood,
sebuah kata benda yang berartl kegbéradaan atau tahap
menjadi tua. tugas orang @&i d%ﬁ\‘l sekedar mencukupi
kebutuhan dasar dan Q@\e\f‘%ﬁh dengan ketrampilan hidup
yang mendasar s\g@@g@\%nemberlkan kebutuhan material,
emosi dan psﬂg{ﬂg‘gls dan menyediakan kesempatan
untuk mer{gm%uh pendidikan yang terbaik (Lestari, 2012,
pp. 35-36).

Dalam perspektif Islam, pengasuhan dikenal dengan
istilah hadhanah. Menurut Mujieb dkk, hadhanah berasal
dari bahasa Arab yang memiliki arti antara lain; hal
memelihara, - mendidik, mengatur, mengurus segala
kepentingan anak-anak yang belum mumayyiz (belum
dapat membedakan baik dan buruknya sesuatu atau
tindakan bagi dirinya). Selanjutnya As-Siddigie dkk
membedakan antara hadlanah dengan tarbiyah. Dalam
hadlanah, terkandung arti pemehhara@n jasmani rohani
disamping ada pengertla%»\j\}/@ﬁﬁldlkan Sedangkan
tarbiyah, orang yang mqp%%gﬁ‘h/ mendidik bisa berasal
dari keluarga si anaé&xﬂ%&h‘nungkm bukan dari kelaurga si
anak dan ia «g?]a secara professional, sedangkan
hadhanah dl\gsjq/h oleh keluarga si anak dan jika keluarga
si anak tidik ada, maka bisa digantikan oleh orang lain
yang bukan professional, dilakukan setiap ibu atau
anggota kerabat yang lain (Tihami, 2014, pp. 215-126).

Dasar hukum hadhanah terdapat dalam firman
Allah Surat Al-Tahrim ayat 6 yang berbunyi;
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
/‘

keluargamu dari api nerak\a, bahan bakarnya

adalah manusia dan Qbﬁ u‘?%pen]aganya malaikat-

malaikat yang k%aﬁ\’g@?\as dan tidak mendurhakai

Allah terhad@p@q&ﬁ’ yang diperintahkan-Nya kepada

mereka dka;rix\ selalu  mengerjakan apa yang

dlperlnman.

Pada ayat tersebut Allah memerintahkan kepada
orang tua untuk memelihara keluarganya dari api neraka
dengan berusaha agar seluruh anggota keluarganya
melaksanakan perintah-perintah Allah dan meninggalkan
larangan-larangan Allah termasuk anggota keluarga
adalah anak. Mengasuh anak adalah sebuah kewajiban
dan jika mengabaikannya berarti menghadapkan anak-
anak yang masih dalam kecil kepada bahaya kebinasaan
dan masa hadhanah menurut mazh%b Hanafi berakhir
umur 19 pada anak laki- laé/go\%@q}* mur 11 tahun pada
anak perempuan (Tlha&;\b‘({@&ﬁ pp. 217-225).

Keberhasﬂarb@)%@g%suhan tidak lepas dari sistem
yang mehngk% ?]a yakni macrosystem, mesosystem,
microsysteny\%n chronosystem. Macrosystem meliputi
keadaan politik, budaya, ekonomi dan nilai-nilai sosial
yang berpengaruh terhadap proses sosialisasi dan
perkembangan anak. Mesosystem adalah sekolah dan
komunitas yang berpengaruh terhadap pola asuh dan
jalinan kerja sama yang terjadi. Microsystem adalah relasi
orang tua-anak yang berupa pola asuh dan chronosystem
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adalah perubahan tren parenting dari waktu ke waktu
sesuai dengan perubahan masyarakat dan tekanannya
terhadap keluarga. Dengan demikian, jika orang tua
mampu mengatasi pengaruh-pengaruh yang tidak
menguntungkan bagi pelaksanaan tugas pengasuhan,
maka orang tua dianggap berhasil dan sebaliknya jika
orang tua mengalami kondisi X{gngg‘gﬂak nyaman dalam
melaksanakan tugas pengag@h%\m@di terhadap pengaruh-
pengaruh tadi, maké\\\,@a@fg tua mengalami stress
pengasuhan(LesE@@?;gQ\ﬁ, pp- 39-41).
P .

Stress peﬁg&ﬁlhan adalah serangkaian proses yang
membawa \)p@aa situasi psikologis yang tidak disukai dan
reaksi psikologis yang muncul dalam upaya beradaptasi
dengan tuntutan peran sebagai orang tua. Menurut teori
Parent-Child-Relationship, stress pengasuhan bersumber
dari tiga unsur, yaitu; Parent (aspek stress pengasuhan
yang berasal dari orang tua), Child (aspek stress
pengasuhan berasal dari anak), dan Relationship (segala
aspek pengasuhan berasal dari hubungan orang tua-
anak)(Lestari, 2012, pp. 41-42). Penyebab stress
pengasuhan yang dialami oleh pasangan suami isteri
perkawinan dini di Desa Jetis Kecal‘%@\tan Karangrayung
Kabupaten Grobogan sebagai$ \E&%@/kﬁ%; perkawinan tanpa
kesiapan pendidikan da\r\g@iﬂi@gﬁahuan yang cukup, maka
orang tua perkawig\@qhg@kh%akan mengalami kebingungan
dalam hal pe@@‘a\sgﬁ})an dan pendidikan anak, seperti
ketidaktahuir@?//\czlra merawat bayi juga dialami oleh
informan Dar yang lulusan SD, dia binggung ketika
menjadi seorang ibu. Bagi Sit, pengalaman baru menjadi
orang tua adalah sesuatu yang sulit untuk dijalani.
Menurutnya pengalaman pertama merawat bayi susah..
tidak tahu caranya tentang memandikan bayi,
memakaikan baju dan sebagainya. Pengalaman ini
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membuat stress Sit, sebab pendidikan dan pengetahuan
terutama tentang pengasuhan anak tidak dimiliki sama
sekali. Seharusnya untuk menjadi orang tua harus dia
persiapan sebelumnya. Dengan demikian, pasangan
perkawinan harus memiliki ilmu sebelum masuk ke
gerbang perkawinan, supaya mudah dalam melewati
perjalanan hidup perkawman S&@ﬁah berpendapat,
setiap pasangan dlharapk% @ﬁgﬁﬁllkl ilmu pengatahuan
yang kokoh dalam seg@t&%&\pek dan bukan hanya ilmu
tentang perkaw\}\nﬁm%‘s\lémata Setiap pasangan perlu
membekali diry: Q@Egan berbagai ilmu diantaranya, ilmu
ekonomi, %l&fé%{, ibadah dan sebagainya.

Orang tua diharapkan memiliki pendidikan dan
pengetahuan yang cukup untuk mengasuh anak-anak.
Pengetahuan terkait dengan pengasuhan seperti ilmu
tentang mendidik anak, psikologi dan kesehatan harus
dikuasai supaya dalam dalam menjalankan tugas
pengasuhan anak berjalan dengan lancar. Kajian
Nurmala menunjukkan bahwa rendahnya pendidikan ibu,
rendahnya pengetahuan pada lingkungan terhadap
pernikahan usia dini, rendahnya pemanfaatan media
masa sebagai sarana mencari informas\jﬁ pengalaman pada
orang tua, keluarga maupug&@ﬁungan hal tersebut
menjadikan perilaku \/@8&(&&‘ahan usia dini biasa
dilakukan. Pengetalgn?a\i}\@ang rendah yang dimiliki oleh
informan terl;\aﬂ\egi? dampak kesehatan yang akan
dirasakan s @ﬂ‘ah menikah di usia dini menjadikan
masyarak;ﬁ melestarikan tradisi perkawinan usia dini
(Arimurti & Nurmala, 2017).

Selain faktor pendidikan dan pengetahuan tentang
kesehatan anak, keluarga KS juga mengalami kondisi
ekonomi yang tidak stabil yang menyebabkan kurang
terjaminnya kebutuhan asupan gizi yang harus diberikan
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kepada si anak. Selain itu, keadaan ekonomi yang serba
kekurangan memberi dampak buruk terhadap
keberlangsungan hidup si anak. Kajian Efevbera et al
menunjukkan perempuan menikah sebelum wusia 18
tahun dangan pendidikan rendah dan hidup dalam
kemiskinan mengalami banyak resiko melahirkan anak
dengan berat badan kurang ‘gEfe&béra et al, 2019).
Kondisi ekonomi yang se@@ s@ah juga dialami oleh
keluarga Wag-Sut. é&e@gh%‘.an ekonomi menjadikan
menjadikan 1nf05\1@81q@rut stress sehingga muncul emosi
marah terhada Psi-r?aknya ketika anaknya meminta uang.
Dengan lgg,mcérahannya yang tidak bisa dibendung
membuat Sut melakukan kekerasan terhadap anak, anak
perempuannya di senggol sampai jatuh. Pengalaman
yang dirasakan oleh keluarga Wag-Sut menunjukkan
bahwa pentingnya kemapanan ekonomi dalam proses
pengasuhan_-anak supaya perkembangan fisik dan
psikologi tercapai secara optimal.

Ketidakstabilan ekonomi yang memicu orang tua
mengalami stress akan berdampak buruk pada
pengasuhan anak. Diakui atau tidak, anak akan menjadi
korban dari stress yang dialami oleh orang tua. Kekerasan
yang dilakukan oleh orang tu;@;ﬁ?@ﬁﬁap itu bukti nyata di
keluarga Wag-Sut. Sek;a?rwya ada Kkesiapan aspek
ekonomi sebelquﬂh@mﬁﬂam kehidupan perkawinan.
Menurut Muba}ﬁ&%Kemapanan ekonomi dengan dimiliki
sebuah har{;\at;éﬁllal harta bukan hanya dilihat dari
]umlahnya kan tetapi dilihat dari mana harta itu datang
dan untuk apa. Jika manusia memperoleh harta dengan
cara yang halal, maka itu adalah karunia Allah dan jika
harta yang diperoleh digunakan untuk kemaslahatan
keluarga dan masyarakat, maka itu adalah sebesar-
besarnya ibadah (Mubarok, 2005, p. 121). Dengan
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demikian, para suami diperintahkan menjaga ketahanan
ekonomi keluarga dengan mencari harta secara halal
demi kebahagiaan keluarga.

Pengalaman lain dari pengasuhan anak diceritakan
oleh Dar, menurutnya suami yang kerja di luar kota
memaksa dia mengasuh sendiri anak-anaknya yang masih
kecil dengan membagi waktu beke ?gdf sawah. Dia sangat
kerepotan dalam mengasu an bekerja di sawah,
sehingga waktu dulu a@a}t@ﬁa\knya masih kecil tidak bisa
atur dipukul deagﬁrbq?nenggunakan sapu. Konflik batin
yang dialami T)ngqilang kesulitan membagi waktu dan
bekerja di Wah menyebabkannya melakukan kekerasan
terhadap anak, ini akan berakibat pada psikologis dalam
diri anak. Menurut Kartini Kartono, lingkungan keluarga
berpengaruh pada kesehatan mental anak, salah satu
penyebabnya adalah; orang tua terlalu sibuk dan pusing
mengurusi masalah masing-masing dan konflik pribadi
yang berlarut-larut; kebutuhan fisik dan psikis anak yang
tidak terpenuhi. mereka kecewa dan terabaikan; anak-
anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental
yang diperlukan untuk hidup bersusila, mengenal
tanggung jawab dan disliplin (Kartox@o 2000, p. 168).
Kajian Yasak dan Dewi menun {&O:?m perempuan lebih
banyak memiliki beban @&i’k@@ﬁlbandmg laki-laki. Selain
segala urusan y}m%w tangga dibebankan kepada
perempuan gﬁ; memelihara rumah, menjaga
martabat ke\ktér/\ga, perempuan bekerja untuk membantu
suami mei‘}aapatkan tambahan penghasilan, perempuan
selalu mendapatkan pengawasan dari suami. Mereka
tidak memiliki kebebasan dalam melakukan segala hal
apapun (Munawara et al,, 2015).

Suka duka dalam mengasuh anak dialami oleh
informan Suw. Kemarahan hebat dialami oleh informan
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Suw, dia tidak bisa membendung emosi marahnya.
Kekecewaan yang luar biasa atas keteledoran seorang
dokter dalam mendiagnosa sakit anaknya. Akibat
kemarahan itu dia ingin melaporkan polisi atas tindakan
malpraktek yang dilakukan oleh seorang dokter. Si Anak
adalah anak satu-satunya dalam keluarga itu dan
menunggu kehadiran anak terseb&a:\ selama7-8 tahun
Perilaku informs Suw me@@@aﬂﬁ(an ketidakmatangan
emosi. Dia tidak man\@u\ zga@\nerlma kenyataan sehingga
timbul gejala sg@\%s\@épertl marah-marah, sedih dan
curiga terhada p(fgng lain, dalam hal ini adalah seorang
dokter yaggl»fﬁendiagnosa anaknya. Hal ini berarti Suw
tidak mampu menyesuaikan diri dengan keadaan.
Menurut Hurlock, mengenai penyesuaian diri yang sehat
diantaranya: a). Bisa bergaul dengan kaum sejenis
maupun lawan jenis dan mengadakan persahabatan. b).
Percaya pada diri sendiri bahwa ia mampu berperilaku
secara mandiri dalam setiap situasi yang dihadapi serta
mampu  mempertanggung jawabkan. «c¢). Memiliki
toleransi terhadap situasi yang menekan batinnya
terhadap apa yang dihadapkan tanpa over acting dan over
excited (Hurlock, 1996b, p. 30). \/\

Memiliki anak kemba(y\ sebaglan keluarga
merupakan anugerah te@ﬁ@@h‘(\ namun kondisinya akan
berbeda jika tld&lk@@‘l@k&lpl secara bijak dari anggota
keluarga. Ana&‘(‘lcée?nbar juga dianugerahkan kepada
keluarga Ku@eﬁﬁn mereka mengalami kesulitan dalam
mengasuh\’énak menjadi masalah tersendiri bagi keluarga.
Biaya kehidupan anak yang berlipat dan pembagian
waktu antara pengasuhan dan kerja membuat stress bagi
orang tuanya. Menurut Hurlock, perilaku anak yang
mengandung masalah lebih banyak terdapat di antara
anak kembar daripada anak tunggal dari usia yang sama.
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Penyebabnya adalah perlakuan terhadap anak kembar
dari dalam rumah maupun di luar rumah. Selain itu
adanya persaingan antara anak kembali (Hurlock, 1996b,
p. 33).

Hubungan baik antara anak dan orang tua
mencerminkan keberhasilan penyesuaian perkawinan.
jika tidak ada terjadi stress dalam k@luarga Hubungan
anak dan orang tua buruk é}s}%{z@.uasana rumah tangga
akan diwarnai dengal%\\p%s%hslhan yang menyebabkan
penyesuaian ser\p@ﬁ@%\%uht (Hurlock, 1996b, p. 299),
seperti tindak Wrasan yang dilakukan orang terhadap
anak akagﬁﬁ%lahlrkan masalah. Tindakan kekerasan
terhadap anak berpengaruh buruk terhadap aspek
psikologisnya, seperti yang dirasakan anak dari informan
Kus. Menurut Kus, suaminya sering melakukan kekerasan
terhadap dirinya menimbulkan penilaian tersendiri bagi
anak. Penilaian buruk terhadap bapaknya membuat
renggang hubungan bapak dan anak yang berakhir pada
timbulnya trauma dengan membenci figur laki-laki.

2. Stress pengasuhan pada masa anak remaja
a. Ketidakstabilan emosi anak

Pada masa anak menjadi remaj%\@ebagian orang tua
merasa kewalahan ketika m@h api anaknya, sebab
anak remaja yang notahléi@»\ﬁelum miliki kematangan
emosi. Ketldakama a&Fem051 yang dimiliki oleh anak
dari informan @ﬂ@c@%raklbat pada kemarahan yang tidak
terkendali d\gn@/}nenangls yang mengakibatkan Informan
Suh sedih; NS

Nate mba.. Pernah bocah main HP .. kakake ngongkong
ngewangi bolak balik tak dirungokno adike...adike nesu
dioyak-oyak..HP adikke malah dibanting dewe .. Terus
gelo nangis.kulo nggeh sedi.HP regane larang.[pernah
mbak ..adike main HP..kakaknya menyuruh membantu
pekerjaannya berkali-kali tapi tidak diperhatikan..
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adiknya marah dioyak-oyak.. terus HP nya dibanting
sendiri.terus kecewa nangis.saya juga sedih HP
harganya mahal] adike .. ngaku : ojo mbok senaneni yo
mak. Kulo nggeh sedih lagi ra duwe duit....terus kulo
sanjang bocah..ngono dadi gelo le..mangkane ojo
nesu..dandakno HP larang 500 ewu.iki duwite mae
kanggo tuku rabuk disik.. kulo sanjang.ampun nyileh
mbakyune ..mesaake. [adlknya mengaku ‘  jangan
dimarahi ya buk’ saya @égih lagi tidak unya
uang..saya berkata Wanak ; begitu kan jadi
kecewa,,,maka jangai'}@@rah servis HP itu mahal 500
ribu.. ini uaqu&a»%\ﬂ)u buat beli pupuk dulu..saya
mengatakan", P\l\ﬁntuk tidak  meminjam  kakak
peremp alﬁg’ya .nanti kasihan]. (Suh; 23/10/20).
b. Pupusnya cita-cita anak
Remaja adalah masa penuh dengan keinginan dan
cita-cita yang akan digapai. Hambatan dalam menggapai
cita-cita menjadikan remaja putus asa, sedih dan marah,
seperti ungkapan informan tentang anaknya dalam
wawancara berikut ini ;
Anak nomer 1 lulus SMP, anak nomer kaleh lan nomer
tigo lulus SMA.Jane pingin SMA jaluk motor...kulo
mboten sanggup piyambake yo nesu bu..akhire nyuwun
kursus jahit... kerjo di garmen Semarang......[anak
pertama lulus SMP, .. kalau anak ked lua dan ketiga lulus
SMA.. anak pertama ingin mel@g@j\ltkan SMA malah
minta motor untuk Mﬁ’/ sekolah.. saya tidak
sanggup membelikany\ aSedih marah akhirnya minta
kursus jahit.. Ogéﬁé@‘l\?ker]a di pabrik garmen di
Semarang] a,Sering neliki.. seminggu sekali... [saya
menjenguk&éﬁlinggu sekali] (Jum; 23/10/20).
Begit@?‘lj‘uga dengan anak dari keluarga SI. Cita-cita
anaknya terputus di tengah jalan, seperti dalam ungkapan
wawancara berikut ;

Alhamdulillah anak kulo lulus SMP...seng no 2 ajeng
daftar SMK.kulo tuturi...ati karep bondo cupet.aku ra
sagoh...seng penting lulus SMP mengurangi kebodohan
jane eman..soale bocahe pinter...kulo nggeh menyerah
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pancen keadaan mboten gadah biaya..rasane sedih bu
mboten  saget ngelaksanaaken  cita-cita  anak
[Alhamdulillah anak saya lulus SMP..anak nomor dua
mau melanjutkan ke jenjang SMK .saya nasehati.
keinginan ada .tapi harta tidak ada... saya tidak
mampu .. yang penting sudah lulus SMP mengurangi
kebodohan sebenarnya anaknya pinten.tapi kulo
binggung menyerah ..memang tlda%(\ada biaya...rsanya
sedih bu tidak bisa mew&w@@% cita-cita anak (Sud;
02/02/20).
c. Anak remaja beker] @h\*}\% \ ota
Kondisi NG Sama dirasakan keluarga SK.
Kemiskinan dY\ “tidak bisa melanjutkan sekolah ke
tingkat SM[;L\H%emaksa anak bekerja di luar kota. Usianya
yang ma51h tergolong remaja ini nekat untuk kerja di luar
kota. Keadaan ini akhirnya membuat informan Kus
sebagai ibu merelakan anaknya untuk bekerja di luar
kota. Jarak jauh dari rumah dan usia anaknya yang belum
dewasa menjadikan informan Kus selalu khawatir, cemas
dan takut akan keadaan dan keselamatan anak
perempuannya itu, seperti dalam ungkapan wawancara
berikut;
Sari kerjo teng Semarang.. sakderenge kerjo teng rumah
tangga di rumah seorang pengacara... kulo sering
kepikiran piyambake.. suwe-suwe gadah pacar teng
Semarang. mpun dangu pacaran.. Qwuh neng tonggo
.kuatir ga iso ngatur anakoﬁsq@?*?(er]a di Semarang..
sebelumnya kerja di Q@ﬁmﬁfl’ tangga ..majikannya
seorang pengacar@\ﬂ\ﬁ sana lama-lama punya
pacar...sudah la@i’ @évfpacaran kuatir saya tidak bisa
mengatur ana Kulo wedi jaman sak niki runtang
runtung... d«ﬁo pingin pihak laki 2 teng mriki
ngenahké...Kulo tekone... pingin kerjo2.. riyen.malah
pihak laki2 pingin cepetan.. tapi pados dino dereng
asal...Nek pingiin kulo nikah resmi riyen...[saya takut .
jaman sekarang berpacaran .. berakibat buruk ,saya
ingin pihak laki-laki kesini membicarakan yang
serius..saya tanyakan .. ingin kerja dulu.. malah pihak
laki-laki ingin segera menikah..tapi mencari hari baik
dulu.. jika ingin menikah resmi dulu] (Kus; 03/03/20)
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d. Kepribadian anak bungsu
Posisi kelahiran anak mempengaruhi kepribadian.
Keadaan tersebut dialami oleh keluarga Sum-Mar.
Menurut informan Mar, anak bungsunya sulit diatur dan
manja. Si bungsu berbeda dengan kakak-kakaknya dulu
menjadi pribadi penurut, sedangkan si bungsu suka
membandel, suka manja dan suaran Keras;

Kulo serahke pak kyai dalgxﬁi\;@)didik anak.. Anak kulo
termasuk manut2 n \‘c&(@&%duni mae.. alhamdulillah
[saya menyera}é{@a?%\,l@‘%Pak kyai..anak saya termasuk
anak patuh\apiaq;tﬁ\?l pada ibunya..alhamdulillah] tapi
sing cilik r banter..kandanane anggel .bandel .sak
karepe ng\‘?ve..wes SMP itu mangan daluk didulang. Kulo
kaleh anak sayang kabeh.. tapi seng sering nyenthok
mae..kadang mae yo binggung..bocah iki kenopo kok
bedo dewe karo mbakyune karo mase Kulo mboten nate
nyiwel.[tapi anak yang terakhir agak keras
sifatnya..sulit -diatur.. bandel, semaunya sendiri ini
sudah di-SMP .. makan masih minta disuapi.. saya
dengan anak sayang.. tapi yang sering menegur itu
ibunya..ibunya ya binggung kenapa kok perilakunya
beda dengan kakaknya ...saya tidak pernah mencubit]
(Mar; 24/10/20).
Berdasarkan pemaparan realitas di atas, penulis
memetakan penyebab stress pengasa@én pada masa anak
. O
remaja disebabkan oleh bglgs?’a@ﬁ penyebab stress dan
. oo g .
gejalanya sebagai ber%(\ut%\k%\fldakmatangan emosi anak
remaja menimb\ll\kl}@a/\\r;%»\#asa sedih pada o rang tua,
pupusnya citaﬁj’g@%’gnak menimbulkan sikap menyerah
dan sedih,\e\@n%ﬁi remaja bekerja menimbulkan orang tua
sedih, khawatir , kepribadian anak bungsu menimbulkan

orang tua binggung dan khawatir. (gambar 3.4 ).
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Sedih
Ketidakstabilan cmosi< Bingung
Marah

Sedih
Pupusnya cita-cita anak< Kecewa terhadap orang tua
Hubungan orang tua & anak tercinta

STRESSOR
Anak dibawah umur Takyt
bekerja di luar kota Sedih '
Khawatir
Bingung
Kepribadian anak bunqsu<]cngkel
Sullt diatur

Gan@a\“@\s\ﬁ

Stressor Pengas@ﬁ@bﬁada Masa Anak Remaja
Sumtﬁ\@i*%nahsls Data Primer
\*\k

Membincang stress keluarga yang berhubungan dengan
pengasuhan para ahli seperti McCubbin dan Patterson
memberikan penjelasan dengan teori stress keluarga Model
ABC-X Ganda. Kejadian stress tidak hanya memfokuskan
perhatian pada stressor tetapi juga pada kemampuan untuk
mengatasi krisis (Mccubbin et al., 2008, pp. 193-218). Krisis
yang tidak terselesaikan berupa latar belakang perkawinan dini
ditambah munculnya stressor baru meliputi; tidak memiliki
pengetahuan tentang pengasuhan anak, kondisi kesulitan
ekonomi, kesulitan membagi waktu antara pengasuhan dan
kerja, anak kembar, tindak kekerm‘%ng tua, pihak lain
(malpraktek yang dllakukaw?i@}kﬁ.’er) trauma anak atas
perlakuan ayah terhadag@dhin&a ketidakmatangan emosi anak
remaja, pupusnya @t%\gﬁa anak, anak remaja bekerja dan
kepribadian anak{(\Kiasw yang tidak terselesaikan dan stressor
baru tersebut ikan menimbulkan stress baru dalam hal
pengasuhan anak.

Berkait dengan pengasuhan pada masa anak remaja,
sebagian orang tua merasa kewalahan ketika menghadapi
anaknya yang masih remaja yang notabene belum miliki
kematangan emosi, seperti yang terjadi pada keluarga Jum-Suh.
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Masa remaja sebagai masa yang penuh dengan kegoncangan
jiwa, masa yang berada dalam masa peralihan atau di atas
jembatan goyang yang mneghubungkan masa kanak-kanak
dengan penuh ketergantungan dengan masa dewasa yang
matang dan mandiri. Ciri remaja adalah ketidakmatangan
emosi dalam diri remaja menyedot banyak perhatian bagi
orang tua yang menjadikan orang streS@@\/\ Ketidakmatangan
emosi remaja sering menimbull@&{:\[@éﬁﬁaku buruk pada diri
remaja. Oleh karena itu, ora@g\i@ﬁ\%erkewajiban menyediakan
lingkungan yang kon\ﬁ@%;‘@%\ﬁlhtuk perkembangan psikologis
remaja. Menurut \’fvd{&riawan, keluarga muslim senantiasa
menginternlisas\j\wﬁai-nilai ajaran Islam secara kaffah dalam
diri setiap anggota keluarga, sehingga bisa komitmen terhadap
adab islami. Peran keluarga sebagai benteng dan filter yang
terbaik pada era globalisasi. Oleh karena itu, keluarga dituntut
menyediakan sarana tarbiyah islamiyah yang memadai, supaya
proses belajar, menyerap ilmu dan nilai sampai tahap aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari bisa terwujud (Takariawan, 2005,
pp- 38-39).

Remaja memiliki banyak cita-cita. Cita-cita adalah
gambaran dalam pikiran tentang apa yang diingin dicapai
dalam hidup. Setiap manusia memilikapaii% l(einginan memiliki
sesuatu, atau menjadi apa dan megjdﬁ%&%pa dalam hidupnya.
Jauh sebelum orang menggarr@@ii%@ﬁ(\ alam pikirannya apa dan
siapa yang digapai. G\@P% «ﬁ%’a merupakan wujud dari
kemampuan berpiki@ﬁb\aﬁl\fsia dan ia menjadi pembeda antara
manusia dan hew @?«/\Eola hidup hewan tidak berubah karena
hewan tidak Y\Pberpikir, tidak bercita-cita dan tidak
mengusahakan perubahan, sedangkan manusia berpikir dan
mengusahakan hal yang baru untuk dapat memuaskan jiwanya
(Mubarok, 2005, p. 74). Remaja adalah masa penuh dengan
keinginan dan cita-cita yang akan digapai. Hambatan dalam
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menggapai cita-cita menjadikan remaja putus asa, sedih dan
marah, seperti keadaan yang terjadi dalam keluarga Kas-Sud.

Tidak tercapainya cita-cita anak untuk melanjutkan
sekolah menjadikan anak kecewa, sedih dan marah. Keadaan
ini menimbulkan ketegangan hubungan orang tua dan anak.
Ketidaknyamanan psikologis dalam menjalani perkawinan
akan terdampak buruk pada pen%/esggﬁan diri terhadap
masalah kehidupan keluarga. K@@/ﬁ@’@ulansarl dan Setiawan
menunjukkan bahwa ada @@ﬁgan positif dan signifikan
antara psychological \Q[@V g dan marital adjustment pada
remaja (r = 0253‘(\p(~< 0,05). Ada hubungan positif dan
signifikan antar@véi%pat dimensi psychological well- being yaitu
self-acceptance, enviromental mastery, positive relations dan
purpose in life dengan marital adjustment pada remaja
(Wulansari & Setiawan, 2019).

Kondisi miskin dan tidak bisa melanjutkan sekolah ke
tingkat SMU memaksa anak dari keluarga Kus-Sun untuk
bekerja di luar kota. Usianya yang masih tergolong remaja ini
nekat untuk kerja di luar kota. Keadaan ini akhirnya membuat
informan Kus sebagai ibu merelakan anaknya untuk bekerja di
luar kota. Jarak jauh dari rumah dan usia anaknya yang belum
dewasa menjadikan informan Kus selalu kh@watlr cemas dan
takut akan keadaan dan keselama@ug%{;ﬁ? perempuannya itu.
Sebenarnya, remaja yang be&@ﬁ@‘(\pmkologls masih belum
dewasa walaupun rema]aQs a&b ekonoml sudah mandiri dalam
batas-batas tertentq\v‘g\c@ﬁ\%n matangnya aspek psikologis ini
membuat kecem sﬁ?l bagi orang tua tentang bagaimana
pergaulan dengéfh teman-teman di tempat kerja dan bagaimana
keselamatannya. Remaja yang bekerja bersifat kurang memiliki
pengetahuan umum dan kurang teoritis dibanding dengan
remaja yang masih bersekolah. Remaja yang sudah bekerja
dimasukkan dalam katagori orang dewasa. Mereka sudah dapat
sedikit memiliki nafkah atau menambah nafkah orang tuanya.
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Pengalaman kerja yang dilakukan bersama orang-orang
dewasa yang dijadikan oleh remaja sebagai obyek identitas diri
(Haditono etal., 1982, p. 291).

Penyebab stress pengasuhan adalah sikap manja yang
dimiliki anak bungsu. Posisi kelahiran anak mempengaruhi
kepribadian. Anak yang lahir terakhir atau disebut anak bungsu
cenderung keras dan banyak menuntut n@aﬁpakan akibat dari
kurang ketatnya disiplin dan@ﬁim%ﬁ\'l]akan oleh anggota
keluarga. Biasanya dlhndung;\&eﬁ orang tua karena serangan
fisik kakak-kakaknya d@@%\?ﬂendorong ketergantungan dan
kurangnya rasa fﬁ@gﬁ’ung jawab(Hurlock, 1996a, p. 35).
Keadaan tersebg\pleﬁalaml oleh keluarga MS. Menurut informan
Mar, anak bungsunya sulit diatur. Setiap anak memiliki
karakter yang berbeda antara yang satu dengan yang lain.
Orang tua harus bisa mengenali dan memahami perbedaan
karakter uyang dimiliki oleh masing-masing anaknya. Dengan
demikian, orang  tua ‘harus memiliki pendidikan dan
pengetahuan yang cukup terkait dengan pengasuhan anak.
Kurangnya pengetahuan tentang pengasuhan anak, menjadikan
orang tua stress seperti muncul emosi marah, bin ggung dan
mungkin sampai bertengkar dengan anak yang akhirnya
muncul hubungan yang tidak harmonis ant@ra orang tua dan
remaja. Menurut Adam dan Laumﬁng dikutip Lestar i,
konflik orang tua dengan g@?&@]ﬁ\ bersifat hierarkhi dan
berkaitan dengan kewa@bb%@é’rang tua berada pada posisi
lebih tinggi dan d}p\éﬁgﬁl dan anak dipandang memiliki
kewajiban terhag\zxﬁ/\ orang tua.banyak orang menganggap
bahwa konflik &ang tua-remaj disebabkan oleh sikap remaja
yang menentang orang tua(Lestari, 2012, p. 110).
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3. Stress Ekonomi
a. Rekoso golek ekonomi (kesusahan dalam mencari nafkah)
Dalam membina keluarga tanpa ada persiapan
ekonomi yang cukup, bukan kebahagiaan yang didapatkan
melainkan kehidupan susah yang dirasakan, seperti
kehidupan perkawinan dini yang dirasakan oleh informan ;

Urip rekoso ancen mba.. Kulo er@gd’t kerjo proyek teng

Jakarta sak anak mantu.. @By@)“}%lrya Allah rekoso kok

sak anakku...Sing penw 0 halal [saya pernah kerja

di Jakarta itu be sa?ﬁ@\;ﬁnak dan menantu ..tidur satu

kamar . saya}e\ 9@?@@1&%‘ ya Allah hidup susah kok dengan

anakku.. yaggi“pentlng kerja halal] Awal nikah kulo

kerjo te Cémarang kerja bangunan.. ditengah jalan di

palak bajingan.. kulo diantem kaleh gaman... kulo beto

pacul.kulo paculke [awal menikah saya kerja di

Semarang..kerja sebagai kuli bangunan.. ditengah jalan

di tengah rampok orang. saya dilukai pakai pisau

bendo..dan saya bawa pacul..saya balas muluk dengan
pacul] (War; 01/11/20).

b. Penghasilan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan

keluarga
Tingkat pendidikan dasar yang dimiliki oleh beberapa
informan hanya bisa mendapatkan kesempatan bekerja

secara serabutan. Menurut informan Sum,\ sebelum menikah
N

suaminya bekerja sebisanya sa\g@%s%laﬁ‘%ll mencari rumput
untuk hewan ternaknya dag\ss%ﬁgi‘ah menikah dia membuat
keranjang dan dijual be{k@t\mﬁg desa,;

Jaman sulit g $®konom1 beras 100 rupiah 1 kg.
keluarga cilik V%b kanggo 4 hari.. disyukuri.. terimo opo
anane.. Pagy&ack durunge damel keranjang... didol keliling..
entuk duwet 5 ribu [jaman keadaan ekonomi sulit.. susah..
beras 100 rupiah per 1 kg keluarga cilik 1 kg untuk 4 hari
.ya disyukuri.. diterima apa adanya.. bapak sebelumnya
membuat keranjang.. dijual berkeliling ..dapat uang 5
ribu] (Sum; 24/10/20)
Terkait dengan kebutuhan akan pendidikan anak-anak
mereka masih dalam kondisi kesulitan dalam membiayai
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pendidikan. Hal ini disebabkan sebagian besar pendapatan
keluarga hanya cukup mampu menyekolahkan anaknya
sampai pada tingkat SMP  dan sedikit sekali yang
menyekolahkan anak sampai perguruan tinggi, itupun hanya
tingkat D1;
Anak tiga kok namung lulu SMP niku ancen dereng gadah
ragat, maringi tanah karangan kangge anak sing mpun

menikah.. sebab la wong se boten tutug duwur

nggeh ijole alhamdulill@lﬁt@a‘;ﬁ?al rejeki paringi kulo
karangan ben didamg\bém@h .. kulo mpun ayem [anak tiga

Cuma lulus SMP@’G&Q?Q@‘}nang tidak memiliki biaya untuk
Uy .

sekolah, tanah\’}wﬁérangan saya kasihkan ke anak yang
sudah men'lgzﬂ%. itu anggap saja sebagai ganti dulu tidak
dilanjutkaﬁ‘ sekolahnya.. Alhamdulillah ..dapat rejeki ..bisa
memberikan anak tanah pekarangan untuk dibangun
rumah,.. saya sudah bahagia] Dar; 27/02/20).

. Suami pemalas

Perkawinan jika tanpa pertimbangan yang matang,
justru bukan kebahagiaan yang didapatkan, akan tetapi
kepedihan yang dirasakan. Sama-sama berasal dari latar
belakang ekonomi yang sulit, pasangan melangsungkan
perkawinan dini. Keadaan serba sulit ini kemungkinan
mempengaruhi aspek psikologis Sun, sebagai kepala
keluarga ia bermalas-malasan dalam bel%era;

Opo yo.yo masalah ekonor@{y\?@ig?L mbuh aku kadang
wegah-wegahan kerjo.. kg(j’g;@d(k senengku..biye n pernah
mbecak..terus dadi W P%\angunan teng Semarang [apa
ya.ya masalah Pgz.l@?a&ﬁi..tapi tidak tahu ya mbak..saya
kadang malasﬁvke%f'ja..kerja semau saya sendiri..dulu
pernah rnevm'%{ i tukang becak.. terus menjadi buruh
bangunan\ai Semarang] (Sun; 02/02/20)

Lingkungan sangat berpengaruh terhadap
terbentuknya kepribadian seseorang. Lingkungan dimaknai
sebagai segala sesuatu yang ada di luar individu, baik itu
manusia, hewan, tumbuhan dan alam sekitar lainnya.
Lingkungan ekonomi yang cukup sulit yang dialami keluarga
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ini menjadi penyebab terjadinya stress, seperti munculnya
perilaku malas dalam melakukan pekerjaan. Perilaku seperti
ini berakibat pada penelantaran keluarga dalam hal ini anak
yang pertama menjadi korban, misalnya kurangnya
perhatian yang mengakibatkan anak sulit diatur, seperti
kajian Khairunna bahwa dampak perkawinan dini di
Kabupaten Mandailing Natal adz%loah?gmﬁnculnya perilaku
anak yang tidak baik disebag@@\@angnya kasih sayang,
perhatian dan pengawg@aﬁ‘%\ﬁ‘}ﬁ”i orang tua (Khairunna,
2018). Rt

o @
d. Gagal dalam merr‘gg@h%un usaha

Kuranggyac’ pendapatan keluarga untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari menyebabkan keluarga
mengalami himpitan ekonomi. Sya sudah berkali-kali
mencoba berbagai pekerjaan seperti bertani dan beternak.
Namun, usaha tersebut belum membuahkan hasil. Nasib
sebagai orang yang miskin mendapat banyak cibiran dari
masyarakat.;

Jatuh bangun selama 7-8 tahun perkawinan..kulo
prinsip..apapun yang terjadi ojo sampek kondo tiang
sepuh..kabeh urusane wong loro..mbuh ono masalah..mbuh
anak sakit.[jatuh bangun selama 7-8 tahun perkawinan
saya berprinsip..apapun yang ter&@di jangan sampai
bercerita pada orang tua..serg@é? san berdua..entah itu
ada masalah apa..anak @Xl%k{s,\“]‘ Waune kulo kerja tani
mboten saget...ngin u\%’\@ﬁ}an 3 mati.cincin kawin tak
dol...sengsoro... P*ﬁﬂ} " wedok difitnah...kulo  akhire
merantau ke ]a?@it%l...kerja di dekorasi...[sebelumnya saya
kerja ber\g\an?’ .tidak berhasil.. ternak hewan tidak
berhasil.. pada mati..mati 3 ekor.. cincin kawin saya jual
pokoknya lagi susah ..isteri difitnah..akhirnya saya ajak ke
Jakarta] 7 tahun hamil ..pulang..pas hamil 5 bulan..pas
buka pertama dicibir wong..arto entek tabungan resik...pas
lairan ada pesenan rias anak kartininan... terus saget ke
bidan 800 ribu..terus dekorasi niku tak jenenge Rama..
sesuai nama anak kulo..bar niku dikenal [7 tahun hamil

82 | Psikologi Keluarga Islam



pulang ke desa..waktu hamil yang kelima bulan..itu buka
usaha rias dan dekorasi dicibir orang.. uang habis..waktu
melahirkan ada pesen rias acara hari kartini ..akhirnya
untuk itu untuk membayar bidan sejumlah 800 ribu..
terus rias-dekorasi saya namai ‘Rama’ sesuai nama
anaknya ..setelah itu dikenal orang..] (Sya; 02/02/20).

Berdasarkan data yang terkumpul lewat wawancara dan

observasi dan dokumentasi, penyek@&»/\ stress ekonomi
keluarga dapat dipetakan sehgg%@e%%rlkut ; rekoso golek
ekonomi menjadikan pasa@gﬁ‘g\\}\m sedih, marah, tertekan,
bertengkar dengan pa aﬁ’gg& penghasﬂan tidak cukup untuk
memenuhi kebutulﬁw%’keluarga menjadikan pasangan ini
binggung dan Qg&f% dengan mencari pekerjaan serabutan;
suami pemalas menjadikan isteri tertekan, marah dan sedih
akan masa depan anaknya ; kegagalan dalam usaha menjadikan
menjadikan suami isteri tertekan, malu terhadap tetangga,
sedih dalam hidup; (Gambar 3.5).

Marah
Rekoso golek ekonomi < Sedih
Bingung

Marah
Pendapatan tidak cukup< Tertekan
Bertengkar dengan pasangan

STRESSOR
Tertekan
Suami malas Marah
Sedih
alu
Gagal membangun usaha < Sedih
. Bingung
CJ 3 et
“
Y\P\(\

" Gambar 3.5
Penyel’fgb Stress Ekonomi dan Gejalanya
Sumber: Analisis Data Primer

Berdasarkan gambar 3.5 di atas bahwa rekoso golek

ekonomi menjadikan pasangan ini sedih, marah, tertekan,
bertengkar dengan pasangan. Infoman Mar memaparkan
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pendapatan yang diperoleh dari bekerja di lura kota dengan
menjual sosis tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Ketika uang habis, isterinya menampakkan muka
yang tidak menyenangkan atau cemberut. Begitu juga dengan
informan Mar sendiri, jika pulang ke rumah mnejumpai isteri
yang kehabisan uang, langsung sektika menyalahkan isteri.
[sterinya dianggap tidak bisa mne%glog,gﬁang dengan baik,
padahal isterinya sudah berus%]%ax\iﬁeﬁat. Akan tetapi, tetap
tidak cukup untuk memenu}{\'\\\ktg;)ﬁ\t»uhan keluarga. kejiadian ini
membuat mereka ber eﬁé@%\{} Begitu juga dengan informan
War. Ketika tdia Eg/}gp&ﬁgkat kerja merantau ke Semarang
bekerja sebagai)\?bffruh bangunan. Tiba-tiba ditengah janlan
dirampok dengan menggunkana pisau. Kejadian ini sangat
memilukan. Sebab, selain terluka, War juga kehilangan uang
yang dibawa sebagai bekal dalam bekerja. Mencari sesuap nasi
memang sangat dirasakan berat bagi pelaku perkawinan dini.
Selain  kesulitan ~dalam upaya mencari nafkah,
penghasilan yang didapatkan dari bekerja tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Keadaan ini menjadikan
pasangan ini binggung dan pasrah dengan mencari pekerjaan
serabutan. Misalnya informan Sut, selain bekerja sebagai
petani, dia juga harus bekerja sebagai «pemasang tratak.
Pekerjaan ini dilakukan selamio\%’@tﬁiun sejak berhenti
merantau di Jakarta. Informar\{/\&ﬁ\@ﬁ%‘enganggap bahwa bekerja
sabagai petani kecil tidg\{;«%%«ﬁ% untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. keadaan %i@iﬁ?t\ﬁembuat stress keluarga. Sebab,
penghasilan hany@c@iup untuk makan. Kebutuhan yang lain
seperti biaya s?kolah, jagong tonggo atau menengok orang
sakit belum bisa dipenuhi. Keadaan ini memaksa informan Sut
mencari pekerjaan tambahan, yaitu sebagai pemasang tratak.
Suami pemalas menjadikan isteri tertekan, marah dan
sedih akan masa depan anaknya. Infoman Kus sangat
menyanyangkan perilaku suami yang pemalas. Menurutnya,
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suaminya adalah anak pertama seharusnya menjadi contoh
bagi adik-adiknya, ternyata tidak bisa diandalkan. Walaupun
usia suaminya lebih tua, suaminya tampak belum dewasa. Di
awal perkawinan bekerja sebagai tukang becak di luar kota
dengan penghasilan pas-pasan membuat kondisi ekonomi
keluarga bertambah rapuh. Informan Kus sangat tertekan,
sedih dan kadang marah sendiri ketlka n{g‘i‘galaml kondisi ini.
Namun, dengan tekat bulat lnfor@éﬁé@s berusaha membantu
suami untuk bisa memg@rﬁg&l ekonomi keluarga. Kus
mencoba bekerja seb@g&i\p}i\ruh tani tanpa ada pengalaman
sebelumnya. Dia beﬁgﬂeﬁ nanti anaknya akan makan apa jika
keuangan kelua\g\ga sangat kurang. Kondisi rapuhnya ekonomi
keluarga berpengaruh pada kesehatan anaknya yang masih
bayi. Anak pertama yang berjenis kelamin perempuan pernah
mengalami gizi buruk. Keadaan ini membuat ketakutan dan
kebingungan.

Kegagalan dalam usaha menjadikan menjadikan suami
isteri tertekan, malu terhadap tetangga, sedih dalam menatap
masa depan. Seperti yang dialami oleh keluarga SS. Informan
Sya sebagai suami sudah berusaha mencoba pekerjaan sebagai
petani, namun gagal. Selanjutnya mencoba memelihara ternak
kambing juga gagal. Kegagalan usaha ini me\n]adlkan Sya yang
masih tinggal di rumah mertua me\ga%@gﬁ%lu dan kecewa atas
nasibya. Sementara untuk mﬁ%@ﬁ\up kebutuhan keluarga
isterinya, yaitu Suw bekeg;&g&hagal penjual pecel keliling desa
dengan berjalan kak;\ﬂiog@ﬁa sulit ini dilakukan denagn penuh
sabar, dia tidak m\ia\hi’:\ivlenurutnya daripada hutang ke tetangga
untuk menutup\)ﬁebutuhan keluarga tidak percaya, lebih baik
bekerja sak isone. Kondisi yang diarasakan rekoso ini
menggerakkan hati informan Sya untuk berinisiatif merantau
ke Jakarta dalam rangka mencari pekerjaan dan akhirnya
mereka menemukan pekerjaan Sya bekerja di sebuah usaha
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dekorasi milik orang China dan Suw berkerja sebagai
pembantu rumah tangga di tempat pemilik dekorasi tersebut.

Latar belakang ketidakmampuan ekonomi pasutri
perkawinan dini yang menjadikan keluarga tidak memiliki
sumber daya yang cukup dalam memenuhi kebutuhan primer
keluarga, apalagi menyekolahkan anak-anak mereka sampai ke
jenjang yang lebih tinggi. Secara umum w‘dldlkan anak-anak
pasutri sampai pada jenjan @é\l\a?@ seperti kedua anak
perempuan dari keluarga S\Q&/ﬁgﬁya sedikit yang sampai SMA
atau perguruan tlngg}\&QQe\* keluarga AM dan JS. Dengan
demikian, perkaw1n§}\1>ﬂﬁn melahirkan SDM yang kurang cakap
dalam menghag\alp? persaingan di era global. Anak-anak
mereka akhirnya hanya mampu bekerja membantu orang
tuanya mengerjakan sawah, pelayan toko atau pembantu
rumah tangga seperti anaka dari keluarga SK dan hanya sedikit
yang bekerja di kantor atau berwirausaha seperti anak
keluarga AS dan AM .

Pendidikan yang rendah akan menghambat produktivitas,
artinya tidak memberikan kesempatan untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak, dalam arti tidak mendapatkan
penghasilan yang mampu mencukupi kebutuhan keluarga.
Kegagalan usaha disebabkan melakukan/\start yang salah
karena kurangnya pengalaman Oxs%gmﬁga mengakibatkan
permasalahan dalam kehlduEa\m" IlQOI’nl keluarga. Dampak
tersebut semakin dlrasa]@h QL@% keluarga pasutri perkawinan
dini. Sesuai kajian sﬁ@g\% menunjukkan adanya hubungan
tingkat pendidika\grﬁéalon isteri dengan perkawinan dini di
kabupaten Slem\ﬁ% pada tahun 2016 dengan nilai OR = 10,706,
artinya perempuan dengan pendidikan rendah 10,706 Kkali
berisiko melakukan perkawinan dini dibanding dengan
perempuan pendidikan tinggi(Syafangah, 2017, pp. 9-10).
Pendidikan rendah menghasilkan produktivitas yang rendah
akan menghasilkan daya saing yang lemah sehingga
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melestarikan kemiskinan, sehingga tidak bisa memenuhi hak
untuk mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan
dasarnya, kesempatan mendsapatkan pendidikan, memperoleh
manfaat dari ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya dan
demi meningkatkan kualitas hidupnya dan kesejahteraannya.
Dengan demikian rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh
pasangan suami isteri perkawman Qmﬁ hanya mampu
mendapatkan pekerjaan denga%@%\hg% asilan yang tidak bisa
mencukupi kebutuhan kelua@gé%\\“\»
O\Q/\S%\’\\l\
4. Stress dengan Kél@éx?f;a Pasangan
a. Kerja ngur\;@kf‘menghldupl) ibu dan adik-adik
Stress yang berhubungan dengan keluarga pasangan
dialami oleh salah satu informan Jum. Pengalaman sulit yang
dialami oleh Jum di < awal perkawinannya. Selain
melaksanakan kewajiban sebagai suami yang memberikan
nafkah kepada -isteri dan anak-anak, ia masih memiliki
tanggungan ekonomi di luar keluarga inti. Sebagai anak
pertama menjadi tulang punggung keluarga yang memenubhi
kebutuhan ibu dan adik-adiknya ;

Nggeh walapun kulo mpun kerjo siap omah-omah.. tapi
tanggungan kulo gedhe.. abot.. kulo Igerjo kaleh nguripi
ibue kulo kaleh adik-adik. da(agp *nggeh kulo sering
tukaran kaleh mae [ya sa @%\g\d% kerja ..siap berumah
tangga.tapi tanggungar@ﬂ%@&%r berat.. saya kerja sambil
menanggung hldugqé%n‘gtua dan adik-adik..dampaknya
saya sering b ar denga isteri]. kulo nekat kaleh
nyambut banl&d%ﬁngge nggedekno usaha tani.. ra ketang
tuku Iem&‘ﬁ alon-alon-  sitik  -sitik.Mangan  sak
mangane..paling banter lawuh tempe.. panggonan sak
anane..elek tapi ora awur moro sepuh....[ saya nekat
pinjam bank untuk membesarkan usaha tani.. ya pelan-
pelan beli tanah sedikit-sedikit.. makan seadanya... paling
enak makan lauk tempe.tempat tinggal masih jelek
begini. yang penting tidak bersama mertua.] (Jum;
23/10/20).
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Hal tersebut dibenarkan oleh isterinya, Suh. Ibu Suh
merasa jengkel, marah dan bertengkar dengan suaminya.
Dia menganggap suaminya lebih mementingkan kebutuhan
ibu dan adik-adiknya daripada dirinya;

Ekonomi dereng stabil .. kulo sering uring-uringan kaleh
pae... Kadang yo cekcok.tukar padu.. masalah ekonomi..
[ekonomi belum stabil..saya serin%;/\marah-marah ke
bapak..kadang ya bertengkar J ekonomi]| kadang
ekonomi dereng cukup pa\gqﬁ?\@%iﬁgi jatah ibue kaleh adik-
adike...berontak...tapiwv\‘s\gw -suwe 'y owes dijalani
wae...mikire ter, ?/\\g@ﬁg ngrumati ibune pae sinten
[kadang ekon lum cukup ..bapak malah kasih uang
jatah ke ibu \gszn adiknya.. saya berontak.. tapi lama-lama
sekarang \% tak jalani terus mikir.. siapa lagi yang
memberi jatah uang ke ibu dan adiknya]. (Suh;
01/02/20).
b. Mangan melu morotuwo (makan sehari-hari ditanggung
mertua)

Keadaan yang dialami oleh Asm adalah sebelum
menikah ia sudah bekerja di Jakarta, namun setelah menikah
malah menganggur, dan untuk sementara waktu masalah
makan ditanggung mertuanya;

Nggeh enten masalah tetep.. masalah gede nggeh ekonomi..

kerjo taseh binggung . . riyen rekoso /\mbak kulo malah

sempat nganggur bakdo nikah..tqgeh?g@rja serabutan seng
: » ;

tepat nopo ..tapi mae saget adtari mboten nate protes..

sementara  riyen  sempat mangan  nunut  moro
sepah..[masalah tetapdc \"masalah besar adalah ekonomi.
binggung masa]@ﬁ‘\‘l\d;%\%ja..dulu hidup susah.. saya sempat
menganggur se«t,’éTah nikah..mikir kerja yang cocok apa
.tapi isteri @ﬁ‘dah menyadari dan tidak protes, sementara
makan ikut mertua] jane nggeh ewoh.. pripun maleh..nggeh
Alhamdulillah sedereke mae mboten gadah ati seng pripun-
pripun...[sebenarnya ya saya sungkan..bagaimana lagi.. ya
Alhamdulillah saudara isteri tidak punya pikiran yang

tidak-tidak].. terus riyen derek maem  kaleh
morotuwo..jane nggeh ewoh.isin .binggung la pripun
maleh (Asm; 24/10/20).
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c. Mengasuh adik-adik isteri
Kesabaran dalam menolong saudara telah dilakukan
oleh informan Al setelah menikah. Adik-adik isterinya yang
masih kecil diasuhnya seperti anak sendiri, sebagaimana
pernyataanya berikut ;

Coro rabi kulo kerono agamane... Kaleh ibu gih,, kulo
ngerekso mertua .. kulo dados gantoscbapak.soale adike
ijeh cilik perlu bimbingan.l&t&b‘i@ﬁﬁener@ kabotan bu...
Adik2..sing sak iki dadiig xikriven kulo gendongi jak
dolan..dadi sarjana/\v%\\\g]s@%..alhamdulillah kaleh kulo
perhatian...[saya\(\m\%qﬁ%ah karena agamany.. dengan ibu
mertua saya Y}gﬂf’saha mengabdi..saya jadi pengganti
bapak bagi&ﬁ%k-adik ipar saya yang masih kecil masih
perlu biﬁ‘lbingan..sebenarnya saya keberatan bu..
sekarang telah berprofesi sebagai guru.dulu saya

menggendong  mereka .mereka  jadi sarjana
..alhamdulillah .. mereka perhatian terhadap saya (Al;
18/03/20).

d. Hak waris suami dikuasai oleh adik iparnya
Kekecewaan juga dirasakan oleh Ibu Sum sewaktu
tanah milik suaminya dikuasai oleh adik iparnya,
sebagaimana penuturannya sebagai berikut ;
Hayo mbak..waktu aku durung iso  gawe
omah..rumangsaku yo sementara manggon teng griyo
morosepuh... malah aku karo dik, nk@gﬁ pindah teko omah
, \° ¢
kuwi..aku mangkel b S koyok-koyok  ga
terimo..padahal iku jata@v\wsf\agﬁff\an bapake [iya mba..waktu
saya belum buatQ«Tanb%Il sendiri..pikir saya untuk
sementara tin%&aﬂo ifumah mertua. Malah disuruh adik
ipar saya pin@@ﬁ dari rumah itu.padahal rumah itu
memang Q@k milik waris yang akan diberikan kepada
suami] (Sum; 04/10/20).
e. Tinggal satu rumah dengan orang tua
Pengalaman yang tidak mengenakkan dialami oleh
informan Suh. Di awal perkawinan tinggal bersama di

rumahnya ibunya. Waktu itu dia dan ibunya sama-sama
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melahirkan anak, kerono persoalan-persoalan kecil akhirnya
terjadi percekcokan;
Mbak..waktu aku manggen teng daleme ibu.. kulo mboten
betah-betaho..ono wae masalah.waktu iku aku karo
ibukulairan bareng.. wes aku ra sronto.. bojo yo ora tak kon
golek utangan supaya saget duwe omah piyambak [mbak
..saya menempati rumah ib..saya tidak nyaman tinggal di
sana dan kebetulan waktu gu @%9a dan ibu saya
melahirkan anak secara 3 an Karena masalah-
masalah kecil akhlrr&@‘* @rjadi percekcokan]. (Suh;
04/03/020) Q«v W
o C¥

Berdasarkan @aﬁ yang terkumpul, maka penyebab stress
yang berhubungﬁ%\ dengan keluarga pasangan dapat dipetakan
sebagai berikut; orang tua suami/isteri menanggung beban
ekonomi di awal perkawinan dini, hal ini mengakibatkan
suami/isteri sedih dan_ malu di depan keluarga; suami
menanggung beban ekonomi ibu dan adik-adiknya, hal ini
mengakibatkan isteri marah dan jengkel; adik suami bersikap
serakah terhadap harta warisan suaminya, hal ini menjadikan
isteri kecewa dan sulit menerima kenyataan; dipaksa orang tua
menikah sehingga binggung, putusa asa akhirnya mekso orang
tua ngragati, mangan melu morotuwon mengakibatkan malu,
binggung dan tidak tahu apa yang ]%ar%@%ﬁiperbuat tinggal
serumah bersama orang tua, Q@%Q\m@$mengak1batkan sering

terjadi percekcokan dengan mv%avg“%ua (lihat gambar 3.6).

NSy
%V%f%»"&
\Ac’éP
S\a
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Tertekan
Kerja nguripi ibu dan adik-adik Marah
Bertengkar dengan pasangan

Kecewa
Hak waris suami dikuasai adik ipar Marah
Tidak menerima
Gelisah
STRESSOR Tinggal satu rumah dengan orang tua Marah

Bertengkar dengan orang tua

Tertekan
Mengasuh adik-adik isteri <Bingung
Pikiran tidak tenang
Malu

S Q’\? Tk twoge yarg arasdlaian
et s
@«P‘l\Gambar 3.6
Penyehﬁb Stress Berhubungan dengan
Keluarga Pasangan dan Gejalanya
Sumber: Analisis Data Primer
Berdasarkan tabel 3.6 di atas digambarkan bahwa stress
perkawinan berkaitan dengan hubungan dengan keluarga
pasangan. Pengalaman Mar menunjukkan bahwa Mar secara
ekonomi belum mapan, dan berasal dari keluarga yang secara
ekonomi pas-pasan, namun keadaan tersebut tidak menjadi
pertimbangan bagi Mar untuk melangsungkan perkawinan dini,
sehingga mengakibatkan terjadinya ketidakstabilan ekonomi
keluarga dengan memaksa orang tuanya %\@mk ikut membantu
mencukupi kebutuhan keluarga. e ini menjadikan isteri
Mar malu terhadap mertua{@(;aL Ha yang sama dialami oleh
informan As. Sebelum @é@kﬁh ia sudah bekerja di Jakarta,
namun setelah meﬁik&h malah menganggur, dan untuk
sementara wak‘@ﬁ%lasalah makan ditanggung mertuanya.
Kondisi seperti ini memang beban tersendiri bagi mereka, rasa
malu dan tertekan karena belum bisa memenuhi kebutuhan
keluarga.
Pengalaman sulit yang dialami oleh Jum di awal
perkawinannya. Selain melaksanakan kewajiban sebagai suami
yang memberikan nafkah kepada isteri dan anak-anak, ia masih
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memiliki tanggungan ekonomi di luar keluarga inti. Sebagai
anak pertama menjadi tulang punggung keluarga yang
memenuhi kebutuhan ibu dan adik-adiknya. Keadaan tersebut
menjadikan  Jum  mengalami  konflik  batin  antara
mendahulukan isteri dan anaknya atau ibu dan adiknya. Konflik
batin ini membuat Jum tidak bisa membendungnya, sehingga
muncul stress yang mengakibatkan perterkg?aran suami isteri.
Berdasarkan penjelasan di a,g&é dﬁ%at disimpulkan bahwa
permasalahan dalam perkaw‘ﬁ}g%‘l\m lebih komplek dibanding
dengan permasalahar\}\gﬁ:ga\ﬁl perkawinan pada umumnya.
Faktor yang melat’a(;bglakangl perkawinan dini dianggap
sebagai sebuah P&nasalah yang bisa menghambat proses
penyesuaian d1r1 dalam kehidupan keluarga. Masalah yang
tidak terselesaikan ini ditambah dengan munculnya masalah
baru terkait dengan penyesuaian diri dalam kehidupan
perkawinan baik masalah berkaitan dengan pasangan, masalah
pengasuhan, masalah ekonomi dan masalah dengan keluarga
pasangan. Seperti pendapat McCubbin dan Patterson dalam
teori stress keluarga yang terkenal dengan Model ABC-X
Ganda. Keluarga dalam waktu yang panjang mengalami
mengalami penumpukan stress dan tuntutan. Pemupukan
dalam model ABC-X Ganda sebagai Faktor/\aA tuntutan dan
perubahan ini muncul berasal da@\%@gg%ta keluarga, sistem
keluarga dan komunitas dln\aﬁ%\\ﬁhggota keluarga menjadi
panutan. Faktor (bB Q«B;) %al sumber adaptif keluarga
merupakan kemampm&lg&ang dimiliki keluarga atas tuntutan
dan kebutuhan an\gg@t% keluarga, unit keluarga dan komunitas.
Faktor (cC) pef@%psi keluarga terhadap stressor. Persepsi ini
merupakan penilaian keluarga terhadap stress yang dihadapi.
Penilaian dan tuntutan keluarga dari pengalaman sebelumnya
menimbulkan interpretasi. Faktor (xX) adalah adaptasi
keluarga. hasil dari peristiwa stressor berinteraksi dengan
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sumber daya dan persepsi stressor (Mccubbin et al., 2008, pp.
193-218).

Berangkat dari teori di atas menggambarkan betapa
menderitanya pelaku perkawinan ini, sebab pengalaman yang
melatarbelakangi mereka menjalani perkawinan dini belum
terselesaikan dengan baik dan disusul stress baru yang
meliputi kompleknya permasalahan ?\ds/\erkaltan dengan
hubungan dengan pasangan, m@@élad@pengasuhan masalah
ekonomi dan masalah ber@f‘é&p@aengan keluarga pasangan.
Pelaku perkawinan dl@c‘&&g@ét kesulitan mengatasi itu semua,
sebab mereka hanﬁg&fi’emlhkl sumber daya yang terbatas
seperti minimr\;yﬁc’pendidikan dan pengetahuan, keadaan
ekonomi yang tidak mendukung dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari, kematangan psikologis dalam menjalani peran
baru sebagai pasangan suami isteri dan sebagai orang tua bagi
anak-anak mereka. Dengan demikian, perkawinan dini
dilarang, sebab jika ditimbang manfaat dan mafsadat maka
lebih banyak mafsadatnya.

A
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BAB IV
ISLAMIC SPIRITUAL COPING

A. Konsep Spiritual Coping

Dimensi spiritual dibutuhkan manusia modern dalam
mengatasi stress dalam kehidupannya. S%{rltuahtas memiliki
peran penting, sebab kehldupa&ysi)@?tual ditujukan untuk
memperoleh kesempurnaandc?@ta ,harmoni dan keindahan
(Khan, 2002, p. 6). Indnati’@&#ﬁ%g sehat secara spiritual akan
menemukan makna\aﬁ%\mqtu]uan hidup, memposisikan Tuhan
sebagai kekuatan\ly&ng lebih tinggi, mendapatkan kedamaian
dan merasakan T}ubungan dengan alam semesta dan alam akhir
(Graham et al, 2001). Dimensi spiritual tidak hanya
bermanfaat bagi individu, tapi juga keluarga. Menurut Walsh
dan Pryce, spiritualitas merupakan dimensi kuat bagi
kehidupan keluarga yang terjaga selama ribuan tahun dan
lintas budaya. Peran aspek transedental dalam hubungan
pasangan dan Kkeluarga dengan berbagai keragamaan dan
kompleksitas kenyakinan dan praktek spiritual berkembang di
masyarakat dan di dalam keluarga bagi ketahanan keluarga
(Walsh & Pryce, 2010).

Pargament adalah orang s %%a% pertama  kali
memperkenalkan istilah relzgzqﬁ?\dﬁn spiritual coping. Dia
menjabarkan religious da\g@%@&ﬁ?ual coping dalam berbagai
bentuk, antara lalrk(& Qb%rsﬁat pasif (menunggu Tuhan
menyelesaikan a\%ﬁéhnya) besifat aktif (mendorong,
memotivasi 1ndw¥au ke arah hidup yang lebih baik, bersifat
personal (mencari cinta dan kepedulian Tuhan), bersifat
interpersonal (memotivasi anggota jamaah/ perkumpulan
peribadatan) dan berfokus pada problem, bersifat emosional
(mencari Tuhan untuk menenangkan hati) (K. I. Pargament &
Brant, 1998). Religious/spiritual coping juga sebagai upaya
pencarian makna dan kedekatan dengan orang lain, pencarian

94 | Psikologi Keluarga Islam



identitas, melibatkan perilaku, emosi dan kognisi, proses
dinamis dalam pengalaman manis dan pahit kehidupan,
proses kearah kebajikan yangterkait dengan yang sakral, dan
cara-cara mnegekspresikan diri dan pemahaman agama untuk
mendapatkan kesehatan dan kesejahteraan dalam menghadapi
krisis kehidupan (K. Pargament et al., 2011).

Pargament yang diungkap Un%ure@afh dan Sandberg
membedakan gaya Spiritual/religé@i\g&ﬁ%lg bagi individu. Ada
empat macam gaya spiritual\gw)é;gqy\\gebagai berikut :

a. Gaya kolaboratif, in\g@\?g ﬁ\/%erbagi tanggung menyelesaikan
masalah bersama\)@h?in

b. Gaya meng@w an diri sendiri, individu berusaha
memecahkan masalah tanpa mengharapkan Tuhan
membantunya, sebab Tuhan tekah memberi semua daya
kepadanya

c. Gaya menunda, individu bersikap pasif, tidak menghadirkan
Tuhan untuk membantu memecahkan masalahnya

d. Gaya memohon, individu memohon mu’jizat kepada Tuhan
untuk membantu memecahkan masalah.

Keempat gaya coping di atas dapat digunakan untuk
memecahkan masalah dalam berbagai jenis kejadian stress.
Namun perlu diketahui bahwa gaya coping%]{golaboratif terbukti
signifikan berkolerasi dengan la&g\k%@ﬁg‘ngkah penyesuaian,

. o . .. .
sedangkan gaya coping meng\%\ua?\ﬁm‘ﬁ diri tidak berhasil dalam
mengatasi situasi stress g nﬁ?%rauma, bencana alam dan mati

O \©
(Ungureanu & Sandt@i‘%&?&w}
<
O

. Konsep IsIamiéefpirituaI Coping

Istilah stress di dalam kehidupan ini dalam perspektif
Islam diperkenalkan sebagai sebuah cobaan atau musibah.
Kejadian tersebut dirasakan sebagai sesuatu tekanan dalam
diri. Bentuk cobaan dalam kehidupan sehari-hari misalnya
kematian, sakit dan kehilangan. Kekayaaan, anak, kepandaian
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dan jabatan juga merupakan cobaan bagi manusia (Yuwono,
2010). Jika cobaan atau musibah dilihat secara mendalam
maka dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu; a. musibah
sebagai balasan atau hukuman dari kesalahan yang dilakukan
oleh manusia sebagai akibat dari melanggar perintah Allah (QS
3;54, 11;89, 5;91, 2;289, 4;62) ; b. musibah sebagai peringatan
atau teguran agar manusia kembali \(lgep&g,‘é\ jalan yang benar
dan diridlai Allah (QS 32;21,%%@&“ 30;36) ; c. musibah
sebagai ujian dari Allah}@ﬁ&gk“\»meningkatkan ketagwaan
manusia kepada Allah%\tﬁq%av}\[fSS, 3;142, 29;2-3, 76;2). Untuk
membedakan musib%?k,tl\i?fu sebagai hukuman, peringatan atau
ujian dari Allah QW?% dilihat pada perilaku atau amaliah individu
dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana kesesuainnya
dengan tuntunan agama (Sutoyo, 2015, pp. 90-91).

Cobaan atau musibah <bagi individu dianggap sebagai
masalah atau beban sehingga menuntut keseimbangan dalam
diri dan harus diselesaikan. Ada tiga kemungkinan reaksi
manusia dalam menanggung beban tersebut; a. mudah dan
mampu diselesaikan, b. tidak mampu diselesaikan, c. mampu
diselesaikan tapi dengan sudah payah dan dirasakan sangat
berat. Bagi manusia yang tidak mampu dalam menghadapi
cobaan atau musibah akan mengalami ketjb(\{aksehatan mental.
Stress sebagai salah satu wujud ke&i@%{g/@éﬁatan mental (Basith,
2017, p. 23). Jika ingin terg\qlz%»‘ﬁari segala tekanan akan
cobaan atau musibah kehi ﬁ’% maka dibutuhkan usaha yang

OV P
kuat untuk bisa meny@iﬁgﬁi‘f(an.

[slam sebag\ia\'rfe/ﬁzran yang mulia memberikan petunjuk
kepada manusif%entang cara hidup yang sehat dan meng atasi
masalah dalam kehidupan. Manusia sebagai makhluk yang
lemah tentu mengharapkan Allah sebagai penyelamat
kehidupan. Oleh sebab itu, manusia harus memiliki kecerdasan
spiritual supaya lebih dekat dengan Allah. Nilai-nilai spiritual
itu terdapat dalam ajaran tasawuf. Menurut Syukur, tasawuf
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adalah aspek moral dan spiritual Islam dalam dimensi esoterik
(batiniyah). Tasawuf merupakan kesadaran seorang hamba,
adanya dialog dan komunikasi langsung dengan Tuhan. Ajaran
tasawuf berasal dari hadits nabi yang disebut “lhsan’ beribadah
kepada Allah seolah-olah melihatNya, namun jika tidak mampu
melihat, yakin bahwa Allah melihat kita (Syukur, 2003, pp. 86—
87). @\‘

Spiritual coping sebagai uscaﬁéqﬁenyelesalkan masalah
dengan cara mendekatkan@dﬁ%\\liepada Allah dalam ajaran
tasawuf dikenal deng @@{gﬁ%ep Tazkiyah an-Nafs (penyucian
jiwa). Jiwa yang teﬁ@ﬁg dikuasai oleh hati yang sehat. Al-
Jauziyah dalam Pl&acfyanya Thibbul Qulub menyebutkan hati
sebagai pusat akal ilmu pengetahuan, kelembutan, keberanian,
kemulyaan, kesabaran, ketabahan, cinta, keinginan, kerelaan,
kemarahan dan seluruh sifat-sifat kesempurnaan. Seluruh
anggota tubuh baik luar maupun dalam beserta fungsinya
adalah pelayan hati. Al-Jauziyah membagi hati menjadi tiga,
yakni; 1. Hati yang sehat adalah hati yang bersih dari syahwat
yang menentang perintah dan larangan allah dan dari syubhat
yang bertentangan dengan firman-Nya.; 2. Hati yang mati dan
tidak ada kehidupan di dalamnya. Hati yang tidak mengenal
Allah, tidak menyembah Allah dan Allah tlgiak mencintai dan
meridlainya.; 3. Hati yang sakit. P@t@%}ﬁ/ mem111k1 kehidupan,
namun mengidap penyakit. Dlgéi%m‘ﬁya masih ada unsur cinta
kepada Allah, iman, 1khl@s? tawakal Selain itu ada unsur
kehancuran dan kegﬁ}iak’an yaitu lebih mencintai syahwat,
ketamakan dalam%\@/q%ncapal sesuatu, dengki, sombong, cinta
kemulyaan dunfﬁP(Al-]auziyah, 2018, pp. 1-7).

Praktik penyembuhan spiritual dengan Tazkiyah an-Nafs
di kalangan para sufi dilakukan berjenjang atau bertahap, yang
dikenal dengan istilah maqgamat. Menurut An-Najar. Magamat
bukan sekedar tangga-tangga sufistik tetapi merupakan jalan
yang sangat tepat untuk terapi berbagai penyakit jiwa,
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membersihkan segala kerendahan dan menghiasinya dengan
kebaikan (Basith, 2017, p. 171). Menurut Adz Zaky, para sufi
membersihkan hati melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah
Takhalli. Metode pengosongan diri dari sisa kedurhakaan dan
pengingkaran terhadap Allah dengan jalan melakukan
pertaubatan yang sesungguhnya (nasuha). Tahap ini adalah
tahap pensucian mental, jiawa, akal, (glklg@ﬁ kalbu dan moral
atau akhlak dengan sifat mlia @R @pujl dengan kata lain
tahap pertama ini meru @kﬁ“ﬁg\\%\hap pemutusan diri dari
berbagai nafsu syahwaJEQ\Q \3%\/\

Tahap kedua aﬁ@l&ﬁ Tahalli. Pengisian diri dengan ibadah
dan ketaatan, z{gj&ﬁ'am tauhid dan akhlak terpuji dan mulia.
Tahap ini adalah tahap penghiasan, yaitu pelaksanaan berbagai
aktivitas otak dan badan dalam beribadah. Dalam upaya
mencapai esensi tauhid ada beberapa hal yang perlu dilakukan,
yaitu perbaikan pemahaman dan pelaksanaan ilmu tauhid,
syariat, thariqat,  hakikat dan ma’rifat. Amin Syukur
menambahkan,  pengisian dengan akhlak terpuji seperti ;
tauhid (mengesakan Allah), ikhlas (beramal semata karena
Allah), taubat (kembali ke jalan benar), zuhud (sikap mental
lebih mementingkan Allah), hub (cinta Allah), wara’(menjaga
diri dari hal yang tidak jelas kehalalannya), shabar (tabah), farq
(merasa butuh Allah), syukur (bergqpﬁ%aﬁgésm atas nikmat dan
rahmat Allah), ridha (rela terhﬁﬁ@ﬁ\iarunla Allah), tawakkal
(pasrah setelah berusaha%«}%wfam sebagainya (Syukur, 2012).

Tahap ketiga qﬁ%‘l&h‘?\%a]alll Tajalli secara bahasa berarti
tampak terbuka, n@ejfampakkan dan menyatakan diri terhadap
hamba-Nya. Pady - tahap ini, manusia bertawakkal kepada Allah
dengan cara memutuskan diri dari berbagai ketamakan,
pengharapan (raja’) akan pahala, atau takut (khauf) dai siksa,
cinta dari surge dan lari dari neraka, mampu menemukan
eksistensi Tuhannya secara hakiki dan empiris. (Adz-Dzaky,
2006, pp. 269-270). Setelah individu naik ke tahap tajalli, Allah
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menganugerahkan kemampuan membedakan mana yang baik
dan mana yang buruk atau salah dan puncak itulah
ma’rifatullah. Individu yang mencapai tingkat kesempurnaan
dikenal dengan insan kamil (Syukur, 2012, p. 48)

Salah satu tokoh sufi yang sangat fenomenal, yaitu Al-
Ghazali membahas penyucian jiwa dalam karya masterpiece
yang berjudul “Al-ihya’ Ulumuddin”. Allgg,ﬁ Metode tasawuf
akhlaki yang dikembangkan %leéﬁ\aﬁl ini sangat penting
dalam memecahkan masa]@i@i@i&syarakat modern saat ini.
Beberapa ibadah yangl\@ﬁlgahkan untuk penyucian jiwa antara
lain, yaitu;

a. Thaharah o
Kunci shalat adalah thaharah atau bersuci. Kesucian adalah

cf//\P

sebagian dari iman. Bersuci memiliki empat tingkatan ; 1).
membersihkan lahir dari beragam hadas, najis dan kotoran,
2). membersihkan seluruh anggota tubuh dari berbagai
keburukan dan dosa. 3). Membersihkan hati dari segenap
akhlak tercela dan sifat dan sifat yang dimurkai allah, dan 4).
Membersihkan sirr atau hati yang terdalam dari selain Allah.
Tingkatan keempat ini yang dimiliki oleh para nabi dan para
shiddiq (Al-Ghazali, 2005, pp. 11-13).

b. Shalat o
Shalat berarti bermunajat, se\lggagé-ﬁ wu]ud ketundukan,
kerendahan, kepasrahan, @éﬂi\\ﬁ%nyesalan Shalat adalah
tiang agama, sebab sh@iﬁ?tmbmpu mencegah perbuatan keji
dan mungkar. Ol@h‘{‘&@?‘ena itu dalam shalat muncul enam
hal; hudhur al- c@l‘b adalah kehadiran hati, mengosongkan
hati dari per‘}?ara yang menyelimutinya; tafahhum adalah
memahami bacaan shalat, ta’zhim menggagungkan makna
yang dipahami dalam bacaan shalat; haibah (rasa hormat),
sikap ini dimiliki orang yang memiliki rasa takut; raja’

adalah berharap pada Allah ; dan haya’ (malu) (Al-Ghazali,

2005, pp. 133-148). Shalat memiliki pengaruh besar dan
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efektif dalam menyembuhkan manusia dari dukacita dan
gelisah. Sikap berdiri pada shalat di depan Tuhannya dalam
keadaan khusyuk, berserah diri dari kesibukan dan
permasalahan hidup dapat menimbulkan perasaan damai,
tenang dalam jiwa dan dapat mengatasi ketegangan yang
ditimbulkan dari tekanan jiwa (Al-Ghazali, 2005, pp. 106-
107). a $<,g~%\/\
c. Zakat dan sedekah Q@@iiq?/
Zakat sebagai salah satu 'é‘g\{‘}ﬁngunan agama Islam yang
disandingkan setelqﬁnﬁg%“n\\@ah shalat. Makna zakat ada tiga;
Pertama, zakat bé%ﬁgkna kecintaan manusia kepada Allah
diuji dengan Y\géf’a dituntut melepaskan -harta yang selalu
ditumpuk dan dirindukan. Kebesaran jiwa melepaskan harta
karena rindu ingin berjumpa dengan Allah. Kedua,
membersihkan diri dari penyakit kikir yang mencelakakan
manusia. Ketiga, bentuk syukur kepada Allah atas nikmat
yang diterima. Bentuk syukur dengan cara mengirimkan
kebahagiaan ke dalam hati orang-orang fakir dan tidak
menunda-nunda kebaikan (Al-Ghazali, 2005, pp. 334-338).
d. Puasa

Puasa sebagai salah satu rukun islamUntuk meraih
kesempurnaan puasa harus didukung c\i@ngan enam hal ,
yaitu; pertama, menundukkan d@ﬁz%gﬁ%?lan pandangan dari
segala macam sesuatu yag}gﬁ\ a, perkara yang dibenci,
segala sesuatu yang my %mg%gu hati, dan apapun yang dapat
melupakan zikir Cé,&’é) Allah; kedua, menjaga lisan dari
mengatakan se@@&/fﬁ yang sia-sia, bohong, mengumpat, adu
domba, berk\ﬁa kotor, berkata-kata yang dapat memecah
hubungan, kata-kata permusuhan dan kata-kata yang
mengandung ria; ketiga, menahan telinga dari
mendengarkan kata-kata yang dibenci Allah; keempat,
menjaga seluruh anggota tubuh dari kemaksiatan, termasuk
tangan dan kaki; kelima, tidak memperbanyak makan
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makanan halal secara berlebihan saat berbuka, sebab puasa
adalah menaklukkan musuh Alah dan memecahkan syahwat
dan keenam, jika seseorang telah berbuka, maka hati harus
senantiasa bergantung dan khawatir antara takut dan harap
kepada Allah (Al-Ghazali, 2005, pp. 416-424).

. Haji

Ibadah haji mendidik manusia mgga,‘j‘adl rendah hati.
Rangkaian ritual dalam 1ba@a‘h Q@]l merupakan media
memecahkan hawa nafs%ﬁﬁg%enfokuskan diri beribadah
dengan menahan b(\;\hﬁg@p\a\l\keﬂbukan Makna ibadah haji
yang tidak bisa dﬂ@h?kau akal ini merupakan jenis ibadah
yang paling g@sﬁ’r pengaruhnya dalam membersihkan jiwa
dan membawa dari tuntutan akhlak kepada tuntutan
penghambaan (Al-Ghazali, 2005, pp. 537-542).

. Zikir

Zikir memiliki awal dan akhir. Awalnya melembutkan hati
dan melahirkan kecintaan pada Allah. Akhirnya adalah
kecintaan dan kelembutan lahir dari hati. Manusia yang
berzikir maka dengan sendirinya akan tertanam didalamnya
kecintaan kepada sesuatu yang dingatnya (Allah). Zikir bagi
umat merupakan suatu bentuk usaha umat mencapai tingkat
ketenangan tertinggi yang terbungkus dalam kepasrahan
kepasrahan kepada Sang Kh:@}%@&%ntuk zikir banyak
ragamnya, seperti: menﬂpﬁ%@»\‘(\Al Qur’an, bersyahadat,
shalawat, tasbih, tahm%h sebagainya. Dalam Psikologi,
zikir merupakan\)ﬁ&gﬁaa tertinggi untuk meraih makna
hakikat dari l{éﬁldupan yang dijalani. Allah sebagai
pemblmbmg\éatu -satunya dalam menemukan tujuan hakiki
(Al-Ghazali, 2005, pp. 674-675).

Karya sufisme Al-Ghazali yang lain berjudul Kimiya’ al-
Sa’adah merupakan intisari dari kitab Al-ihya’ Ulumuddin.
Kimiya’ al-Sa’adah menjelaskan proses mendapatkan
kebahagiaan hakiki dengan cara membersihkan hati dari
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perilaku -perilaku tercela dan karakter hewan, karakter
binatang buas, serta menjadikan karakter malaikat sebagai
busana dan hiasan manusia melalui mujahadah (Bisri, 2020,
pp- 25-31). Proses mendapatkan kebahagiaan manusia
melalui lima tahap, antara lain, yaitu: pengetahuan tentang
diri, pengetahuan tentang Allah, pengetahuan tentang dunia,
pengetahuan tentang akhirat, dan kqusfaan kepada Allah.
Adapun penjelasannya sebaga@@}‘ k‘(ﬁ

a. Pengetahuan tentang d@m\ \\“\»

Kunci untu\(lggﬁgﬂg}enal Tuhan adalah mengenal diri
sendiri, seper’f}\gﬁ%lam hadits: “siapa yang mengenal
dirinya, al@&?rlengenal Tuhannya”. Tidak ada yang lebih
dekat kecuali diri sendiri. Jika manusia tidak mengenal
dirinya sendiri, berarti tidak mengenal Tuhannya.
Pengetahuan tentang diri yang dimaksud adalah seperti
jawaban dari pertanyaan siapa aku dan dari mana aku
datang?, kemana aku akan pergi?, apa tujuan ada didunia
ini? dan di manakah kebahagiaan sejati dapat ditemukan?.
Supaya mengenal dirinya, manusia harus mengenal dua
hal, yaitu pertama adalah hati, dan kedua adalah jiwa dan
ruh.

Jiwa sesungguhnya bagaikan kota Hati sebagai raja
adalah mengatur kerajaan gw‘?@&?‘ situasinya menjadi
stabil. Nafsu dan angka@"ﬁ\uﬁ’ka adalah pasukan lahir.
Nafsu sebagai walle‘b%@mnempunyal watak pembohong
dan suka me ‘ﬁradukkan persoalan. Sang angkara
murka seba\g@épohslnya yang memiliki tabiat kejam,
perusak & suka berkelahi. Jika hati sebagai raja
membiarkan keadaan seperti itu maka kota akan menjadi
hancur. Seharusnya tugas hati sebagai raja
bermusyawarah dengan akal sebagai perdana menterinya
dan menempatkan wali kota dan polisi di bawah kendali
perdana menteri. Dengan demikian, kerajaan akan
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menjadi mantap dan kota akan maju dan makmur.
Adapun mengenai ruh, tidak ada yang tahu. Ruh adalah
bagian dari keseluruhan kekuasaan Allah dan termasuk
‘alamul amri (alam wewenang Allah). Jadi manusia terdiri
dari dua sisi, yaitu ‘alamul khalgi (alam penciptaan) dan
‘alamul amri (alam wewenang Allah) (Bisri, 2020, pp. 33-
61). @\‘
. Pengetahuan tentang AllahQ @i&ﬁ

Hati d1c1ptakan V@ﬁ@ﬁk mengenal alam akhirat.
Kebahagiaan hat\}\@ﬁé@}a}\ mengenal Allah. Manusia dapat
mengenal Alla /\m&alul peran hati atas bekerja samanya
dengan al@l&cDalam bekerja, akal dilayani oleh Indera.
Indera bersumber dari hati dan raga. Raga harus dijaga
dengan pemenuhan kebutuhan makan, minum, suhu
panas, dan suhu dingin. Sifat raga adalah lemah, mudah
terserang lapar dan haus dari dalam, gampang terserang
bahaya air dan api dari luar. Tugas akal adalah
menangkap pengetahuan, mengamati ciptaaan-ciptaan
Tuhan Yang Maha Agung melalui indera. Akal bagi hati
berfungsi sebagai pelita atau lampu dengan sinarnya
dapat memandang kehadirat Illahi(Bisri, 2020, p. 69).
. Pengetahuan tentang dunia

Kebahagiaan yang sem @%89 dasarkan pada tiga
faktor kekuatan, yaltu\\(&g\kﬁ\atan ghadhab (angkara
murka), kekuatan @@fgw%syahwat) dan kekuatan ilmu.
Angkara murkgp gh nafsu syahwat yang berorientasi
untuk kenikmgtan dunia semata. Bila kedua kekuatan
tersebut Ibih besar maka akan membawa manusia
menjadi bodoh dan gelap mata yang mengakibatkan
kehancuran, dan bila kedua kekuatan tersebut tidak
berlebihan dengan tuntunan kekuatan keadilan maka
akan memperoleh petunjuk ke jalan yang benar. Bila
porsi kedua kekuatan tersebut sedang (tidak berlebihan
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atau tidak kurang), maka akan terwujud sikap sabar,
berani dan bijaksana. Demikian juga nafsu, bila
berlebihan akan muncul kefasikan dan penyelewengan,
bila kurang akan muncul kelumpuhan dan kelesuan, dan
bila berada di tengah-tengah (sedang) akan lahir sifat
terhormat (iffah) dan rela dengan pemberian Allah yang
sedikit (qgonaah). Dengan demlklan ‘gg?'an angkara murka
dan nafsu syahwat h o a dibawah kendali
kekuasaan akal plklran\éJé:hﬁlgga manusia memiliki budi
pekerti yang ba@R \@épertl sifat-sifat malaikat dan
mendapatkan k’kp&lﬁaglaan (Bisri, 2020, pp. 77-87).
d. Pengetahu\ggd»f’entang akhirat

Jika hati dipenuhi oleh nafsu-nafsu duniawi, maka
tertutuplah alam malakut (kerajaan langit) dan lauhil
mahfudz (tempat takdir tersurat). Oleh sebab itu, manusia
diperintahkan untuk membersihkan hati dari nafsu
syahwat dan menghadapkan diri kepada Allah secara
bersungguh-sungguh (mujahadah) melalui jalan para sufj,
jalan ta’lim (jalan ulama’), jalan nubuwah (kenabian). Jika
manusia berhasil melakukan mujahadah maka dia akan
memperoleh kebahagiaan yang hakiki(Bisri, 2020, pp. 99-
117). o

e. Kecintaan kepada Allah \y\ gé

Kenikmatan ma rlfq{ﬁf{@b yang akan mengantarkan
manusia cinta ke Wﬁ’ah Kenikmatan ma’rifatullah
berhubungan Q{Bﬁg;i?n hati, tidak pernah hilang karena
kematian. BQ\r&agal hal yang bisa dilakukan oleh manusia
supaya saf}*npal kepada kecintaannya pada Allah, antara
lain: mengetahui bahwa pencipta badan adalah
Mahakuasa mencipta dengan sempurna dan tidak ada
ciptaan yang lebih unik di alami ini melebihi yang
diciptakan-Nya; mengetahui ilmu Allah. Artinya Allah
menguasai segala sesuatu. Tidak munkin terwujud semua
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keajaiban dan keelokan alam ini tanpa kesempurnaan
ilmu; mengetahui bahwa kelembutan Allah, kasih_nya dan
pertolongan-Nya berhbungan dengan segala sesuatu dan
tidak ada henti-hentinya, seperti tumbuhan yang
diciptakan dan dipelihara oleh Allah(Bisri, 2020, pp. 119-
129).

Tokoh sufi kedua adalah Hamka‘?gPengertlan tasawuf
sesuai dengan arti yang asl@%qﬁltu keluar dari budi
pekerti yang tercela dan@m%ﬁil} kepada budi pekerti yang
terpuji. Maksud d\ﬁm\??g@hambahan kata "modern” ialah
menegakkan keni’}g@lh maksud semula dari tasawuf, yaitu
membersihkel/@x\ffwa, mendidik, dan mempertinggi derajat
budi, menekankan segala kelobaan dan kerakusan,
memerangi syahwat yang terlebih dari keperluan untuk
kesejahteraan diri(HAMKA, 2020, p. 8). Pemikiran Hamka
tentang tasawuf modern yang menjadi ciri khas dari
pemikirannya tersebut, yang meliputi konsep hawa nafsu
dan akal, ikhlas, gona“ah, tawakal, dan kesehatan jiwa, serta
konsep malu. Adapun penjelasannya sebagai berikut;

a. Konsep Hawa Nafsu dan Akal

Hawa diartikan Hamka dengan “angin” atau
“gelora”, yang terdapat disetiap manusw Manusia
berjuang untuk melawan hav@@a@ﬁl dalam tiga bagian.
Pertama adalah manu\sfé\\\\ﬁ“ kalahkan, ditahan dan
diperbudak oleh Qha\@gﬁ%nafsu sampai dijadikannya
menjadi Tuha@b‘l‘%&fua peperangan antara keduanya
secara bergg\nﬁ‘an kalah dan menang, jatuh dan tegak.
Individu s} layak disebut sebagai “Mujahid”. Jika ia mati
dalam perjuangan tersebut, maka matinya ialah syahid.
Ketiga, manusia dapat mengalahkan hawa nafsunya,
sehingga ia yang memerintah hawa nafsu bukan hawa
nafsu yang memerintahnya, serta tidak bisa mengutak
atikkannya, ia yang raja, ia yang kuasa, ia merdeka, serta
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tidak terpengaruh dan diperbudak oleh hawa nafsu
(HAMKA, 2020, pp. 139-140).
b. Konsep Ikhlas
Ikhlas diartikan dengan bersih, tidak ada campuran.
Ibarat emas murni yang tidak tercampur dengan perak
berapa persen pun. Pekerjaan yang bersih terhadap
sesuatu bernama ikhlas. Lawan dar&q}khlas adalah isyrak
yang berarti berserikat atau@b)é:ﬁceéﬁlpur dengan yang lain.
Menurut Hamka, anta@\\fkgqlhs dengan isyrak tidak dapat
dipertemukan, sep@?quxgﬂnya gerak dengan diam. Apabila
ikhlas telah b%‘rvssﬁ‘ang dalam hati, maka isyrak tidak
kuasa masuk egitu juga sebaliknya. Tempat keduanya
adalah di hat1 isyrak tidak akan masuk kecuali bila ikhlas
terbongkar keluar (HAMKA, 2020, pp. 147-148).
c. Konsep gana’ah
Menurut Hamka, qana’ah ialah menerima dengan
cukup, dan didalamnya terdapat lima perkara pokok,
yakni; a. menerima dengan rela akan apa yang ada, b.
memohon tambahan yang sepantasnya kepada Allah yang
dibarengi dengan usaha, c. menerima dengan sabar akan
ketentuan Allah, d. bertawakal kepada Allah, dan e. tidak
tertarik oleh tipu daya dunia (HAMKA 2020, p. 267).
Qana’ah adalah modal tgﬁl@/g@%alam menghadapi
penghidupan, menlmbukkﬁﬁ\\ﬁ‘esungguhan hidup yang
betul-betul (energl]@m%(e%\rl rezeki. Qana’ah menjadikan
manusia tldake\xﬁg\l@ﬁoatau gentar, tidak ragu-ragu dan
syak, tegullc,@albunya bertawakkal kepada Allah,
mengharaﬁ\ﬁan pertolongan-Nya, serta merasa jengkel
jika keinginan tidak terwujud (HAMKA, 2020, p. 270).
d. Konsep Tawakal
Hamka menjelaskan bahwa tawakal adalah
menyerahkan keputusan segala perkara, ikhtiar, dan
usaha kepada Allah. Jika bahaya yang mengancam
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manusia, pertama menghadapi dengan jalan sabar,
apabila tidak berhasil maka hadapi dengan jalan kedua
yaitu mengelakkan diri. Apabila tidak berhasil, maka
hadapi dengan jalan ketiga yaitu menangkis. Apabila jalan
ketiga tidak berhasil juga, maka bukanlah dinamakan
tawakal lagi, tetapi sia-sia. la memberi gambaran bahwa
yang termasuk perilaku tawakal?g\filantaranya ialah
berusaha menghlndarkan :[Qﬁ%rl kemelaratan, baik
yang menimpa diri t;j\%enda atau keturunannya;
mengunci pmtu Q‘&@ﬁ‘é\t apabila hendak bepergian;
menutup kand(é\\sng ayam sebelum daatang malam hari
(HAMKA, g@z& pp. 287-288).
e. Konsep Kesehatan Jiwa

Dalam mencapai kesehatan jiwa diperlukan empat
sifat utama, yakni syaja’ah (berani pada kebenaran, takut
pada kesalahan), “Iffah (pandai menjaga kehormatan
batin), hikmah (tahu rahasia dari pengalaman
kehidupan), dan ‘Adalah (adil walaupun kepada diri
sendiri). Keempat sifat ini merupakan pusat dari segala
budi pekerti dan kemuliaan. Dari keempat sifat ini muncul
beberapa sifat yang lain, keempat sifat ini disebut dengan
sifat keutamaan. Masing-masin < sifat  tersebut
mempunyai dua tepi. Syaja ag\m‘g@?%nyal tepi Tahawwur
(berani, nekad), dan ]ubqp"tgé‘ﬁgecut) Iffah mempunyai
tepi Syarah (tidak a@@%gﬂkl banyak bicara), dan Khumud
(tidak peduh,\(\ﬁflgﬂ Hikmah mempunyai tepi Safah
(selalu terggl\s@’é/gesa dalam mengambil keputusan), dan
Balah (Duﬁ\gu, Kosong Pikiran). Adalah mempunyai tepi
sadis atau zalim, dan Muhanah (hina hati, walaupun
sudah berkali-kali teraniaya tidak bangun semangatnya).
Masing-masing tepi berasal dari empat sifat utama. Dari
keempat sifat utama tersebut, apabila berlebihan maka
akan menimbulkan sifat yang bahaya dan bisa menjadi
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penyakit zalim. Apabila kekurangan, maka dapat
menimbulkan sifat hina. Namun, apabila tegak ditengah,
itulah kesehatan jiwa (HAMKA, 2020, pp. 178-288).
f. Konsep Malu, Amanah dan Benar

Menurut Hamka, malu, amanah dan jujur sebagai
modal dasar manusia dalam beragama. Pertama, sifat
malu, malu sangat besar pengaruh@g{é dalam mengatur
pergaulan hidup. Malu 1@&]@9@ang membuat orang
berakal enggan menge@ékgm\ perbuatan jahat. Rasa malu
tidak akan hidup d@\?%@&}n akhlak manusia, kalau dia tidak
mempunyai ké’}gpéf%atan diri. Rasa kehormatan adalah
pusat k\gb(a%aglaan bersama dan  tenteramnya
perhubungan. Kedua, amanah (dipercayai). Boleh
dipercaya atau lurus adalah tiang kedua dari masyarakat
yang utama. Manusia dikatakan hidup, artinya ia tidak
hidup sendiri, tetapi dia hidup membutuhkan orang lain.
Dalam hidup bermasyarakat, amanah harus dijaga.
Pemerintahan berdiri dibangun atas dasar amanah
supaya tercipta persatuan dan persatuan masyarakat dan
umat. Jika tidak, maka runtuhlah masyarakat dan umat.
Ketiga, Siddiq atau Benar. Hamka menyatakan bahwa
manusia dilahirkan dalam keadaan tu@ak berdaya. Allah
yang Maha Benar yang telal\)@?’%ﬁg‘erlkan pengetahuan
akal dan ilmu kepada m\@ﬁij@‘& supaya tetap hidup dan
selamat (HAMKA, zg@ef“&b 117-121).

Tokoh sufi \L@élslgﬁ adalah Amin Syukur. Menurutnya,
tasawuf diarah&@ﬁﬁtanggung jawabnya dari pemyempurnaan
moral individial ke moral struktural (sosial) dengan tujuan
untuk menyelesaikan problem masyarakat. Gagasan inilah
memunculkan konsep tasawuf sosial. Tasawuf sosial adalah
tasawuf yang tidak memisahkan antara hakikat dan syariat
dan tetap berkecimpung dalam hidup dan kehidupan
duniawi, tidak memisahkan antara dunia dan akhirat
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(Syukur, 2012, p. 13). Secara substansi, tasawuf sosial
memiliki kesamaan dengan konsep tasawuf Hamka, yaitu
sama-sama aliran tasawuf bercorak Neo Sufism. Neo Sufism
adalah Tasawuf yang digagas oleh Fazlur Rahman. Konsep
tasawuf tersebut menghendaki supaya umat Islam mampu
melakukan tawazun, menyeimbangkan antara pemenuhan
kepentingan dunia dan akhirat, sert@g@mat Islam harus
mampu memformulasikan aa&s&%@@am dalam kehidupan
sosial. Titik perbedaan\wﬁg@\tampak dari kedua konsep
tersebut. Tasawuf Qa)&/ka\)tldak mengharapkan masyarakat
modern menin n dunia, tetapi manusia harus
mencapai bag\agla melalui zuhud yang benar sesuai dengan
Al-Qur'an dan Hadits dengan cara hidup sederhana, ikhlas,
malu, amanah dan benar (Salihin, 2016). Sedangkan konsep
tasawuf sosial Amin Syukur lebih bercorak sosial dengan
merelevansikan tasawuf dengan kesadaran sosial, dimensi
sosial dalam ibadah, dan juga pemberdayaan manusia
melalui revitalisasi moral. Dengan demikian, tasawuf
dijadikan  sebagai disiplin yang lebih humanis dan
fungsionalis dengan cara menggali dimensi-dimensi sosial
dalam tasawuf dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
untuk menjawab tantangan kemdonem@an dan kekinian
(Saputra etal,, 2021). gﬁ
Beberapa konsep tasawﬁt@i‘ﬁlal yang dapat digunakan
untuk memecahkan m@sh ah“antara lain;
1. Bidang sp1r1tua<lP¥‘ X
Di era \EeﬁBTUSI industri, ilmu pengetahuan dan ilmu
teknologi berhasil membuat peradaban semakin maju,
justru  moral manusia mengalami kemunduran.
Kemewahan hidup akibat dimanjakan oleh teknologi
mengakibatkan kehampaan spiritual manusia.
Kehampaan spiritual memunculkan gangguan kejiwaan,
dekadensi moral dan perbuatan brutal atau tindakan-
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tindakan menyimpang lainnya. Menurut ahli tasawuf,
dalam kehidupan yang penuh dengan kompetisi dan
nafsu yang selalu menguasai, maka diperlukan peran akal
untuk menguasai nafsu. Oleh karena itu, tasawuf penting
untuk dipelajari guna melawan hawa nafsu, seperti
riyadlah dan mujahadah (Syukur, 2004, p. 23). Ajaran
tasawuf mengandung prinsip- prmmg@‘osmf yang mampu
menumbuhkan masa depa@@h@a@?arakat Jalan tasawuf
ditempuh melalui tlga@%ﬁ“ yaitu ; takhalli, tahalli dan
tajalli. \(\QSQO%\’\
2. Bidang moral /\P‘(‘

Masy&ﬁaﬁ’{at Islam adalah teosentris dan etika-
religius. Falsafah sosial pada  masyarakat teosentris
didasarkan pada sistem nilai yang paling tinggi dan
penting, yaitu mengimani dan menyembah Allah. Sebagai
masyarakat etika-religius, mendasarkan diri pada
idealism etik-teosentris yang berwujud pada kecintaan
pada Allah. Kecintaan kepada Allah sebagai ajaran
tasawuf ini yang tercermin kecintaannya pada sesama,
dan rasa takut kepada-Nya yang tercermin pada takut
akan pengadilan-Nya. Rasa cinta pada Allah
menumbuhkan nilai-nilai positif sepe;(ti rasa kesamaan,
kasih sayang, tolong menolon@,\%%gl&&wah toleransi, amar
ma’ruf nahi mungkar, aculqﬁefﬁokram amanah dan lain-
lain (Syukur, 201%«@}}@168 169). Dengan demikian,
tasawuf sosial iha masyarakat untuk aktif bersosial
dengan men\}\:d%l/hkan peran dan fungsi dalam kehidupan
bermasyaf’ékat

3. Bidang politik

Dalam masyarakat modern, bertasawuf tidak harus
menjauhi kekuasaan, tapi justru masuk di tengah
percaturan politik dan kekuasaan. Menjauhi politik
berarti menunjukkan kelemahan dan ketidakberdayaan.

110 | Psikologi Keluarga Islam



Keterlibatan tasawuf di bidang politik seperti
dicontohkan tasawuf Sanusiyah yang dipimpin oleh
Sanusiyah dan Muhummad Idris. Kelompok ini mampu
menumbuhkembangkan semangat nasionalisme di
berbagai daerah di Afrika Utara, sehingga Perancis bisa
diusir dari Algeria dan Sudan Tengah. Menurut Fazlur
Rahman, tasawuf menanamkan dlsgge}ﬁq yang tinggi dan
aktif dalam medan kehidu \Eeia rt1 sosial, politik dan
ekonomi (Syukur, 20@4 \p“\»24) Kebhinekaan yang
dimiliki bangsa I@@&a\e\\ls\la dibutuhkan pemimpin yang
moralis dan \Q@ﬂg‘tlk Pemimpin sufistis diharapkan
memiliki \ggefr'kam yang tinggi, keikhlasan (niat tulus
hanya karena Allah) dalam menjalankan roda organisasi
(Syukur, 2004, p. 142).
4. Bidang kesejahteraan sosial.

Ajaran islam tidak hanya melahirkan keshalihan
individu, akan tetapi melahirkan juga keshalihan sosial.
Islam tidak hanya memiliki perangkat etik, tapi juga
dilengkapi dengan sejumlah instrument, yaitu zakat, infaq,
dan sadaqah. Mengenai zakat, disebut dalam Al-Qur’an
sebanyak 112 kali. Hal ini menujukkan bahwa kesejahteraan
sosial sangat diperhatikan. Kese]ahtelgaan sosial lebih
ditekankan pada pemberantasa\gxﬁ%eﬁ%skman kebodohan,
keterbelakangan, persoalan@?}%{c‘?atlm orang tua dan fakir
miskin. Masalah kg&é%@hieraan sosial bukan hanya
disebabkan oleh\,\nif:g@?\i motivasi, tapi juga pemahaman
terhadap swter&qﬁﬂal yang dianut. Adapun sistem nilai yang
dianut antara’ lain; tauhid sebagai ruh, spirit, dan etos
melakukan aktivitas kehidupan. Sistem keimanan seseorang
difungsikan secara maksimal sehingga mampu berbuat lebih
baik di dunia ini (Syukur, 2004, pp. 69-72). Dengan
demikian, jalan tasawuf adalah cara mengatasi persoalan
kesejahteraan sosial.
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C. Islamic Spiritual Coping sebagai Upaya dalam mengatasi
Stress Keluarga
1. Islamic Spiritual Coping sebagai Upaya Mengatasi Stress
dengan Pasangan

Ketahanan keluarga tercipta salah satunya adalah adanya
upaya mengatasi stress dengan pasangan dalam keluarga
perkawinan, antara lain yaitu; ® o
a. Sabar @”Q@@

1) Ojo Ngresulo (jangan b@dkﬁiﬁh&esah)

Pengertian @j%\ga\ﬁ}]resulo adalah jangan berkeluh
kesah, mengelﬂ’hvﬁe?us Dalam kehidupan perkawinan dini
terutama \/\Pdféwal kehidupan perkawinan, mereka
mengalami banyak permasalahan-permasalahan. Supaya
masalah itu bisa terselesaikan mereka harus menghadapi
dengan tegar, jangan sering mengeluh. Sebab, sering
mengeluh tidak baik apalagi mengeluh ke tetangga itu
pantangan bagi mereka. Sikap ojo ngresulo diungkap oleh
informan berikut ini;

Sing dadekno kuat iku anake gede.. anak telu..sing diluru
opo meneh..pesen orang tua : omah-omah ojo ngresulo..
sabar..diadepi wong loro [Yang menjadikan kuat anak
sudah besar..anakku tiga,.. yang dicari apa lagi..pesan
orang tua berkeluarga itu tidk p mengeluh..sabar
masalah dihadapi berdua) (Stths:2%/10/20).

2) Ora nganggo kesel \\k‘@l n-kandan (tidak lelah

menasehati) terha a@angan

Dalam Ipﬁl]@?am hidup, mereka bersikap ora
nganggo 5\@@ Maksudnya bahwa menghadapi
permasalaﬁan-permasalahan kehidupan tanpa mengenal
lelah. Mereka berusaha dan terus berusaha
menyelesaikan masalah, seperti informan War juga
mengungkapkan tentang kesabarannya dalam
menghadapi isterinya ;
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Kulo sabar nek mae angel kandanane .kulo kandani
alon-alon wekdal ajeng tilem teng kamar, kulo kandani
alus, kulo nasehati nek awake dewe iku dadi contohe
anak-anak...[ Saya sabar..isteri sulit dikasih tahu.. saya
menasehati pelan-pelan ketika mau tidur.. saya
nasehati secara pelan-pelan..saya nasehati supaya saya
dan isteri menjadi teladan anak-anak] kudu sabar
mengatasi masalah.Nek kulo s r.tapi nek mae
banter..keras..nek podo b “malah bubrah Kulo
ngandani mae..nek kY, i wong lanang kudu
nganut..[ harus s m\rlyﬁ&engatam masalah..saya sabar
.tapi isteri kegaf\o? h%\tmya jika sama-sama keras hati
.keluarga j ;&ﬁ"ancur .saya menasehati isteri supaya
patuh te&hé&ap suami](War; 01/11/20).
3) Ngalah [m\éngalah]

Pengalaman informan War sama seperti dirasakan
oleh Kas. Sebagai isteri, ia selalu bersabar terhadap
perilaku suami yang mudah marah. Menurutnya, daripada
bertengkar dan didengar tetangga lebih baik dia
mengalah dan menunggu suasana menjadi tenang;

.nek mboten kebeneran..salah siji ngalah.... Nek sering
nesu bapake.. nek dielokke malah mboten sae..kulo
mendel mawon..Mba..[ Jika ada masalah ..salah satu
pasangan suami isteri harus mengalah.jika suami
marah dan langsung ditegur malah menjadikan
suasana kacau..lebih baik s@a\g@m saja dulu.mba ]
(Kas; 24/10,/20. \ge@ e
4) Tidak protes ketika su}gﬂ&m@nganggur
Informan Jym%g%ebenarnya malu dan sungkan
manakala sua@q&menganggur sejak menikah. Namun
begitu, 111)fxdrman Mur sabar menyadari kekuargan
suaminya dan memaafkan sebagaimana disampaikan
dalam wawancara berikut;

Kulo mboten protes pae nembe nganggur.. meneng
mawon.. maklumi.. daripada tukar padu.. mboten sae..
kulo lampahi urip sak sagete...[saya tidak protes bu
.suami lagi menganggur saya diam saja ,, memaklumi
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daripada bertengkar itu tidak baik.saya menjalani
hidup semampunya] (Mur; 24./10/20).
5) Ora gampang kegodha karo liyan (tidak mudah tergoda
orang lain)

Di tengah krisis ekonomi keluarga, Suw digoda
dengan laki-laki lain. Namun, dengan memiliki tekad kuat
mendampin gi suami dalam keadaans apapun. Baginya,
perkawinan adalah sekali se&\m@gy&qaup. Baik dan buruk
kehidupan harus siap mgm%iaﬁt

kulo riyen diuji, suéimi duwe duwit sitik...diganggu
ameh ditukq)(‘s&\(?%h))...omah-Z cobane wong lanang iku
wong dewok:Y sebaliknya..omah2 cukup sekali bojone
apik el@k\“‘ iterimo...kadang bojone elek..ngerti wong
bagus ngglewang [saya dulu pernah diuji..waktu suami
punya uang sedikit..diganggu orang mau dibelikan HP
.berumah tanggga cobaan laki-laki itu perempuan dan
sebaliknya.. berumah tangga harus merasa cukup
pasangan baik buruk diterima.. kadang pasangannya
jelek .kenal orang tampan terus selingkuh...] (Suw;
02/02/20).
6) Mampu menahan diri jika pasangan marah

Jum mengatakan bahwa sebagai suami, dia sabar

terhadap kemarahan isteri. Penyebabnya adalah Jum

masih memberikan nafkah kepada ibu/\dan adik-adiknya,

padahal keluarganya sendi @6@@%}1 dalam kondisi
ekonomi yang serba kekuyz a‘h?,

Mae sing muring {@%/Lﬂfﬁ\g Kulo sabari.. mungkin goro-

4 . )
goro kulo taggﬁ) ng%\kupl kebutuhan ibune kulo kaleh
adik [Isteri%\&‘yg marah-marah..saya sabar.. mungkin
penyeb Qngfa saya masih menanggung kebutuhan ibu
dan adiiag\-adik] iso ugo piyambake iri..tapi sak niki mpun
ikhlas kok.. atine mpun ayem.. nek kulo maringi ibue
kulo nggeh piyambake ndukung [bisa juga isteri saya iri
.tapi sekarng isteri ikhlas..hatinya sudah tentram.. jika
saya memberi sesuatu ke ibu saya.. dia mendukung]
(Jum; 23/10/20).
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Beberapa informasi yang disampaikan oleh beberapa
informan menunjukkan bahwa ketahanan keluarga pasutri
perkawinan dini diwujudkan dengan perilaku sabar. Bentuk
kesabaran ini antara lain ; ojo ngresulo (tidak berkeluh kesah),
Ora nganggo kesel kandan-kandan (tidak lelah menasehati),
ngalah (mengalah),tidak protes jika suami menganggur, ojo
kegodha wong liyan (jangan tergoga geéngan yang lain),
mampu menahan diri jika pasan%%ﬂ\}ﬁa@%% (Tabel 4.1).

Taw\f\ .@i»\

Bentuk Keg&bﬁ?&r\%rhadap Pasangan
No Béfwu?’k‘ Kesabaran
1 \,\;x@j(v) ngresulo (jangan
berkeluh kesah)
2 | Ora nganggo kesel kandan-
kandan (tidak lelah
menasehati)

3 | Ngalah (mengalah)

4 | Tidak protes suami
menganggur

5 | Ora gampang kegodha liyan
(tidak tergoda dengan orang

lain) N
6 | Mampu menah \Fijika
p @3&%@»\%\ !
pasangan“@,aﬁi%h\
Sumberb&ﬁ\@ﬁ‘i\g Data Primer
Wt

<
b. Rembugan (rr\le\\&gﬁgwarah)

Musyawarah memiliki posisi mendalam dalam
kehidupan msyarakat Islam. Musyawarah sebagai salah satu
jalan untuk menyelesaikan masalah keluarga. Dengan
musyawarah, setiap individu memiliki kesempatan untuk
menyatakan pendapat dalam mencari solusi atau jalan yang
tepat tanpa harus merendahkan yang lain. Begitu juga dalam
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keluarga, suami isteri memiliki kesempatan yang sama
untuk memberikan pendapatnya;

Rumah tangga gih dirembug.. karepe bue piye ...rembugan
kaleh kulo.. Masalah isteri butohe gih nganut ...[ Hidup
berumah tangga dijalani dengan bermusyawarah..
keinginan isteri apa dan bagaimana.keinginan saya
apa..isteri saya sering mendukung kepgtusan saya.. | (sut;

25/10/20 2
/10/20) 5
Y\
Menurut Suw, masgi:a\ﬁa\k\é\luarga itu sebagai rahasia

?\
yang tidak perlu dis\gbﬁ;\{[ﬂé\ls\kan ke umum. Masalah keluarga
harus dimusyaw@égi&l?an bersa untuk mencari jalan keluar,
sebagaimana \g&l%m wawancara berikut;

OmahZ2 mesti ra usah ngeluh.. rahasia keluarga isteri yang
pegang..dirembug wong loro..tetangga ga dengar.. ga duwe
duit yo wong liyo ra reti.. Saling percaya..hp pegang hp ga
pernah bukaZ punya suami...[ Berumah tangga tidak perlu
mengeluh.. ‘rahasia keluarga .isteri harus menjaga..
masalah dimusyawarahkan bersama.. supaya tetangga
tidak mendengar.. tidak punya uang.. orang lain tidak tahu
.saling percaya.masalah HP dipegang sendiri-sendiri..
tidak pernah dibuka suami atau isteri]|(Suw; 02/02/20 ).
Mur menambahkan jika masalah sudah
dimusyawarahkan bersama dan d\icgmgi%\/éebuah keputusan,
. AN
maka keputusan itu harus d 4 Kan secara bersma-sama
pula, sebagaimana dalamb W\MEara berikut ;

Bapakne niku cyy «Q))"I\ta,,,pikirane sederhana..yo saling

memahami.prinsigpé pae misale ora duwe .ayo diluru

bareng-bareq@%erjo bareng-bareng..(As; 27/01/20).
Pemaparan realitas di atas menunjukkan bahwa

musyawarah sebagai upaya mempertahankan Kkeluarga.
Pasutri perkawinan ini menggunakan cara rembugan atau
musyawarah dalam menyelesaikan masalah  hidup
berkeluarga. Alasan rembugan; ingin mengetahui perasaan,
dan pendapat masing-masing pasangan, tidak ada pihak lain
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yang bisa mencampuri keputusan bersama, hasil keputusan
harus dilaksanakan bersama (Gambar 4.1).

‘ Alasan Rembugan

| — |

ingin mengetahui tidak ada pi :
pihak lain
perasaan, dan yang bisa mencampuri

pendapat masing-
masing pasangan keputusan bersama

hasil keputusan harus
dilaksanakan bersama

?,«
«““  Gambar 4.1
S\a
Alasan Musyawarah dengan Pasangan
Sumber: Analisis Data Primer

c. Menjaga kehormatan Pasangan
1) Wong wedok kudu dadi daringan (perempuan menjadi
tempat penyimpan rahasia keluarga)
Daringan itu artinya tempat menyimpan beras.
Dalam pemaknaan local tempat menyimpan beras
sifatnya sangat privasi. Tidak boleh orang lain masuk.
Inilah kewajiban pasangan untuk men]aga pasangannya.
Daringan diibaratkan sebagai tergg%% penyimpan beras,
yaitu sebuah wadah yaqg@etﬁﬁmgﬂ penyimpan beras.
Beras merupakan gu\%@ hidup. Aspek simboliknya
pasangan adal\gh» gta‘??fber hidup. Menjaga kehormatan
pasangan seb sikap yang dapat menjaga seseorang
dari perb@&%an-perbuatan yang melanggar agama baik
dilakukan oleh tangan, lisan dan kemaluannya.
Perempuan sebagai daringan berarti perempuan atau
isteri harus menutup diri, menutup akses orang lain
masuk untuk merusak keluarganya, sebagaimana yang
disampaikan oleh beberapa informan berikut;
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Wong wedok..kudu dadi daringan : ojo sampek diobok-
obok wong la nang.iso jogo awake dewe... (menjaga
kehormatan).Nek diobok-obok wong malah sulit golek
rejeki.[ Isteri harus jadi “daringan” maksudnya
kehormatan jangan sampai dirusak laki-laki lain. ..
kehormatan diri dijaga.. jika dirusak laki-laki lain akan
menjadikan kesulitan dalam mencari rejeki...]. (Sum;

25/10/20)
2) Mencari jalan keluar bersz§ é’égkalt masalah pihak
ketiga & \\\\»

Ketika 1ster1\Q orfhan Sya bercerita kepadanya
tentang orang\glhﬁrbflang menganggu hidupnya (laki-laki
lain). Sya mg(ﬁberlkan saran supaya jika diganggu laki-
laki lain \f}laka harus mundur pelan-pelan. Saran itu
dilakukan dengan pertimbangan supaya laki-laki tersebut
tidak melakukan perbuatan buruk di belakannya, seperti
yang dicerikan Sya dalam wawancara;

omah?2 saling percaya...yo wong omahZ2 digoda ...kulo gih
digoda ..gih piyambake juga..kol pas kulo digoda ..tak
tanggapi pingin tahu [orang berumah tangga harus
saling percaya.. orang berumah tangga di coba dengan
digoda orang lain.. saya pernah di goda perempuan..dan
isteri pernah digoda laki-laki lain.saya menanggapi
santai saja..] pingine apa... kulo eloke duwet satu juta
kok digawe tuku celana dalam,, %:\ﬁéb ati2..soale daerah
taseh kenal magic...duku \bb@icﬁ ngucap ati2...kulo
sarangkan ke mbok w%d@l} nek digoda yo mundur
pelanZ2... kuatir ngk da&antet .dipelet [perempuan itu
saya tanya ke&@glcga?ﬁnya apa? Uang satu juta kok hanya
untuk memb@q\dﬁelana dalam.. saya menyarankan isteri
harus h@k‘fhatl sebab laki-laki lain itu berasal dari
daerah yang terkenal dengan magic..isteri harus hati-
hati mundur pelan-pelan..sebab khawatir disantet atau
dipelet](Sya; 27/02/20).
3) Menjaga rahasia pribadi pasangan

Selain itu, informan Mur dan Kus mengutarakan

bahwa mereka sebagai isteri benar-benar menjaga
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kehormatan suaminya. Bagi ibu Mur, tidak akan
menjelekkan kekurangan suami di depan keluarganya.
Dia selalu menutupi kekurangan suaminya dengan cara
tidak berkeluh kesah kepada orang tua dan saudaranya
ketika suaminya menganggur setelah menikah. Begitu
pula dengan ibu Kus, suaminya yang malas bekerja tidak
diceritakan kepada tetanggzgly%?\@@ia tidak pernah
menjelek-jelekkan su@ﬁﬁ” dan sebagai
konsekuensinya 1bu\\m@ﬁarus bekerja membanting
tulang demi ket@bﬁm ekonoml keluarganya.
Pemaparan rea‘m;&g’dl atas menunjukkan bahwa pasangan
suami isteri pe\;vkacwman diri dalam menjaga keharmonisan
hubungan dengan pasangan dengan cara menjaga kehormatan
keluarga, antara lain; pertama, wong wedok dadi daringan
(tempat penyimpan rahasia keluarga). Kedua, pasangan suami
isteri harus menjaga rahasia pasangan masing-masing, tidak
bercerita kepada orang lain dengan membesar-besarkan
kesalahan pasangan. Ketiga, mencari jalan Kkeluar terkait
masalah pihak ketiga (Tabel 4.2).
Tabel 4.2
Bentuk Perilaku Menjaga Kehormatan Pasangan

No | Upaya Menjaga Kehormatan Dlmen51 Nilai
Keluarga w\\\»\‘\‘; (/gl%lkologls
1 | Wong wedok dadi @m%\qbn Menjaga Spiritual,
(tempat  penyi g@ﬁ\l\p‘i’ﬁ asia | nafsu Cinta
keluarga) \(\0\ kasih
. 3t . . ..
2 Menjaga égh%i%la pasangan | Menjaga Spiritual,
masing-r@@éﬁng, tidak bercerita | lisan Cinta
kepada orang lain dengan kasih,

membesar-besarkan kesalahan

pasangan
3 Mencari jalan keluar terkait | Menjaga Cinta
masalah pihak ketiga lisan kasih

Sumber: Analisis Data Primer
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d. Sholat
Sholat sebagai media komunikasi antara Allah dan
hamba-Nya. Dengan berkomunikasi, manusia bisa
menumpahkan segala perasaan sedih, takut dan
kekhawatiran terhadap masalah yang dihadapi, seperti yang
dilakukan oleh Sut;

Nek dalu solat malam,, diwajibke p{gg‘mbak awake dewe
sing kepingin..nyuwun gus@\yxzﬂﬁ% ya selamat.cukup
tentrem..nuwun kangge \Q\w&@ ah..kangge werno?2... [jika
malam hari shalat ' .shalat itu diwajibkan untuk
diri sendiri ..dig\ﬁg %unya keinginan memohon kepada
Allah  ya iderikan  keselamatan..  kecukupan..
ketentram \;1» ya diri kita bisa memohon kepada Allah
yang kita inginkan] (sut; 25/10/20)

As juga memaparkan;

masalah rejeki urusan gusti Butohe dawuhi pak yai.teng
sabin onten Allahu Akbar..kulo gantosan solat.. Kewajiban
awke dewe.kados maem.ngeleh gih maem... [Masalah
rejeki itu urusan allah.. saya dinasehati kyai . di sawah
ketika ada azan.saya pulang untuk bergantian solat.
kewajiban kita harus dilaksanakan, seperti orang lapar ya
harus makan. ]JAwake ikhtiare.pasrah mawon..butohe
.wontene  gih pasrah..coro segm/b rejeki  sithik
Alhamdulillah..sembahyang e supaya awake dewe
nrimo...Naming ngoten. ten muluk..[ kita hanya
ikhtiar saja. adanya?/\p S&ib%h misal sehari dikasih rejeki
sedikit Alhamdt@d&ffgﬁ’b> solat itu pondasi manusia supaya
diri kita bisa Q}é‘ﬁerlma Jhanya itu.tidak muluk-muluk]
(As; 27/01/26)

Realitas di atas menunjukkan alasan informan
mengerjakan sholat sebagai solusi menjaga ketahanan
keluarga yaitu; untuk mendapatkan ketentraman hati,
mendapatkan pertolongan dari Allah berupa keselamatan
dan kecukupan dalam hidup, kebutuhan manusia untuk
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dekat dengan Tuhannya, mendapatkan kelapangan hati
menerima takdir Allah (Tabel 6.3).
Tabel 4.3
Alasan Mengerjakan sholat

No | Alasan Mengerjakan Sholat
.. /‘
1. Pasrah diri @ “‘2@%\
Yakin Allah tgg{;\\}‘f@a’ﬁanya
Menuml\)&\hk%“\\v jharapan
. \
hldt&gifq\s%\’
\éﬁﬁ‘nber: Analisis Data Primer
@)
e. Doa \,\Pl“

Doa juga sebagai bentuk komunikasi antara makhluk

dan khalik. Informan Sit sering memanjatkan doa untuk
kebaikan keluarganya, sebagaimana dalam wawancara
berikut;

Rumangsaku apik2 wae pae yo wes dewasa ..lamaZ2 gih
biasa..pokoke saget menyesuaikan... kulo gih opo anane.... .
..sabar dan berdoa..... sabar tok tanpa doa ya ga dadi.
sabar nomor satu..dan berdoa.manuso mboten saget
nopo-nopo[Perasaan saya baik-baik saja..suami orangnya
dewasa.. saya hidup berkeluarga lama-lama menjalani
dengan biasa.. saya bisa menyesuajkan keadaan..sabar
dan berdoa.. sabar saja tanpgcﬁg\zfo?fldak menyelesaikan
masalah.. sabar nomor s tﬁf\@é% berdoa, manusia tidak
bisa berbuat apa-ap@l\?&ﬁ\@é‘gﬂ 0/20)
Kus juga memapark\gn‘?qg%o

Alhamdulillah %@.‘{\.%ulo solat dungo Dungone bojo wedok
iku mandhi u...aku yo pernah dungo..mugo-mugo pae
ora sido di\angkat dadi wakil mandor...nek bayarane luweh
duwur terus selingkuh...[ Alhamdulillah bu. Saya solat dan
berdoa .doa isteri terkabul ya.saya pernah berdoa
mudah-mudahan suami tidak jadi diangkat menjadi wakil
mandor.. jika upahnya tambah besar .jadi selingkuh..]
alhamdulillah pae ora sido dadi wakil mandor...dadi
pekerja biasa.iman seng kuat bu..kulo jalani ngeten
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niki[alhamdulillah suami tidak jadi diangkat menjadi
wakil mandor.. menjadi pekerja biasa.. berumah tangga
harus memiliki iman yang kuat bu supaya bisa menjalani
kehidupan] (Kus; 4/10/20)
f. Urip manut tiyang sepuh (hidup dengan cara patuh kepada
orang tua)

Kepedulian pihak keluarga Pasangan dalam
menciptakan ketahanan keluarga s\gn\@@dlbutuhkan pasutri
perkawinan dini. Sebab k hi%ga%pasutrl sebagai pihak
pertama yang diajak kqmﬁ]y&\am untuk bisa menyelesaikan
masalah keluar q%@ﬂ? hubungannya dengan masalah
pengasuhan, hub&ﬁgan dengan pasangan, masalah ekonomi
dan sebagaiw}%\. Seperti yang dialami oleh informan Jum,
dalam menyelesaikan masalah dia selalu meminta doa restu
dan nasehat dari ibunya. Dia percaya bahwa melaksanakan
doa dan nasehat-nasehat ibunya bisa membawa kebaikan
dalam keluarganya;

kulo nggeh  urip manut kaleh tiyang sepuh.. sabar...
kuat..alhamdulillah ... itu pesen wong tuwo kulo lakoni
nggeh sae dirasakno [saya menjalani hidup mentaati
nasehat ibu saya.. dengan sabar Alhamdulillah itu pesen
ibu saya..saya menjalani nasehat itu ya merasakan hidup
menjadi tentram](jum; 23/10/20)

Sit juga mengutarakan;

Doa ibu kaleh arahane m \pﬁﬁtmg kulo nggeh yakin
dongane ibu kaleh tutur n&e \i}ulo lakoni nggeh sae saget

hasil ..anak-anak w%@sekolah kabeh [Doa ibu dan
nasehatnya a Opentlng saya yakin doa dan
nasehatnya 1b<<g\P yang saya jalani menjadikan hidup
berhasil. a@ﬁ‘k -anak sekolah semua..banyak terkabulnya

jika didoakan ibu] (Sit; 25/10/20)

g. Memaafkan

Upaya penyesuaian diri terhadap pasangan dengan
cara memaafkan kesalahan pasangan dan memaafkan

sebagai upaya pasutri dalam menjaga ketahanan keluarga;
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Nggeh enten masalah tetep.. masalah besar nggeh ekonomi..
kerjo taseh binggung .. kulo malah sempat nganggur bakdo
nikah..taseh kerjo serabutan seng tepat nopo ..tapi mae
saget menyadari mboten nate protes.. [Ya jika ada masalah..
tetap masalah besar ekonomi. kerja ya masih
bingung.saya sempat menganggur setelah menikah..taseh
kerja serabutan..kerja yang tepat itu apa tapi isteri bisa
menyadari.. tidak protes....|sementara gyen mangan nunut
moro Ssepah.. jane nggeh e\@o%&%ripun maleh..nggeh
Alhamdulillah sedereke kulg. en gadah ati seng pripun-
pripun  kalehan p q&\\‘}%’\eﬁ\entara dulu sempat maslah
makan ikut mertq\a:&?ﬁéfnarnya saya sungkan.. terus bag
aimana lagi.. ya Y%ha%fndulillah saudara saya tidak berpikir
buruk tentan\g\ﬁami saya|(Mur; 03/03/20).
Dar juga menceritakan;

Pas ono wong wedok moro nang omah..pae tak uring-uring..
piyambake jaluk ngapuro... Nggeh tak wolak walik pae yo
ono apike..seng penting ojo baleni maneh [Sewaktu ada
perempuan lain datang ke rumah..saya memarahi suami..
dia terus minta maaf.. setelah saya merenung.. merasakan
suami itu banyak kebaikannya.. yang terpenting
perilakunya itu tidak diulangi lagi] (Dar; 01/11/20).
h. Taubat
Taubat diawali denga menyadari kesalahan disebut
dengan muhasabah. Muhasabah merupakan upaya dalam
melakukan instropeksi dan evaluasi terhadap diri sendiri
terhadap kebaikan dan keburukan. Islam memandang
muhasabah sebagai upaya memperbaiki hubungan manusia
dengan Allah, hubungan manusia dengan sesama manusia
dan hubungan manusia dengan dirinya sendiri dengan
demikian, muhasabah akan menjadikaan mampu
menemukan makna di balik kehidupan. Seperti yang
disampaikan oleh beberapa informan berikut ;

kulo sadar.. masalah minum, wong wedok.. utowo judi iku
mari teko awake dewe..omongane kyai ga mempan...[saya
sadar.masalah minum ..perempuan atau judi itu sembuh
dari diri sendiri..ucapan kyai tidak bergunalyo aku mari
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iku tak renungi.tak rasakno dewe...opo yo aku terus-
terusan ngene...aku saiki mari. aku wes mulai neng
mejid..solat jamaah. [ya saya merenungi. merasakan
sendiri..apakah akan terus-terusan begini.. saya sekarang
sudah sembuh.. saya mulai pergi ke masjid.. sholat
jamaah](Sun; 24/10/20)
Sya juga menuturkan;

Nek kulo berantem.. saudara Ilhat kl smereka mundur..yg
penting kulo tidak mnega gqﬁ dulu klo kasar..dulu
punya darah tinggi.. nek@a %pzaskan .nek ga awakuk
drredega tak rem a vl?&gbck wong .| Jika saya bertengkar..
saudara mellha\e\g&t@\ﬁlereka mundur, yang penting saya
tidak mengam@ﬁd‘lsterl dulu saya orangnya kasar..dulu
punya per\;&g&ﬁ’lt darah tinggi.. jika tidak dilampiaskan..
badan menjadi gemetal.kuatir strok. Pring melayang
sering..tak piker mosok ngene terus...tak teruske... kulo
merenung nek .nek gaga tak rem kulo koyok wong
edan.apapun ang terjadi di depan mata habis
.hancur.kadang tak obat.kulo darah tinggi.sering 150
tensi darah..itu paling pol rendah..nek kulo 130 malah
ngedrop..klolesterol 300 kulo mboten ndah ndeh..kulo nek
sedih gih istighfar...dungo [kuatir strock.dulu piring
melayang...saya  pikir apa  begini  terus.saya
merenung..jika tidak saya hentikan ..saya seperti orang
gila..apapun di depan mata habis berantakan..kadang saya
obati..saya menderita darah tinggi.« kolesterol.. saya
sedih.. terus istighfar dan berd\&az] @%@3 02/02/20)

Dari realitas di atas, dapaﬁ@i%m?pulkan bahwa salah satu

terciptanya ketahanan kQLu&T\ga\\\blla pasangan suami isteri
dalam perkawinan (;hﬁ\iqxﬁ’erupaya menyelesaikan masalah
dengan spiritual co sepertl berperilaku sabar, rembugan
(musyawarah), m?njaga kehormatan pasangan, solat, doa, Urip
manut tiyang sepuh (hidup dengan cara patuh terhadap nasehat
orang tua), memaafkan dan taubat (Tabel 4.2).
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Gambar 4.2
Upaya Ketahanan Keluarga dengan Spiritual Coping
pada Stress Pasangan

Ojo nggresulo
Ora nganggo kesel kandan-kandan

. Sabar Ngalah
Ora gampang kegodha livan
Ora protes bojo nganggur
Minta tolong keluarga
Pengasuhan anak Jika suami merantau, diasuh isteri
Jika suami di rumah diasuh bersama
Pendidik k Jika uang tidak cukup, sekolah sampai SMP
- Rembugan enciciian ana <.likn uang cukup, sekolah sampai SMA/D1

Pekerjaan rumah Dikerjakan bersama
Ekonomi —————— Dikerjakan bersama

Wong wedok dadi daringan
. Menjaga Kehormatan Mencari jalan keluar terkait pihak ketiga
Tidak menceritakan ke orang lain

Menjaga rahasia pribadi pﬂsangan<-ﬁdak membesar-besarkan kesalahan

Pasrah diri
. Solat Yakin bahwa Allah mengetahui usahanya
Menumbuhkan harapan hidup
Mencari petunjuk
. Doa Memohon perlindungan
Memohon jalan keluar

Mengomel
Kesalahan lsteri‘éKcms kepala

. Memaatkan Medhok
Mabuk
Kesalahan Suami Main dadu

Malas kerja
Tidak menghargai isteri
Menyadari kesalahan
. Taubat Mohon ampunan dari Allah
Memperbaiki diri

Sumber: Analisis Data Primer &

o &
Berkait dengan stress %@rﬁé@dﬁ% pasangan dalam
perkawinan dini, beberapa i Qm%}l seperti seperti Suh, War,
Suw dan Jum menggt&@‘@ﬁwjalan sabar, solat dan taubat
. < ,
sebagai cara mengﬁ/\@s‘i’ masalah atau coping. Sabar, solat
maupun doa me\(\r&yﬁa%kan bagian dari sumber kekuatan spiritual
pada proses kepercayaan keluarga yang mendasari
terbentuknya ketahanan keluarga. Artinya Kemampuan
memaknai situasi sulit, membuat pandangan yang positif,
memberikan nilai-nilai spiritual yang membantu keluarga
mendapatkan perasaan koherensi (Walsh, 2017, pp. 149-161).

Sabar sebagai bukti bahwa suami atau isteri memiliki
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keteguhan jiwa dalam menghadapi stress keluarga. Sikap sabar
yang yang ditunjukkan dalam kehidupan mereka seperti; ojo
ngresulo (jangan mengeluh), ora ngganggo kesel kandan-
kandan (tidak lelah menasehati) terhadap pasangan, ngalah
(mengalah), ora gampang kegodha karo liyan (tidak mudah
tergoda yang lain), tidak protes suami menganggur. Nilai-nilai
seperti itu menjadi pedoman mereka g;{falam menghadapi
masalah-masalah dalam keluarga@wéiépé—ﬁ agama Islam menjadi
landasan hidup mereka. J\Zgrﬁ\t mereka, nasehat kyai di
majelis ta’lim dlperhagtgﬁég@i%n diamalkan dalam menghadapi
hidup. Kyai bagi rf@gél?a adalah orang berilmu yang tidak
mungkin akan %@aﬁ’(ukan kebohongan. Bagi mereka kesabaran
adalah nomor satu dalam menghadapi sulitnya hidup. dengan
kesabaran, lambat laun kehidupan mereka pelan-pelan tertata
dengan baik.

Perintah berperilaku sabar tertuang dalam firman Allah
sebagai berikut;

ym\fm\@jy L\,J,W,wj;uﬁ\w"“’i;;ﬁ@g
® &3S0 ju\mwcﬂuﬁw_ju

Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan ka&ﬁ\/\berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya g@ﬁ‘?\{\(\b%rputus asa dari rahmat

Allah, melainkan kaum ya@%&aﬁr" (QS. Yusuf/12; 87)
O\?

Solat sebagai ]%ﬁsglrltual dalam upaya mengatasi stress
terhadap masa}\ah Menurut Informan Sum seperti yang
disampaikan oleh kyai bahwa sholat malam itu ibarat warung
dibuka, artinya malaikat buka rejeki dan mempersilahkan
manusia mengambil rejeki itu. Menurutnya, rejeki bermakna
luas, bisa berupa kesehatan, anak-anak soleh solehah dan
kelancaran dalam  mencari nafkah keluarga, dan

menentramkan hati . Begitu juga yang dialami oleh Jum.
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Menurutnya dia mengaku rajin mengerjakan solat tahajud.
Ketika mengerjakan solat tahajud hatinya merasa tentram.
Segala masalah hidup keluarga bisa diatasi dengan baik, yaitu
dengan pertolongan dan bimbingan dari Allah.

Al-Ghazali berpendapat, solat berarti bermunajat, sebagai
wujud ketundukan, kerendahan, kepasrahan, dan penyesalan.
Shalat adalah tiang agama, sebab shala&g\/i‘nampu mencegah
perbuatan keji dan mungkar. %@% k%t?ena itu dalam shalat
muncul enam hal; hudhug@ﬁlgqﬁ\[b adalah kehadiran hatij,
mengosongkan hati d}s?r{s%\/\perkara yang menyelimutinya;
tafahhum  adalah Y\p&%‘mahaml bacaan shalat, ta’zhim
menggagungkan ;m%ina yang dipahami dalam bacaan shalat;
haibah (rasa hormat) sikap ini dimiliki orang yang memiliki
rasa takut; raja’adalah berharap pada Allah ; dan haya’ (malu)
(Al-Ghazali, 2005, pp. 133-148). Shalat memiliki pengaruh
besar dan efektif dalam menyembuhkan manusia dari dukacita
dan gelisah. Sikap berdiri pada shalat di depan Tuhannya dalam
keadaan Kkhusyuk, berserah diri dari kesibukan dan
permasalahan hidup dapat menimbulkan perasaan damai,
tenang dalam jiwa dan dapat mengatasi ketegangan yang
ditimbulkan dari tekanan jiwa (Najati, 2002, pp. 106-107).

Doa juga sebagai spiritual coping. DQa sebagai bentuk
permohonan seorang hamba kapz&g)agé/{i%\% akan sesuatu yang
dinginkan. Infroman Kus \\n‘}’éj\@‘ﬁku bahwa dia selalu
memanjatkan doa untulgl%e\g\eiamatan keluarganya. la sangat
tertekan dan selalu Raﬁ@@‘f)utus asa mendoakan suaminya yang
memiliki perangzi,ig‘b/\lruk, seperti suka medok, mabuk dan
sering melakukah tindakan kekerasan. Dia yakin bahwa doa
akan merubah perangai buruk suaminya dan doanya terkabul
ketika anaknya yang lahir kembar duduk di kelas 2 SMP.
Suaminya sudah mulai mngerjakan solat, sering ke masjid dan
menjadi tekun dalam bekerja. Melihat hal itu , informan Kus
merasa bahagia. Seperti dalam wawancara berikut:
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kulo dungo...curhat teng Allah.. nek curhat teng manusia
saget bocor.. kulo percoyo gusti Allah.. Kulo pokoke
semangat,,gusti Allah g membuat semangat ...(Suw;
24/10/21).

Keutamaan doa menurut Al-Qur'an merupakan amaliah
uatama di sisi Allah. Doa merupakan otaknyg ibadah dan dapat
menolak gadla. Doa merupakan L@ng “mendekatkan diri
kepada Allah dan menghllan%}gai?m%a sombong di hadapan
Allah (Mahsyam, 2015 ,\?\W@@lrut Al-Ghazali, Allah akan
mengabulkan permlm:%n\@hamba Nya melalui berdoa. Doa
akan terkabul jika @ﬂgafkukan dengan adab yang baik, salah
satunya adalah \aﬁléb batin. Adab batin antara lain ; bertaubat,
mengembalikan hak orang yang . pernah dizalimi,
menghadapkan jiwa raga kepada Allah dengan sepenuh hati
(Al-Ghazali, 2005, p. 696). Kajian dari Evi pada tahun
membahas tentang Peran Terapi Doa Dan Zikir Bagi Kesehatan
Anggota Seni Paguyuban Seroja (Sehat Rohani Dan Jasmani ) Di
Desa Kalierang Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Kajian
tersebut menunjukkan bahwa terapi doa berguna
membangkitkan semangat, rasa percaya diri dan optimisme
dalam penyembuhan dan merupakan kekuatan batin dan
kepercayaan diri dalam menghadapi @émua ujian yang
diberikan Allah (Laeli, 2014). @\sf@

Selain spiritual coping @afas;\\é’da upaya coping lain dalam
mengatasi  kejadian %\@t’r@s\\(\ pasangan, yaitu rembugan.
Rembugan atau mt&&&sﬁarah merupakan proses komunikasi
keluarga untulg(\vxaqq’enaptakan ketahanan keluarga. Pasutri
melakukan rembugan dengan alasan bahwa keluarga adalah
tanggung jawab bersama, misalnya di keluarga AM. Keluarga
ini bermusyawarah untuk mencari solusi atas masalah yang
menimpa keluarga, misalnya masalah ekonomi. mereka
sepakat untuk memperbaiki perekonomian keluarga, mereka
harus bersama-sama bahu membahu bekerja untuk
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mendapatkan penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan
hidup keluarga. Begitu pula dengan keluarga WD, pasutri ini
bersama-bersama bekerja untuk memajukan perekonomian
keluarga. informan War bekerja sebagai buruh bangunan di
luar kota, sedangkan informan Dar sebagai isterinya bekerja
sebagai buruh tani dan petani. Begitu pula dengan informan Al,
sebagai kepala keluarga yang mentaaatl?ga‘gama dia bekerja
keras untuk memenuhi kebu%ﬂﬁgyﬁ/ %(eluarga sedangkan
isterimya Sit diarahkan han;@@i‘f@ﬁ\\fiantu saja.

Walsh berpenda\g@%@ahanan keluarga akan terwujud
didasarkan proses kf}@‘u?ukam kelu arga. Jika keluarga sebagai
suatu unit liggkcﬁngan sosial yang mampu memberikan
informasi yang jelas dan konsisten (misalnya informasi yang
tidak ambigu, proses mencari kebenaran dan berbicara tentang
ke benaran), ekspresi emosi terbuka (misalnya berbagi cerita
tentang perasaan duka, suka, harapan atau ketakutan, memiliki
empati, menghormati perbedaan, mendorong interaksi yang
menyenangkan, memiliki humor dalam keluarga), dan memiliki
pemecahan masalah kolaboratif (misalnya adanya kesempatan
brainstorming, pengambilan keputusan bersama, managemen
konflik, negosiasi, terpusat pada tujuan, mengambil langkah
nyata, belajar terus dari kegagalan, ber51k@p proaktif dalam
mencegah masalah atau krisis da\gx‘%@x%ﬁ”ap untuk tantangan
masa depan (Walsh, 2017, pp. 1(5"%@55)

Menurut Quraish %hﬂ%b“ musyawarah tidak bertujuan
mencari kemenangm&%ﬁn tetapi untuk mencari yag terbaik.
Musyawarah ber@rﬁf membahas bersama dengan maksud
mencapai keputﬁsan dan penyelesaian bersama dengan bentuk
yang sebaik-baiknya. Saat bermusyawarah atau berkomunikasi,
suami atau isteri perlu tahu kebutuhan dirinya serta memiliki
ketrampilan menyampaikan pandangannya secara baik.
Kadang kelemahan menyampaikan pendapat, kebutuhan, atau
keinginan yang menjadikan mitra menduga sesuatu yang lain,
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sehingga menolak apa yang seharusnya dapat diterima.
Menjadi pendengar yang baik sangat efektif , sebab tidak segera
memberikan penilaian baik atau buruk terhadap gagasan yang
disampaikan (Shihab, 2015, pp. 181-183).

Menjaga kehormatan pasangan juga sebagai coping dalam
mengatasi stress dengan pasangan. Informan Mur mengatakan
bahwa menjaga kehormatan suami adal;@l@‘sebuah kewajiban
agama. Menutup aib keluarga r@@%l@&? tugas dan kewajiban
suami atau isteri. informan Q@\S@ﬁ\gal suami dari informan Mur
menganggur selama 2 \}\a@ﬁl\l@%telah menikah. Keadaan ini tidak
membuat Mur teruﬁm&yalahkan atau mengumbar aib atau
kesalahan suam\;\pty% kepada saudara atau tetangga. Dia cukup
sabar mneghadapi kejadian ini. Informan Suw juga
merahasiakan aib suaminya. Dia memiliki suami yang
temperamental. Dia kaget ketika mendapati suami berperilaku
seperti itu. Perasaan ' kaget, takut dan tertekan telah
dirasakannya. Akan tetapi, aib suaminya itu selalu ditutupi di
depan keluarganya. Dia berpendapat bahwa kehormatan
pasangan harus tetap dijaga, sebab hal itu sebagai kewajiban.

Menjaga kehormatan keluarga adalah kewajiban bagi
suami dan isteri. Isteri berkewajiban menjaga kehormatan dan
harga diri suami dan begitu seballknya{ suami menjaga
kehormatan dan harga diri isteri. 0&@@@@% yang disampaikan
informan Suw, dia menggr%\w‘fiahwa suaminya dalah
temperamental, namunQ/\&l@lfmerasa sebagai isteri harus
berkewajiban men]ag\a“\g@?lormatan suami. Dia harus berusaha
menerima suami %\aﬁa adanya. Baginya, itu sebagai sebuah
komitmen untuk\men]aga kehormatan suami. Menikah baginya
adalah ibadah, apapun yang terjadi maka harus diterima.
Menurut Walsh, ketahanan keluarga didasarkan pada proses
organisasi keluarga, diantaranya ada keterhubungan yang
memiliki makna saling mendukung dan berkolaborasi,
berkomitmen untuk menghormati kebutuhan dan perbedaan
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anggota keluarga, memiliki batas-batas rekoneksi dan ada
rekonsiliasi bagi anggota keluarga yang terluka (Walsh, 2017,
pp. 149-161).

Menjaga kehormatan pasangan bisa dilakukan dengan
mengenali  kepribadaiannya. Menurut Quraish Shihab,
Kepribadian individu merupakan sesuatu yang unik atau khas
bagi dirinya sehingga sulit untulg?g\/\dlkenall apalagi
mengubahnya. Suami isteri Qa?\gs?ﬁmengenah sebanyak
mungkin kepribadian pasar@&%}gy%\ kemudian menyesuaiakan
perilaku pasangannya s,&\})a‘gga dapat terhindari dari konflik
dan kesalahpahamaﬁ\wpgmahaman kan kepribadian pasangan
akan membantl\;ykcfa melakukan reaksi yang tepat terhadap
setiap aksinya dan akhirnya melahirkan kesesuaian yang lebih
mantap. Jika kita sulit mengubah perilaku orang lain yang tidak
baik, namun pemahaman tentang latar belakang dan perilaku,
dapat melahirkan pengertian dan upaya pembatasan atau
pengurangan sifat-sifat yang bersangkutan (Shihab, 2015, pp.
174-175).

Coping lain yang digunakan untuk mengatasi stress
dengan pasangan adalah Urip manut tiyang sepuh (doa dan
nasehat orang tua). Kenyakinan bagi Sit adalah jika ia berbakti
kepada orang tua, maka hidupnya tidal% akan mengalami
?%entuk bakti anak
terhadap orang tua. Menurut V&ak‘ﬁ anak terhadap orang tua
adalah penting. Kerelaa@n \&t&ng tua adalah kerelaan Allah.
Manut terhadap Qvé@lg?%ua akan mempermudah dalam

kesulitan. Manut tiyang sepuh s

menjalani kehidu@@ﬁ/f Orang tua akan mendoakan, dan akan
membantu ketilfganaknya mengalami kesulitan hidup. Begitu
juga dengan Kas, ibu tiga anak ini dalam menjalani perkawinan
dini karena bentuk bakti kepada orang tua. Walaupun
kehidupan dilalui dengan rekoso, namun berkat dukungan dan
doa orang tua, Kas bisa menjalani kehidupan perkawinan
dengan baik. Sekarang kedua anaknya sudah menikah, dan
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masing-masing sudah memiliki rumah sendiri, serta dia
sekarang sudah memiliki tiga orang cucu.

Dukungan sosial memang penting dalam melewati masa
krisis kehidupan. McCubbin dan Mccubbin = mengatakan
dukungan sosial dengan menekankan hubungan positif dengan
mertua, tua, saudara dan teman sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi ketahanan keluarga éMcggibbin & McCubbin,

: SENI :
1988). Berbakti kepada Al%@/h\i\éﬁéﬁagal perintah Allah,

sebagaimana terdapat dalag@hﬁ@ﬁ?ﬂ-lsra' 23-24;
N
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik

pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan

"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan

ucapkanlah kepada mereka perkataapgiyang mulia. Dan

rendahkanlah dirimu terhad V%qi?%eka berdua dengan
penuh kesayangan dan\“\\jf(g:;x@k@}gnlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka ke@kﬁ@yﬁﬁ sebagaimana mereka berdua

telah mendidik alﬁf&z&’ﬁtu kecil” (Q.S; Al-Isra’/17: 23-24)

Dalam tafs&z&ﬁﬂ-Misbah, Quraish Shihab menerangkan
bahwa aqidah a/\ikaitkan dengan hubungan atau ikatan, sperti
ikatan keluarga, kelompok, bahkan ikatan hidup. Perintah
pertama adalah bertauhid dengan mengesakan Allah semata
dan tidak akan menyekutukan-Nya. Jadi segala aktivitas
disandarkan pada keikhlasan kepada Alllah. Kedua, perintah
kepada manusia untuk berbakti kepada kedua orang tua
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dengan kebaktian yang sempurna. Artinya, jika diantara kedua
orang tua berusia lanjut dalam keadaan lemah maka
perlakukan dengan perkataan yang mulia, perkataan yang baik,
lemah lembut yang penuh kebaikan dan penghormtan, dan
jangan berkata “ah” atau suara dengan makna kemarahan atau
pelecehan atau kejemuan, dan membentak (McCubbin &
McCubbin, 1988). Dengan demikian be{;ja‘éktl kepada orang
merupakan perwujudan dari keta@@é@iﬁ(epada Allah.

Perilaku memaafkan ]L@&%ﬁ\égal coping dalam mengatasi
stress dengan pasang@@\?%xgil\Dar memafkan suaminya yang
berselingkuh adalaly, ;,&l%n baik baginya. Menurutnya, setiap
orang memiliki s&sci kebaikan dan keburukan. Sisi kebaikan
suaminya adalah selalu perhatian dan bertanggungjawab
terhadap keluarga. Suaminya bekerja keras di luar kota hanya
unutuk menutup keku rangan akan kebutuhan keluarga, dan
suaminya juga sudah meminta maaf agar tidak mengulangi
kembali perbuatan tersebut dan memperbaiki diri demi
kebaikan dan kebahagiaan keluarga. Menurut Dar, memafkan
adalah perbuatan mulia dan Allah sebagi dzat Yang Maha
Pemaaf selalu meaafkan kesalahan hamba-Nya.

Taubat juga sebagai sebagai coping dalam mengatasi
stress dengan pasangan. Informan Sun me é@ku selama kurang
lebih dua puluh tahun melakukan W@ﬁjang dilarang agama,
seperti medok, malas bekerja @a@k\m“ébuk -mabukan. Di usia 20
tahun perkawinan dlaQ %ai* sadar bahwa hidup adalah
sebentar, maka magﬁ%\l@?\ﬁkan merugi ketika hidupnya diisi
dengan hal-hal yaﬁg@/hdak berguna. Menurutnya, dia berusaha
memperbaiki diti dengan rajin melaksanakan ibadah solat,
rajin ke masjid mendengarkan nasehat kyai serta dia mulai
rajin bekerja. Dia berpikir untuk tidak mengualngi lagi
perbuatan yang sia-sia itu. Begitu juga dengan War, perbuatan
selingkuhnya tidak akan diulangi lagi. dia ingin menjadi kepala
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keluarga yang baik dan dapat mnejadi contoh bagi anak-
anaknya.

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa pengalaman hidup
berkeluarga dengan proses panjang dan penuh dinamika
dialami oleh pasutri perkawinan dini membentuk ketahanan
keluarga. Bertahan atau rapuhnya sebuah keluarga dipengaruhi
oleh kemampuan mengatasi atau coping %Qda kejadian stress
hubungannya dengan pasanga%o%%géj%dian stress yang
berhubungan dengan pasan Qﬁi\@}‘é’?asi dengan berperilaku
sabar, rembugan, menjaga: Shétmatan pasangan, sholat, doa,
Urip manut tiyang ge\evgtflgqéﬁi\’dup dengan cara patuh terhadap
nasehat orang tua) Q/nh"@maaﬂ(an dan taubat. Spiritual coping
digunakan mengé{ndung nilai-nilai spiritual, cinta kasih dan
sosial akan menciptakan keharmonisan hubungan suami isteri
yang akhirnya mampu mewujudkan kedamaian dalam
masyarakat (lihat tabel 4.4).

Tabel 4.4

Nilai yang terkandung dalam Coping pada Stress Pasangan

No | Bentuk coping Nilai
1 Kesabaran Spiritual,
sosial
2 Rembugan (musyawarah) Spiritual,
sosial
3 Menjaga Kehormatan ° </gg?piritual,
Pasangan Q?/@iiq?ﬁ kasih sayang,
\\“\\,\‘f%\\‘\\» sosial
4 Sholat ’ O{?«\\i%,\,\\‘x Spiritual
5 Doa \Af‘&fb‘( Spiritual
6 Urip &cﬂﬁu\t Tiyang Sepuh Spiritual,
(meﬁﬁalani hidup dengan sosial
patuh kepada orang tua)
7 Memaafkan Spiritual,
sosial
8 Taubat Spiritual

Sumber: Analisis data Primer
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2. Islamic Spiritual Coping sebagai Upaya Mengatasi Stress
Pengasuhan
Berkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh pasutri
dalam proses pengasuhan anak, para pasutri melakukan
spiritual coping dalam menjaga ketahanan keluarga sebagai
berikut :

a. Sabar dalam mengasuh anak ® 2
& &
Q@
®
Di tengah sulltnxg\)]{%gﬁ\a‘m ekonomi miliki, pasutri

perkawinan dlnl\(\b&”\gﬁéha memenuhi kebutuhan anak-
anaknya dengﬁ&\(\?kehldupan sederhana, seperti yang
dialami ole\;@&ff orman Subh;

..nikah 1 tahun .nggeh .tumbas tanah piyambak
.tumbas gubug?2 cilik. Elek seng penting saget damel
ngiyup ..ngelakoni urip sak onone. Waktu ekonomi
sulit.. kulo sabar.. paling bagus goreng tempe... adang
jagung..peyek - jagung.. peyek dele. dele gadah
piyambak... saget tumbas minyak.. uyah.. alhamdulliah
wekdal nembe rekoso kulo nggeh telaten ngrumat
aak..anak-anak purun maem sego jagung ...Masak beras
niku punya anak ragil sigit.mulai normal. Alhamdulillah
anak-anak purun sedanten [nikah satu tahun ya bisa
membeli tananh.. beli rumah kecil ..yang penting bisa
buat berlindung.. menjalani hidup apa adanya. Waktu
ekonomi sulit saya bersaba\g\,\c‘@@%n tempe saja sudah
baik.. memasak na51\¢ n(g lempeyek jagung jadi
lauknya..lempeyek \\Jele" membuat sendiri karena
panen kedelai A @i’h lillah waktu keadaan susah saya
sabar mera ak ..Masak beras itu waktu lahir anak
yang ketl\géﬁya ekonomi sudah normal..alhamdulillah
anak-arik mau makan apa adanya] (Suh; 23/10/20)
2). Komunikasi dengan lemah lembut dan penuh pengertian

1) Telaten (tekun) merawat an

Menurut Mur, dia tidak memiliki banyak
pengetahuan tentang pengasuhan dan pendidikan anak,
maka dia berusaha belajar dari orang tua dan kakak-
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kakaknya tentang bagaimana merawat bayi dan
mengasuh dengan baik;

Wekdal ngrawat anak dibantu mak kulo kaleh kakak
..kulo 4 wulan mboten saget nopo-nopo.. bakdo niku nggih
saget ngrumati anak...Anak mulai dewasa ngih dinasehati
ingkang sae.[ Sewaktu merawat anak, saya dibantu
dengan ibu dan kakak saya..4 bulan saya tidak bisa apa-
apa . setelah itu saya bisa mega @32\/\anak sendiri..anak
mulai dewasa saya naseha@@éngﬁn baik] anakku lanang
kabeh...nek ono swor \\b%mé}..malah emoh...isin karo ...
akhir e ngih kul%%@andani karo alon-alon....bocah-
bocah tak kep~mgndok teng mriki.pondok al-Mubarok
gadahe kyaioéxﬁlﬂ(uri [anakku laki-laki semua..jika ada
suara keg:a‘% .. dia tidak mau..malu dengan tetangga..
akhirnya saya pelan-pelan jika mnegingatkan anak.
anak-anak saya suruh ke pondok al mubarok yang
diasuh kyai Asykuri](Mur; 24/10/20)
3) Tidak pernah nggithik (memukul)

Sebagai ayah yang memiliki rasa kasih sayang yang
kuat, Informan War tidak pernah nggithik atau memukul
anak-anaknya sulit dinasehati. Pengalamannya, sewaktu
kecil sering diperlakukan kasar oleh orang tuanya.
Baginya, pengalaman itu jangan sampai terulang kembali
pada anaknya, sebagaimana dalam wawancara berikut;

nek masih anak tasih alitgkulga\/\alus..mboten nate
ngithik anakmboten nag@\‘}@@?o tangan... kaleh
disuwune donga san Iérig&\ﬁak kyai nek bocah ndable
[jika masih anak<keeil"saya memperlakukan dengan
lembut..say%\g@@&ernah memukul anak, tidak pernah
KDRT say%,//\%eminta doa dari kyai bila anak
membagdeﬁ] nek masih anak tasih  alit..kulo
alus.mboten nate ngithik anak... anak nek digithik
bocah , mboten nate moro tangan [Waktu anak-anak
masih kecil ..saya bersikap lembut.. tidak pernah main
kekerasan kepada anak.. (War; 01/11/20).
4) Sabar merawat anak kembar

Setiap manusia memiliki sisi kebaikan dan
keburukan, misalnya Informan Sun yang dianggap
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sebagai suami pemalas, dia tetap dengan sabar merawat
anak-anaknay yang lahir kembar tanpa mengenal lelah;

Masalah sekolah anakku wedok sing mbarep..biyen tak
tari..gelem mondok ra.. nek mondok tok anakku ga
gelem.. padahal anakku pinter...akhire jaluk pingin
kerjo..saiki kerjo neng semarang. Seng anak kembar..aku
seng ngrumati.sering melek bengi..ngedong..ganti
popok.gawekne Susu...angger, bg@i...soale ibue ora
metu susune..kahanan ek@&%{”lg@sulit [masalah sekolah
bu,,anak permapuan uld tak Tanya masuk pondok
mau tidak. jaw\g’[&@d}%?(ku jika hanya mondok saja
[N\ .l . .
tanpa seko\L@i%\ .fotmal diatidak mau..akhirnya dia
bekerja di C)Sjéﬁ’namng. Ynag anak kemabli saya yang
meraww.‘%aya seringa bangun malam untuk mengganti
popok ..susu setiap malam soale ibunya tidak keluar air
susunya karena keadaan ekonomi yang tidak
mendukung] (Sun; 02/02/20).
5) Sabar jika anak bertengkar

Komunikasi dengan penuh kasih sayang sebagai
salah satu kunci dalam menyelesaikan masalah
pengashan anak. Komunikasi dengan penuh kesabaran,
Suh berusaha menasehati anak bungsunya yang
bertengkar dengan kakaknya;

Pernah mba.. Pernah bocah main HP .. kakake ngonkong
ngewangi bolak balik tak dirungokad adike...adike nesu
dioyak-oyak.HP malah dilé@qﬁ@&. Terus gelo nangis..
adike .. ngaku : ojo n&{g&’%@haneni yo mak.terus kulo
sanjang bocah...ng@%@ﬁ%di gelo le..mangkane ojo
nesu...danda n&\%(ﬁ’»larang 500 ewu..iki duwite mae
kanggo tuk /\vdzguk disik.. kulo sanjang..ampun nyileh
mbakyunsgf.’..mesaake.... [ pernah mbak.anak main
HP..kak\;;](nya mneuruh untuk membantu menyiapkan
jual kebab.. berkali-kali kakaknya mnyuruh tapi tidak
dihiraukannya.. malah marah ..HP nya dibanting ..terus
menangis dan mneyesal.anak itu mnegaku: jangan
dimarahi ya mak.. terus saya berkata kepada anak
.servis HP mahall ...500 ribu.ini ada duit buat beli
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pupuk dulu.saya bilang jangan pinjam mbakyu
.kasihan] (Suh; 23/10/20).
6) Sabar jika anak sakit

Wekdal alit anakku kulo seng ageng .malah kena gizi
buruk..awakke cilik..kulo bingung bu... sedih bu...kepiya
kepiye...terus kulo tangklet mae .terus teng
bidan...usaha kabeh tak lakoni bu.mugo-mugo anakkua
sehat maleh ..;ya karo dunga Alha&a‘aulzllah selamat bu
[waktu anak saya ya »? Sar mengalami gizi
buruk..badannya kurl{gt»g@lé\kblnggung bu..sedih...harus

bagaimana se Aha saya lakukan mudah-
mudahan anak‘fs}w\?ehat .ya berdoa juga ..apa yang
harus dilak ..saya bertanya kepada ibu saya dan

bidan.. é\uﬁacfnduhllah selamat ](Kus; 24/10/20).
Pemaparan realitas di atas menunjukkan bahwa bentuk

kesabaran orang tua dalam mengasuh anaknya ketika merawat
anak kembar, berkomunikasi secara hangat terhadap anak,
tidak melakukan kekerasan terhadap anak, memberikan
pemahaman kepada anak yang ingin melanjutkan sekolah
untuk mengurungkan niatnya karena kondisi ekonomi yang
sedang sulit, dan bersabar jika anak bertengkar dengan
anaknya yang lain. Alasan mereka sabar karena kasih sayang
yang tulus terhadap anak-anak mereka. (Tabel 4.5).

Tabel 4.5
Bentuk Kesabaran dalam Pengasuhan Anak
No Bentuk Kes <

1 | Telaten merangQ@é\k

Merawa%ﬁ%{k&?mbar

3 Ber&g&ngﬁﬁ(am dengan lemah
N8

lereb‘th dn penuh pengertian

4 PXabar jika anak bertengkar

5 | Mboten nate nggithik (memukul)
anak

6. | Sabar waktu anak sakit

Sumber: Analisis Data Primer
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b. Pendidikan ketrampilan hidup
1) Penanaman nilai ibadah
Bekal pendidikan Sekolah Dasar (SD) yang dimiliki
oleh pasutri perkawinan dini mengakibatkan tidak
mendapatkan pekerjaan yang layak yang berpengaruh pada
pendapatan keluarga. Keadaan tersebut tidak
memungkinkan untuk menyekol\%hk%gb\/\anak mereka ke
jenjang pendidikan yang Q@l&ai@ﬂ’?ﬁ tinggi. Di tengah
ketidakmampuan terseb\@/\@&%ka tetap semangat dalam
memberikan Kketr m@@aﬁ\l\ hidup terhadap anak-anak,
sebagaimana dalag:\jﬁ;ﬁwancara berikut;
Wayahe se\ggbgiyang gih kulo gugah bocah-bocah..subuh ra
kethang bar subuhan tilem maleh monggo... sing penyting
solat..corone wong islam ngih ngoten..malah maane...rodok
ketat... gih maane seng utama .. maane peran utama
masalah solat. [Sewaktu sholat saya membangunkan
anak-anak agar solat subuh walaupun nanti tidur lagi
tidak apa-apa. yang penting sholat.cara Islam ya
begitu..malah ibunya anak-nak agak ketat ..ya ibunya yang
paling utama mendidik dalam hal sholat](4s; 02/02/20).
Pendidikan agama Islam sangat ditekankan di keluarga
As. Sebab, pendidikan agama Islam seba%g@i pedoman dalam
masalah kehidupan keluarga. gg\a‘g@%a sebagai pembina
pribadi anak yang per\@r?{%\\»\‘ﬁalam kehidupan anak.
Kepribadian, sikap da\g«%inav%idup yang merupakan unsur-
- oA\ .
unsur pendldlkalq;\%l&a?( langsung dengan sendirinya akan
masuk dalam Q\m’ﬁ‘a%li anak yang sedang tumbuh (Daradjat,
2005, p. 67).‘}%eluarga Suw juga menjadikan agama sebagai
prinsip hidup, sehingga anak-anaknya tidak tersesat jalan,
berbuat kebaikan di muka bumi;

Anak kulo nasehati nggeh kulo dongani..mugi-mugi Allah
ngijabah..dados anak soleh solehah .. bocah mandiri
nggeh niku kulo paring contoh..kulo kaleh pae nggeh
tiyang seng sregep nyambut gawe.ora wegahan[Anak

Muzdalifah Rahman | 139



menjadi patuh selain saya nasehati..saya
doakan..semoga Allah mengijabah menjadi anak soleh
solehah..anak mandiri ya saya memberikan contoh..saya
dan suami termasuk orang pekerja Kkeras.. tidak
pemalas..] kulo didik masalah agomo..nggeh bagi kulo
agama niku penting ..nek duwe prinsip agama sing kuat
ora keblinger.. luru dalan seng bener mba.. urip ora
amburadul..entuk tuntunane gusti Allgh [saya didik anak
tentang agama..ya bagi say dikan agama adalah
penting.. jika memiliki Por sip agama yang kuat tidak
akan tersesat.. meg@é\\\ﬁyﬁ an yang benar.. hidup tidak
berantakan..me@dﬁpﬁf petunjuk dari Allah] (Suw;
23/10/20).
2) Melatih kemarwlﬁ’%an
Kemandirian anak juga telah diajarkan oleh keluarga
Suw-Sya. Anaknya diberi kesempatan untuk mengerjakan
sendiri tanpa harus tergantung dengan orang tuanya;

Anak teng omah..tak kongkon lagsung mangkat..sekolah
mboten kulo daftarke..melok2? piyambak...anak TK saget
moco.SD -angsal peringkat 6-7.[ Anak di rumah saya
suruh maka langsung berangkat.. sekolah tidak
diantar..saya tidak mendaftarkan..masuk sekolah sendiri
.. di TK ..dia sudah bisa membaca.. di SD mendapat
peringkat 6-7] waune piyambake pingin sekolah
dewe..kulo tumbaske pit. awet TK kulo ngajari
sekali.carane nganggno sepatu ps ..dingeti paham..
terus dilakoni  piyamb egin  diover dimanja
[sebelumnya dia oin 'ﬁis\el%olah sendiri.saya belikan
sepeda..sejak di T\gm %mnegajari naik sepeda sekali..
saya mengaja\g\pé%v\%/a memakai sepatu..dia mengamati
dan paham d@Pﬁilakukan sendiri.. terhadap anak jangan

berlebihan¥{Sya; 02/02/20).

3) Melatih berwirausaha

Jiwa kewirausahaan sejak lama ditanamkan di
keluarga pak Jum dan ibu Suh. Mereka memberikan teladan
dalam bentuk bekerja keras demi keluarga, sebagaimana

wawancara berikut:
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Anakku seng nomor 2 sadeyan kebab ..alhamdulillah mulai
rame..teng ngadoh..sewa , alat dan perlengkapan 7 juta..
[Anakku yang nomor dua jualan kebab..alhamdulillah
mulai ramai ..jualan di daerah Nggadoh.. disitu sewa..alat
dan perlengkapan seharga 7 juta] Alhamdulillah ...bayar
kontrakan..turahZ2 sitik.. Buka sore-11 malam.. ancen kulo
warai..sisan bapake yo ulet nek kerjo..dodolan sosis teng
Semarang [alhamdulillah hasil jualgh bisa membayar
kontrakan.. buka sore sam 50| 11 malam.. saya
nasehati dia..dan dikasih &wﬁ bapaknya usaha dengan
ulet.. jualan sosis di \gyéﬁlg] (Suh; 23/10/20).
4) Melatih menabung %\O\QQ\B%\’

Kebiasaan r@@#‘?ﬁ)ung diajarkan dalam keluarga Wag-
Sud. Keseder:hé{haan hidup tidak menjadi penghalang bagi
mereka untuk tetap mengajari anaknya berhemat dalam
pengelolaan keuangan ;

seminggu pisan jaman sengen 500 rupiah..seng alit nek tak
kei duit ditabung...teng koperasi BMT .malah ilang 3
juta..seng karyawan do minggat dewe-dewe.. [seminggu
sekali jaman dulu membawa uang saku sebesar 500
rupiah..anak ragil menabung jika saya memberi uang saku
kepadanya.. ditabung ke koperasi BMT  malah BMT
bangkrut. dan karyawan melarikan diri] (Wag;
01/02/20).
5) Peduli sosial
N
Sikap kepedulian dltanam\]@h@ﬁam keluarga. Anak
dari keluarga Mur-As. As sqpsag@}éayah memberikan contoh
terbaik untuk anak- ana&ﬁ&@?@ebagal anggota masyarakat As
dengan ringan t Ro%ersedla dan ikur berpartisipasi
dalam keglatan sﬁ\\@lal dan sebagai anak pertama dalam
keluargnya, Ai:? sebagai tulang punggung keluarga bersedia
menghidupi ibu dan adik perempuannya;

Alsum .kerjo teng bengkel di Jakarta..jadi karyawan
yang dipercaya.. malah disalahi kancane..akhire mboten
betah.wangsul.[ Alsum.kerja di bengkel di Jakarta
menjadi karyawan yang dipercaya. malah difitnah
temannya.. akhirnya tidak betah kerja dan pulang..] Niki
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damel bengkel piyambak..pinggir jalan... pelanggan gih
seneng.. Mase maringi modal 70 ribu buat beli
bensin...pancen kulo didik anak saget pengerten teng
liyan[di rumah membuka bengkel di pinggir
jalan..pelanggan senang.kakanya memberi modal
sebesar 70 ribu rupiah untuk modal jual bensin.
memang saya didik bocah-bocah saget berbagi dengan
yang lain] (Mur; 24/10/20) &

Pemaparan realitas di atas g;ge%\%ﬂﬁ”fﬂ(kan bahwa bentuk
pendidikan ketrampilan hidl\{gs?@&ﬁ diberikan kepada anak-
anak antara lain; melagb\@vdﬁgerjakan solat dengan metode
nasehat dan telada@?ﬁm@%tih mengerjakan sesuatu dengan
sendiri dengan r\l‘rlei%ae nasehat dan teladan, melatih anak
membuka usaﬁ\g dengan metode teladan, melatih anak
menabung dengan metode teladan, dan melatih anak peduli
terhadap lingkungan sosial dengan metode teladan. (Tabel 4.6).

Tabel 4.6
Bentuk Pendidikan Ketrampilan
No | Bentuk Metode

Pendidikan Pengajaran

Mengerjakan solat | Nasehat dan teladan

Melatih mandiri Nasehat dan teladan

Membuka usaha Teladan4
Menabung \@@%@dﬁ%
Peduli social ~ ¢%{\Féladan

G| WIN| -

Sumber: nﬁl}f&%\ Data Primer

c. Komunikasi <
1) Komunikasi d%?ngan sentuhan fisik
Sebagai seorang ayah yang penuh dengan perhatian
kasih sayang, informan Jum sama sekali tidak pernah
memukul anak-anaknya. Ketika anak tidur, Jum selalu
menciumi mereka, sebagaiman adalam ungkapan
wawancara berikut ;
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kulo kaleh bocah niku sayang mba.. wekdal cilik nek
tilem kulo ambungi... kebutuhan bocah kudu terpenuhi
ojo sampek kaliren [saya terhadap anak itu sayang
mbak..waktu anak kecil .. jika tidur saya cium
mereka.kebutuhan anak harus terpenuhi .jangan
sampai anak kelaparan] (Jum; 01/11/20).

2) Komunikasi secara pelan-pelan

Pola komunikasi yang tepat b%ga/\ membantu orang
tua-anak dalam menyelesallé\a\h\k%%ﬂlk antara orang tua-
anak. Informan S@h\ \%encerltakan jika  anak
perempuannya b\gfﬁe\})a‘glnan melanjutkan sekolah tingkat
SMU. Namun 6}@1@ tua belum meiliki biaya itu. Hal ini
membuta 3&6& perempuannnya sedih dan marah. Melihat
kejadian ini informan Suh dan suaminya berusaha
komunikasi dengan anak supaya ada alternative lain yaitu
mengikuti kursus menjahit, seperti ungkapan Suh dalam
wawancara berikut;

anak kulo- mpun ageng-ageng nek diperintah nopo
mawon manut..kulo mpun sabar carane.. Kulo kandani
alon-alon“mesakno pae.ngewangi pae” .nggeh ngoten
terus mangkat...[ anak saya sudah besar-besar jika
diperintah apa saja , mereka mematuhi.. saya sabar
cara mendidik.. saya nasehatipelan-pelan ‘ kasihan
bapak ayo dibantu’ ya anak terus be(angkat |Anak kulo
tiga.. pertama wedok..niko Iulasé@g jaluk sekolah SMA
N
biayane dereng kuat.. taé@%qn"%ursus jahit.. terus riyen
kerjo teng pabrik @Kﬁ&@@\ teng semarang [anak saya
berjumlah tlgao\@ #¢ pertama perempuan .dia lulus
SMP.. dulu \exm\rﬁt lanjut ke SMA .. biayanya tidak
mampu.. %\sﬁg/)a sarankan kursus ]ahlt terus dapat
pekerjagdn di pabrik garmen di Semarang] (Suh;
01/02/20).
b. Komunikasi dari hati ke hati
Informan Mur juga berusaha mengarahkan anaknya
untuk menata masa depan supaya mendapatkan
perkerjaaan yang lebih baik. Sebab anak laki-laki

pertamanya yang sudah siap menikah harus butuh
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pekerjaan yang bisa mneghidupi keluarga setelah
menikah, seperti yang dituturkan oleh Mur berikut ini;

Alhamdulillah mbak saget nyekolahke anak sehinggo
SMA.. sing gedhe wes kerjo ..iki meh rabi...sing cilik lulus
SMK niku celeng-celeng ..rencana damel bengkel motor
[Alhamdulillah mbak saya mampu menyekolahkan
anak sampai SMA.. anak yang besar sudah bekerja .. ini
akan menikah.. yang anak r @l‘ lulus SMK.. dia
menabung .. rencana me U %engkel motor sendiri
dekat rumabh.. ]Lareri\\g\}‘étqg\Yakarta ..dados sekuriti gaji
2,5 juta konco a\#@@@anZ gaji entek.. kulo kandani
..gaji semog\@&\ g@ﬂ} gawe ngrumat bojo ora cukup...
metu wae.. L)@ﬁﬁ pertama kerja di Jakarta .. dia menjadi
sekurit'L(\ﬂ(engan gaji 2.5 juta dan cepat habis karena
temannya banyak.. saya menasehati’ jika g aji segitu
tidak cukup untuk menanggung hidup isteri dan anak”]
terus piyambake medal... ganti kerjo bangunan..bakdo
lebaran wingi menikah.. Mase maringi modal 70 ribu
buat beli bensin...pancen kulo didik anak saget berbagi
[terus dia keluar dari pekerjaan dan kerja di proyek
bangunan.. dia memberi adiknya modal 70 ribu untuk
jual bensin.saya memang mengajari untuk berbagi
terhadap saudara] (Mur; 24/10/20)

Informan Kus juga menceritakan bahwa anaknya
memahmi kondisi orang tua yang sedang mengalami
kesulitan dalam hal perkonomlgn /\arga Memberikan
pemahaman ini men]adg@f%\?&nak anak Kus sangat
penurut, sebagalmana\\w};gk\apannya dalam wawancara
berikut; O\Q 09,»\

Wekdal alit p‘bkku kulo seng ageng .malah kena gizi
buruk.awe ée cilik.kulo bingung bu... tangklet mae
.terus teng bidan...alhamdulillah anak-anak gampang
aturanne bu...[ Sewaktu anak kecil..anak saya yang
pertama malah menderita gizi buruk. badannya
kurus..saya bingung bu.tanya ibu saya dan
bidan..alhamdulillah anak-anak mudah diatur] anak -

anak ora ngrepoti... ngerti kahanan wong tuwane...Sari
kerja neng semarang yo sering tak dungakne.Z hari
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sekali tak telp..kuatir keadaane piye tah kepiye... [Anak-
anak tidak merepotkan orang tua.. mereka mengerti
keadaan orang tua yang tidak mampu. Sari anak
pertama kerja di Semarang. saya mnedoakan
terus..saya khawatir |kulo nek dalu mulang anak moco..
zaman riyen pas MI/SD Kulo nek ngandani anak
wedok... bar resik-resik ojo turu...[ jika malam hari saya
mengajari anak-anak membaca..zaman dulu saya
menasehati  anak pex n. jika  selesai
membersihkan rumah\;@?@a}iﬁldur 1(Kus; 24/10/20).

Keluarga AS ]ugaﬂgnh\—;pé’}apkan kedisiplinan terhadap

anak-anaknya. M&@Qfgqa@eg(lt kedisplinan menjadikan anak

mengerti tentang)@ﬁnggung]awab, seperti dalam wawancara

berikut; e
kulo ngandani anak supados memahami keadaan wong
tuwo nek lagi sulit. disiplin.. nggeh anak kedah disiplin..
ben ngertos tanggung- jawab [Saya menasehati anak
supaya memahami keadaan orang tua yang mengalami
kesulitan. Saya menerapkan disiplin supaya mengerti
tanggung jawab] (Sit; 25/10/20).

d. Menambah pengetahuan dalam mendidik anak
1) Belajar dari orang tua
Mengenyam pendidikan SD tidak menyurutkan

niatnya untuk selalu menimba ilmu dari siapapun baik
dari orang tau, kyai atau lalnr%ya?/gt\@/enuntun pasangan
suami isteri perkawinan dl%{&u berusaha menambah
ilmunya, sebagaimana g\bpﬁy&kan oleh Sit;

Nikah dereng de@@l%@\)fgeh kulo belajar sangking mbah
buyut.. carane\ erawat bayi.. bakdo 40 hari nggeh kulo
saget..kulo r@@eh sabar kaleh anak .[ Saya menikah
waktu bellim dewasa..saya belajar merawat anak dari
mbah buyut. Setelah 40 hari dari kelahiran anak, saya
sudah bisa merawat anak. Saya bersabar dengan anak.]
(Sit; 25/10/20).
2) Belajar dari kyai/ustadz
Mar juga menyatakan dirinya merasa tidak memiliki

pengetahuan tentang mendidik anak, oleh sebab itu dia
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selalu bertanya atau meminta nasehat kepada kyai atau
ustadz dalam mendidik anak agar menjadi anak yang
soleh dan solehah;

Kulo serahke pak kyai bab ndidik anak.. kulo tangklet piye
coro ndidik anak. Anak kulo termasuk manutZ2 nek
dikandani mae.. [ Saya menyerahkan anak ke pak kyai
supaya dididik..anak saya patuh jika ginasehati ibunya..]

(Mar; 23/10/20). S @é’)
3) Belajar dari sesepuh Qqﬁ\s\\g‘??’
\

Nggeh tukar pengala m\ﬁé\\@qﬁ pini sepuh ...kulo ngangkat
anak piye..... Saknilﬁ'cb& ygadah penemu “kesabaran, dungo”
[ya saya tukar vpenZalaman dari pra sesepuh..cara saya
mnedidik anakc$ekarang saya dapat ilmu kesabaran doa]
(War; 01/11720).
e. Doa
1) Supaya mudah menasehati anak
Dalam keluarga perkawinan dini, doa sebagai salah
satu cara dalam mendidik anak dilakukan oleh informan
Al. Doa sebagai sarana mendeatkan diri kepada Allah.
Melalui doa, Allah meridloi apa yang menjadi keinginan
manusia, sehingga anak-anak informan Al menjadi anak
yang soleh dan solehah, sebagaimana dalam ungkapan
wawancara berikut;

Carane nek didik..nek pas bubuk Wa%@(éwe ayat kursi..neng
mbumbunan..niku dipanc&w%;ﬁ?sebulke..lku ijazah
..habib lhsanudin ..kanggéé\bﬁ\cah seng dirusoi barang2
, NN . 1. .
alus gih saget....[&&f&m% mendidik anak itu sewaktu
mereka tidur P@%Man ayat kursi di bagian kepala..
dipandang aﬁlﬁditiupkan.. itu ijazah dari Habib
Ihsanudd'g@%’upaya tidak diganggu makhluk halus] (Al
18/02/20.
2) Supaya menjadi anak soleh
Informan Suw juga menggunakan doa sebagai sarana
mendidik anak-anaknya. Selain menasehati anak, Suw selalu

mendoakan anaknya supaya tetap diberikan anak soleh,
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mandiri dan berbakti kepada Allah dan orang tua,
sebagaimana yang diceritakan dalam wawancara berikut;

Kaleh anak gih kulo nasehati nggeh kulo dongani.mugi-
mugi Allah ngijabah..dados anak soleh solehah .bocah
mandiri nggeh niku kulo paring contoh.| Untuk anak, saya
nasehati dan doakan .semoga Allah mnegabulkan
menjadi anak soleh solehah, anak blsa mandiri karena
saya mmebrinya contoh].kulo ka%ehé@&\e nggeh tiyang seng
sregep nyambut gawe..or @é\gg@‘han .nggeh bagi kulo
pendidikan agama niku péri&&}g .nek duwe prinsip agama
sing kuat ora kebll@g%é‘\‘{@aya dan suami sebagai pribadi
pekerja keras. \ep&ecfg_ﬁ ut saya pendidikan agama penting.
Jika memiliki sip agama maka tidak akan tersesat.
bisa meanﬁ‘jalan yang benar] (Suw ; 23/10/20).
3) Supaya anak selamat dan panjang umur

Doa bagi Suw adalah kunci keberhasilan dalam
menyelesaikan masalah. Dengan berdoa, manusia seperti
berkomunikasi denagn Tuhannya, dan memohon jalan
keluar atas masalah diahadapi, sebagaimana wwancara
berikut;

Nate anak teng ICU.wes parah.wes ngancing
kabeh..DB..darah mpun beku..sanjani tipus ternyata DB..
kulo nesu? kaleh dokter...pindah RS..sanjange dokter
jenengan angsal emas sak gentong.anak selamat
tertolong..koyo mukjizat... kulo d terus..parengono
kesempatan didik anak &Nﬁ@%e ... anak disiram
banyu..ben sadar-... tak aj%a(\\ﬁ{gomong...posisi diam mata
reaksi keluar eloh,.,\mz\m‘ﬁldulillah ayem [pernah anak di
ICU sudah pa aﬁ’\gﬂﬁ“tnya .mulut sduah tertutup.. darah
sudah beklig@‘ta dokter tipus ternyata DB..saya marah
ke dokter-langsung pindah rumah sakit.kata dokter
saya dapat emas satu gentong (tempat air)...anak saya
selamat tertolong..seperti mu'jizat. Saya berdoa terus
supaya diberikan kesempatan ,endidik anak dengan
baik.. anak saya siram dengan air supaya siuman..saya
ajak bicara ..posisi anak diam tapi keluar air mata
..Alhamdulillah selamat] (Suw; 24/10/20).
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Berdasarkan pemaparan realitas di atas, penulis
menyimpulkan bahwa penggunaan spiritual coping sebagai
upaya ketahanan keluarga yang berkaitan dengan pengasuhan
antara lain ; pembelajaran ketrampilan hidup mengandung
nilai cinta kasih dan pembinaan, kesabaran mengandung nilai
agama, komunikasi mengandung nilai pemahaman akan
potensi anak, menambah pengetahuau?g\?nengandung nilai
pembelajaran dan doa mengandu@*ﬁk}@agama (Tabel 4.3).

Telaten merawat anak
Merawat anak kembar
1. Sabar Mboten nate nggitkhik (Memukul)
Sabar jika anak bertengkar
Sabar jika anak sakit

Penanaman nilai ibadah
Melatih kemandirian

2. Melatih keterampilan hidup Melatih wirausaha
Melatih menabung
Peduli sosial

Masa bayi dengan sentuhan fisik penuh kasih
3. Komunikasi humanis Masa anak dengan berkata pelan-pelan
Masa remaja dengan hati

Belajar dari orang tua
4. Menambah pengetahuan Belajar dari kyai/ustadz
Belajar dari sesepuh

Supaya mudah menasehati anak
5. Doa Supaya menjadi anak soleh
Supaya anak selamat dan panjang umur

Gambar 4.3
Upaya Ketahanan Keluarga deng\gn &ﬂ‘?ltual Coping
Berkaitan dengan Stgeﬁ%R@ngasuhan
Sumber: Anéigs}% Data Primer
Berkait dengan g@%&bengasuhan perilaku sabar serta
iringan doa untuk anak dilakukan oleh informan Suw.
Anak Suw yang\viﬁlvonis dokter hampir meninggal ternyata
selamat. Berkat kesabaran dalam menunggu dikabulkan doa-
doa yang telah dipanjatkan membuat anak Suw yang bernama
Rif selamat. Kenyakinan Suw mengatakan bahwa sabar
merupakan jalan yang paling baik dalam menyelesaikan
masalah kehidupan. Baginya, Allah akan menolong orang-orang
yang sabar. Sabar sebagai teman yang menemani hidup
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manusia setiap saat ini. Suw juga bersyukur atas kesembuhan
anaknya dengan cara menyekolahkan anak di pondok
pesantren dengan harapan menjadi anak soleh. Begitu pulan
dengan informan Jum, dia tiak pernah memperlakukan anak
dengan kasar. Di kala anaknya masih kecil diperlakukan
dengan lemah lembut dan ketika dewasa diajak
bermusyawarah dengan baik baik, sebab@ﬁ‘gmya anak adalah
amanah dari Allah dan mendldlk@y}iﬁa us dengan kesabaran.
Begitu pula dengan mfor@&\\i,\%\\f baginya dengan berdoa
manusia memohon pidﬁlg@hgan kepada Allah supaya Allah
memberikan nasib Bﬁ\i&kepada anak-anaknya. Dia mendoakan
anaknya dengan \cé\g“a meminta ijazah doa kyai/ulama dari luar
kota untuk kebalkan masa depan anaknya.

Kesabaran dan doa merupakan spiritual coping dalam
mengatasi stress pengasuhan. Walsh berpendapat bahwa
sistem kepercayaan keluarga menjadi salah satu pilar dalam
mewujudkan ketahanan keluarga (Walsh, 2017, pp. 149-161).
Menurut Al-Ghazali, sabar berarti menahan diri. Sabar dalam
hati berarti menahan diri dan tidak berkeluh kesah dalam
menghadapi penderitaan. Benteng kesabaran adalah selalu
ingat bahwa Allah akan memberikan penghormatan,
kegembiraan, nikmat dan pahala yang amat besar, artinya
pahala tanpa batas, di luar duga@\xfo&ﬁﬁ bilangan hitungan
manusia, seperti dalam flrman@%\&bagal berikut;

uj"’“ﬁ MY\)J)AY‘ ’”&@)t}\)u}\ ;LS'M)(“E" ’/,
\l\‘b
<,§P 8 {
P ® Gl 5
Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang sabar (QS. Al-Baqarah/2; 155).
Menurut Al-Ghazali, doa akan terkabul jika dilakukan
dengan adab yang baik, salah satunya adalah adab batin. Adab
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batin antara lain ; bertaubat, mengembalikan hak orang yang
pernah dizalimi, menghadapkan jiwa raga kepada Allah dengan
sepenuh hati (Al-Ghazali, 2005, p. 696). Seperti dalam kajian
Laeli menunjukkan bahwa terapi doa dan zikir membuat jiwa
dan raga menjadi segar, menjadi lebih semangat dan lebih
produktif dan bekerja dan beribadah, wajah terlihat bercahaya
dan awet muda, emosi lebih terkendahqg,\éhmgga hubungan
sosial akan terbina dengan bal@o Wa bermanfaat untuk
membangkitkan harapan (\aéva‘%\p\\ercaya diri, mendapatkkan
kekuatan batin dan r@@a\@percaya diri dalam menghadapi
musibah dan saranﬁ@&ﬁ‘tuk mendekatkan diri kepada Allah
(Laeli, 2014). \»\&

Beberapa informan seperti Mar. Mur, Sum dan Kas
memberikan pembelajaran ketrampilan hidup terhadap anak-
anak mereka. Keterbatasan pendidikan yang dimiliki oleh
pasutri perkawinan dini tidak menyurutkan semangat
informan untuk memberikan pembelajaran ketrampilan hidup
terhadap anak-anak. Menurut mereka, dalam agama Islam
orang tua berkewajiban memberikan pendidikan yang terbaik
untuk anak-anaknya. Pendidikan ketrampilan  hidup
merupakan pendidikan yang diberikan sebagai bekal
ketrampilan praktis terpakai, terkait dengalq kebutuhan pasar
kerja, peluang usaha, potensi ekon%nﬁ@@kg‘u isndustri yang ada
di masyarakat. pendidikan 11@"%@%11&1 cakupan yang luas,
berinteraksi antara pen gt&%}e?n yang dinyakini sebagai unsur
penting untuk hldqp‘(‘m%ndlrl (Shaumi, 2020). Pendidikan
ketrampilan hldglp:ﬂ%erperan penting dalam mengantarkan
fungsi kemanustaan anak didik secara fitrah sebagai pribadi
yang beriman, dan berakhlakul karimah serta terampil dalam
mengelola potensi-potensi diri dalam kehidupan (Mawardi,
2012),
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Pendidikan menjadi salah satu kewajiban orang tua yang
harus diberikan kepada anak-anaknya, seperti dalam firman
Allah sebagai berikut;

Bl ST B 56 sl 2kl i Lk 07 8
© Gyp U hadss 2l T il 6 ,a ¥ S B5le Ko gle
o

Hai orang-orang yang berlman,\ypgﬂfaralah dirimu dan
keluargamu dari api nerakam%@g“‘%ahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penj aﬁ“xﬁslnalalkat malaikat yang kasar,
keras, dan tidak W\}%akal Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya ge‘ﬁada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan (Q.S; At-Tahrim/66; 6)

Tugas pendidikan yang = dibebankan orang tua ini
memotivasi pasutri untuk menambah ilmu melalui pengajian
dengan mendengarkan nasehat kyai atau ustadz. Kewajiban
mencari ilmu terdapat dalam firman Allah yang berbunyi;

35 g

\J.Q_Z.Q.ijtbr.w 5&,0;&)}&43&\)}@ ;MQK\-A)@

O))Aéﬁuﬁgu SRS R

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pelggl semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergxl,@@ﬁgﬁap tiap golongan di
antara mereka beberapa \\(&@n%\ untuk  memperdalam
pengetahuan mereka t%n n@agama dan untuk memberi
peringatan kepada \J@&Jggi’nya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supay\gcﬁaereka itu dapat menjaga dirinya (QS. At-
Tawbah/9 ; 122§"

Pasutri perkawinan dini menyampaikan pembelajaran
ketrampilan hidup dengan menggunakan model pengajaran
yang berbeda dalam berbagai tema. Dalam hal pendidikan dan
pengasuhan anak, pasutri menerapkan model komunikasi yang
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berbeda dalam setiap tahap perkembangan anak. Menurut
McCubbin dan McCubbin, komunikasi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga. Berbagai
kepercayaan dan emosi satu sama lain tentang bagaimana
anggota keluarga saling memberikan informasi dan saling
peduli dengan yang lain (McCubbin & McCubbin, 1988). Kajian
Ratnasari menunjukkan bahwa komur%@sl yang harmoni
antara orang tua dan anak dap@ﬁ:&%puh dengan berbagai
cara, yaitu orang tua berkowfé‘gi@h tinggi dalam menjalankan
tugasnya sebagai pen\g;l)&% 1 rumah akan semangat dalam
meningkatkan kuaHi@S pengetahuannya; orang tua perlu
melatih komuni\k@és% non verbal berupa sentuhan kasih sayang
pada anak; dan meningkatkan kemampuan mendengar secara
aktif (Ratnasari, 2007).

Komunikasi humanis dengan anak sebagai salah satu
spiritual coping terhadap masalah yang dihadapi pasutri
perkawinan diri dalam pengasuhan, seperti informan Suh.
Pertengkaran dua anak memicunya terjadi HP yang dibanting
oleh anak bungsunya. Kejadian ini justru tidak menjadikan
sebagai solusi, tapi justru menambah masalah. HP yang rusak
membutuhkan servis dan biayanya cukup mahal, kis aran lima
rutus ribu rupiah. Keadaan ini menjadi ana\k bungsu bersedih
dan menyesali perbuatannya itu. \§ﬁi}/ agai ibu berusaha
secara  perlahan berkomu\mﬂ%@ﬁ(\ dengan pelan dan
menyakinkan bahwa H s{e?but akan diservis, akan tetapi
pelaksanaannya setdﬁﬁgﬁ‘ang tua memiliki biaya untk servis
tersebut. Menurug\&fﬂ{ dia harus sabar dalam mendidik anak-
anaknya. Mendidik anak adalah kewajiban orang tua yang
diperintahkan dalam agama.

Al-Jauhari dan Khayyal berpendapat, salah satu aspek
ketahanan keluarga adalah membina hubungan baik antara
orang tua dan anak. Kewajiban orang tua menjadi hak anak dan
sebaliknya kewajiban anak menjadi hak orang tua. Kewajiban
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anak orang tua adalah menafkahi anak-anak. Nafkah bagi anak
laki-laki bisa hidup mandiri dan anak perempuan sampai
menikah; memperlakukan anak dengan adil sehingga
menumbuhkan rasa iri dengki dalam diri anak; mendidik dan
mengajar anak. Pendidikan keluarga adalah utama dan pertama
yang tidak bisa tergantikan dengan lembaga pendidikan
manapun. Sedangkan kewajiban anak <;\e‘f\hadap orang tua
antara lain; berbakti kepada ke@@é Qﬁﬂ%ng tua; meminta izin
atau restu orang tua sepe@%d%]ar bekerja dan berjuang;
berbakti kepada ora\r¢§ 0@1&% setelah wafat dengan cara
mendoakan orag tﬁ}gglj}éng sudah meninggal, memohonkan
ampunan dan rz\&]@fnat Allah (Al-Jauhari & Khayyal, 2005a, pp.
181-216).

Menambah pengetahuan sebagai dasar bagi pasutri
perkawinan dini dalam menjalani hidup. Bagi Wag, menuntut
ilmu penting sebagai sarana untuk mendidik anak serta
menjalin hubungan baik dengan anak. Menuntut ilmu adalah
sebuah kewajiban yang harus dijalankan oleh seorang muslim.
Wag sebagai isteri berkewajiban menuntut ilmu baik ilmu yang
berkaitan dengan ilmu tugas mengajarkan ibadah maupun ilmu
kehidupan berkeluarga. Menurutnya, dalam hidup berkeluarga
maupun bermasyarakat membutuhkan 1ln;\u dan ilmu tidak
harus diambil dari bangkau sekola\gl,wg?ewat ceramah atau
nasehat kyai yang yang d@&%ng\grakan di masjid jami’.
Informan wag dan teman- & isa mengakses hal itu.

Berdasarkan pgeﬁggﬁaran di atas ditunjukkan bahwa
pengalaman hldu\pg% rkeluarga dengan proses panjang dan
penuh dinamiky dialami oleh pasutri perkawinan dini
membentuk ketahanan keluarga. Bertahan atau rapuhnya
sebuah keluarga dipengaruhi oleh kemampuan mengatasi atau
coping pada kejadian stress hubungannya dengan pengasuhan.
Kejadian stress pengasuhan diatasi dengan cara merawat anak
dengan kesabaran, memberikan pendidikan ketrampilan hidup,
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komunikasi, menambah pengetahuan dan berdoa. Spiritual
coping yang digunakan mengandung nilai-nilai spiritual,
pendidikan dan sosial. Nilai-nilai tersebut membentuk generasi
mulia (Tabel 4.7).

Tabel 4.7
Nilai yang Terkandung dalam Coping pada Stress Pengasuhan
No | Bentuk coping Nilai o o
1 | Sabar Q/&@?ﬁ%tual sosial

Pendidikan @\i AW Spiritual,
ketramplla\po\Q \3%\’ pendidikan

hidup \?\«P\(\
3 Kon\m‘nﬁam Spiritual, sosial
4 | Menambah Spiritual,
Pengetahuan pendidikan
5. | Solat Spiritual
5 | Doa Spiritual

Sumber : Analisis Data Primer

3. Islamic Spiritual Coping dalam Pengatasan pada Stress
Ekonomi

Berkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh pasutri
yang melakukan perkawinan dini di di b@ang ekonomi, para
pasutri melakukan upaya ketahaném\légiﬁ%rga sebagai berikut :
a. Qana’ah \“\\,\ %\g\\”\

1) Nerimo urip rekgg %\ﬁ’nenerlma hidup yang penuh
kesulitan) \AP‘\(QJ&*

Qana ghC%dalah sabar dalam menerima kehidupan
yang sullt Pasangan perkawinan dini tentunya belum
memiliki kesiapan secara matang secara fisik, psikologis
dan ekonomi dalam membangun Kkeluarga. Keadaan
ekonomi yang sulit, menuntut pasutri berusaha
mengatasinya. Mereka menjalani kehidupan yang
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sederhana dengan penuh qana’ah, seperti yang
disampaikan Sum dalam wawancara :

Kulo urip nggih ngeten niki bu.. teng omah kayu..kay u
nggih keropos, kadang ulo lan kewan sanese mlebet
griyo, kenteheng ngih mpun rusak nek wayah udan
omah bocor, jogan nggih tasih lemah.. [Saya hidup
seperti ini bu, menempati rumah kayu yang sudah
keropos. Kadang ada hewan\%liagqfﬁlasuk seperti ular.
Genteng sudah rusak \’«iekzﬁ\ hujan rumah bocor.
Lantai masih beru @\V\é\&ﬁ‘ﬁ] mangan tak mangan-
mangane.. man%@P%Qdﬁzo ping sepisan..kadang mangan
sego aking.. g;?é%ting bocah-bocah mangan bu..kulo
syukuri Ali%?gulillah nek miring ngendikane pak yai
dadi wagﬁ‘ slam kudu sabar naliko lagi susah..| Makan
seadanya.. makan sehari sekali, kadang makan sego
aking (nasi bekas dijemur, dicuci dan dimasak lagi).
saya mendahulukan anak-anak dalam hal makan. Saya
harus bersyukurAlhamdulillah, sebab pak Kyai
mengatakan jika menjadi seorang muslim harus sabar]
(Sum; 04/03/20).
Gambar 6.4

Tempat Tinggal Keluarga WD

R

e i -

Sumber; Dokumentasi, 2020

Dari pemaparan di atas, kehidupan gana’ah terlihat
dari keadaan tempat tinggal yang sangat sederhana,
seperti rumah yang berlantai tanah, berdinding kayu dan
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sebagian genteng bocor sehingga ketika ada angin dan
hujan deras. Menurut mereka yang terpenting memiliki
rumah sendiri walaupun jelek daripada ikut orang tua
atau mertua. Begitu pula masalah kebutuhan pangan,
mereka menyajikan makan dengan menu yang sangat
sederhana, dan menjalani hidup apa adanya;

nikah 1 tahun ..tumbas tanah pi an‘mbak.. utang bank
mbak..tumbas gubugZ2 CQ@V\@% seng penting saget
damel ngiyup . ngelgkﬁ@ rip sak onone.. [nikah 1
tahun..beli tanah d dengan hutang bank.. membeli
rumah kec1l;é\‘1\ef% .\.}%ng penting bisa buat berlindung..]
Waktu ekon@n"f sulit.. kulo sabar.. paling bagus goreng
tempe...Y\ad%ing jagung..peyek jagung.. peyek dele.. dele
gadah piyambak... saget tumbas minyak.. uyah..[waktu
ekonomi sulit..saya sabar.. paling bagus tempe goreng..
masak jagung.membuat peyek jagung. Peyek kedelai..
kedelai milik sendiri. hanya membeli minyak dan
garam] ..ekonomi sulit ..sering tukaran masalah duit
mbak, serba susah [waktu ekonomi sulit.sering
bertengkar berkaitan dengan uang.. serba susah] (Jum;
24/10/20)

Begitu pula pengalaman yang diceritakan oleh
informan Sit, ia mengalami kesusahan hidup. Baginya
tidak masalah jika menerima hidup dengan pola makan
yang sangat sederhana, yang pe@ﬂg@hdak kelaparan;

Sayur nggeh mendet t% Qe?(’arangan lauk mboten
mewah..paling tempey yanggonan nggeh omah elek..
seng penting saé(e? gge ngiyup.. jogan nggeh taseh
tanah niki.., l@ﬂc\%ngan kulo nggeh sederhana.. seng
penting mbg@% bolong-bolong.[sayuran saya ambil dari
pekararygﬁn Jauk tidak mewabh,..paling tempe.. kalau
tempat tinggal yang ini rumah saya jelek. yang penting
bisa untuk berlindung. Lantai masih berupa tanah..baju
ya sederhana.. yang penting tidak sobek-sobek | nek
duit entek pae tak nesuni mbak..lah piye binggung mbak
[ketika uang habis.. saya marah-marah ke bapak.ya
bagaimana lagi saya binggung].(Sit; 25/10/20).
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Kondisi yang sama dirasakan oleh keluarga Kus-
Sun, mereka mengalami kesulitan dalam menanggung
biaya hidup sehari-hari. Kus dan keluarga yang oleh
pemerintah dikatagorikan sebagai keluarga pra
sejahtera sehingga berhak mendapatkan bantuan PKH;

Ekonomi keluarga nggeh tasih kekurangan.. anake kulo
mangan sego beras.kulo sego aking kadang pae kerjo
sangking luar kota ngm@\q\,\ et sitik. teng griyo
tengguk-tengguk... bin bu nek ditakoni anak
masalah  duit[el \\’ i keluarga ya  masih
kekurangan..a@ﬁ&sﬁya makan nasi beras..saya makan
sego akingﬁl&%‘dang bapak kerja dari luar kota
membav&aﬁ uang sedikit. di rumah berpangku
tangan..\ﬁinggung bu jika anak minta uang | .pae biyen
mbecak...kanggo menutup - kebutuhan ekonomi..kulo
kerjo buruh tani bu...... ...saiki wes rodo kepenak..angsal
bantuan pemerintah..[bapak dulu sebagai tukang
becak.. untuk menutup kebutuhan ekonomi.. saya
bekerja sebagai buruh tani bu.. sekarang hidup mulai
berrkurang susahnya.. mendapat bantuan pemerintah]
panggonan nggeh tasih sangat sederhana ..omah cilik
disekat kangge kamar setunggal kaleh dapur cilik.
sandangan kulo nggeh negeten niki sak anane..seng
penting ..Tonggo wegah ngongkong | tempat tinggal
masih sangat sederhana ini.. rumah kecil berdinding
kayu.. berlantai tanah ..disek an satu kamar dan
satu] (Kus; 24/10/20) o\ <°

Begitu pula kond\'&\si\gaﬁ”g dialami oleh keluarga ]S.

Sebagai petani,\l\éﬂggq,»\ﬁan suaminya hanya mampu
menyewa tan:)ﬁgﬁértahun. Untuk menutup kebutuhan
sehari-har\i»\kscﬁaminya bekerja sebagai penjual somay
yang berkeliling di desa dan di sekitar sekolah;

sepi bosen dodol siomay keliling di desa ..terus adol
tanah urug ngannge songkro di semarang.. urip
sengsoro mbak...kudu mbathek ...Kulo tani rodo lumber
mulai anak ke 3...saget sewa tanah setahun bayar.. Aku
mulai tani awet anak ke 3..mulai pak pak giyono
.burhanuudin,,bu nanik.. [waktu sepi jualan siomay
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keliling di desa.. terus mencoba jual tanah urug keliling
dengan memakai songkro di Semarang. Hidup
sengasara mbak.. harus bertahan...Sya dan bapak
bertani ju ga .agak longgar hidup kami setelah anak ke
3.. bisa menyewa tanah .. mulai dari kepala desa pak
Giyono, Pak Burhan dan Bu Nanik..] (Suh; 24/10/20)
Seperti dicontohkan oleh informan Mar, ia bersabar

dalam menghadapi kesulitar}5 eég’)/homi. Kesabaran

\2
tersebut diwujudkan dengg@@\é\k@ja keras, sebagaimana
\\\\/
\

dalam wawancara beg\i@u{;‘%
Yo.wong om hj@g@h\l\ kudu sabar mba,.. nek lagi
keadaan reky yo kudu disabari,.. piye carane
kebutuhar\;\d&«luarga kudu cukup yo kudu kerjo.. supaya
ra kekufgngano.. [Ya..orang berumah tangg harus sabar
mbak.jika keadaan susah ya harus sabar..gimana
caranya harus sabar.. kebutuhan keluarga ingin
tercukupi ya harus Kkerja supaya tidak kekurangan]
(Mar; 23/10/20).

Sebagian = besar mata pencahariaan psutri
perkawinan dini adalah petani atau buruh tani. S ebagai
petani kecil yang mengandalkan hasil panen belum cukup
untuk mencukupi kebutuhan keluarga sehingga mereka
bekerja membanting tulang dengan jalan bekerja secara
serabutan. Menurut I nforman Sum, sebelum menikah

. . . . \ .
suaminya bekerja sebisanya saja 5@;@511 mencari rumput

Woen : .
untuk hewan ternaknyaq?ﬁi»qp? setelah menikah dia
membuat keranjang g@ﬁ\\g&h\;l berkeliling desa,;

Jaman sulit @}é%\%nomi .. beras 100 rupiah 1 kg.
keluarga cili \>1~Ykg kanggo 4 hari.. disyukuri..terimo opo
anane.. \&a% sak durunge damel keranjang... didol
keliling..entuk duwet 5 ribu [jaman keadaan ekonomi
sulit.. susah.. beras 100 rupiah per 1 kg keluarga cilik 1
kg untuk 4 hari ..ya disyukuri.. diterima apa adanya..
bapak sebelumnya membuat keranjang.. dijual
berkeliling ..dapat uang 5 ribu] (Sum; 24/10/20).
Kesulitan hidup dirasakan oleh keluarga Kas-Sut.

Dengan kemiskinan yang dialami, mereka kadang
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berpuasa untuk menahan lapar. Makanan sehari-hari
sangat sederhana. Bagi mereka makan dengan menu
sayur saja tanpa dengan lauk pauk itu sudah dianggap
enak, yang terpenting makan itu ada rasa asin;

Wekdal niku mangan sak mangane mae kulo jak
poso..prihatin. mbathek .mangan sng penting ono sayur
.asin .niku mpun enak. [v%@ktu itu  makan
seadanya..ibunya saya ajalg\}&%@gﬁ‘ .prihatin.. tertekan
dikuatkan ..makan sin&\p@ﬁ@iﬁg ada sayur..rasa asin itu
sudah enak] rum%emigmﬁ taseh elek.omah-omah 24
tahun..alhamd @Hq{q;\/\niki omah 3 tahun.mulai sae.
damel oma i[&%yicil tumbas bahan material sekedik
sekedik.. @y@ndang naganggo tak pantese..seng penting
ora Sumgk..[dulu rumah masih elek.. berumah tangga
selama 24 tahun Alhamdulillah rumah ini sudah cukup
baik.. diperbaiki 3 tahu n ini.membangun rumah ini
menyicil.membeli bahan material sedikit-sedikit..
memakai pakaian ya sederhana.. yang penting tidak
sobek (Sud; 02/02/20).

2) Urip dilakoni  sak isone (menjalani hidup dengan

semampunya)

Kehidupan yang sulit menjadikan informan Kas
menjalani  hidup sesuai dengan kemampuannya,
sebagaimana yang diceritakan dalam wawancara;

Amargi rejeki nembe kedik nggelgour' lakoni sak isone..,,

ra ketang biyen taseh man&cp@i\s@@% jangung... pas panen
pari.. saget maem nas@‘\{\s{\e@g penting mangan onten
sayur..ono  roso a\@zﬁ%g ur.. panggonan saI.( anane..
panggonan ni (g&&g’n)éneh mbahe..[ Sebab rejeki baru
sedikit ya hidgg\ﬂijalani sebisanya.. misalnya dulu makan
nasi jagugg‘!? waktu panen padi masak beras.. yang
penting ada sayur.ada rasa asin..syukur..tempat tinggal
seadanya ditempati ..tanah yang ditempati rumah ini dulu
pemberian orang tua] (Kas; 24/10/20)
Beberapa pernyataan informan di atas menunjukkan
coping pada krisis ekonomi keluarga dilakukan dengan jalan
sabar. Kesabaran tersebut ditunjukkan dengan menjalani

kesederhaaan hidup yang rekoso (susah), dan urip dilakoni sak
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isone (menjalani hidup semampunya). Kesabaran dipraktekkan
dalam memenuhi kebutuhan hidup, seperti ; pertama,
pemenuhan kebutuhan pangan. Setiap hari makan hanya sekali
itupun makan jagung. Makan nasi bisa dikatakan jarang sekali.
Jika tidak memiliki uang sama sekali, makan sego aking (nasi
bekas yang dijemur) atau merebus ketela dan kerot yang
ditanam di sisa pekarangan mereka. Kgdua pemenuhan
kebutuhan papan. Informan meg\er@a%% keadaan dengan
menempati menempati rumah aﬁgal tanah, dan berdinding
kayu yang sudah mulai \\k@&) os sehingga kemungkinan
binatang liar seperti u]\ail\,?@\t’ak dan sebagainya bisa masuk ke
rumah. Ketiga, pe fuhan kebutuhan sandang. Mereka
berpenampilan \e\>$~§‘hgat sederhana. mereka mengenakan
pakaian seadanya tanpa memerhatikan prinsip fashionable,
dan terkadang pakaian yang sudah sobek tetap dipakai. (Lihat,
tabel 4.8).

Tabel 4. 8
Cara Hidup Pasutri Perkawinan Dini
No | Macam-macam Indikator Hidup Sederhana
Kebutuhan
1 Kebutuhan Makan sehari sekali, Makan sego
Pangan aking

Makan jagung, Makan ketela dan
kerot sebagai %%ﬂgganti jagung,
Jarang ma@aﬁa@ﬁi’g yang penting ada
sayur \\(\Q\:\\V\

2 Kebutuhan \gﬁﬁ&a@ dari kayu yang sudah
Papan p»‘(‘%}& opos, genteng rusak sehingga
é# ketika hujan rumah jadi bocor, dan

?\V\(\ berlantai tanah
3 Kebutuhan Pakaian  tanpa  memperhatikan
Sandang fashionable, pakaian sobek masih

dipakai

Sumber: Analisis Data Primer
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b. Bersyukur
1) Bersyukur atas terjaganya keselamatan jiwa raga
Perilaku syukur dilaksanakan oleh pasutri
perkawinan dini digunakan sebagai benteng diri dalam
mengatasi kesulitan ekonomi;

Pas bodo .. teng semarang.. kulo syukuri.. motor
demplah2 ditabrak.. kulo o8 syukuri taseh
selamet....istighfar seng .menanam kebaikan

akan ngunduh kebalk\@ﬁ?’ \B*gwaktu lebaran saya ke
Semarang.. saya | @Y@?ﬂ ur.. motor rusak ditabrak
..saya masih sg;l@%uﬁ .saya memperbanyak beristighfar
” menanam‘el\ aikan ya memanen kebaikan] (Jum;
23/10/2¢ o
2) Bersyukur diberi sedikit rejeki, yang terpenting bisa
bekerja
Menurut mereka, kehidupan ekonomi yang serba
sulit harus bisa diterima. Jika sudah menjadi suami atau
isteri yang terikat dengan perkawinan harus diterima
dengan baik suka mapun duka. Rasa syukur yang begitu
besar ditunjukkan dengan prinsip nerimo seperti yang
disampaikan oleh informan Wag juga menyatakan ;

narimo bebrayane yo apik mba.. .. .ora dikei koyo sithik
yo nrimo..seng penting kerjo..[| menerima berkeluarga
ya baik mbak..dikasih nafkah s klt diterima..yang
penting suami mau bekerj \ké @%ﬁ (Wag; 25/10/20).

3) Berpegang pada prmap«s? szthzk mlebu enthik (jika

bersyukur atas re]elgf\k dﬂ(lt maka menjadi berkah).

Informan\e\%\sb"\r%lenyatakan dia menjalani hidup
berdasarkan%\mﬁgehat dari orang tuanya sithik sithik mlebu
enthik, ar’ﬁnya jika rezeki selalu disyukuri walaupun
sedikit akan menjadi berkah untuk keluarga, sebagaimana
dalam wawancara berikut:

sithik sithik mlebu enthik” nek disyukuri berkah nek
diterima dadi berkahi urip [sedikit-sedikit menjadi

banyak, mendapatkan rejeki jika disyukuri menjadi
berkah] (As; 27/01/20).
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4) Tidak neko-neko (hidup seadanya)

Kehidupan tidak neko-neko (hidup apa adanya)
dilakukan oleh informan Suw. Walaupun keadaan
ekonomi sudah membaik, bukan berti dia hidup berfoya-
foya menghabiskan uang, seperti yang dikatakan dalam
wawancara berikut ;

bojone kulo ngertos nek kulogmbegéh nekoZ... .mboten
usah iri kaleh tonggo... @m{@@%’boten nate mewah-2
dolan.mboten nate \\r}@e?tg\\»\\ﬁ.mewah mboten nate.....
[suami saya tahuqs\@“@h?aup apa adanya ..tidak usah iri
X v 1 .

dengan te\et\én%gﬁé. hidup saya tidak pernah
mewah..](sWW/OZ/Z())

Bebera]@&ﬁ’ernyataan informan di atas menunjukkan

coping pada krisis ekonomi keluarga dilakukan dengan jalan
bersyukur. Jalan syukur tercermin dalam sikap dan perilaku
seperti; nerimo opo anane (menerima apa adanya);
bersyukur atas keselamatan jiwa raga walaupun kehilangan
harta; bersyukur dikasih rejeki sedikit, yang penting bisa
bekerja, berpegang pada prinsip sithik sithik mlebu enthik
(rejeki sedikit tetap bersyukur menjadi berkah) (Tabel 4.9).

Tabel .4.9
Bentuk Syukur
No Bentuk Syukur <
1. | Bersyukur atas@$\§§\%$§i§ﬁlatan

jiwaraga S

2. Bersyug\m\*;@ﬂ&ﬁgih rejeki

sedi ng penting bisa
BER@I‘?&I

3. derpegang pada prinsip sithik
sithik mlebu enthik (sedikit
disyukuri akan berkah)

4. | Tidak neko-neko (hidup
seadanya)

Sumber: Analisis Data Primer
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c. Bekerja keras
1) Kerja serabutan

Kerja serabutan dengan menjual tanah urugan di
kota dilakukan oleh informan Jum demi tercukupi
kebutuhan keluarga. Dia menawarkan tanah urugan
dengan memakai songkro secara berkeliling dari rumah
ke rumah. Pekerjaan tersebut g’ftlakukan di kota
Semarang dan pulang ke g@ﬁ%}g@ﬁurang lebih seminggu
sekali; @\\,\ %\\“

sepi bosen doﬁ@? g@hray keliling di desa ..terus adol
tanah uruggahnge songkro di semarang.. Kulo tani
rodo lum ulai anak ke 3...saget sewa tanah setahun
bayar.. Aku mulai tani awet anak ke 3..mulai pak pak
giyono .burhanuudin,bu nanik.. [waktu sepi jualan
siomay Kkeliling di desa.. terus mencoba jual tanah urug
keliling dengan memakai songkro di Semarang. Sya
dan bapak bertani juga .agak longgar hidup kami
setelah anak ke 3.. bisa menyewa tanah .. mulai dari
kepala desa pak Giyono, Pak Burhan dan Bu Nanik..]
(Sum; 24/10/20)

Informasi berbeda dari informan Suh, untuk
menutup kebutuhan sehari-hari, suaminya bekerja
sebagai pencari barang rosokan yang dibarter dengan
krupuk dan selanjutnya ber]ualan SOé(IS dan telur gulung
di kota Semarang; \y\ $<”

Kerja keras..ati2.. kerg@&%@h\)‘(\up hemat..setiti ati2.. Pae
dodol sosis . telug uhg nek umat teng pangkalan gih
sepi.. kada C@Pﬁ?e ndek ben  es .setoran.|[kerja
keras. berha@ﬂfatl .bapak jualan sosis, telur gulung..di
pangak@lﬁ‘n kadang sepi.kadang rame.. dulu jualan e
situ setoran (tidak buatan sendiri) | Jam 6 mpun
mngkat..biyen nangge pit..sak durunge adol siomay
rosokan sing diijolke krupuk...biyen kulo ngewangi
damel siomay 5 tahun.,[jam 6 sudah berangkat kerja
..dulu kerja memakai sepeda..sebelum jualan siomay
.cari barang rosokan yang dibarter dengan krupuk..
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dulu saya membantu bapak untuk membuat siomay
selama 5 tahun] (Suh; 23/10/20)
Informasi berbeda dari informan Suh, untuk

menutup kebutuhan sehari-hari, suaminya bekerja
sebagai pencari barang rosokan yang dibarter dengan
krupuk dan selanjutnya berjualan sosis dan telur gulung
di kota Semarang; <

\
Kerja keras..ati2..kersane @?ﬂ?é?nat..setiti ati2.. Pae
dodol sosis ..telur gulupg. umat teng pangkalan gih
sepi.. kadang I‘Q{Qé\\\\@;@ ben  es .setoran.[kerja
keras..berhati@%&ﬁpak jualan sosis, telur gulung..di
pangakalan *Ig@elgng sepi.kadang rame.. dulu jualan e
situ ses%xgg’ (tidak buatan sendiri) ] Jam 6 mpun
mngkat:.biyen nangge pit...sak durunge adol si omay
rosokan sing diijolke krupuk...biyen kulo ngewangi
damel siomay 5 tahun,[jam 6 sudah berangkat kerja
..dulu kerja memakai sepeda..sebelum jualan siomay
.cari barang rosokan yang dibarter dengan krupuk..
dulu saya membantu bapak untuk membuat siomay
selama 5 tahun] (Suh; 23/10/20)

Informan Suw juga menceritakan bahwa dia dan

suami kerja merantau ke Jakarta. Dia sendiri bekerja
sebagai pembantu rumah tangga, dan suaminya bekerja di
usaha dekorasi. Mereka bekerja di Jakarta selama 7-8

tahun. Mereka menjalani kehld\gpa&y/éng sulit di Jakarta

tanpa menyerah; <e<’/$\§\?<&
teng Iampung..jam@ﬁy\\f;gﬁ)“/\;n cewek mboten angsal
kerjo..kulo daréj\?ﬁ\;&ﬁﬁyo tiyang sepuh sing ngei...
sabar..mbot@ﬁq\dqfwe duit mboten ngeluh..dirembug
wong loro .@%‘I(Pkono pait getir.[di Lampung jaman dulu
perempifan tidak boleh kerja.saya hidup dari
nol...rumah ini pemberian orang tua].waune kerjo cuci
gosok...bojone kulo mboten nate ndekor..dikonkong bose
ndekor. Kulo dikon bnatu-bantu rias.. nggeh belajar
dari mbantu - bantu rias.dados saget...[sebelumnya
kerja cuci menyetrika .suami saya tidak pernah

mendekorasi.. dia kerja di usaha dekorasi.. akhirnya
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bisa saya disuruh bantu-bantu rias..akhirnya juga bisa]
(Suw; 02/02/20)

Informan Mur juga menceritakan tentang suaminya,
sebelum menikah suaminya merantau ke Jakarta. Setelah
menikah mencoba bekerja di sawah, dan tidak berhasil
beralih kerja dengan menjual siomay, es pasrah, molen
dan es puter berkeliling di desa dqugan menggunakan
sepeda tanpa perasaan rg@t%g&%ﬁi sedikitpun demi
mencukupi kebutuhan h\{/d&?f@kéﬁuarga ;

pae tumut kerj%@«&%w?*?aben... mboten kebeneran.. trs
sade sioma n ..es pasrah... sade molen ...es puter
..di kamp P\laengan berkeliling pake sepeda onthel
.Smp aliekéf as 6....[bapak belajar kerja di sawah..pernah
tidak kebeneran.. terus jual siomay 2 bulan .. es
pasrah..jualan molen ..jual es puter di kampung dengan
berkeliling dengan memakai sepeda onthel.. jualan itu
sampai Ali kelas 6] (Mur; 25/10/20)

Kerja serabutan dengan menjual tanah urugan di

kota dilakukan oleh informan Jum demi tercukupi
kebutuhan keluarga. Dia menawarkan tanah wurugan
dengan memakai songkro secara berkeliling dari rumah
ke rumah. Pekerjaan tersebut dilakukan di kota
Semarang dan pulang ke rumah kurang lebih seminggu

sekali; o
: . S
sepi bosen dodol siomay Kkefiing di desa ..terus adol
tanah urug ngannge\\;b?z\g&}o di semarang.. Kulo tani
rodo lumber mulgj&%&l? e 3...saget sewa tanah setahun
bayar.. Aku f(g}i?‘?ani awet anak ke 3..mulai pak pak
giyono ..bu@h‘ﬁuudin,,bu nanik.. [waktu sepi jualan
siomay\ksefh ing di desa.. terus mencoba jual tanah urug
keliling dengan memakai songkro di Semarang. Sya
dan bapak bertani juga .agak longgar hidup kami
setelah anak ke 3.. bisa menyewa tanah .. mulai dari
kepala desa pak Giyono, Pak Burhan dan Bu Nanik..]
(Sum; 24/10/20)
Di awal perkawinan suami Wag bekerja sebagai kuli

panggul, itupun tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
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keluarga, suaminya hanya mampu memberinya uang
sedikit sehingga kehidupan @ Wag kala itu masih
ditanggung orang tuanya;
Yo.. mau niku mba..kulo nikah taseh alit mboten reti
nopo-nopo.. gething karo bapake iki.. durung seneng..
[ya.. tadi itu mbak.. saya nikah masih kecil.. belum tahu
apa-apa .. saya benci dengan bapak .belum menyukai]
paling sangking Jakarta teng @aﬁko pae dados kuli
panggul ..pae nek wangsy @ﬁ%baske]a]an kaleh sangu
kedik...pae wangsul Wrang Jjane kulo nggeh taseh
bareng kaleh t@@l‘@g@%puh [di Jakarta bapak sebagai
kuli panggul&ﬁk&%ulang dari Jakarta saya an dan juang
sedikit. bap@& pulang jarang-jarang .. saya ya masih
bersama%\rang tua..].(Wag; 10/02/20)
Informan Kus yang berpendidikan setingkat SD dan

tidak dimiliki ketrampilan menjadikannya binggung
untuk bisa membantu suami mencari nafkah. Ia tidak
pernah memiliki pengalaman kerja apapun, sebagaimana
yang diungkapkan dalam wawancara berikut;

Biyen aku ijeh cilik bu..durung iso kerjo...barang duwe
anak .mulai iso ditinggal aku mburoh tani.wong
nawani kerjo neng sawah yo tak sanggupi bu...yo
pindah-pindah..supoyo kebutuhan iso cukup .[dulu saya
masih kecil bu.. belum bisa kerja.. setelah memiliki
anak.. dan anak bisa ditinggal a menjadi buruh
tani.. tetangga menawarkap a di sawah.. ya saya
sanggupi bu.. kerja plq(diﬁq\\ﬁlndah .supaya kebutuhan
tercukupi] (Kus; 03@:{}@?)

Begitu p\&aQ Qo%eberapa informan perempuan
menjalani perkawinan dini menceritakan pengalaman
mereka yaa&% bekerja serabutan seperti sebagai penjual
pecel keliling, menjual bumbu di pasar, menjual gaplek di
pasar, sebagai pencari rumput untuk hewan ternak dan
buruh tani ;

Riyen kulo damel renginang..putra pertama SMP ..terus
berhenti anak kedua ngih SMP.. nek mriki ngarangi
ampyang.. iku pangganan wong duwe gawe.. 25 kg.
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sakniki do krupuk.[dahulu saya membuat rengginang
waktu anak pertama masuk SMP ..dan berhenti waktu
anak kedua masuk SMP..rengginang kalo di desa ini
disebut ampyang..itu makanan untuk dibawa ke orang
hajatan.. dulu pernah membuat rengginang sampai 25
kg.. sekarang rengginang diganti krupuk]. Damel
renginang..antarane 11 tahu pernikahan..sak derange
damel rengginang dodol uyah.lggmbok  sithik.. teng
pasar..suwe-suwe akeh i ?\ .. Pernikahan ke
5.entuke ora sepiy %{(ﬁhre mandeg.. |[membuat
rengginang antar@&i\&\a un perkawinan .. sebelum
menjual ren ﬁ%? .saya jual garam ..lombok sedikit
di pasar. aklﬁgﬁ% berhenti.. banyak saingan.] (Wag;
01/02/20).
Informan Sum j juga menyatakan;
Bakdo nikah ..kulo teng saben.. kulo ajeng dodolan teng
pasar..isin..nate pados gaplek.. kulakan 20 ribu entuke 5
ribu...bathine sithik.. terus pae wes ga usah
menyang..Ngolek suket nggo sapi..Di sawah rekoso..pas
undoh-undoh seneng |[setelah nikah, saya kerja di
sawah..saya jualan di pasar.malu.. pernah mencari
gaplek..kulakan dengan harga 20 ribu saya menjualnya
25.dapat untung 5 ribu.. terus bapak tidak setuju
.jualan gaplek tidak usah diteruskan. (Sum; 23/10/20)
Begitu pula dengan informan Dar, dia hanya dapat

kesempatan bekerja sebagai pen bil rumput dan
bekerja di sawah. Dar mencg{&%@% pekerjaan suaminya
sebagai buruh bangur\@dﬁ \\kotanya memaksa dirinya
untuk ikut merm@éﬁ%@i‘ﬁbeban suami dengan bekerja
sebagai petamm\da% pencari rumput untuk hewan
ternaknya; \(\GQ’

Kesullta\;\q ekonomi mba.. pae derek dados buruh
bangunan.. pindah-pindah panggonan...kulo nggeh teng
griyo ngrumati saben.ngarit . kaleh momong
bocah..pokoke repot tenan mba.[dulu Kkesulitan
ekonomi mbak.. bapak kerja jadi buruh bangunan
pindah-pindah tempat ..saya di rumah ..merawat anak..
sambil ke sawah dan mencari rumput.. repot sekali]
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.pae nek wayah ajeng undoh-undoh kulo telpon ben
mulih ngewangi ...Sak niki Cuma petani ..Alhamdulillah
pikiran kencen, tenang,karena iman [jika panen sawah
bapak saya telpon supaya pulang.. membantu panen..
kalau sekarang bapak sudah tidak kerja di luar kota..
hanya bertani.. Alhamdulillah sekarang pikiran sudah
tenang karena iman] (Dar; 27/02/20).

Sut, seorang suami yang s%belumnya bekerja

sebagai kuli panggul di pasa&b‘e@ﬁ% kerja menjadi buruh
pasang tratak. Peker]a@@,\i‘%l\&ﬁekum cukup lama;

Kulo mpun med@ ?@)?tq tratak.kulo kerja teng tratak
pindah.. keseL\PthGf\% nggen...karepe kulo mantuZ2 sing
kerjo..[ sayaok/\gr]a di usaha persewaan tratak.. pindah
majikandFsaya sudah capek.. keinginan saya menantu-
menantu yang kerja di sana.] kulo ngalah terus
ngaleh...teng parakan..terus pindah teng ngadoh...5
tahunan teng tratak.. Tratak kaleh nyambi tani.gadah
kewan sambi tani.kewani damel tumbas ngendom
[saya mengalah terus pindah kerja ..di usaha tratak
yaitu di Parakan.. pindah di Ngadoh.. saya lima tahun
kerja di usaha sewa tratak.. selain itu bertani. dan
beternak .. hasil beternak untuk membeli tanah | (Sut;
25/20/20)

Informan Ali juga menceritakan bahwa sambil
menunggu panen dari pengerjaan sawah dan demi
tercukupinya kebutuhan, dla\g Q/@%\r]ualan es krem
berkeliling setor dari sa@@\t&(o ke toko yang lain.
Pekerjaan ini dllakulg\%mbiaﬁlplr 10 tahun;

Pae sebelum aﬂ?w%nger]akke sawah tahunan.. duwet
mboten cukuy p‘i‘erus wekdal Anak pertama pae dodolan
es krem ‘,\\(J%Incar wonten teng parakan.. Ga diparani
10 tahun es krem... di sekolah juga ..alat cepet rusak
.ganti dodol roti goreng muter teng tokoZ. malah
kadang duit mboten dipendet.. nek teng Pasar..sadean
baju koko,baju dalam.. dan kerja di sawah.. .[bapak
sebelum menikah kerja di sawah sewa.. karena
keuangan tidak mencukupi waktu anak pertama..bapak
jualan es krem..lancar.. jualan di daerah Parakan. Uang
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es tidak diambil ..sudah 10 tahun.. di sekolah juga tidak
diambil..alat cetakan cepat rusak.. terus ganti jualan
roti goreng berkeliling ke toko-toko ..duit roti goreng
kadang tidak diambil..jika di pasar jual baju dalam dan
baju koko dan kerja di sawah (Ali; 25/20/20).
Anak pertama..sdh mengerjakan sawah..asale sawah
tahunan... Celengan sapi.. tanam kayu... terus
ditumbaske sabin... [waktu anagﬁ\ pertama sudah
mnegerjakan sawah.. asal %gé’rtam di sawah sewa..
hasil beternak sap1¢? ¥'menanam kayu Kkeras
digunakan memb ]@ﬁ%@@h sawah] Tembaku payu 29 ibu
per kllo—sahl @@6 .ethakZke di pasar enthuk arisan
.tuku pedet‘<\ us.. 2 niku 3 juta.. tembakau laku 29
ribu per \kg hingga dihargai 16 ribu.. di pasar juga
dapat rlsan .arisan itu dibelikan anak sapid an
kambing 2 ekor seharga 3 juta] Wekdal Anak pertama
dodolan es krem... lancar .. wonten teng parakan.. Ga
diparani 10 tahun es krem... di sekolah juga ..alat cepet
rusak ..ganti dodol roti goreng.. Muter teng tokoZ.
malah kadang duit mboten dipendet. nek teng
Pasar..sadean = baju koko, baju dalam.. dan kerja di
sawah ngantos sakniki.[waktu anak pertama jualan es
krem .lacar.. jualan di Parakan.. dititipkan di toko-toko..
ada uang es di toko yang selama 10 tahun malah tidak
diambil .. di sekolah juga.. tapi alatnya cepat rusak..
terus ganti jualan roti goreng .. yang ditawarkan
keliling toko-toko .malah ka uang roti tidak
diambil di toko.. di pasal% aju koko .. baju dalam
..akhir-akhir.. Kkerj \\,\@é\ﬁ’etap di sawah hingga
sekarang].(Sit; %.’;‘pf( )

Peker]aaqﬁp\@ﬁanl dengan kurangya modal atau

sebagai burt\;\l@%ﬁm memaksa para suami bekerja keluar
kota untuk'r menutup kebutuhan keluarga. Informan Jum

masih memiliki pekerjaan serabutan seperti buruh

bangunan, siomay dan sebagai penjual sosis dan es lilin di

luar kota;

Sebab wes akeh wong dodol siomay keliling teng desa
kulo pindah teng semarang.. karena kebutuhan soyo
akeh ... dodolan siomay...Es lilin 25 rupiah, Belonjo 1000
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rupiah .[sebab orang jualan siomay keliling di desa ..
saya pindah ke Semarang karena kenutuhan semakin
banyak.. jualan siomay ..es lilin 25 rupiah belonjo 1000
rupiah | .Mae butuhe momang -momong... biyen garap
sawah tapi sitik.ra koyok sakniki. Y sawah
tahunan..Pingin hasilan sitik..pingin duwe omah..Duwe
dit sitik tumbas gubukan... wedus.. pedet.kaleh utang
bank...omah anyar utang bank 400,xibu...[ibu tugasnya
hany merawat anak..dulu J jakan sawah.. hanya
lahan sempit.. tidak g@@%@f* sekarang % bidang.. itu
tanah sewa.. ingin\pﬁéﬁ’gﬁasilan sedikit tapi ingin punya
rumabh.. punya(ﬁéqgg%edikit bisa membeli rumah jelek..
ternak kamﬁgﬁgb , anak sapi ya hutang bank .. beli
rumah dquq?futang bank 400 ribu (Jum;23/10/20)
Berdasarkan beberapa data yang terkumpul melalui
wawancara dan observasi, penulis memetakan jenis
pekerjaaan berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut :
pekerjaan laki-laki _seperti sebagai petani kecil, membuat
keranjang, sebagai kuli panggul di pasar , tukang becak,
jual tanah urug keliling , buruh bangunan, tukang sosis,
tukang siomay, cari rosok dibarter dengan krupuk, jual
roti, es krem, es puter, pekerjaan perempuani seperti
tidak ada pengalaman bekerja, jual pecel berkeliling, jual
bumbu, gaplek di pasar, buruh tani, ngarit untuk hewan
ternak (Tabel 4.10). - @@%\
?/$\>\/?Q/$
\\

Mt

A
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Tabel 4.10
Jenis Pekerjaan Pasutri Perkawinan Dini

No

Jenis
Kelamin

Jenis Pekerjaan

Laki-laki

- Petani kecil

- membuat keranjang
- kuli panggul di\/pasar
- tuka

L\yﬁ&@}ﬁ urug keliling di kota

‘\Z@@ruh bangunan di kota
%- tukang sosis keliling
- tukang siomay keliling
- pencari rosok dibarter dengan

krupuk
- jual roti
- es krem

- es puter

Perempuan

- jual pecel berkeliling di desa
dengan ber jalan kaki

- jual bumbu di pasar

- jual gaplek di pasar

- buruh tani

- pencari rumput untuk hewan

N

ternak o®

luru re]elg\ﬁudu sabar.. wani kesel...

Sumber: Anah(s(/@)ﬁ@tﬁ‘f’rlmer

b. Wani Kesel (berani cap&k)“ W

Informan Sugﬁﬁlgmﬁparkan bahwa kesabaran hidup
diwujudkan deﬁgaﬁ*%eram capek dalam bekerja ;

ngingu kewan. sapi

1 tahun untung 3 juta.. iku rugi.Sapi damel sumbang
surung...| mencari rejeki sama-sama bersabar.. berani

capek.. ternak sapi

rugi.. sapi buat menunjang perekonomian]

24/10/20)
Informan Suw juga menceritakan bahwa dia dan

.1 tahun untung 3 juta tu berarti
(Sud;

suami kerja merantau ke Jakarta. Dia sendiri bekerja
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sebagai pembantu rumah tangga, dan suaminya bekerja di
usaha dekorasi. Mereka bekerja di Jakarta selama 7-8
tahun. Mereka menjalani kehidupan yang sulit di Jakarta
tanpa menyerah;

teng lampung.jaman biyen cewek mboten angsal
kerjo..kulo dari nol.griyo tiyang sepuh sing ngei...
sabar.mboten duwe duit mboter{\ ngeluh..dirembug
wong loro..nek kono pait ger q@ﬁampung jaman dulu
perempuan tidak b\gb@ﬁ\»\\&ﬁer]a .saya hidup dari
nol...rumah ini pel gg;aﬁ orang tua].waune kerjo cuci
gosok...bojone o\gqs)boten nate ndekor..dikonkong bose
ndekor. Kulb“dikgn ngewangi rias.. nggeh belajar dari
mbantu —Q\b%mtu rias.dados saget...[sebelumnya kerja
cuci Pflenyetrlka .suami saya tidak pernah
mendekorasi.. dia kerja di usaha dekorasi.. akhirnya
bisa saya disuruh bantu-bantu rias..akhirnya juga bisa]
(Suw; 02/02/20)

Informan Mur juga menceritakan tentang suaminya,
sebelum menikah suaminya merantau ke Jakarta. Setelah
menikah malah mneganggur selama kurang lebih satu
tahun dan mencoba bekerja di sawah, dan tidak berhasil
beralih kerja dengan menjual siomay, es pasrah, molen
dan es puter berkeliling di desa dengan menggunakan
sepeda tanpa perasaan mengeluh sedikitpun demi
mencukupi kebutuhan hidup k@fﬁag@a

pae tumut kerjo teng \ga%%dd\ mboten kebeneran.. trs
sade szomayZ wul n\\ asrah... sade molen ...es puter
.di kampu berkeliling pake sepeda onthel
.smp ali kel %‘fnak belajar kerja di sawah..pernah
tidak keb\e(ﬁ”eran terus jual siomay 2 bulan .. es
pasrah. j)halan molen ..jual es puter di kampung dengan
berkeliling dengan memakai sepeda onthel.. jualan itu

sampai Ali kelas 6] (Mur; 25/10/20).

c. Kerjo sak isone (kerja semampunya)

Pendidikan yang rendah serta tidak dimilikinya
ketrampilan menjadikan informan Kus binggung untuk

bisa membantu suami mencari nafkah. Ia tidak pernah
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memiliki pengalaman kerja apapun namun tetap
semangat bekerja, sebagaimana yang diungkapkan dalam
wawancara berikut;

Biyen aku ijeh cilik bu..durung iso kerjo...barang duwe
anak .mulai iso ditinggal aku mburoh tani.wong
nawani kerjo neng sawah yo tak sanggupi bu...yo
pindah-pindah..supoyo kebutuhan ISQ cukup .[dulu saya
masih kecil bu.. belum bisaskerja.. setelah memiliki
anak.. dan anak bisa d@tﬁ\oggé% saya menjadi buruh
tani.. tetangga men@Wﬁg\kﬁn kerja di sawah.. ya saya
sanggupi bu.. keg @)‘hdah -pindah ..supaya kebutuhan
tercukupi] (K#‘ ¥3/03/20).

Begitu p a beberapa informan perempuan
menjalani\’\fierkawinan dini menceritakan pengalaman
mereka yang bekerja serabutan seperti sebagai penjual
pecel keliling, menjual bumbu di pasar, menjual gaplek di
pasar, sebagai pencari rumput untuk hewan ternak dan
buruh tani ;

Jaman biyen rekoso... Nedi mawon mboten saget dodol
pecel mlampah..kulo semangat...[jaman dulu susah..
makan saja tidak bisa.. jual pecel keliling dengan
berjalan kaki.saya semangat] Kulo tiyang mendel
mawon mboten saget utang... kan mboten gadah ngeh
mboten dipercoyo... [saya orang pendiam.. tidak bisa
hutang..karena tidak ada yang E@qféaya karena orang
tidak mampu] (Suw; 24/189&%\%%}9$
Wag juga menuturkan; \\,\\&Q\\\\V\

Riyen kulo dam (Q? Jﬁang .putra pertama SMP ..terus
berhenti angR“ ua ngih SMP.. nek mriki ngarangi
ampyang.. é pangganan wong duwe gawe.. 25 kg..
sakmkz@é‘ krupuk.[dahulu saya membuat rengginang
waktu anak pertama masuk SMP ..dan berhenti waktu
anak kedua masuk SMP.rengginang kalo di desa ini
disebut ampyang..itu makanan untuk dibawa ke orang
hajatan.. dulu pernah membuat rengginang sampai 25
kg.. sekarang rengginang diganti krupuk]. Damel
renginang..antarane 11 tahu pernikahan..sak derange
damel rengginang dodol uyah..lombok sithik.. teng
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pasar.suwe-suwe akeh saigan.. .. Pernikahan ke
5.entuke ora sepiro.akhire mandeg.. [membuat
rengginang antara 11 tahun perkawinan .. sebelum
menjual rengginang ..saya jual garam .lombok sedikit
di pasar.akhirnya berhenti.. banyak saingan.] (Wag;
01/02/20).
Sum juga menceritakan;
Bakdo nikah ..kulo teng saben.. kué@,\ﬁl]eng dodolan teng
pasar..isin..nate pados gal% Qkﬁakan 20 ribu entuke 5
ribu...bathine szthzk\,\%\ S pae wes ga usah
menyang. Ngolekqs\w?\qtﬁiggo sapi..Di sawah rekoso..pas
undoh-undoh \(s%ng)%g [setelah nikah, saya kerja di
sawah..saya qﬁ‘a?an di pasar.malu.. pernah mencari
gaplek.. p&&kan dengan harga 20 ribu saya menjualnya
25..dapat untung 5 ribu.. terus bapak tidak setuju
.jualan gaplek tidak usah diteruskan (Sum; 23/10/20)
d. Sikil ngge endas dan endas ngge sikil (kaki jadi kepala,

kepala jadi kaki)

Kepribadian yang dimiliki beberapa informan
sangat mendukung dalam membangun ekonomi keluarga
ditunjukkan oleh informan As dalam wawancara ;

Memang awal nikah rekoso tenan mba, ra ketahang
sikil ngge endas ..endas ngge sikil.. Prinsip hidup ..pripun
seng penting awak sehat siap kerjo.. seng penting Seng
penting semangat kerja.. [memang awal menikah hidup
susah mbak.. kerja keras. kgp@a@%’adl kali ..kaki jadi
kepala..sekarang memlb \\gﬁwa traktor.. saya bisa
bertani..prinsip sayz ag‘%entmg badan sehat menjadi

semangat ker]aL@\.gg /03/20)
e. Kerja rancang Iq& ekerja sambil mengasuh anak)

Kerja r:g@f’cang bahu atau bekerja sambil mengasuh
anak di rumah memang bukan perkerjaan yang mudah.
Informan Dar bersedia melakukan itu semua demi
keluarganya, sebagaiamana yang dipaparkan dalam
wawancara ;

Kulo kerja rancang bahu: Kulo nggeh ngrumati saben
kaleh momong anak.. jane hasil saben balik teng saben
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maleh..bedo nek mbako onten turahan [Saya Kerja
rancang bahu.. saya ya kerja di sawah dan merawat
anak..sebenarnya hasil sawah kembali ke sawah jadi
modal.. jika tanaman tembakau .hasilnya ada sisa
untuk ditabung] (Dar; 27/01/20)

Informan Suw menceritakan;

nak kerja tak gawe enak..ora sepaneng.. nek tengguk2
aku males..neng awak kepenaak..{,(@?o mbutgawe terus
gerak [Jika kerja . \%@%enlkmatinya tidak
tegang..kalau berpa\/mgﬁg\\»\\ktangan .saya menjadi
malas..jika bada ﬂe‘ﬁa} .saya kerja terus] terus..bojone
kulo gih Worgg%bé%awe digawe enak lah..neng awak
sehat...nek ten sirah ngelu.rasane penak.Neng
awak S%Igﬂf’ lah mbak [suami saya juga orang tidak
mampu..kerja dibuat senang. di badan mnejadi
sehat...kepala tidak pusing. di badan sehat mbak]
(Suw; 23/10/20).

f. Memiliki sipat genep - (siap berkeluarga dan

bermasyarakat)

Menikah di usia muda bagi Sud bukan suatu
masalah. Dia merasa sudah matang dengan memiliki
sikap tangguh dalam menghadapi kehidupan yaitu sipat
genep, sebagaimana dalam wawncara berikut;

kulo digawani “sipat genep” , maksude pergaulan
masyarakat iso,golek sandang pgmgan yo iso coro
diculke mpun saget [s.que;\‘5 {ﬁtgfmiliki sifat Genep
maksudnya dalam suc{@dﬁ\mé?npu menjalin hubungan
dengan masyarak%& aﬁl u mencari nafkah dan sudah
bisa bersika \(\d?{,aﬁtl\lri] Sugih wong tuwo..anak ra
duwe... beé@efb sama-sama tidak punya... Kabeh
pela]arandc ekayaan itu milik orang tua.. berarti
suami iSteri sama-sama tidak memiliki. Semua bisa
diambil pelajaran] (Sud; 25/10/20)
Jum menceritakan ;

kahanan opo wae kudu Sabar nek bocah nembe dablek
[dalam keadaan apapun harus sabar ..walaupun anak
membandel] Prinsip kulo Supoyo urip.maksude peduli
lingkungan masyarakat ,: usaha dan sabar.. mis anak
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telo ijeh cilik2.. ora butuh urip (sak senenge sesuka hati,
makan minum [prinsip saya supoyo urip maksudnya
memiliki sikap peduli terhadap lingkungan masyarakat
bukan butoh urip hanya sekedar hidup sesuka hati ,
makan dan minum] (Jum; 24/10/20).

g. Supoyo urip, ora butoh urip (supaya hidup, bukan hidup

seenaknya)
Prinsip Supoyo urip, ora Qgto@ﬁ/r\‘ip sebagai bentuk
sikap menanam kebalkan m? ingkungan sosial. Allah

memberikan kesem am\kgq%nusm untuk menggunakan
dunia sebagai la@ﬁﬁg\ﬁkhlrat dengan cara menanam apa
saja dan kem%du‘la‘n dipanen di dunia dan akhirat. Jika
menanameh‘lal hal yang baik maka akan membuahkan
hasil baik dan penuh manfaat. Sebaliknya, jika menanam
keburukan maka hasilnya pun akan buruk. Seperti yang
dicontohkan oleh Jum dalam wawancara;

miturut kulo. nanam kebecikan akan ngunduh
kebecikan.. Supoyo urip..peduli lingkungan masyarakat ..
usaha kaleh sabar..[Menurut saya.menanam kebaikan
pasti akan menuai kebaikan juga..supaya hidup orang
peduli lingkungan dengan usaha dan sabar.] misale
anak telu ijeh cilik2..bedo nek butuh urip, butuh urip yo
urip sak senenge, makan minum [misalnya sewaktu
memiliki anak masih kecil-kecil.. jika butuh hidup ya
hidup sesuka hati asal rr@x:{g?* an minum] (jum;
23/10/20). »\\(\?
h. Membuka usaha baru \\\\/\V \\“

Di awal per\}gaa\%{;ﬁxn Sya mengalami kesulitan dalam
merintis usaha §e<hlngga pendapat keluarga belum cukup
untuk meménuhl kebutuhan sehari-hari. Tidak adanya
modal menguatkan niatnya untuk merantau ke kota
supaya mendapatkan pekerjaan dan hasilnya dapat
dijadikan modal untuk merintis usaha. Bekerja di luar
dikota dijalani selama 7-8 tahun;

Kulo buka salon dekorasi dan rias teng griyo sangking
tabungan merantau teng Jakarta 30 juta niku jane
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mpun ansal griyo omah.tanah).[saya buka salon
dekorasi-rias pengatin di rumah .itu tabungan dari
merantau di Jakarta yaitu 30 juta .. sebenarnya bisa
untuk membeli rumah dan tanah] .bok wedok ga
oleh..tapi kulo nekat buka.soale kulo mboten saget
tani.kulo awet cilik.jiwa dagang..apapun lah.. Sukane
.nek penting kulo jalani kanti seneng.[isteri tidak
setuju.tapi saya nekat buka usahgtitu.. soalnya saya
tidak bisa bertani.. saya dag’ ?fjiwa dagang apalah..
sukanya yang pentin%@ ani dengan senang hati].
kulo pesen ten P\t%\\@@o..kerja dijalani kanti duit
dirasakan ra Snek dijalani kanti seneng yo penak
dirasakke. [sé}(‘abﬁesan ke karyawan.. kerja dijalani jika
karena L@Jﬁ% jadi tidak nyaman.. jalani kerja dengan
senang.\f\ya enak dirasakan].(Sya; 02/02/20).
d. Menabung
1) Enthuk sithik dipangan sithik, enthuk akeh dipangan sithik
(pendapatan sedikit dikeluarkan sedikit, pendapatan
banyak dikeluarkan sedikit)

Beberapa ajaran berperilaku hemat dilaksanakan
masyarakat Desa Jetis, diantaranya enthuk akeh dipangan
sithik dan enthuk sithik dipangan sithik. Informan As
memegang prinsip dalam pembelanjaan dengan cara
berhemat, sebagaimana dalam wawancara berikut ;

Podo nerimo..nak ra enek ayogjo Q@ﬁ‘igoleki..nek enthuk
akeh dipangan sitik...on% éﬁﬁ ipangan sithik..setiap
hari pomo entuk 10@&§gﬁ‘blanjakne 500, entuk 2000
tetep belanja S\QO*% ajo turahan...dicelengi jagane
awake dew P:@%g?%gelu mulese...ono turahan Kawit
cilik..setiti Cr)g&‘{’i-ati awake ojo nganut tiang [Sama-
sama ppénerima.jika tidak ada .mencari rejeki
bersama-sama.. jika dapat banyak dimakan
sedkit..dapat sedikit dimakan sedikit.misalnya 1000
dibelanjakan 500 .dapat 2000 dibelanjakan 500
supaya ada sisa ditabung untuk persiapan kebutuhan
lain  misalnya sakit.saya sejak kecil berhati-hati
.jangan ikut-ikutan orang lain] (4s; 24/10/20).
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2) Setiti ngati-ati (berhati-hati dalam hal keuangan)

Suh juga menyatakan bahwa berhemat dengan
prinsip setiti ngati-ati bisa menyelamatkan keuangan
keluarga;

kersane cukup.. hemat.prinsip .setiti ati2..kudu dienggo
Pae dodol sosis ..telur gulung..nek umat teng pangkalan
gih sepisupaya cukup .hemat prinsip berhati-hati
harus dipake..bapak ]ual@@% §®§15 telur gulung..di
pangakalan kadang seQ Q@b{‘h? 3/10/20).

Beberapa 1nf mh@gs‘i dari  informan dapat
disimpulkan bah(yﬁé?\ﬁinmp yang diyakini oleh mereka
adalah enthuk @X’;oh dipangan sithik dan enthuk sithik
dipangan @aﬁ’uk Maksudnya jika ada rejeki banyak atau
sedikit tetap dipergunakan sedikit atau secukupnya
supaya mereka dapat memiliki tabungan. Tabungan itu
untuk cadangan hidup mereka jika suatu saat sakit atau
panen gagal. Kedua, setiti ati-ati. Maksudnya rejeki yang
sedikit bagi bagi dipergunakan dengan sebaik-baiknya
penuh dengan pertimbangan. Sebab mencari rejeki itu
tidak mudah dan jika dapat rejeki jangan dihambur-
hamburkan. (Tabel 4.11).

Tabel 4.11
Prinsip Hidup Hemat _«
No | Prinsip o W ;@ﬁ‘ai
1 enthuk akeh dj | Hidup hemat
sithik dan@‘f@}kszthlk
dlpang%ﬁthlk
2 se\ggzl%(ctl -ati Hidup hemat

Sumber: Analisis Data Primer
Bagi Pasutri perkawinan dini di Desa Jetis,
menabung bisa dilakukan berbagai cara, misalnya
dititipkan ke saudara jika uang tersebut tidak dipakai,
sebagaimana informasi yang digali dari informan Wag
sebagai berikut :
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Kulo gih derek ngaji teng pondok..pae teng masjid..nek
podo ngaji podo dungu wejangan  Kkyaiora
paidonZnan..diwejang pak yai mpun ngertos piyambak..
Sae gih podo sabare.rumah tangga nek mpun sabar gih
mpun apik..ora dikei koyo yo nrimo..seng penting kerjo..
... nek kiro2 duwet ra kanggo.. dititipno.. donga penting
mba.[ saya ikut mengaji di pondok..suami ke masjid
.supaya sama-sama mendengar  gasehat kyai.tidak
saling bertengkar..harus .y @\S‘r—sama sabar.rumah
tangga sabar ya baik..t\ig%&\dﬂ(asih nafkah ya diterima..
yang penting suan{w\\%]\sé\r]a..jika uang tidak dibutuhkan
ya dititipkan &@E;ﬁara... berdoa juga penting].(Wag;
25/10/20) c;\“\k
o
Informasi lain datang dari infroman Suw
menyatakan bahwa oenghasilan dengan bekerja di
Jakarta bisa ditabung sebagai modal membuka usaha,
sebagaimana wawancara berikut :

Kulo kerjo teng Jakarta derek bojo...bojoku kerja teng
chino seng bukak usaha pemasangan dekorasi ..
penghasilan pakne riyin ditabung neng bank...aku
pingin duit iku kanggo bayar tanah..tapi pakne mboten
setuju..piyambake ajeng bali desa buka usaha
pemasangan dekorasi dan rias penganten...[ Saya kerja
ke Jakarta ikut suami, suami saya kgrja di orang China
yang membuka usaha dekera ic®pengahsilan suami
ditabung di bank. Saya %i@rg\@?&ang itu dibuat membeli
tanah, tapi suami ti&ai%s&uju..menurutnya lebih baik
digunakan untu Qﬁ?@(}’ﬂ?uka usaha] akhirnya kulo setuju
penghasilan(m‘l‘\ggﬁ\ﬁking kerjo dadi PRT kangge biaya
hidup ten Cjékarta..nerima rejeki yang diparingi gusti
Allah ..mk%syukuri mesti gus Allah bakal maringi rejeki
sing luweh gedhe..kulo yakin suatu saat.. [akhirnya saya
sepakat uang itu digunakan membuka usaha dekorasi
dan rias penganten. Penghasilanku dibuat memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Saya harus menerima
dan mensyukuri rejeki dar Allah , pasti Allah akan
menambah rejeki untuk aku di suatu saat nanti] (Suw,
02/02/20)
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Kas juga memaparkan bahwa menabung dengan
membeli material dengan bertahap sebelum membangun
rumah baru;

Griyo niki anyar.panenan turah kedik ..mipik (nyicil)
tumbas kayu kedik..nyicil-2 material.nek nabung kuatir
kalong [Rumah ini termasuk baru.. sisa hasil panen
ditabung dengan cara menyicil beli material kayu..jika
ditabung berupa uang ta{glg@yg lama-lama habis
dipakai lagi..] (Kas; 24/19;&"@?

Begitu juga d ﬁg\“\War yang menceritakan

pengalamannya @%ga/ﬁlka mendapatkan hasil panen
sawah harus digu‘n%ékan kembali untuk modal bekerja di
sawabh; Y\g\c’

nek ono panen yo dibalekno gawe modal neng sawah
maleh.. sisane digawe mangan, digawe tuku pedet .
duwet turahan damel tuku pedet ditambah teko hasil
kerjo teng bangunan...| jika panen..sia hasil panen
untuk makan .hasil panen ditambah hasil kerja
bangunan yang merantau di Semarang digunakan
untuk membeli anak sapi] (War; 01/11/20)

Realitas di atas menunjukkan alasan informan

berusaha menabung sebagai solusi menjaga ketahanan
ekonomi keluarga yaitu; dalam menabung mereka
menggunakan dua sistem, yaitu menabkmg secara modern
(di bank) dan sekiranya Q&d@c}f‘ cukup digunakan
membuka usaha dan mgn%ﬁv&(ng secara tradisional (di
rumah). Menabung Qp&m%dengan alasan lebih aman dan
bagi yang mel%\;g.iz\fg@ dlrumah karena belum tahu cara
menabung di b‘fnk jika menabung di rumah sewaktu-
waktu mlr&\h diambilnya. Ini dilakukan dengan cara;
hasil panen disimpan dan jika sewaktu-waktu
membutuhkan maka dijual, atau langsung dibelikan
tanah/ sawah, untuk membeli anak sapi atau kambing
dengan tujuan dipelihara, dan jika membutuhkan uang
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maka dijual dan membeli material bangunan rumah
berbahan kayu secara bertahap.(Lihat tabel 4.12).

Tabel 4.12
Metode Menabung
Metode Tempat Cara Alasan
Menabung
Modern Di Bank | Mendaftar %\/\ Lebih aman
men]adl Q\a%q&%l?f
Tradisional | Di l\/{\/e;ﬁgwﬁan hasil | Belum tahu
rumah aﬁ%n di rumah dan | cara
\e\v‘{fbﬁ dijual  jika ada | menabung di
g% kebutuhan bank, jika
\8?‘\(\ mendadak menabung di
Membeli tanah/ | rumah
sawah sewaktu-
Membeli anak sapi | waktu mudah
atau kambing digunakan
mipik rumah
(membeli bahan
material bangunan
rumah secara
bertahap)
Sumber: Analisis Data Primer
e. Doa

Doa yang dlpan]atk\gqsfo Ql%% beberapa informan
an masalah kesulitan hidup di

diharapkan dapat men

bidang ekonomi; P\\(\G\Q\ﬁ’»

Rumangsaku

2 wae pae yo wes dewasa ..lama2 gih

blasa..polgv&e saget menyesuaikan... kulo gih opo anane...|
Perasaanku berumah tangga baik-baik saja..sebab lama-
lama ngurusi keluarga itu biasa.. ya bisa menyesuaikan
saya hidup apa adanya] sabar dan berdoa..... sabar tok
tanpa doa ya ga dadi.sabar nomor satu..dan
berdoa....pingin berhasil yo sabar to mba...Doa ibu
penting.. akeh berhasile nek didungakno bue... Kulo
dikandani ngrungokke kadang lali [sabar dan
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berdoa..ingin berhasil ya bersabar.. doa ibu penting.. jika
didoakan ibu .terkabul dan bayak berhasilnya] (Sit;
25/10/20)
Suw juga menceritakan;

kulo dunggo mawon.pas usaha dereng maju.maune
dereng saget nopoZ..omah cilik welik..tiap malam dungo
ben iso maju lah...alhamdulillh terkabul [saya shalat ..
berdoa saja sewaktu usaha belu‘g@\/\ma]u .sebelumnya
saya belum mapan.. ruma \Bn@sfﬁf jelek.. setiap malam

berdoa supaya bisa berkembang
maju..alhamdulilla gté‘ﬁkhgbul (Suw; 25/10/20)
Lebih lanjut 1nforn‘>gﬁ‘ memaparkan

Sanjange %@W kyai gudang buka nek wayah
dalu..ma@gkane donga wayah dalu..  Perjuangan ..kulo
teng griyo.taseh alit.ngih _momong...adi-adi .wes
gedhe.terus nikah .. Alhamdulillah rejeki lancar, saget
biayai sekolah anak [Kata pak kyai.. gudang dibuka di
malam hari.makanya doa di malam hari dianjurkan.
Perjuangan saya sejak kecil mengasuh adik-adik dan
menikah.,Alhamdulillah rejeki lancar bisa membiayai
sekolah anak] (Sum; 17/03/20)
f. Silaturrahim

Begitu juga dengan informan perkawinan dini di Desa
Jetis, mereka berusaha menjalin silaturrahim untuk mencari
solusi atas masalah ekonomi yang terjadi dalam
keluarganya, sebagaimana ungk@pagﬁ?hforman Al dalam

wawancara; z\\9$?
Silarurrahim..kulo Pﬁ{g@rg kunci wong omahZ2
niku...mboten kemﬁg@@%uﬂ wong teko kanjeng nabi [Orang
itu dermawa P}#e%i*caya kepada Allah memberikan
kemudaha am hidup..silaturrahim saya suka..kunci
orang ber}%eluarga itu.. itu tidak bohong.karena dari
kanjeng Nabi] (Al; 18/03/20).

Informan War juga menuturkan;
kadang kulo silaturrahim. Nggeh tukar pengalaman..teng
pini sepuh ...kulo ngangkat anak bojo piye.. [kadang saya
silaturrahim..ya tukar pengalaman ke para senior ..orang
yang lebih tua..tokoh.bagaimana cara membina anak
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isteri..sekarang saya mendapatkan kunci hidup] (War;
01/11/20).
g. Lumo (murah hati)

Lumo artinya bersedia berbagi rejeki atau senang
bersadaqah. Menurut Al bahwa manusia dipermudah Allah
dalam mencari rejeki jika mau bersadaqah, sebagaimana
dalam wawancara berikut;

Sing lumo...percoyo gusti J)@l@,ﬁg}a Allah pareng
gampang uripe.. Kulo q\&i@@ jariah.. delalah panen
apik.kulo teng pas&h“@fh paring wong...ngih tiyang
menilai kulo daga ﬁgﬁ?swhlk cepet laris..Nek awake brah
breh gusti gh%‘ gih  brah breh. Podo nerimane
menyadari.m&salah?2 gih mboten wonten [Saya seneng
berjariah..\/\secara tidak sengaja panen hasilnya baik ..di
pasar, saya sadaqoh.. orang-orang mneilai dagangan
sedikit tapi cepat habis.. jika diri kita itu dermawan.. Allah
ya dermawan ke kita.. suami isteri sama-sama menyadari
keadaan hidup] (Al;18/03/20)
Sud juga memaparkan ;

Sodaqoh...penting..gantalan sasi gantalan tahun...Allah
pareng berkah rejeki.soale dongane wong rekoso sing
terkabul.doane  wong  teraniaya.teraniaya  masalah
ekonomi.nek mboten percoyo jajal.[ Sodaqoh penting..
berganti tahun berganti bulan.. Allah memberikan berkh
rejeki.sebab doa orang miskin yang d4ber1 sodaqoh itu
dikabulkan Allah.. doa orang terapiayg$Secara ekonomi.. jika
tidak percaya coba praktekkaai;@y 25/10/20).
h. Pasrah \\\\/\ 20

Pasrah disebuYt\ X ‘an tawakal. Mereka dalam bekerja
menghidupi keh@{gg%’ dengan bersungguh-sungguh dan
masalah haggl\‘l‘gdiserahkan kepada Allah, sebagaimana
penjelas informan As berikut ini;

masalah rejeki urusan gusti Butohe dawuhi pak yai..teng
sabin onten Allahu Akbar..kulo gantosan solat.. Kewajiban
awke dewe.kados maem.ngeleh gih maem... [Masalah
rejeki itu urusan allah.. saya dinasehati kyai . di sawah
ketika ada azan.saya pulang untuk bergantian solat.
kewajiban kita harus dilaksanakan, seperti orang lapar ya
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harus makan] Awake ikhtiare. pasrah mawon..butohe
.wontene gih pasrah.coro sedino rejeki  sithik
Alhamdulillah..sembahyang pondasine supaya awake dewe
nrimo..Naming ngoten.mboten muluk...[ kita hanya
ikhtiar saja..adanya pasrah misal sehari dikasih rejeki
sedikit Alhamdulillah.. solat itu pondasi manusia supaya
diri kita bisa menerima .hanya itu.tidak muluk-muluk]
(4s; 27/01/20) o
Berdasarkan realitas di atas jukkan bahwa nilai-
nilai spiritual dimiliki oleh pa\g&%%g\‘ﬁ“érkawinan dini. Kekuatan
nilai -nilai tersebut mgi?@vdi‘k%m mereka mampu menjaga
ketahanan keluargagdﬁm%ang ekonomi. Berpijak pada sikap
qana’ah mereka\(\cﬁqampu hidup sederhana baik dalam
memenuhi keblu tuhan sandang, pangan dan papan; pandai
bersyukur atas segala nikmat walaupun rejeki yang diterima
hanyalah sedikit; bekerja keras dengan berpedoman pada
prinsip-prinsip hidup yang sudah lama tertanam dalam pribadi
masyarakat tersebut. Prinsip hidup tersebut sebagai motivasi
untuk bekerja keras; gemar menabung sebagai upaya untuk
masa depan keluarga; berdoa sebagai kekuatan mereka supaya
memiliki harapan hidup di masa depan; silaturrahim sebagai
kunci pembuka rejeki yang sangat diyakini, sikap lumo sebagai
wujud kepedulian sesama sebagai pembuka pintu rejeki dan
pasrah sebagai jalan terakhir bagi me\lge rserah diri. Semua
sikap maupun perilaku terseb\&@%%qb%gal sebuah coping bagi
pasutri dalam menyelesalka\ﬁ@%\salah ekonomi keluarga. (lihat

gambar 4.5). \(\G\QQOQ’V
W
“
e
«C
S\a
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Makan kerot
Jarang makan
Puasa untuk menahan lapar

Dinding kayu keropos
Kcbutuhan papan <Gcnteng bocor
Lantai tanah

Menerima urip rekoso Makan schari-hari
Makan sego aking
1. Qana’ah Kebutuhan pangan%Mﬂkan sego jagung

Urip dilakoni sak isone

Tidak fashionable
Kebutuhan sandang<\’ang penting menutup aurat

Kadang sobek masih dipakai
Bersyukur selamat jiwa dan raga
Bersyukur pendapatan sedikit, tapi bisa kerja
2 Bersyukuréﬂdak neko-neko
Sithik-sithik mlebu enthik
Kerja serabutan
Wani kesel
Kerja rancang bahu
Sikil dadi endhas, endhas dadi sikil
Memiliki sipat genep
Supoyo urip, ora buthoh urip

3. Bekerja keras &

Enthuk sithik dipangan sithik, entuk akeh dipangan sithik
4. Menabung=—"_go/1; ngati-ati

Supaya berhasil hidup
5. Doa Supaya usaha yang dirintis maju
Supaya mampu membiayai sekolah anak

Supaya membuka rezeki
6. Silaturrahim Supaya mendapat ilmu tentang kehidupan
Berharap panjang umur

Meyakini sodaqoh menjadikan panen berhasil
7. Lumo Meyakini doa orang yang diberi sodagoh terkabul
Meyakini jika awak dewe lumo, gusti Allah lumo

Menerima rezeki, walau sedikit
8. Pasrah<8crikhtiar maksimal
Pasrah kepada gusti Allah

Gambar 4.5 o
Upaya Ketahann Keluarga deng@@%tual Coping pada
Stress ]ik&g@iﬁ

Sumber: &ﬁ%l\'ﬁ% Data Primer
Berkait dengaﬂ‘ ce;ﬁpaya mempertahankan ekonomi
keluarga, bebera %forman seperti Mar. Mur, Sum dan Kas
menggunakan cﬁ\pmg sabar dalam mengatasi masalah. Qana’ah
dalam menjalani hidup sederhana sebagai pilihan yang tepat
bagi mereka. Mereka merasa nyaman, dan bisa bertahan hidup.
Briguglio berpendapat, ketahanan ekonomi merupakan
kemampuan individu dalam memulihkan keadaan secara cepat
setelah terjadi goncangan atau kesulitan dan kemampuan
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menahan goncangan atau kesulitan ekonomi (Briguglio, 2009).
Menurut Walsh, proses dinamika ketahanan keluarga adalah
kekuatan dan sumber daya yang dimiliki keluarga yang
meliputi tiga domain, diantaranya adalah proses organisasi
keluarga. Proses organisasi keluarga didukung oleh struktur
fleksibel, saling mendukung dan dukungan sosial ekonomi
dalam menghadapi tantangan hldup (W@:&‘h 2017, pp. 149-
161). @\t&“

Qana’ah dalam kese@@ﬁ%ﬁ%an hidup disepakati oleh
anggota keluarga per\%ga)\?/@&fh dini. Mereka menerima hidup
seadanya, yaitu fﬁ@m%nuhl kebutuhan keluarga secara
sederhana. Set@&charl makan hanya sekali itupun makan
jagung. Makan nasi bisa dikatakan jarang sekali. Jika tidak
memiliki uang sama sekali, makan sego aking atau merebus
ketela dan kerot yang ditanam di sisa pekarangan mereka.
Kedua, pemenuhan kebutuhan papan. Informan menerima
keadaan dengan menempati menempati rumah berlantai tanabh,
dan berdinding kayu yang sudah mulai keropos sehingga
kemungkinan binatang liar seperti ular, katak dan sebagainya
bisa masuk ke rumah. Ketiga, pemenuhan kebutuhan sandang.
Mereka berpenampilan sangat sederhana. mereka mengenakan
pakaian seadanya tanpa memerhatikan prmsqp fashionable, dan
terkadang pakaian yang sudah sob@%@gﬁ% dipakai. Cara hidup
sederhana sudah dianggap cg.l&i@v\% eh mereka. Kesediaan
hidup sederhana mer@h%ﬂt?‘ salah satu kekuatan yang
mempengaruhi ketahaﬁ;l\aﬁ\ﬁeluarga seperti pendapat menurut
McCubbin dan M%Gﬁjbbln bahwa hubungan timbal balik yang
seimbang antata anggota keluarga yang memungkinkan
mampu menyelesaikan konflik dan mengurangi ketegangan.
(McCubbin & McCubbin, 1988).

Dalam perkembangan psikologi pasangan, hubungan
interpersonal suami dan isteri yang berlangsung lama, intens
dan peka akan menumbuhkan kejiwaan mereka secara
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seimbang, menjadi sinergi saling mendukung dan tolong
menolong. Hubungan interpersonal suami isteri tidak hanya
sebagai hubungan partner seksual, tapi juga sebagai hubungan
partner sosial dan persahabatan (Mubarok, 2005, pp. 174-
175). Oleh sebab itu penyatuan hati untuk hidup bersama
dengan keadaan susah atau senang yang menjadikan
perempuan-perempuan menjalani ke}}oldugg\ﬁ ditengah sulitnya
perekonomian dengan cara hldl@x\%\gdéﬁlana Mar, Mur, Sum
dan Kas mengakui kesabar@w ﬁé dilakukan sebagai bentuk
ibadah kepada Allah. \5\\/@ Q}@ yakin Allah akan menolong dan
kesabaran itulah ke‘k\\}ta%én dalam menjalani kehidupan yang
penuh dengn \k@&g’rbatasan agar supaya mampu menjaga
kestabilan ekonomi keluarga sebagaimana dinyatakan dalam
Al-Qur’an surat Al-Furgan ayat 67 yang berbunyi :

® Gl a5 5 56 1yl 051,28 0,

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian
(Q.S; Al-Furqon/25: 67).

41T

il

Qana’ah menjalani hidup sederhana yang dijiwai oleh
keimanan yang kokoh rnerupakari> @l@g%?an spiritual dalam
menjaga ketahanan keluarga, \ts\ep%@ﬁ?yang dialami oleh Mar,
Mur, Sum, kas dan 1nfogm&\@pﬂ>§1n Mereka sangat bersabar
ketika menjalani sugal:gjrwg’ kehidupan. Walsh berpendapat
bahwa salah satu sﬁ?ﬁber daya ketahanan keluarga adalah
sistem keperc&}?aan keluarga. Sumber kekuatan spiritual
seperti keimanan, praktek doa, ibadah, meditasi dan
keberagamaan bagi jamaah mampu mempertahankan keluarga
(Walsh, 2017, pp. 149-161). Hamka berpendapat, sikap
Qana’ah sebagai kekuatan hidup dalam menyelesaikan
masalah. Qana’ah ialah menerima dengan cukup, dan
didalamnya terdapat lima perkara pokok, yakni; a. menerima
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dengan rela akan apa yang ada, b. memohon tambahan yang
sepantasnya kepada Allah yang dibarengi dengan usaha, c.
menerima dengan sabar akan ketentuan Allah, d. bertawakal
kepada Allah, dan e. tidak tertarik oleh tipu daya dunia
(HAMKA, 2020, p. 267). Qana’ah adalah modal teguh dalam
menghadapi penghidupan, menimbulkan kesungguhan hidup
yang betul-betul (energi) mencari rez(gkl ?\Q@na ‘ah menjadikan
manusia tidak takut atau genta@@ﬁd&? ragu-ragu dan syak,
teguh kalbunya, bertawakk@b g&‘}\‘)ada Allah, mengharapkan
pertolongan-Nya, sert\ag\?r@as\asa jengkel jika keinginan tidak
terwujud. (HAMKA, %ﬁz{?p 270).

Bagi pasu\;\pi\%erkawinan dini, hidup sederhana tidak
dijalani dengan keputusasaan. Mereka ingin mengubah
keadaan hidup supaya lebih baik dengan jalan bekerja keras.
Nilai-nilai kerja keras yang dinyakini dan dilakukan oleh
beberapa informan, antara lain; kerja serabutan, wani kesel
(berani lelah), sikil ngge endas (kaki dijadikan kepala) dan
endas ngge sikil (kepala dijadikan kaki), kerjo sak isone (kerja
semampunya, yang penting Kkerja), kerjo rancang bahu
(membagi waktu antara bekerja dan mengasuh anak), sipat
genep (bisa bermasyarakat dan bisa belkerja memenuhi
kebutuhan hidup), enthuk sithik dipangan 4§1th1k enthuk akeh
dipangan sithik (penghasilan s%cb%é{;@?‘dzkeluarkan sedikit
(penghasilan banyak dlkeluagkﬁﬁ\\%dlklt) supoyo urip ora
butoh urip (hidup berm@&y%akat bukan semaunya saja, asal
hidup). Para infor gﬁ\gngaku bahwa semua ajaran yang
didapatkan dari p\le\sﬁﬁ orang tua atau leluhur mereka dan dari
nasehat kyai atiu ulama dijadikan semangat dalam bekerja.
Kajian Muzdalifah menunjukkan bahwa alasan perempuan
melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan ketahanan
ekonomi karena motif agama supaya mereka mampu bertahan
dalam kondisi krisis atau kesulitan, supaya mampu bangkit
kembali dan mempertahankan ekonomi kelarga yang pada
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akhirnya terw ujud kesejahteraan dan kemulyaan hidup
(Muzdalifah et al., 2021).

Kerja keras merupakan sebuah kekuatan membangun
ketahanan keluarga. Walsh menjelaskan konsep ketahanan
keluarga tidak hanya sekedar mampu mengelola stress,
menanggung beban atau selamat dari kesulitan, tapi
melibatkan segala kemampuan untuk tum@afh dan berkembang
yang kuat akan cobaan. Kunci ke@hﬁlﬁﬁ keluarga adalah terus
berjuang dengan daya upax@\ﬁ‘gﬁﬁ\k menghadapi masa depan.
Anggota keluarga hart@? @t}sr\mpu mengembangkan wawasan
dan kemampuan baﬁw\&rlsls akan teratasi manakala anggota
keluarga memp\gg:h%itlkan nilai-nilai dan hal-hal yang penting
dalam keluarga dan kesempatan merancang prioritas hidup
yang lebih baik dan bermakna (Walsh, 2010). Oleh sebab itu,
ketahanan keluarga dibangun atas dasar iman dan taqwa
sebagai pondasinya, syariah atau aturan Islam sebagai bentuk
bangunannya, akhlak dan budi pekerti mulia sebagai
hiasannya. Keluarga akan kokoh dan tidak rapuh menghadapi
badai kehidupan dahsyat (Indra et al., 2004, pp. 161-162).

Sikap bekerja keras merupakan komitmen pasangan
untuk saling mengisi dan mendukung demi kebaikan keluarga.
Seperti yang disampaikan oleh As bahwa sama sama berangkat
dari keluarga miskin maka beker]a\ge%@gﬁ kewajiban bersama
untuk mewujudkan keluarga @é&i@gﬁ sesuai dengan perintah
Allah . Amin Syukur begp&ﬁid@pat tauhid sebagai ruh, spirit,
dan etos melakukayﬁ\g@ﬂwltas kehidupan sehingga mampu
berbuat lebih bal\}fcﬁfi dunia ini (Syukur, 2004, pp. 69-72).
Sikap ini sesual%ﬁengan semangat dalam firman Allah surat At-
Taubah ayat 105 yang berbunyi ;

- £ 2 - PN AP R P Y
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan
(Q.S: At-Taubah/9; 105)

%\/\

Ayat tersebut mengan]urka@&}ﬁa%%sm berbuat kebaikan
setelah bertaubat. Walaup@m\ @ﬁ%h bertaubat, tetap waktu
yang telah lalu dan peg@‘fl\gh\x%l dengan kedurhakaan, kini tidak
akan kembali lagi. Nfapéu%la akan mengalami kerugian besar di
masa lalunya. \Qléfi karena itu, manusia melakukan aneka
kebajikan seperti zakat dan bersedekah, atau kebaikan yang
lain baik nyata maupun tersembuyi supaya tidak mengalami
kerugian yang besar. Allah, Rasul dan orang-oramg mukminin
akan menjadi saksi atas kebaikan yang dilakukan manusia
(Shihab, 2002). Jadi manusia dianjurkan berlomba-lomba
dengan sungguh-sungguh melakukan kebaikan-kebaikan di
muka bumi. Amal baik yang paling dekat adalah melakukan
kebaikan untuk keluarga. Menolong keluarga keluar dari
kebodohan dan kemiskinan. Muslim laki-laki maupun
perempuan berkewajiban menjaga kehorma\r\an keluarga.

Menurut Amin Syukur, tauhldéewgi ruh, spirit, dan etos
melakukan aktivitas kehlduE;{m"i&lﬁtem keimanan seseorang
difungsikan secara mak%rm%\@hmgga mampu berbuat lebih
baik di dunia ini (S;(Végsgi? 2004 pp. 69-72). Keimanan yang
kuat melahirkan %\s;ﬂ/}ap kesungguhan dan keuletan dalam
bekerja yang ‘ﬁ?enjadi karakter pasutri perkawinan dini.
Keuletan dan kerja keras dalam berusaha merupakan
karakteristik etos kerja Islami. Menurut Nazamul Hoque et al
yang dikutip Mohamed dan Baqutayan, etos kerja Islam
didefinisikan sebagai model kewirasahaan yang bertumpu pada
sifat, karakteristik, misalnya inisiatif, pengambil resiko, pemikir

190 | Psikologi Keluarga Islam



strategis, takut kepada Allah, pekerja Kkeras, inovatif,
keunggulan, jujur, memiliki moralitas, memiliki visi, optimis,
sabar, mendapatkan kesejahteraan sosial dan penghasilan halal
(Mohamed & Baqutayan, 2016).

Kerja keras yang dilakukan pasutri perkawinan diri
menghasilkan pendapatan. Pendapatan atau penghasilan yang
diterima oleh pasutri disyukuri dengan se@a‘ng hati. Keteguhan
iman yang dimiliki menjadikan @&@@men]adl pribadi yang
pandai. Bersyukur sebaga{\\»\‘fga?a coping terhadap stress
ekonomi keluarga. Sl\k@ﬁ\@e\rsyukur yang ditunjukkan oleh
informan Sum, Jum WWag dalam mengatasi kesulitan hidup.
Bagi mereka, &ka manusia mau bersyukur Allah akan
menambah kenikmatan hidup. Sikap bersyukur sebagai saran
kyai dalam mensikapi masalah hidup. Bersyukur berarti
berterima kasih atas segala kenikmatan yang diberikan Allah.
Bersyukur akan  memberikan kepuasan  hati dan
menghilangkan keresahan jiwa atas tiada diperolehnya segala
sesuatu yang dicita-citakan. Menurut Walsh, salah kekuatan
yang bisa mempertahankan keluarga adalah sistem
kepercayaan keluarga, diantaranya kemampuan memaknai
situasi sulit, membuat pandangan yang positif; sumber
kekuatan spiritual seperti keimanan, pra{{tek doa, ibadah,
meditasi dan  keberagamaan o\ﬁ’éﬁi’?\ jamaah  mampu
mempertahankan keluarga (w@@@\\zﬁ)w pp. 149-161).

Selain bekerja ker@s@a{sﬁgtrl perkawinan dini berupaya
menabung demi m@ﬁﬁ\gﬁepan anak dan kebaikan keluarga,
seperti yang dlla@d&ﬁn oleh As. Menurutnya, prinsip sithik-
sithik mlebu enthik yang dipraktekkan dalam kehidupan sehari-
hari membawa kebaikan bagi keluarganya. Penghasilan
sebagai petani dan buruh tani disisihkan atau ditabung.
Tabungan tersebut digunakan untuk sebagai modal bagi
anaknya dalam membuka usaha bengkel. Informan Suh juga
menerapkan prinsip setiti ngati-ngati. Prinsip hidup hemat itu
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diperoleh dari orang tua mereka dan lpara leluhur. Keinginan
hidup mandiri dengan bertekad meminjam bank dilakukan
olehnya dan suaminya. Namun, keadaan itu dijadikan motivasi
mereka untuk bekerja keras membayar angsuran hutang setiap
bulannya. Penghasilan yang diperoleh mereka sebagai petani
dan penjual sosis di luar kota digunakan untuk menganggsur
hutang dan dengan prinsip tersebut é‘i‘a bisa mengatur
keuangan dan sekarang bisa melugé%’ ang keluarga.

Menabung bagian dar{\\c‘ﬁgx@ﬁldup hemat. Hidup hemat
merupakan perilaku X\a;n%\sd‘i}:ontohkan Rasulullah. Pasutri di
desa Jetis sangat meé/%ég%éng teguh ajaran agama Islam dengan
meniru cara nak\&i;&lkgfereka mensyukuri atas segala nikmat yang
diberikan Allah. Berperilaku hidup hemat akan selalu dijaga
oleh Allah dari hal-hal yang mendekatkan kemaksiatan. Sebab,
perilaku hidup hemat akan menciptakan kemaslahatan dan
menjauhkan dari mafsadat, sebagaimana dijelaskan dalam Al-
qur’an Surat Al-Isra’ ayat 26-27 yang berbunyi :

SO s gl G oSl A8 GANE o

@ 558 <5 HEAN 08 Gt T 33 B G 310
Dan berikanlah haknya kepada kerabat terdekat, juga
kepada orang miskin, dan orang yaglg m perjalanan, dan
janganlah kamu mengahaég‘ﬁ\@\r‘?ﬁamburkan (hartamu)
secara boros. Sesunggu}\m\y%é%&ang yang boros itu adalah
setan dan setan setal\mﬁ%b@angat ingkar kepada Tuhannya.
«P
Mengham@u&‘%amburkan harta secara boros adalah
membelanjakan untuk hal-hal yang bukan tempatnya dan tidak
mendatangkan kemaslahatan. Sesungguhnya para pemboros
yakni yang menghamburkan harta bukan pada tempatnya
adalah saudara-saudara setan, sebab setan selalu ingakar
kepada Tuhannya. @ Pemborosan menurut ulama berarti
pengeluaran yang bukan haq, sebab jika seseorang yang
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membelanjakan semua hartanya dalam kebaikan atau hag,
maka ia bukanlah seorang pemboros. Sayyidina Abu Bakar ra
menyerahkan semua  hartanya kepada Nabi saw untuk
berjihad di jalan Allah dan Utsman ra membelanjakan separuh
hartanya (Shihab, 2002).

Pentingnya perencanaaan ekonomi dalam keluarga,
setiap calon suami isteri atau yang telahqmémkah diharapkan
memiliki kerampilan dalam meng@ﬁé}a@}euangan Kebanyakan
suami isteri belajar diri pe@gﬁlgn\an sendiri secara trail and
error atau belajar dari @%@}am agar dapat dibandingkan dan
dipilih untuk terapk%@l&alam pengelolaan keuangan keluarga
(Mufidah, 2008@&»&%3) Kestabilan ekonomi adalah salah satu
faktor yang ikut menentukan kebahagiaan dan keharmonisan
keluarga. Supaya ekonomi stabil dibutuhkan perencanaan
anggaran keluarga, keterbukaan atau kejujuran dalam hal
keuangan antar anggota keluarga (Mufidah, 2008, p. 77).

Pasutri perkawinan dini selalu bersyukur atas segala
kenikmatan yang diberikan Allah terhadap keluarganya.
Bersyukur karena terjaga keselamatan jiwa dan raga,
menerima rejeki yang baru sedikit dan terpenting bisa kerja,
berpegang pada prinsip sithik-sithik mlebu enthik (sedikit
diterima akan menjadi berkah). Seperti Lpforman Jum, dia
masih bisa bersyukur ketika dalan\ﬁ@@&%nan mencari nafkah
di luar kota terkena musibah. M&;&‘i“yang dinaikinya ditabrak
dan hampir sebagian rgmﬁ\iwpadahal waktu itu dia hanya
membawa uang sedgkf}\%Ke]adlan ini tetap dia syukuri, sebab
dia merasa ma51h%\d,ﬁ}a51h kesempatan oleh Allah untuk tetap
hidup dan bisa B\gkerja lagi. begitu juga dengan informan War.
Ditengah perjalanan menuju ke tempat kerja, dia dirampok.
perampoknya menggunakan senjata tajam dan War masih bisa
bersyukur kepada Allah, sebab Allah telah menyelamatkan
nyawanya walaupun uangnya diambil perampok.
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Menurut Takdir, perilaku syukur termasuk salah satu
tangga tertinggi dalam dunia kesufian, sebab mneggambarkan
karakter luhur dari sesorang muslim yang taat melaksanakan
perintah dengan segenap ketulusan dan keikhlasan. Tangga
syukur merupakan maqam terbaik dan perilaku ketaatan yang
paling mulia, sebab ia memuat puncak keceriaan di hadapan
Allah dan mempunyai kosekuen51 C1Q3aéf\ terhadap Allah.
Perilaku syukur membentuk prlb@diéq@ﬁtrmsm (peduli sosial)
(Takdir, 2019). Rasa syuk@»‘tﬁ,@%\bentuk sikap dan perilaku
lumo (dermawan) dan s}‘l’q‘g@?rahlm seperti yang dialami oleh
Informan Al. Dia berﬁ@ﬂ%kman bahwa sikap lumo (dermawan)
sebagai kunci Rm&l pembuka rejeki. Sikap kedermawanan
adalah perlu dipupuk, sebab sangat bermanfaat untuk diri
sendiri dan orang lain. Menurut Amin Syukur, ajaran islam
tidak hanya melahirkan keshalihan individu, akan tetapi
melahirkan juga keshalihan sosial. Kesejahteraan sosial lebih
ditekankan pada - pemberantasan kemiskinan, kebodohan,
keterbelakangan, persoalan anak yatim, orang tua dan fakir
miskin (Syukur, 2004, pp. 69-72).

Selain sikap lumo, silaturrahim juga sebagai coping bagi
pasutri dalam menjaga ketahanan keluarga di bidang ekonomi.
Menurut informan Al dan War, mereka te\rblasa melakukan
silaturrahim ke teman atau saudar%\cﬁgg@%n tujuan menambah
ilmu dan mempermudah langk%\ﬁalam memperoleh rejeki
dari Allah. Amin Syukt@kﬁie&ﬁbendapat sebagai masyarakat
etika-religius, mend@&‘éﬁ;ﬁn diri pada idealism etik-teosentris
yang berwujud pi@&/\iecmtaan pada Allah. Kecintaan kepada
Allah sebagai a]“ﬁran tasawuf ini yang tercermin kecintaannya
pada sesama, dan rasa takut kepada-Nya yang tercermin pada
takut akan pengadilan-Nya. Rasa cinta pada Allah
menumbuhkan nilai-nilai positif seperti rasa kesamaan, kasih
sayang, tolong menolong, ukhuwabh, toleransi, amar ma’ruf nahi
mungkar, adil, demokrasi, amanah dan lain-lain (Syukur, 2012,
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pp. 168-169). Kajian Sulur menunjukkan bahwa ada korelasi
antara silaturrahim dengan ketenangan jiwa dengan analisis
pro duct moment sebesar 0,515 pada masyarakat Kembagarum
Mranggen Demak (Sulur, 2009).

Doa menjadi coping bagi pasutri perkawinan dini dalam
menjaga ketahanan keluarga di bidang ekonomi setelah ikhtiar
atau usaha dilakukan. Doa men]adl kel@‘tan bagi informan
Suw. Ditengah krisis ekonomi y. n@anda keluarganya dia
terus memanjatkan doa @} y“é dalam mencari nafkah
dimudahkan oleh Allal\}\d@@l\/{aha Pemberi Rejeki. Perjuangan
suaminya yang dlfﬁ\lﬂﬂqf bertani dan beternak mengalami
kegagalan dan a\hh?fnya memutuskan merantau ke luar kota.
Hasil kerja di Jakarta ditabung dan digunakan untuk membuka
modal usaha salon dekorasi dan rias pengaten di desa. Sampai
sekarang usaha tersebut mulai besar dan dikenal oleh
masyarakat di sekitar desa Jetis.

Menurut Al-Ghazali, doa akan terkabul jika dilakukan
dengan adab yang baik, salah satunya adalah adab batin. Adab
batin antara lain ; bertaubat, mengembalikan hak orang yang
pernah dizalimi, menghadapkan jiwa raga kepada Allah dengan
sepenuh hati (Al-Ghazali, 2005, p. 696). Pasutri perkawinan
dini menyakini bahwa doa yang dlpan]atkaq sebagai kekuatan
dalam menghadapi kesulitan ke%uﬁ’%aﬁ?‘ hidup. Dalam doa
mereka sangat berharap ada\\p%%uﬁé an hidup, seperti yang
diakui oleh informan Su@q}ﬁ@&%musta]ab bila dilakukan pada
malam hari waktu sgﬂ&tg‘é\ﬁa]ud Kajian Latifah menunjukkan
salat Tahajjud me@zgﬂd“kl keterkaitan dalam menenangkan jiwa
atas berbagai ff%blema hidup ma (Syukur, 2012, pp. 168-
169)nusia. Hikmah solat tahajud antara lain; menjauhkan dari
dosa, memperkuat hubungan manusia dengan Allah, dan
menangkal penyakit jiwa (Latifah, 2016).

Pasrah bagi mereka atau istilah agama adalah tawakkal
sebagai coping terakhir dalam mempertahankan keluarga
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setelah bekerja keras dan berdoa. Tawakkal sebagai jalan
tasawuf untuk menentramkan jiwa. Hamka berpendapat bahwa
bahwa tawakal adalah menyerahkan keputusan segala perkara,
ikhtiar, dan usaha kepada Allah. Jika bahaya yang mengancam
manusia, pertama menghadapi dengan jalan sabar, apabila
tidak berhasil maka hadapi dengan jalan kedua yaitu
mengelakkan diri. Apabila tidak berhasﬂ égﬁka hadapi dengan
jalan ketiga yaitu menangkis. Apa@:ﬂ?&\]ﬁgn ketiga tidak berhasil
juga, maka bukanlah dlnam@kég\t%lwakal lagi, tetapi sia-sia. la
memberi gambaran b\ﬁd‘}?/\@\&ang termasuk perilaku tawakal
diantaranya 1alah‘<\‘]$e?f'usaha menghindarkan diri dari
kemelaratan, b@\bk\ yang menimpa diri, harta benda, atau
keturunannya (HAMKA, 2020, pp. 287-288) . Seperti yang
dilakukan oleh informs Al, ia selalu tawakkal setelah ikhtiar
dilakukan secara maksimal. Menurutnya, dengan bertawakkal
kepada Allah hidupnya merasa tentram.

Dalam mendapatkan rejeki mulya, dibutuhkan seorang
witrausahawan yang tangguh. Ciri wirausahawan berhasil
adalah memiliki visi dan tujuan yang jelas, untuk
memperkirakan ke arah mana yang dituju sehingga akan dapat
diketahui apa yang akan dijalani oleh pengusaha; inisiatif dan
selalu proaktif; tidak menunggu tetapi memulal dan mencari
peluang sebagai pelopor dalam b@n%égsal kegiatan ekonomi;
berorientasi pada prestasi; rnl.g;ﬁ@t&‘ uk, pelayanan diberikan
dan kepuasan pelanggan\ymfglﬁahng utama; berani mengambil
resiko kapan dan @ﬂla@p%pun baik dlam bentuk uang atau
waktu; Kkerja kes\aﬁ:\ jam Kkerja pengusaha tidak terbatas,
memikirkan id@-ide baru, tidak mengenal kata sulit;
bertanggung jawab terhadap aktivitas sekarang maupun yang
akan datang; komitmen dengan berbagai  pihak;
mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan
berbagai pihak, baik yang berhubungan langsung dengan usaha
maupun tidak (Kasmir, 2013, pp. 30-31).
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Berdasarkan pemaparan di atas bahwa pengalaman hidup
berkeluarga dengan proses panjang dan penuh dinamika
dialami oleh pasutri perkawinan dini membentuk ketahanan
keluarga. Bertahan atau rapuhnya sebuah keluarga dipengaruhi
oleh kemampuan mengatasi atau coping pada kejadian stress
keluarga. Kejadian stress ekonomi diatasi dengan sabar dalam
menjalani hidup sederhana baik dalam meJ{nenuhi kebutuhan
sandang, pangan dan papan; pag@ai A@%yukur atas segala
nikmat walaupun rejeki yal\}g?/ﬁis&%’ima hanyalah sedikit;
bekerja keras dengan berggd\m;ﬁé pada prinsip-prinsip hidup
yang sudah lama tertap@\\?g\ﬁ\alam pribadi masyarakat tersebut
(local wisdom).; ge %i\?nenabung sebagai upaya untuk masa
depan keluargq{-\?\\&%erdoa sebagai kekuatan mereka supaya
memiliki harapan hidup di masa depan; silaturrahim sebagai
kunci pembuka rejeki yang sangat diyakini , sikap lumo sebagai
wujud kepedulian sesama sebagai pembuka pintu rejeki dan
pasrah atau tawakal sebagai jalan terakhir bagi mereka
berserah diri. Bentuk-bentuk coping tersebut merupakan upaya
untuk bertahan di tengah krisis ekonomi keluarga mengandung
nilai-nilai ekonomi, sosial dan spiritual. Jika setiap keluarga
mampu bertahan di tengah krisis ekonomi, maka terwujud
ketahanan ekonomi masyarakat (tabel 4.13).

Tabel 4.13

Nilai yang terkandung dalam Coping pe(l)ga Stress Ekonomi

No Bentuk Coping Ap»l\‘;@ﬂ’ﬁi
1 Qana’ah “\\/\\&Q\:\\/\\{\ Spiritual, sosial
2 Bersyul{g@)ﬂ\\gx\\l\Pp Spiritual
3 Bekgﬁi@%\%s Spiritual,
P Q(//«P ekonomi
4 “Menabung Spiritual,
ekonomi
5 Doa Spiritual
6 Silaturrahim Spiritual, sosial
7 Lumo (murah hati) Spiritual , sosial
8 Pasrah Spiritual

Sumber: Analisis Data Primer
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4. Islamic Spiritual Coping sebagai Upaya Mengatasi Stress

Berhubungan dengan Keluarga Pasangan

a. Sabar
1) Mengalah ketika diusir oleh saudara ipar dari rumah
mertua

Keluarga MS lebih mengedepankan kerukunan dengan
saudara. Ketika hak waris suami d\g(u%égi\oleh adik iparnya,
suami informan Sum bersikag@é\ﬁaﬁ%engan cara mengalah,

sebagaimana dinyataka&\ﬁgglﬁ\% wawancaranya sebagai

berikut ; %\g\?;\g%\/\\l\
Hayo mbdﬁg{\%‘wakw aku durung iso gawe
omah..rugb}ffgsaku yo sementara manggon teng griyo
moroseﬁ‘uh... malah aku karo dikonkong pindah teko
omah kuwi.aku mangkel banget. koyok-koyok ga
terimo..padahal iku jatah warisan bapake ..bapake wes
ngilakno kok mbak.jare bapake ..sabar.ora apik
rebutan warisan ..akhir yo pindah omah kene..duwene
simbokku [iya mba..waktu saya belum buat rumah
sendiri.pikir saya untuk sementara tinggal di rumah
mertua. Malah disuruh adik ipar saya pindah dari
rumah itu..padahal rumah itu memang hak milik waris
yang akan diberikan kepada suami.. suami
merelakan,, mengalah.. kata suami ..sabar ..tidak baik
berebut warisan..akhirnya pindah kg sini ini di rumah
ibuku (Sum; 04/10/20). ¢ &@%\

2) Membantu meringankan b effonomi ibu dan saudara

.

Informan Jum h@iﬁ@a‘ﬁ\a bertanggung jawab atas
kehidupan ekonQ\m‘f?;Qﬁé‘\ng tua dan saudara. Dia berusaha
keras membanﬁﬁ(gﬁtulang agar bisa membantu ibu dan
saudarany@p‘l‘%qemenuhi kebutuhan hidup sehar-hari,
sperti dalam wawancara berikut;

Nggeh walapun kulo mpun kerjo siap omah-omah.. tapi
tanggungan kulo gedhe.. abot.. kulo kerjo kaleh nguripi
ibue kulo kaleh adik-adik.[ya saya sudah kerja ..siap
berumah tangga.tapi tanggunganku besar .. berat.. saya
kerja sambil menanggung khidup orang tua dan adik-
adik..] (Jum; 23/10/20).
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3) Ikut mengasuh adik-adik isteri
Kesabaran dalam menolong saudara telah dilakukan
oleh informan Al setelah menikah. Adik-adik isterinya
yang masih kecil diasuhnya seperti anak sendiri,
sebagaimana pernyataanya berikut ;

Coro rabi kulo kerono agamane... Kaleh ibu gih,, kulo
ngerekso mertua .. kulo dados gantgs bapak..soale adike
ijeh cilik perlu bimbingcmg é’eqbenere kabotan bu...
Adik2..sing sak iki dadi®gurt.riyen kulo gendongi jak
dolan..kulo suuwe\@?@@\ tak ikhlasno .dadi sarjana
kabeh..alhamdgﬁ‘?{;ﬁ\’ kaleh kulo perhatian...[saya
menikah ka‘f’w agamany.. dengan ibu mertua saya
berusahew’ﬁ%ngabdi.. saya jadi pengganti bapak bagi
adik-adik ipar saya yang masih kecil yang sekarang
telah berprofesi sebagai guru..dulu saya menggendong
mereka ..mereka jadi sarjana ..alhamdulillah .. mereka
perhatian terhadap saya (Al; 18/03/20).

Kesabaran sebagai salah satu coping bagi pasutri

dalam mengatasi stress yang berhubungan dengan
keluarga pasangan. Al-Ghazali berpendapat, kesabaran
dalam hati adalah menahan diri dan tidak berkeluh kesah.
Mengeluh dikarenakan menginginkan penderitaan dan
kesusahan segera berakhir dan tidak menyerahkan
kepada Allah. Benteng kesabaran adal:%h selalu mengingat
Allah. Balasan bagi orangy\ @ﬁ%% bersabar adalah
penghormatan, pahala (\{/qm‘?\igh‘ﬁlat tanpa batas (Imam Al-

Ghazali, 2012, pp. %\gagém%).

b. Hidup mandiri Y\P‘{‘(\%"o

Pengalam\gn?:\;ang tidak mengenakkan dialami oleh
informan SuR’ Di awal perkawinan tinggal bersama di
rumahnya ibunya. Waktu itu dia dan ibunya sama-sama
melahirkan anak, karena persoalan-persoalan kecil akhirnya
terjadi percekcokan. Kejadian tersebut mendorong namun
suami informan Suh berusaha mengatasi masalah itu dengan
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jalan pindah rumah agar supaya tidak menganggu

kenyamanan pihak lain, yaitu mertuanya ;
Mbak..waktu aku manggen teng daleme ibu.. kulo mboten
betah-betaho..ono wae masalah..waktu iku aku karo ibuku
lairan bareng.. masalah cilik dadi tukaran wes aku ra
sronto.. bojo yo ora tak kon golek utangan supaya saget
duwe omah piyambak [mbak .saya menempati rumah
ibu..saya tidak nyaman tingga\l5 di g@/\na dan kebetulan
waktu itu saya dan ibu S@ié”qi} ahirkan anak secara
bersamaan. Kkarena *sa{l\a\h\-masalah kecil akhirnya
terjadi percekcokany %idak sabar ..suamiku tak paksa
cari pinjaman w{a{\ag% isa memiliki rumah sendiri]. (Suh;
04/03/020). cﬂ’//\P

c. Ikhlas \,\Pl“

Mengalah seperti yang dilakukan oleh Sum ketika
diusir adik iparnya dari rumah mertua sebagai keikhlasan.
Ikhlas menurut Hamka diartikan dengan bersih, tidak ada
campuran. Ibarat emas murni yang tidak tercampur dengan
perak berapa persen pun. Pekerjaan yang bersih terhadap
sesuatu bernama ikhlas. Jika orang berniat ingin menolong
fakir miskin didasarkan pada ikhlas maka hasilnya akan
baik, artinya menolong karena Allah. Ikhlas karena Allah
bukan karena ingin dipuji orang lain. Lawan dari ikhlas
adalah isyrak yang berarti berserik%(/\ atau bercampur
dengan yang lain. Menurut H%{)\}%&%ﬁltara ikhlas dengan
. . : YN .
isyrak tidak dapat dlper\{,e‘fgxg&én, seperti halnya gerak
dengan diam. Apabi&@‘i@{i& telah bersarang dalam hati,
maka isyrak tid&}?&ku%sa masuk, begitu juga sebaliknya.
Tempat keduagﬁ&/\adalah di hati, isyrak tidak akan masuk
kecuali bila \l)fhlas terbongkar keluar (HAMKA, 2020, pp.
147-148).

Berdasarkan data yang terkumpul, maka upaya
mengatasi stress yang berhubungan dengan keluarga
pasangan ditemukan sebagai berikut; sabar dengan cara
mengalah atas pengambilan hak milik yang dilakukan oleh
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saudara kandung, menolong saudara sebagai manifestasi
keshalihan sosial, tidak menganggu kepentingan orang lain
dengan bertekad hidup mandiri untuk menghindari
pertengkaran dengan keluarga besar dan ikhlas jika harta
warisan dikuasai oleh adik kandung (tabel 4.14).

Tabel 4.14
Upaya Ketahanan Keluarga dengan S@ltual Coping

pada Stres yang Berhubungan dgn‘gi@fﬁ(eluarga Pasangan

No | Bentuk Coping B\d\lh“dj\l@.}\tor
1 Sabar Q\Q\\@\Mengalah ketika diusir oleh
g&tl\ A . .
cf(//\w saudara ipar dari rumah
Y\w mertua
Membantu meringankan

beban ekonomi ibu dan

saudara

[kut mengasuh adik-adik

isteri
2 Hidup mandiri Tidak ingin menganggu
orang lain
3 Ikhlas Yakin Allah akan membalas
amal baik
Sumber: Analisis Datagrlmer

Berdasarkan tabel 4.14 @&@gﬁm bahwa pasutri
perkawinan dini berperila s s&fbar dengan dengan cara
mengalah ketika dlusg@s%uﬁara ipar dari rumah mertua,
menolong ibu dan s Yﬂgdalam meringankan beban ekonomi,
menghindari pert@ﬁ%karan sebagai kekuatan dalam ketahanan
keluarga terkait masalah keluarga yang berhubungan dengan
keluarga pasangan. Kesabaran informan Sum, Jum dan Al
dilandasi keinginan yang kuat untuk berbuat baik terhadap
sesama yaitu keluarga pasangannya. Apa yang mereka lakukan
karena pesan dari para kyai agar selalu berbuat baik terhadap

sesama. Mereka yakin Allah akan membalas kebaikannya.
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Kebaikannya kepada ibu dan saudaranya membuka jalan
rejeki bagi Sum dan Jum. Walaupun tinggal di rumah sederhana
saat ini Jum mendapat kenikmatan yang harus disyukuri.
Pekerjaan lancar dan hasil sawah yang jarang merugi. Baginya
menolong adalah sebuah kewajiban sesame manusia, apalagi
yang ditolong adalah ibu dan saudaranya. Menolong saudara
adalah manifestasi dari bentuk kelmanan?@?ﬁllwdu Begitu pula
dengan Al, Tindakan menolon @ilgﬁﬁmen]adl coping bagi
pasutri perkawinan dini. Se@@ﬁﬁyhng dilakukan oleh informan
Al. Dia menolong kell.\}\aj%%eis\\#ermya dengan ikhlas. adik-adik
ipar yang masih kékq,l&ialgendong, diasuh dan disekolahkan
hingga menjadi \/gdf‘f’ana dan sekarang berprofesi sebagai guru.
Pengakuan dari kedua informan tersebut merupakan buah dari
sebuah  keimanan, yaitu akhlakul  karimah. Allah
memerintahkan manusia supaya tolong menolong dalam
kebaikan, sebagaimana dalam firman-Nya di bawabh ini;

5% ¢ ﬂgm\wdw\jrgﬁu\p_@;j\) s 1yl sl &1

o3 o0 G @ 5 e ol s ’W”*”J@\
Y\}d‘@“wﬂ\dr@}w\ ol \)j_-,.\%jcs_.,.;wuﬁ AR

17 » N s2n 52 20 5% A
@ 403\% D% r@w)rb,.uf)sLF

Sesungguhnya orang- orang\\(&%mﬁ\ berlman dan berhijrah
serta berjihad denganﬁﬁ%@“ dan jiwanya pada jalan Allah
dan orang- orang\,yélxg‘?memberlkan tempat kediaman dan
pertolongan (lieqfa?la orang-orang muhajirin), mereka itu
satu sama lait lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-
orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada
kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum
mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta
pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama,
maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali
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terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu
dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan (Q.S; An-Anfal/8; 72).

Perilaku ikhlas seperti yang ditunjukkan oleh informan
Mar, suami dari ibu Sum. Dia sangat ikhlas dengan perilaku
adiknya yang berusaha menguasal }{gﬁfa warisan yang
miliknya. Dia membiarkan saja M\bé&u adiknya. Keikhlasan
yang diperbuat informan M@Yl@e}%\lpakan kunci hidup baginya
dalam mnejalin hubuag;?r\gs%swl Hal itu membuahkan hasil.
Nikmat yang dlter}’m&ﬁya begitu besar dibanding dengan
adiknya. Kini \Q@é\ dan keluarga tinggal ~di rumah besar
walaupun sederhana. kedua anaknya sudah menikah dan
mandiri. Semuanya memiliki rumah yyang pekerjaan yang
cukup mapan. Informan Mar-dan isterinya berbahagia dengan
nikmat Allah tersebut.

Hidup mandiri supaya menghindari pertengkaran dengan
orang tua yang hidup serumah menjadi keinginan informan
Suh. Pengalaman yang kurang menyenangkan dialami oleh
informan Suh. Dia dan sang ibu selalu bertengkar, sebab
keduanya secara bersamaan baru melahirkan anak. Keadaan ini
membuat stress Suh sehingga ia memlnta suaminya untuk
segera membeli tanah dan ru@a‘h@g@fa kadarnya untuk
ditempati. Akhirnya, suaml\\(\‘i’lif{&‘ié‘man Suh menyanggupi
permintaan isterinya d n@berusaha dengan keras untuk
hidup mandiri. Mery}iﬁ}g@"MCCubbln dan McCubbin, kekuatan
dasar atau potenicy/éng dimiliki keluarga untuk menghadapi
krisis, menekanRan kontrol diri atas semua anggota keluarga,
komitmen pada keluarga, kepercayaan diri bahawa keluarga
akan mampi meenghadapi masalah, kemampuan untuk terus
belajar dan tumbuh untuk kebaikan keluarga sebagai kekuatan
yang mempengaruhi ketahanan keluarga. Dengan demikian,
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bertekad hidup mandiri dengan bekerja keras merupakan
sebuah kekuatan untuk menjaga ketahanan keluarga.

Berkait dengan tugas suami, ia melaksanakan
kewajibannya memberikan nafkah sandang, pangan dan
tempat tinggal sesuai dengan kemampuan finansialnya. Orang
kaya memberikan nafkah sesuai dengan kelapangan rezeki
yang dimilikinya, sedang orang% g tidak punya
memberikannya apa adanya (Al J/a\i:befﬁ\ & Khayyal, 2005b, p.
187) Sesuai dengan surat at@h@@h ayat 7 yang berbunyi ;

Y \M\;\.A.GO_QM.LBP;(A;’ )AB&)&WOAW))M
© \\;@éo” a0 30T Jaza \ste el 407 Lile

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan
(Q.S. At-Thalaq/65: 7).

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengalaman hidup berkeluarga dengan @gi:\oses panjang dan
penuh dinamika dialami olek &§utr1 perkawinan dini
membentuk ketahanan ke@@gﬁ“ Bertahan atau rapuhnya
sebuah keluarga dlpen‘gﬁ%@ifoleh kemampuan mengatasi atau
coping pada ke]adlagwttress keluarga. Spiritual coping untuk
stress yang berg\ubungan dengan keluarga pasangan dilakukan
dengan jalan sabar, meliputi sabar mengalah ketika diusir oleh
saudara ipar dari rumah mertua, membantu meringankan
beban ekonomi ibu dan saudara, ikut mengasuh adik-adik
isteri, hidup mandiri untuk mneghindari pertengkaran dengan
ibu dan ikhlas. Bentuk coping tersebut mengandung nilai
spiritual dan sosial yang akan mampu mewujudkan kerukunan
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dan kedamaian di lingkungan sosial. Jika nilai-nilai tersebut
ada dalam setiap anggota keluarga, maka akan muncul
masyarakat rukun dan damai (tabel 4.15) .
Tabel 4.15
Nilai yang terkandung dalam Coping pada Stress

Berhubungan dengan Keluarga Pasangan

No Bentuk coping = Ig%la}
1 Sabar Qqﬁ\):??/%vpiritual ,
. Q“\V[\tg\\“ sosial
2 Hldl\,{p;%@d\lrl Spiritual.
(\p Sosial
3 %vﬁﬁhlas Spiritual,
sosial

Sumber : Analisis Data Primer
Ketahanan keluarga akan terwujud jika keluarga tersebut
stress dalam berbagai

mampu mengatasi aspek dalam

kehidupan keluarga. Ketahanan keluarga sebagai proses
beradaptasi dan berfungsinya keluarga secara kompeten dalam
mengatasi krisis secara signifikan (Patterson, 2002, pp. 349-
360). Artinya, ketahanan keluarga adalah kemampuan keluarga
menjalankan fungsinya dalam proses menyesuaikan diri dan
adaptasi terhadap permasalahan- permasaéahan dalam setiap
siklus perkembangan keluarga @@h&g{ga terjadi kestabilan
dalam kehidupan keluarga. \,\\&E@Wgan demikian, ketahanan
keluarga pasutri perka %U‘(‘Pdlnl di Desa Jetis Ke camatan
Karangrayung Kabupbtgﬁ?Grobogan dibangun atas asas nilai-
nilai spiritual Is‘l@% dengan empat pilar, yaitu; pertama,
menjaga keharmonisan hubungan suami isteri meliputi emapat
indikator, yaitu; hubungan yang dilandasi dengan keimanan,
menjalin komunikasi secara terbuka, saling mneghargai satu
sama lain dan adanya kesempatan untuk memperbaiki diri.
Kedua, membentuk generasi mulia dengan indikator; anak

adalah amanah Allah, menanamkan nilai keimanan, komunikasi
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humanis dan mnegembangkan potensi atau bakat anak. Ketiga,
mampu mengatasi krisis ekonomi, dengan indikator;
mengembangkan etos kerja islami, mewujudkan kesejahteraan
keluarga, menjalin kerjasama dan mewujudkan kesejahteraan
sosial. Keempat, menciptakan kerukunan masyarakat dengan
indikator; keimanan sebagai pondasi hidup bermasyarakat,
mengembangkan kepedulian sos\(ibal ?/Qgé?an menghormati
perbedaan (lihat Gambar 4.7) Q@@yq?ﬁ
Ga P@]\&J
Aspgtd@\@ﬁiman Keluarga
Perspg‘kﬁ{%lslamic Spiritual Coping

Hubungan yang dilandasi keimanan yang kokoh
. Komunikasi terbuka
1. Keharmonisan pasangan

Saling menghargai satu sama lain
Kesempatan memperbaiki diri

Anak sebagai amanah Allah
. . Menanamkan nilai keimanan
2. Membentuk generasi mulia Komiifikasi hiiffianis
Mengembangkan potensi/bakat

Mengembangkan etos kerja Islami
. . Mewujudkan kesejahteraan keluarga
3. Mampu mengatasi krisis ekonomi

Membina kerjasama
Mewujudkan kesejahteraan sosial

Keimanan sebagai pondasi hidup bermasyarakat
4. Mewujudkan kerukunan masyarakat Mengembangkan kepedulian sosial
Menghormati perbedaan

Sumber: Analisis Data Primer

Berdasarkan gambar 4.7 dapat disimpulkan bahwa
ketahanan keluarga dibangun oleh emp%t pilar; pertama,
terciptanya keharmonisan hubun\%gﬁ?ﬁsﬁ%mi isteri menjadi
dambaan setiap keluarga. Menl\‘y\mfg\kbﬁir Kodir dalam bukunya
berjudul “Qird’ah Mubd@di\\g\(b%\ menyebut ada lima pilar
penyangga kehidup\/@%ﬁﬁz/awinan, diantaranya; perjanjian
kokoh (mitsdqan gﬁ? izhan). Perjanjian berarti kesepakatan
kedua belah pihdk dan komitmen bersama untuk mewujudkan
ketentraman (sakinah) dan memadu cinta kasih (mawaddah
wa rahmah); relasi perkawinan antara laki-laki dan perempuan
saling memelihara, menghiasi, menutupi, menyempurnakan,
dan memulyakan; saling memperlakukan dengan baik
(mu’dsyarah bil ma’riif); bermusyawarah dan saling bertukar
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pendapat dalam memutuskan sesuatu terkait dengan
kehidupan perkawinan; saling merasa nyaman dan memberi
kenyamanan kepada pasangan (Kodir, 2019, pp. 343-355).

Kedua, membentuk generasi mulia menjadi harapan
setiap orang tua . Al-Jauhari dan Khayyal menjelaskan aspek-
aspek ketahanan keluarga. Ketahanan keluarga diatur dalam
ajaran Islam yang berbentuk etika hub@a@an antar anggota
keluarga, salah satunya adalah 1@9 ﬂ%%n orang tua terhadap
anak, antara lain ; Mena&ah@haﬁﬂ\énak Nafkah bagi anak-anak
laki dan perempuan m@qu\i‘f tanggungan jawab orang tua
sampai anak laki- la@b&&é hidup mandiri dan anak perempuan
sampai menikah Pl&l?a seorang ayah lalai dengan menelantarkan
anak maka ia berdosa memperlakukan anak dengan adil
Perlakuan pilih kasih terhadap anak akan berpengaruh buruk
pada orang tua sendiri; mendidik dan mengajar anak. Mendidik
sejak dini menjadi kewajiban orang tua. Pendidikan keluarga
adalah utama dan pertama yang tidak bisa tergantikan dengan
lembaga pendidikan manapun. Pendidikan yang diberikan
bertujuan membentuk kepribadian muslim (Al-Jauhari &
Khayyal, 2005b, pp. 203-208).

Ketiga, mampu mengatasi krisis ekonomi Kkeluarga
menjadi harapan setiap keluarga. Ketahanaq keluarga menurut
Mufidah dibangun oleh salah sa@?}t’sﬁ’ yaitu pemenuhan
infrastruktur (sandang, pan;gﬁﬁddan papan). Kestabilan
ekonomi menjadi salah $A fﬁl%tor penentu kebahagiaan dan
keharmonisan kelga*ég‘eo Pemenuhan aspek infrasuktur
(sandang, pangan dﬁﬁ papan) menunjang kelangsungan hidup
keluarga. Kesti\abllan ekonomi dibutuhkan perencanaan
anggaran keuangan keluarga, keterbukaan dan kejujuran dalam
penggunaan keuangan (Mufidah, 2008, pp. 76-77). Pendapat
yang sama dari Satriah, keadaan ekonomi yang tidak stabil
mengakibatkan permasalahn dalam keluarga. oleh sebab itu
setiap keluarga harus mengukur kemampuan masing-masing
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supaya jangan sampai masalah ekonomi menjadi faktor
penghalang terbentuknya keluarga bahagia (Satriah, 2018, p.
31).

Keempat, terciptanya kerukunan masyarakat sosial yang
menjadi dambaan setiap orang atau anggota masyarakat.
Satriah berpendapat, ketahanan keluarga dipengaruhi oleh
faktor ahli kerabat ; setiap pasangan pe&kﬁwman harus bisa
menyesuaikan dengan kelu ar \&aﬁgngan masing-masing,
supaya tidak terjadi sa\hash %\“ﬁaham yang mnyebabkan
ketidakharmonisan adﬁ’r@%\/ eluarga. Azaz utama adalah
menjalin hubungan ﬁ@dt%’dengan ibu bapak kedua belah pihak.
[slam menga]arl/(\ah supaya diutanakan kaum kerabat terlebih
dahulu dalam pemberian sadaqah, sebab dengan cara ini dapat
membantu mempererat hubungan kekeluarga disamping
mendapatkan pahala.
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Epilog

Psikologi Keluarga Islam memperkenalkan konsep Islamic
Spiritual Coping sebagai solusi dalam mempertahankan keluarga.
Ketahanan keluarga dibangun atas asas nilai-nilai spiritual Islam
dengan empat pilar, pertama, terc1ptan¥a keharmonisan
hubungan suami isteri menjadi dambaanas%'@%i’) keluarga. Menurut
Kodir dalam bukunya berjudul ”Qi}favﬂ?z%Mubadalah” menyebut
ada lima pilar penyangga %{@h&ﬁp@an perkawinan, diantaranya;
perjanjian kokoh (mz&s&’g@h ghalizhan). Perjanjian berarti
kesepakatan kedua b&ﬁﬁ\ pihak dan komitmen bersama untuk
mewujudkan ketethraman (sakinah) dan memadu cinta kasih
(mawaddah wa rahmah); relasi perkawinan antara laki-laki dan
perempuan  saling  memelihara,  menghiasi, = menutupi,
menyempurnakan, dan memulyakan; saling memperlakukan
dengan baik (mu’dsyarah bil ma’riif); bermusyawarah dan saling
bertukar pendapat dalam memutuskan sesuatu terkait dengan
kehidupan perkawinan; saling merasa nyaman dan memberi
kenyamanan kepada pasangan (Kodir, 2019, pp. 343-355)

Kedua, membentuk generasi mulia menjadi harapan setiap
orang tua. Al-Jauhari dan Khayyal menjelaskan aspek-aspek
ketahanan keluarga. Ketahanan keluargga <gql,xétur dalam ajaran
[slam yang berbentuk etika hubu qéﬁ%ar anggota keluarga,
salah satunya adalah kewajlba®ﬁgaﬁ§ tua terhadap anak, antara
lain; Menafkahi anak- an@k’ o&éﬁah bagi anak-anak laki dan
perempuan menjadi tzx\jgghngan jawab orang tua sampai anak
laki-laki bisa hldtw mandiri dan anak perempuan sampai
menikah. Jika seorang ayah lalai dengan menelantarkan anak
maka ia berdosa; memperlakukan anak dengan adil. Perlakuan
pilih kasih terhadap anak akan berpengaruh buruk pada orang tua
sendiri; mendidik dan mengajar anak. Mendidik sejak dini
menjadi kewajiban orang tua. Pendidikan keluarga adalah utama
dan pertama yang tidak bisa tergantikan dengan lembaga
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pendidikan manapun. Pendidikan yang diberikan bertujuan
membentuk kepribadian muslim (Al-Jauhari & Khayyal, 2005, pp.
203-208).

Ketiga, mampu mengatasi krisis ekonomi keluarga menjadi
harapan setiap keluarga. Ketahanan keluarga menurut Mufidah
dibangun oleh salah satu pilar, yaitu pemenuhan infrastruktur
(sandang, pangan dan papan). Kestabllan ekgeﬁbml menjadi salah
satu faktor penentu kebahagiaan é&i? armonisan keluarga.
Pemenuhan aspek 1nfrasuktU@»tgaﬁHang, pangan dan papan)
menunjang kelangsunga&dﬁ’l@a\ﬁ keluarga. Kestabilan ekonomi
dibutuhkan perencaﬁ@aﬁ%’ anggaran  keuangan keluarga,
keterbukaan dan gélgé]u]uran dalam penggunaan Kkeuangan
(Mufidah, 2008, pp. 76-77). Pendapat yang sama dari Satriah,
keadaan ekonomi yang tidak stabil mengakibatkan permasalahn
dalam keluarga. oleh sebab itu setiap keluarga harus mengukur
kemampuan masing-masing supaya jangan sampai masalah
ekonomi menjadi faktor penghalang terbentuknya keluarga
bahagia (Satriah, 2018, p. 31).

Keempat, terciptanya kerukunan masyarakat sosial yang
menjadi dambaan setiap orang atau anggota masyarakat. Satriah
berpendapat, ketahanan keluarga dipengaruhi oleh faktor ahli
kerabat; setiap pasangan perkawinan harus b\lsa menyesuaikan
dengan kelu arga pasangan masing- r@aﬁg/@ supaya tidak terjadi
salah paham yang mnyebabk@.ﬁ@\\l?@(étldakharmomsan dalam
keluarga. Azaz utama adalabﬂ Ql:ﬁahn hubungan erat dengan ibu
bapak kedua belah pll\a\kl‘%‘fam mengajarkan supaya diutanakan
kaum kerabat terleb@hﬁaahulu dalam pemberian sadaqah, sebab
dengan cara ini*" dapat membantu mempererat hubungan
kekeluarga disamping mendapatkan pahala.
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